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iMenumbuh dan Membumi

SAMBUTAN 
Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

 Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan 
bahwa se�ap warga negara termasuk yang mem-
punyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, 
dan/atau sosial mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu.

 Warga negara dengan kebutuhan khusus baik 
penyandang disabilitas maupun mereka yang 
memiliki potensi kecerdasan dan bakat is�mewa 
berhak memperoleh pendidikan khusus. Hal ini 
dipertegas dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 
2016 tentang Penyandang Disabilitas, disebutkan 
bahwa se�ap anak berkebutuhan khusus termasuk 
penyandang disabilitas berhak memperoleh pendi-
dikan melalui pendidikan khusus atau inklusif. 
 
 Pendidikan inklusif merupakan sistem pe-
nyelenggaraan pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada semua peserta didik yang 
memiliki kelainan dan memiliki potensi dan/atau 
bakat is�mewa untuk mengiku� pendidikan atau 
pembelajaran dalam lingkungan pendidikan ber-
sama-sama dengan peserta didik pada umumnya. 
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Namun demikian dalam konteks yang lebih luas 
pendidikan yang inklusif juga mencakup pendidikan 
bagi mereka yag termajinalkan secara ekonomi, sosial 
budaya maupun geografis. Pemenuhan pendidikan 
yang bermutu bagi peserta didik berkebutuhan 
khusus terutama penyandang disabilitas, memer-
lukan dukungan semua pihak baik yang berada di 
pemerintah pusat, pemerintah daerah, satuan 
pendidikan khusus, orang tua, maupun masyarakat 
umum.
 
 Penyusunan buku “Nuraga Sang Guru: Sebuah 
Kisah Kebhinekaan dalam Pendidikan Inklusif” dan 
“Menumbuh dan Membumi: Anakmu, Anakku, Anak 
Ibu Per�wi” merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan bagi 
peserta didik penyandang disabilitas. Buku-buku 
yang dimaksudkan untuk menggugah ha� sanubari 
melalui penanaman filosofi penyelenggaraan pen-
didikan inklusif, dapat dijadikan pegangan guru 
maupun orang tua dalam menghadapi dan menerima 
keberadaan anak berkebutuhan khusus. 
 
 Penyajian buku ini jauh dari sifat instruksi dan 
menggurui, tetapi dikemas dalam bentuk cerita yang 
diharapkan dapat lebih mengena dan merasuk ke 
dalam ha� sanubari pembaca. Melalui buku Nuraga 
Sang Guru, diharapkan dapat membangkitkan se-
mangat guru untuk mengajar dengan ha� dalam 
memberikan layanan pendidikan bagi peserta didik 
berkebutuhan khusus. Sedangkan bagi orang tua, 

Jakarta, 31 Januari 2023
 Direktur Jenderal,

 Iwan Syahril

buku Menumbuh dan Membumi dapat menum-
buhkan sikap penerimaan yang cukup besar sehingga 
dapat menghantarkan putra-putrinya yang disabilitas 
kepada fitrahnya.
 
 Penggunakan beberapa is�lah dalam kedua 
buku ini seakan �dak konsisten, hal ini justru menun-
jukkan adanya keragaman dalam cara pengungkapan 
dan penggunaan is�lah sesuai dengan konteks. 
Pemakaian terminologi yang berbeda-beda tetapi 
bermakna sama, diharapkan �dak terlalu meng-
ganggu pembaca dalam memahami maksud dan 
pesan yang disampaikan. 

 Kepada semua pihak yang telah berpar�sipasi 
dalam penyusunan buku ini diucapkan terimakasih. 
Semoga buku ini dapat menjadi bacaan yang ber-
kualitas bagi semua pihak, baik orang tua, guru, 
kepala sekolah, pemerintah daerah, maupun masya-
rakat pada umumnya.

Menumbuh dan Membumi
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 Dalam Pernyataan Salamanca tentang Ke-
rangka Kerja Aksi untuk Kebutuhan Pendidikan Khusus 
(1994) disebutkan bahwa se�ap anak termasuk 
penyandang kebutuhan khusus mempunyai hak 
mendasar untuk memperoleh pendidikan, dan harus 
diberi kesempatan untuk mencapai serta memper-
tahankan �ngkat pengetahuan yang wajar. Pendidikan 
bagi peserta didik berkebutuhan khusus dapat di-
laksanakan melalui jalur pendidikan khusus dan 
pendidikan inklusif.
 
 Pendidikan Inklusif merupakan pendidikan 
yang didasari semangat terbuka untuk merangkul 
semua kalangan dalam pendidikan, berwawasan 
mul�kultural yang dapat membantu peserta didik 
menger�, menerima, serta menghargai orang lain yang 
berbeda suku, budaya, nilai, kepribadian, dan keber-
fungsian fisik maupun psikologis. Pendidikan inklusif 
dapat dilaksanakan dengan baik apabila semua pihak 
menerima keragaman peserta didik.
 
 Penerapan pendidikan inklusif di Indonesia 
mempunyai landasan filosofis, yuridis, pedagogis dan 
empiris yang kuat. Bangsa Indonesia adalah bangsa 
yang berbudaya dengan semboyan ''Bhineka Tunggal 

KATA PENGANTAR
Direktur Program INOVASI

Inovasi Untuk Anak Sekolah Indonesia

Ika”, yang berar� mengakui keragaman dalam etnik, 
dialek, adat is�adat, keyakinan, tradisi, dan budaya 
yang merupakan kekayaan bangsa yang tetap men-
junjung �nggi persatuan dan kesatuan. Penerapan 
pendidikan inklusif memerlukan penerima semua 
pihak terhadap keragaman peserta didik berke-
butuhan khusus termasuk peserta didik penyandang 
disabilitas.

 Penerimaan peserta didik berkebutuhan 
khusus sebagai bagian dari masyarakat dan keluarga 
besar bangsa dan negara, harus tertanam dalam ha� 
sanubari dari se�ap pelaku pendidikan termasuk 
orang tua. Penyusunan buku bernuansa pendidikan 
inklusif dengan judul “Nuraga Sang Guru: Sebuah 
Kisah Kebhinekaan dalam Pendidikan Inklusif” dan 
“Menumbuh dan Membumi: Anakmu, Anakku, Anak 
Ibu Per�wi” merupakan salah satu upaya untuk 
menggali dan menyadarkan semua pihak akan ar� 
pen�ngnya penerimaan anak berkebutuhan khusus 
dalam hidup bermasyarakat dan bernegara. 

 Materi yang ada dalam buku-buku ini �dak 
dimaksudkan untuk menggurui, tetapi lebih kepada 
mencoba untuk membuka ha� pembaca. Melalui 
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Jakarta, 31 Januari 2023
 Direktur Program Inovasi,

 Mark Heyward

sajian cerita dalam buku ini diharapkan dapat 
membuka ha� pembaca agar tumbuh simpa� dan 
empa� kepada anak berkebutuhan khusus dalam 
memperoleh hak azasinya, termasuk hidup layak, hak 
pendidikan, hak kesehatan, dan hak-hak lain 
sebagaimana anak pada umumnya.

Menumbuh dan Membumi
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14. Belalang kayu berwarna cokelat, serangga khas Pegunungan Sewu dengan populasi cukup banyak 
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sekitar untuk tambahan protein hewani.
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gerak akibat kecelakaan motor.
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semangat hidupnya tetap tumbuh.

28. Anak dengan gangguan pendengaran atau tuli seper� manusia di dalam toples, �dak mengenal 

bunyi atau suara. 

29. Anatomi telinga dan bagian-bagian khusus berdasarkan fungsi dan kegunaannya dalam menangkap 

bunyi atau suara (proses suara dalam telinga) untuk diolah menjadi sebuah pesan atau perintah.

30. Anak dengan gangguan fungsi gerak sedang duduk di kursi roda sambil membaca buku.

31. Bu Guru Landri bersama anak dengan gangguan emosi dan prilaku di dalam ruang kelas yang sedang 

bermain pesawat kertas.
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32. Gambaran orang dengan gangguan perilaku skizofrenia, tatapan mata tampak kosong namun isi 

pikiran penuh dengan bayang-bayang beragam ekspresi orang-orang di sekitarnya. 

33. Gambaran anak dengan gangguan bipolar.

34. Gambaran program khusus belajar mandiri untuk anak dengan gangguan intelektual.

35. Gambaran anak dengan gangguan fungsi pendengaran sedang belajar bahasa isyarat.

36. Permaianan menyusun balok dan puzle untuk anak berkebutuhan khusus.

37. Bahasa isyarat seper� kupu-kupu yang membuat anak tuli keluar dari toples keterasingannya.

38. Orang dengan gangguan fungsi penglihatan bisa menggunakan aplikasi navigasi digital sebagai alat 

bantu petunjuk arah jalan.

39. Anak dengan gangguan fungsi penglihatan, bisa membaca dengan menggunakan media 

pembelajaran audio taktual dan media pembelajaran peta taktual atau raba (braille).

40. Melakukan tes suara atau bunyi untuk mendeteksi anak dengan gangguan fungsi pendengaran. 

41. Alat bantu berbentuk alarm getar untuk bangun �dur.

42. Belajar bahasa isyarat melalui video.

43. Media pembelajaran pendidikan inklusif berbasis kawasan bisa menggunakan wayang untuk 

menanamkan karakter dan budaya setempat (kususnya di Jawa).

44. Kruk kaki empat alat bantu untuk orang dengan gangguan fungsi gerak.

45. Gambaran anak dengan gangguan fungsi emosi dan perilaku.

46. Gambaran anak dengan gangguan intelektual.

47. Dunia pendidikan adalah tempat di mana kebhinnekaan tumbuh dan saling menghorma� perbedaan.

48. Sumardi berkunjung ke rumah Paidi, seorang anak dengan gangguan fungsi penglihatan yang telaten 

memelihara ayam

49. Paijo memainkan kendang mengiringi intrumen gending jawa yang disiarkan oleh RRI (Radio Republik 

Indonesia) disaksikan bapak dan ibunya serta Mas Guru Sumardi. 

50. Mas Guru Sumardi memandang senja di perbukitan tandus sambil merenungkan pendidikan untuk 

anak-anak dengan gangguan fungsi Dusun Ja�harjo.
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51. Mas Guru Sumardi mengajak Paidi dan anak-anak Dusun Ja�harjo untuk bersahabat dan saling 

memaa�an.

52. Ruang belajar PKBM Akar Ja�.

53. Belajar berhitung bagi anak dengan gangguan fungsi pendengaran.

54. Suasana belajar bahasa isyarat dengan anak gangguan fungsi pendengaran.

55. Perbandingan perolehan bahasa lisan pada anak tanpa dan dengan gangguan fungsi pendengaran.

56. Perolehan bahasa melalui bahasa isyarat/bahasa visual/komunikasi visual.

57. Kegembiraan anak-anak Dusun Ja�harjo bermain gerobak dorong.

58. Bercerita dan mendongeng di hadapan dua anak dengan gangguan fungsi pendengaran.

59. Berkomunikasi dengan anak yang memiliki gangguan fungsi emosi dan perilaku.

60. Media pembelajaran untuk anak dengan gangguan emosi

61. Semua anak dilahirkan dengan keunikan, keis�mewaan, dan fitrahnya masing-masing.

62. Menemani belajar anak dengan gangguan fungsi intelektual.

63. Medium kartu bergambar untuk membantu belajar anak-anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran atau tuli (1).

64. Berkomunikasi bersama anak dengan gangguan belajar khusus.

65. Anak dengan gangguan fungsi gerak tetap bisa belajar dan mengepakkan sayap cita-cita.

66. Interaksi dan komunikasi bersama anak-anak dengan gangguan fungsi. 

67. Mengenalkan gambar pada anak-anak dengan gangguan fungsi penglihatan dalam bentuk lukisan 

taktual (braille) dengan cara diraba.

68. Program khusus untuk anak dengan gangguan penglihatan.

69. Medium kartu bergambar untuk membantu belajar anak-anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran (2).

70. Program khusus untuk anak dengan gangguan fungsi pendengaran

71. Program khusus bagi anak dengan gangguan fungsi gerak.

72. Program khusus bagi anak dengan gangguan fungsi emosi dan perilaku.
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73. Belajar memenuhi kebutuhan sendiri dan kecakapan dasar secara mandiri bagi anak dengan 

gangguan belajar khusus. 

74. Orang tua mengajari anak berhitung menggunakan sempoa

75. Dalam rengkuhan kebhinnekaan.

76. Peran orang tua dan keluarga dalam pendampingan anak-anak dengan gangguan fungsi.

77. Biji kopi yang sudah disangrai (roast beans)

78. Cangkir (Nyencang Pikir)

79. Kebersamaan Pak Kartosemi dan Mbok Kartosemi bersama Paidi setelah dibangkitkan harapan bisa 

mengakses pendidikan inklusif oleh Mas Guru Sumardi.

80. Tolong menolong dan belajar bersama adalah jalan pelangi bagi anak dengan gangguan fungsi.

81. Anak dengan gangguan fungsi sedang menggembala kambing karena �dak bisa mengakses 

pendidikan di sekolah umum.

82. Program pembelajaran dengan menggunakan target tertentu pada anak berkebutuhan khusus

83. Pendampingan orang tua dalam tumbuh kembang anak dengan gangguan fungsi.

84. Keberagaman anak dalam pendidikan inklusif

85. Kemerdekaan imajinasi dan pikiran.

86. Anak dengan gangguan fungsi gerak belajar melukis gajah.

87. Mas Guru Sumardi berbincang bersama warga dan anak-anak Dusun Ja�harjo mengenai pendidikan 

inklusif.

88. Keterbatasan dan menyandang gangguan fungsi, bukan kendala untuk tetap belajar dan berusaha.

89. Pembelajaran pada anak dengan gangguan fungsi gerak

90. Interaksi dan komunikasi pada anak gangguan fungsi gerak.

91. Mas Guru Sumardi bersama warga dan anak-anak Dusun Ja�harjo berencana mendirikan Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Akar Ja� berbasis pendidikan inklusif.
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Babar Alas Pandang

MENUMBUH I

 Siang menjelang sore sepulang dari pela�han di kantor kecamatan, Mas Guru Sumardi langsung 

masuk kamar. Meletakkan tas punggung di samping meja kerja, membuka dan mengeluarkan kertas-kertas 

berkas hasil pela�han, lalu duduk di kursi menghadap jendela yang ia buka lebar. Di luar, terik terasa 

menyengat. Tiba-�ba berhembus angin kering yang berputar menyeruak masuk kamar, menerbangkan 

lembaran kertas kerja materi hasil pela�han. 

A.   Ke�ban Sampur
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Ia segera memungu� dan merapikan kembali 

kertas kerja yang berserakan. Di luar, terdengar suara 

sekelompok anak sedang bermain. Mereka berlari dan 

berkejaran melewa� jalan depan jendela, meninggal-

kan kepulan debu tanah kering. Sekilas, Sumardi 

melihat, di antara mereka, ternyata ada beberapa 

muridnya. Sumardi menduga, mereka akan pergi ke 

sungai dekat simpang jalan kecil belakang rumah 

pondokannya. 

Tidak lama kemudian, Sumardi mendengar 

teriakan mereka: ”Ta, ta, Paidi buta, ta....ta, ta, Paidi 

buta, ta...!” Rupanya, mereka mengolok-olok seorang 

anak lelaki dengan gangguan fungsi penglihatan yang 

sedang mengelus-elus ayam jago.

Tiba-�ba Pak Karto Semi, bapaknya Paidi keluar 

dari rumah, “Apa kata kalian? Terus menghina anakku. 

Akan kuhajar kalian. Kalau berani, orang tua kalian 

suruh kemari!” teriaknya mengancam.

Mendengar ancaman tersebut, mereka lari 

membubarkan diri, menyelinap di balik dinding gebyog 

rumah-rumah warga, menghilang tanpa suara. 

Sumardi menghela nafas. Persoalan semacam 

itu, bakal dihadapinya se�ap hari.

Sudah �ga pekan Sumardi menempa� sebuah 

kamar pondokan di rumah Marto Saidin, seorang 

tukang kayu sekaligus Kepala Dusun Ja�harjo. 

Sebagai guru baru, ia mendapat tugas mengajar di 

kelas 3 Sekolah Dasar Ja�harjo II. 

Dusun tempatnya mengajar merupakan ka-

wasan lereng bukit gamping terpencil di Pegunungan 

Sewu, Daerah Is�mewa Yogyakarta. Dianggap ter-

pencil karena berada di ujung bulak. Jarak dari dusun 

terdekat, masih sekitar lima kilo meter. Di bawah 

dusun tersebut, terdapat hamparan tegalan hutan 

ja� �pis, �dak lebat. Sedangkan dusun lainnya, 

terletak di balik bukit dengan hamparan hutan ja� 

cukup rapat dan lebat.
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Malam telah larut, terdengar suara kenthongan 

dengan irama sepisan (satu kali pukulan) tanda masih 

ada warga yang terjaga, belum �dur. Sumber suara 

berasal dari pos ronda di samping simpang jalan, 

sekaligus menjadi tempat pangkalan ojek motor. 

Meskipun sudah berusaha memejamkan mata, 

namun Sumardi tetap sulit �dur. Ia gelisah. Pikiran 

melayang mengingat tugas baru dari Pak Suwita, 

kepala sekolah tempatnya mengajar. 

“Pak Mardi, sekolah kita telah ditunjuk oleh 

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten untuk menjadi 

rin�san Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif 

(SPPI).” Tutur Pak Suwita. 

Sumardi duduk terdiam. Ia berusaha me-

nyimak apa yang disampaikan kepala sekolah. 

Kenapa sekolahnya yang ditunjuk? 

Kepala Dinas berharap, sekolahnya mampu 

memberikan layanan pendidikan bagi anak-anak 

yang memiliki gangguan fungsi, hambatan dalam 

pertumbuhan, maupun gangguan perkembangan, 

termasuk hambatan ekonomi, sosial, dan ling-

kungan. Terutama untuk anak-anak dusun sekitar. 

Surat keputusan telah diterima sekolah. Se-

mester ini harus siap agar awal tahun pelajaran 

sudah bisa menerima anak-anak dengan gangguan 

fungsi sebagai peserta didik. Sumardi diminta Pak 

Suwita membantu mengajar kelas 1, yang berar� 

akan mengajar anak-anak tersebut di samping anak-

anak lainnya.

”Nan� Pak Mardi akan saya ikutkan pela�han-

pela�han yang diselenggarakan oleh Dinas Pen-

didikan Kabupaten. Bagaimana, Pak Mardi siap, 

kan?” lanjut Pak Suwita meminta kepas�an.

Sumardi masih terdiam, tawaran sekaligus pe-

rintah itu �dak mungkin ia tolak. Sementara, ia 

merasa belum punya bekal apa-apa. Ke�ka kuliah di 

Program Studi PGSD (Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar), ia juga �dak dapat mata kuliah khusus 
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pendidikan inklusif. 

Mengapa dirinya yang ditugasi oleh kepala 

sekolah? Bukankah ada guru-guru senior yang punya 

pengalaman mengajar lebih lama? Se�daknya pernah 

mengajar anak yang lambat menerima pelajaran. 

Anak-anak seper� itu umumnya ada di se�ap kelas.

Dalam diamnya, beragam kecamuk pertanyaan 

dan keraguan menyelimu� pikiran Sumardi. 

”Bagaimana, Pak Mardi? Apakah Anda sanggup 

menjalankan tugas ini?” tanya Pak Suwita mendesak. 

Sumardi �dak dapat mengelak. Sambil meng-

angguk pelan, Sumardi menjawab, “Akan saya coba, 

Pak. Akan tetapi, saya tetap mohon arahan dan 

bimbingan dari Bapak.” 

”Bagus. Saya akan segera memberitahukan hal 

ini kepada Kepala Dinas.” Sahut Pak Suwita. 

Setelah memberikan beberapa hal dan petunjuk 

teknis yang harus disiapkan oleh Sumardi dalam me-

laksanakan tugas, Pak Suwita langsung tersenyum dan 

menyalaminya.

“Selamat bertugas, Pak Mardi.”

“Baik, Pak.” Jawab Sumardi.  

Malam sudah bergan� dinihari, sudah �dak 

terdengar bunyi kenthongan ronda lagi. Sumardi 

akhirnya terlelap, mendengkur tanpa bunga �dur.  

Minggu pagi, Sumardi sengaja bertandang ke 

rumah Bu Marsiah, guru yang sudah purna tugas. 

Rumah Bu Marsiah ada di deretan ke�ga kiri jalan 

dari simpang ujung tanjakan dekat Posbindu (Pos 

Binaan Terpadu) dusun. Dengan ramah Bu Marsiah 

menerima kedatangan Sumardi.

Setelah memperkenalkan diri, Sumardi men-

jelaskan maksud kedatangannya. Dari keterangan Bu 

Marsiah, Sumardi mendapat gambaran sekilas 

tentang kondisi beberapa anak yang memerlukan 

perha�an khusus. Baik mereka yang dipandang 

sebagai anak yang sulit menerima pelajaran maupun 

anak yang termasuk cepat dalam menerima pela-

jaran, bahkan ada juga anak yang dianggap suka 

mengganggu teman-temannya. 

Dari Bu Marsiah, Sumardi juga mendapat gam-

baran tentang sikap para guru ke�ka mendengar 

sekolahnya akan dijadikan rin�san SPPI. Pada dasar-

nya, �dak sedikit guru yang keberatan. Terutama Bu 

Yatmi, Bu Mursi�, dan Bu Rodiah, yang mengajar di 

kelas 4, 5, dan kelas 6. 
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Alasan utama mereka adalah, sudah beberapa 

tahun terakhir nilai ujian lulusan peserta didiknya 

ter�nggi di �ngkat kecamatan. Dan itu diakui sebagai 

hasil kerja keras mereka. Prestasi itu akan mereka 

lanjutkan hingga lulusannya mendapat nilai ujian 

ter�nggi di �ngkat kabupaten. Jika sekolah dijadikan 

rin�san SPPI, bukan �dak mungkin akan menghambat 

prestasi sekolah.

Selain itu, hal yang meresahkan Sumardi adalah 

perilaku ke�ga guru tersebut yang diceritakan Bu 

Marsiah. Mereka telah mengatur siasat yang menurut 

penilaian Sumardi merupakan perilaku �dak terpuji 

sebagai seorang guru. Bu Yatmi guru kelas 4, bertugas 

untuk �dak menaikkan anak yang mereka anggap 

bodoh ke kelas 5. Sementara Bu Marsi� sebagai guru 

kelas 5, ditugasi untuk �dak menaikkan anak yang 

pernah �dak naik kelas, sehingga anak tersebut merasa 

malu dan keluar dari sekolah karena sudah dua kali 

�dak naik kelas. Jadi yang naik kelas 6 hanyalah anak-

anak yang menurut mereka mampu mengiku� ujian 

nasional. Dengan demikian, lulusan sekolah akan 

mencapai 100% dengan nilai �nggi. 

Sumardi membayangkan, betapa sangat marah-

nya ke�ga guru tersebut jika mengetahui ia bersedia 

menerima tugas menjadi guru perin�s Sekolah 

Penyelenggara Pendidikan Inklusif, karena bisa mem-

buyarkan siasat mereka. 

Menurut Bu Marsiah, mereka melakukan hal 

itu agar mendapat giliran predikat guru berprestasi. 

Ujung-ujungnya, jabatan kepala sekolah yang sedang 

mereka incar. Jika salah satu dari mereka berhasil 

menjadi kepala sekolah, maka akan mengajak teman-

nya melakukan hal yang sama di sekolah yang di-

pimpinnya. Demikianlah rencana dan siasat mereka 

sehingga kelak ke�ganya memperoleh jabatan 

kepala sekolah semua. 

Setelah merasa cukup berdiskusi dan men-

dapat bekal informasi dari Bu Marsiah, Sumardi 

pamit undur diri dan kembali pulang ke rumah Pak 

Marto Saidin, tempat pondokannya.
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Benar dugaan Sumardi, pagi setelah �ba di 

sekolah, ke�ga guru yang diceritakan oleh Bu Marsiah 

mulai melakukan sindiran-sindiran. Bahkan Bu Rodiah 

sampai menegurnya, “Pak Mardi ingin menjadi 

pejuang kemanusiaan? Berha�-ha�lah. Pengawas 

yang sudah bangga dengan prestasi sekolah, akan 

marah kepada Anda. Bayangkan jika sekolah kita berisi 

anak-anak bodoh? Per�mbangkan baik-baik. Penga-

was akan memanggil Anda, meminta pertanggung-

jawaban. Dan tahu kah ar�nya itu bagi karir dan 

kelangsungan pekerjaan Anda?” tegur Bu Rodiah. 

Sumardi memilih diam. Sambil tersenyum, ia 

memandang sebentar wajah Bu Rodiah, kemudian 

mengambil beberapa buku yang diperlukan, lalu 

bangkit menuju ruang kelas. 

Sumardi membayangkan betapa perten-

tangan di antara guru akan terjadi. Belum lagi 

Sumardi harus mempersiapkan diri untuk meng-

hadapi penolakan komite sekolah dan wali murid 

jika nan� anak-anak mereka diharuskan belajar 

bersama dengan anak-anak yang mempunyai 

gangguan fungsional. Termasuk apa yang harus 

dilakukan jika menghadapi penolakan orang tua 

anak-anak dengan gangguan fungsi agar anaknya 

mau disekolahkan di sekolah negeri biasa. 

Benar apa yang dibayangkan Sumardi, 

setelah tersiar kabar rencana diadakannya Sekolah 

Penyelenggara Pendidikan Inklusif, desas-desus 

bakal terjadi penurunan mutu sekolah mulai 

mendengung di kelompok arisan ibu-ibu RT 

(Rukun Tetangga). Sekolah dianggap bakal �dak 

menjamin anak-anak mendapat lingkungan dan 

mutu belajar yang bagus. 

Menghadapi hal tersebut, Sumardi merasa 

harus lebih memantapkan diri menjalankan tugas 

pendidikan, panggilan kemanusiaan. Problem 

yang akan dihadapi diletakkan sebagai tantangan 

yang harus diselesaikan dengan baik. Ia percaya 

bahwa di balik masalah, terkandung hikmah. 

Menurutnya, masalah itu ibarat permata dari 

Tuhan, sehingga siapa yang ingin mendapat-

kannya, harus berani menyelesaikan. 
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Sekarang yang ia pikirkan bagaimana cara 

menghadapi dan menyelesaikan persoalan-persoalan 

tersebut. Salah satu cara yang dipilih adalah menjadi-

kan diri sebagai sumber pemahaman dan pengetahuan 

bagi orang-orang sekitar, baik sesama teman guru, 

orang tua siswa, maupun masyarakat sekitar akan ar� 

pen�ngnya pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak-

anak mereka. 

Untuk itu, Sumardi berketatapan akan menulis-

kan semua pengetahuan dan pengalaman memper-

siapkan dan melaksanakan tugas sebagai perin�s 

penyelenggaraan pendidikan inklusif dalam bentuk 

sebuah buku pegangan, buku pandu. Bahan-bahan 

yang akan ia tulis kumpulan dari cacatan hasil seminar, 

lokakarya, diskusi, pela�han, ar�kel-ar�kel yang 

dibaca, pendapat dan opini tokoh pendidikan, buku 

rujukan serta pengalaman sukses orang-orang yang 

telah melakukannya. 

Sumardi yakin jika buku pandu sedikit-banyak 

akan membantu dirinya dalam melaksanakan tugas 

sekaligus dapat membantu para guru, lingkungan 

sekolah, orang tua murid, dan masyarakat yang mem-

bacanya untuk memahami pendidikan inklusif.

Siang sepulang dari sekolah, setelah menye-

lesaikan ibadah salat duhur dan makan, Sumardi 

sengaja berkunjung ke rumah Pak Karto Semi, bapak-

nya Paidi. Ia belum mengenal Paidi secara langsung, 

hanya tahu Paidi adalah anak dengan gangguan 

fungsi penglihatan yang suka mengelus-elus ayam 

jago dan sering diejek teman-temannya.

“Eh, ada Mas Guru. Monggo, silahkan masuk. 

Wuah, tumben Mas Guru berkenan datang ke gubuk 

kami. Ada kabar apa ya, Mas?” sambut Pak Semi, 

ramah.

“Tidak ada apa-apa Pak Semi, saya hanya ingin 

silaturahmi dan berkenalan lebih dekat dengan 

Paidi.” jawab Sumardi. 

“Wuah, Mas Guru ini, apa yang dapat diper-

buat oleh anakku sehingga Mas Guru ingin ber-

kenalan?” tutur Pak Semi sambil menundukkan 

kepala. 
Setelah saling berbagi cerita untuk mengak-

rabkan diri, Sumardi pun mulai bertanya, “Pak Semi, 

kira-kira harapan untuk masa depan Paidi, putra 

satu-satunya sampean seper� apa?”

Pak Semi agak terkejut dengan pertanyaan 

tersebut. 

“Maaf, apa maksud dari pertanyaan Mas 

Guru?” tanyanya sambil mengerutkan dahi. 
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Sumardi tersenyum melihat ekspresi wajah Pak 

Karto Semi. Namun sebelum Sumardi menjawab, 

Mbok Karto Semi muncul dari dalam rumah sambil 

membawa dua cangkir kopi dan sepiring ketela rebus.  

“Mari Mas Guru, silahkan dinikma�. Ini hasil 

kebun sendiri kok. Maaf, hanya ala kadarnya,” kata 

Mbok Karto Semi mempersilahkan tamunya merahapi 

suguhan. 

“Terima kasih, Mbok. Wuah, jadi gayeng-

gayengan nih”, sahut Sumardi sambil tersenyum lebar. 

“Mari lho Mas Guru, diminum wedangnya”, kata 

Pak Karto Semi sambil meminta istrinya duduk di kursi, 

“Begini lho Mbok, Mas Guru kemari menanyakan apa 

harapan kita bagi masa depan Paidi yang keadaannya 

seper� itu”, kata Pak Karto Semi kepada istri setelah 

duduk di sebelahnya. 

Mendengar pertanyaan itu, mata Mbok Karto 

Semi langsung berkaca-kaca. Sambil terisak, ia men-

jawab sebagai orang tua sama sekali �dak tahu apa 

yang harus dilakukan untuk masa depan anaknya. 

Bahkan anaknya sendiri �dak pernah tahu kenapa 

terlahir dengan mata �dak bisa melihat? 

Pak Karto Semi menceritakan kalau mereka 

berdua merasa putus asa dengan kondisi anak semata 

wayangnya. Mereka telah kehilangan harapan. Tanah 

petegalan yang hanya beberapa petak dan satu-

satunya rumah yang ditempa�, bakal kehilangan 

pemiliknya. Keberlanjutan keturunan Karto Semi pun 

bisa jadi akan berakhir setelah keberadaan Paidi. 

Sumardi �dak mengira pertanyaannya menjadi 

persoalan yang mendalam bagi keluarga Karto Semi, 

”Maaf Pak dan Mbok Karto Semi, bukan maksud saya 

mengungkap kepahitan Bapak dan Simbok. Saya 

hanya ingin tahu harapan Bapak dan Simbok. Saya 

percaya Paidi sebagai seorang anak, pas� punya 

harapan. Mungkin karena Paidi masih kecil, jadi 

belum bisa mengemukakannya”, lanjut Sumardi. 

Mendengar penjelasan seper� itu, kedua wa-

jah orang tua Paidi tampak sumringah, merasa ada 

harapan untuk masa depan anaknya. 
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”Baiklah, nan� dikesempatan lain, bersama Paidi 

kita akan membicarakan apa yang diharapkan untuk 

hidupnya kelak”, kata Sumardi sambil pamit mohon 

diri. Tentu setelah marahapi hidangan yang sudah 

disediakan Mbok Karto Semi.

Pak Karto Semi dan istri mengantar Sumardi 

sampai pinggir jalan. 

Sebelum �ba di pondokan, Sumardi mampir ke 

surau karena sudah terdengar adzan asar. Setelah salat 

dan berdoa, gambaran yang diperolah dari keluarga 

Karto Semi, telah melengkapi alasan kenapa ia harus 

menulis buku pandu untuk mewujudkan penyeleng-

garaan pendidikan inklusif.

Kebanyakan guru yang menolak penyelengga-

raan pendidikan inklusif, rata-rata beralasan: menam-

bah kesulitan mereka dalam mengajar, menurunkan 

nama baik sekolah, menganggu belajar siswa lain, 

sarana-prasarana sekolah belum memenuhi, dan anak-

anak dengan gangguan fungsi akan sangat sulit di-

kembangkan melalui pembelajaran di sekolah umum. 

Untuk itu, harusnya mereka disekolahkan di Sekolah 

Luar Biasa (SLB). Selain itu, banyak guru �dak dibekali 

menjadi pendidik anak-anak dengan gangguan fungsi. 

Alasan berikutnya, sebagian dari para orang 

tua anak dengan gangguan fungsi �dak mudah 

bersedia menyekolahkan anaknya di sekolah umum.  

Banyak di antara mereka merasa khawa�r kalau 

anaknya nan� mendapat perlakuan �dak diinginkan 

baik dari teman-temannya, guru, maupun ling-

kungan sekolah. 

Rasa putus asa dan �dak ada manfaat menye-

kolahkan anak di sekolah umum semakin �nggi. Di 

antara mereka juga ada yang merasa �dak punya 

waktu mengurus dan mengantar, apalagi men-

dampingi anak ke�ka bersekolah. Waktu dan tenaga 

lebih digunakan untuk bekerja memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga.
 
Alasan lainnya adalah masih kuat anggapan 

masyarakat bahwa anak dengan gangguan fungsi itu 

�dak normal, �dak sehat jasmani dan rohani, cacat, 

menjadi beban masyarakat, kelompok minoritas, dan 

dianggap merugikan. 

Semua hal tersebut jelas membatasi dan 

menghalangi pemenuhan hak atas pendidikan bagi 

anak-anak, khususnya anak dengan gangguan fungsi 

yang pada gilirannya juga akan menghambat peme-

nuhan hak asasi mereka di seluruh bidang kehi-

dupan.
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Di sisi lain Sumardi beranggapan, sebagai 

manusia ia harus meyakini keyakinan yang dipeluknya. 

Sebagai seorang muslim,  ia meyakini salah satu firman 

Allah dalam Al-Quran, Surat At Tin, Ayat 1-8 yang 

menyatakan: “bahwa Tuhan menciptakan manusia itu 

dalam keadaan paling sempurna dan dengan derajat 

yang se�nggi-�ngginya. Hanya kepada mereka yang 

�dak beriman dan beramal kebajikan saja derajatnya 

itu akan diturunkan serendah-rendahnya hingga lebih 

rendah dari derajat binatang.”  

Keyakinannya itu benar-benar mendasari pen-

dapatnya bahwa se�ap  manusia dilahirkan sempurna 

dengan kesempurnaan masing-masing. Segala kondisi 

dan potensi yang ada pada mereka merupakan instru-

men anugerah dari Allah untuk menyelesaikan tugas 

hidupnya. 

Keyakinan Sumardi rupanya senada dengan 

pendapat Bu Landri, guru kelas 2, yang juga guru baru 

enam bulan penempatan di sekolah. Beberapa kali, 

secara diam-diam, mereka berdua diskusi mengenai 

tugas merin�s pendidikan inklusif. Diskusi lebih sering 

diadakan di rumah Bu Landri, yang berada di kota 

kecamatan dengan jarak tempuh sekitar 15 kilo meter 

dari sekolah. Maka, hari Minggu waktu yang sering 

mereka pilih untuk berdiskusi.

Sebenarnya Bu Landri menyepaka� penyeleng-

garaan pendidikan inklusif di sekolah. Namun 

sebagai guru baru, junior, dan belum punya pe-

ngalaman, ia memilih diam dan �dak berani berbuat 

lebih. Hanya saja ke�ka mulai sering diajak diskusi 

oleh Sumardi, �mbul keberanian dan bersedia 

membantu penyelenggaraan pembelajaran inklusif, 

termasuk salah satunya adalah menulis buku pandu.

Hal yang memperkuat keyakinan Sumardi 

adalah pernyataan Bu Landri, sebagai umat Kris�ani 

ia meyakini firman Tuhan dalam Kitab Kejadian 1:27 

yang menyatakan: “Bahwa manusia diciptakan oleh 

Tuhan sesuai dengan Citra Tuhan itu sendiri. Jadi 

�daklah mungkin Tuhan menciptakan manusia 

dalam keadaan cacat. Sehingga Tuhan pas� men-

ciptakan manusia dalam keadaan sempurna yang 

sudah barang tentu dengan kesempurnaannya 

masing-masing sesuai dengan tugas hidupnya 

sendiri-sendiri.” 

Salah satu teman Sumardi yang menjadi Pen-

deta Budhis, memberinya pemahaman, bahwa 

menurut makna sabda Sang Budha, “Kelahiran 

sebagai manusia merupakan kelahiran yang utama, 

karena hanya manusialah yang mempunyai kemam-

puan untuk mencapai tujuan hidup yang sempurna, 

yaitu nirwana yang hanya dapat dicapai dengan 

membebaskan diri dari segala penderitaan.” Pen-
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deritaan yang dimaksud adalah segala bentuk per-

buatan �dak baik yang sengaja dilakukan. Pembebasan 

diri dari penderitaan harus dilandasi dengan mem-

bangun pemahaman, penyadaran, serta  penerimaan 

diri pribadi untuk memiliki pikiran dan perasaan yang 

bijak, dasar pembentukan perilaku yang baik dan bekal 

menjalankan tugas hidupnya sebagai manusia.

Se�ap orang punya potensi dan kesempatan 

untuk memiliki pikiran, perasaan, dan perbuatan baik 

sesuai dengan kondisi masing-masing pada saat 

hidupnya. Jadi ajaran Budha pun �dak mengenal apa 

yang disebut cacat. Siapa pun orangnya, jika mereka 

mampu membebaskan diri dari pikiran, perasaan, dan 

berbuatan jahat (�dak baik), maka merekalah yang 

dapat  mencapai kesempurnaan tujuan hidup.

Demikian pula pemahaman dari I Nyoman 

San�awan, salah seorang temannya yang beragama 

Hindu, “bahwa Penciptaan sebagai manusia oleh 

Tuhan merupakan Penciptaan yang paling mulia, 

karena hanya manusialah yang dapat mencapai tujuan 

hidup yang sempurna yaitu kembali kepada Sang 

Pencipta.” 

Hal itu hanya bisa dicapai oleh manusia yang 

selalu berbuat baik, meninggalkan semua perbuatan 

buruk. Bagaimanapun kondisi dan potensi manusia, 

semua wajib menjalankan perbuatan baik dan mening-

galkan perbuatan buruk yang sudah barang tentu 

sesuai dengan kondisi dan potensi saat mereka 

hidup. Manusia yang memiliki kondisi dan potensi 

lebih baik, tentu mempunyai kesempatan lebih besar 

untuk berbuat baik, di samping mempunyai kese-

mpatan yang lebih besar pula untuk berbuat buruk. 

Karena itu mereka mempunyai tugas dan tanggung 

jawab yang lebih besar untuk selalu berbuat baik dan 

meninggalkan segala perbuatan buruk. 

Sedangkan untuk manusia yang memiliki 

kondisi dan potensi terbatas, ke�ka kesempatan 

untuk berbuat baiknya terbatas, pun kesempatan 

untuk berbuat buruk terbatas pula. Jadi mereka tetap 

mempunyai tugas dan tanggung jawab berbuat baik 

dan meninggalkan perbuatan buruk sesuai kondisi 

dan potensinya. Baik-buruk perbuatan manusia juga 

tergantung pada pengaruh lingkungan, maka semua 
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punya tugas dan tanggung jawab dalam menciptakan 

dan menjaga lingkungan yang baik.

Hari itu adalah hari Minggu, sekitar jam 10.00, 

Sumardi telah sampai di rumah Bu Landri. Mereka 

sudah bersepakat akan diskusi di warung yang sering 

dipakai tongkrongan anak-anak muda. Warung itu 

terletak di pinggir kali atau sungai, dekat kota 

kecamatan. Halaman belakang warung cukup luas, 

dipenuhi jenis tanaman ficus baik yang menjalar 

maupun kayu keras yang rindang. Di bawah pepo-

honan itu, terdapat meja dan tempat duduk untuk 

pengunjung, persis menghadap kali. 

Sumardi dan Bu Landri memilih tempat duduk 

yang cukup nyaman untuk diskusi dan obrolan yang 

membutuhkan waktu lama. Setelah Bu Landri me-

mesan dua gelas teh hangat dan sepiring camilan 

singkong goreng, ia bertanya kepada Sumardi.

“Apa yang akan kita diskusikan sekarang, Pak 

Mardi?” 

“Kalau menurut Bu Landri, bagaimana?”

“Menurut saya, tentang bagaimana cara mem-

bangun pemahaman dan kesadaran guru, orang tua, 

dan masyarakat bahwa anak dengan gangguan fungsi 

itu bukan orang cacat yang �dak memiliki kemam-

puan.”

“Lalu?”

“Hal itu menjadi sangat pen�ng karena akan 

menjadi dasar pembentukan perilaku posi�f dalam 

menjalankan tugas mendampingi proses belajar, 

proses tumbuh-kembang anak, maupun dalam pen-

ciptaan lingkungan fisik, sosial, juga kejiwaan anak-

anak.”

“Baiklah kalau begitu, saya akan memulai 

dengan masalah keberadaan anak-anak atau orang 

yang mendapat sebutan cacat”, jawab Sumardi 

sambil membuka cacatan buku kecilnya.

Sumardi memulai paparan dengan men-

ceritakan hasil diskusi yang pernah ia iku� di kota 

kabupaten, mengenai keberadaan orang-orang yang 

mendapat sebutan cacat. Salah satu peman�k 

diskusi adalah Purwanta, seorang pendidik sekaligus 

ak�vis gerakan perubahan sosial dari Yogyakarta. 

Dalam penjelasannya, segala sesuatu bisa menjadi 

ada karena di-ada-kan, ada yang meng-ada-kan. 

Hanya satu yang ada-nya �dak di-ada-kan, yaitu ada-

nya Tuhan, karena Tuhan adalah sumber dari segala 

ada. 
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Selanjutnya Purwanta menanyakan, apakah 

cacat itu ada? Untuk menjawab pertanyaan itu 

Purwanta menyampaikan, pada dasarnya ada �ga 

golongan masyarakat yang mempunyai pendapat 

berbeda.

Golongan pertama adalah kelompok masya-

rakat konserva�f, yaitu mereka yang menggunakan 

sudut pandang dengan pendekatan Kesadaran Magis 

(Magical Conciousness Aproach). Kelompok ini 

berpandangan bahwa cacat itu ada dan cacat itu 

merupakan takdir, kutukan, akibat gangguan roh halus, 

dan sebangsanya. Bahkan dari mereka ada yang 

berpendapat, Tuhanlah yang berkehendak, sedang 

manusia hanya sekadar menjalani. Upaya yang diberi-

kan oleh kelompok ini antara lain berupa santunan, 

sedekah, doa, dan sejenisnya.

Sebutan yang dipakai dan digunakan oleh 

kelompok ini antara lain: Penyandang Cacat, Invalid, 

Tidak Normal, Orang Tidak Beruntung, dan sejenisnya. 

Dalam ilmu sosiologi, kelompok ini juga disebut 

sebagai kelompok yang menggunakan pendekatan 

Model Tradisional (Tradi�onal Model of Disability).

Golongan kedua adalah kelompok liberal, yaitu 

mereka yang menggunakan cara pandang dengan 

pendekatan Kesadaran Naif (Naives Conciousness 

Approuch). Kelompok ini berpendapat bahwa cacat itu 

ada. Cacat itu adalah kondisi fisik atau mental yang 

�dak normal, mengakibatkan ke�dakmampuan 

seseorang. Sedang penyebabnya adalah penyakit, 

keturunan atau bawaan, kecelakaan, dan penuaan.

 Menurut mereka, hidup itu persaingan dan 

siapa yang kuat itulah yang menang. Maka upaya 

yang dilakukan adalah kegiatan rehabilitasi, pem-

berian pendidikan, pela�han keterampilan dan se-

jenisnya, agar yang cacat bisa mendeka� kondisi 

normal. Dengan demikian, mereka akan mampu 

mengiku� persaingan dalam menjalani kehidupan. 

Kelompok ini menggunakan sebutan: Penyandang 

Cacat atau Penyandang Disabilitas. 

Secara sosiologis, kelompok ini juga sering 

disebut sebagai kelompok yang menggunakan sudut 

pandang Model Medikal (Medical Model of Disabi-

lity).

Golongan ke�ga, kelompok terakhir, adalah 

kelompok masyarakat yang menggunakan sudut 

pandang pendekatan Kesadaran Kri�s (Cri�cal 

Conciousness Approach). Dengan tegas mereka 

berpendapat bahwa pada hakekatnya cacat itu �dak 

ada. Cacat menjadi ada karena sengaja di-ada-kan 

melalui proses pencacatan. Proses pencatatan 

dilakukan dengan cara membangun dan melang-

gengkan konstruksi pola pikir diskrimina�f, hingga 
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terbentuk konstruksi perilaku sosial yang �mpang, 

�dak setara, dan �dak berkeadilan yang berurat akar 

kuat di masyarakat. 

Proses konstruksi sosial tersebut dilakukan 

secara terus menerus melalui jalur struktural maupun 

kultural yang didukung oleh sistem kekuasaan hingga 

membentuk suatu kebenaran dalam masyarakat. 

Proses konstruksi sosial ini dilakukan melalui labelisasi 

(memberi sebutan), marginalisasi (memposisikan), 

dan s�gma�sasi (mengkondisikan) dengan sebutan, 

posisi, dan kondisi yang diskrimina�f. Sehingga orang-

orang yang di-cacat-kan ini �dak mudah mendapat 

penghormatan, perlindungan, maupun pemenuhan 

atas hak dasar dan hak asasinya.

Upaya kelompok ini adalah melakukan proses 

dekonstruksi sosial untuk membongkar konstruksi 

sosial yang diskrimina�f. Kemudian membentuk dan 

mengubahnya menjadi konstruksi sosial baru yang 

�dak diskrimina�f. 

Upaya dekonstruksi sosial dilakukan dengan 

delabelisasi, demarginalisasi, dan des�gma�sasi. 

Membongkar sebutan, pemosisian, dan pengkondisian 

yang diskrimina�f lalu mengubahnya menjadi �dak 

diskrimina�f melalui berbagai bentuk pewacanaan dan 

�ndakan nyata. Mendorong terwujudnya penghor-

matan, perlindungan, dan pemenuhan hak-hak dasar 

dan asasi mereka yang dicacatkan.

Kelompok ini menggunakan is�lah Difabel bagi 

yang memiliki perbedaan kondisi, gangguan fungsi 

fisik, intelegensi, maupun mental. Kata Difabel me-

rupakan peng-Indonesia-an dari kata Diffable 

akronim dari Differently Able People yang berar�: 

Orang-orang yang Memiliki Kemampuan Berbeda. 

Secara sosiologis, pendekatan yang dipakai oleh 

kelompok ini disebut juga sebagai pendekatan Model 

Sosial (Social Model of Disability).

Menurut kelompok ini, orang-orang yang me-

miliki gangguan fungsi tertentu, menjadi �dak 

mampu bukan karena akibat dari gangguan fung-

sional yang ada padanya, tetapi ke�dakmampuan itu 

terjadi karena sifat dan perilaku sosial yang meling-

kunginya. Sebagai contoh, seseorang dengan gang-

guan fungsi mata, menjadi miskin bukan karena 

ke�dakmampuannya melihat, tetapi lebih disebab-

kan karena lingkungan masyarakat �dak menerima-

nya sekolah, �dak disediakannya sarana yang dapat 

dipakai untuk membaca dan menulis, sehingga ia 

�dak bisa mengakses pengetahuan. Akibatnya 

mereka menjadi �dak pintar.

Sementara sarana mobilitas yang �dak akses-

ibel, membuat mereka �dak mudah mendapatkan 

pekerjaan yang layak. Kalau ingin menuntut hak 
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asasinya, mereka �dak memperoleh perlindungan 

hukum semes�nya, kemudian mereka menjadi miskin. 

Kalau sudah miskin, hidup mereka dipas�kan �dak 

layak, mudah terkena sakit, dan kelangsungan hidup-

nya pun terancam.  

Sumardi terdiam sejenak, meraih gelas di de-

pannya, langsung meminum isinya sampai habis. 

“Tambah lagi minumnya?” tanya Bu Landri. 

“Ya, tapi sekalian pesan makan siang saja. Saya 

sudah lapar”, jawab Sumardi. 

“Mau makan apa?”

“Apa saja. Saya manut.”

Kemudian Bu Landri meraih da�ar menu, lalu 

menulis makanan yang dipesan: dua porsi soto daging 

dan dua gelas teh tawar hangat. 

Tidak lama kemudian pesanan datang, mereka 

langsung menikma� makan siang dengan lahap.

Sambil makan, Bu Landri masih ingin melanjut-

kan diskusi. 

“Dari ke�ga kelompok yang Pak Mardi sebutkan 

tadi, kira-kira kelompok manakah yang sekarang paling 

banyak penganutnya?”

“Sebenarnya masih ada satu golongan lagi, 

yaitu kelompok yang merasa bahwa orang yang 

disebut cacat itu bukan urusan mereka, tapi urusan 

negara, dalam hal ini adalah kantor dinas sosial. 

Mereka tak acuh dengan persoalan ini.”

“Kalau dari segi jumlah penganutnya, bagai-

mana?”

“Yang paling banyak pengikutnya kelompok 

kedua, yaitu kelompok liberal yang masih mengguna-

kan sudut pandang dengan pendekatan kesadaran 

naif atau pendekatan model medik. Bahkan pe-

nyelenggara pendidikan pun masih banyak yang 

menggunakan pendekatan ini”, jawab Sumardi. 
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“Kelompok itu termasuk kita berdua dan teman 

guru-guru di sekolah?” tanya Bu Landri polos.

“Mungkin. Tapi �dak perlu khawa�r, karena 

kelompok yang menggunakan pendekatan kesadaran 

kri�s atau model sosial, terutama mereka yang ber-

sentuhan dengan persoalan kehidupan orang-orang 

yang dicacatkan sudah mulai banyak”, lanjut Sumardi. 

“Berar�, kesadaran kri�s harus dimulai dari diri 

sendiri, ya?”

“Iya. Dan sebenarnya sudah banyak hal yang 

dilakukan oleh kelompok kri�s, misalnya mendorong 

penerbitan kebijakan baik di �ngkat pusat maupun 

daerah, menginisiasi model aksesibilitas sarana-

prasarana publik, sekolah inklusif, desa inklusif, per-

lindungan hukum yang ramah difabel dan sebagainya. 

Pendek kata, dengan gencar mereka telah mendorong 

perwujudan penghormatan, perlindungan, dan 

pemenuhan hak-hak asasi bagi difabel”, tambah 

Sumardi. 

Bu Landri mengangguk-angguk. Tidak terasa soto 

di mangkuk sudah habis. 

”Wuah, kalau begitu tugas kita sebagai guru 

berat dan panjang, ya?” 

”Ya,” jawab Sumardi, singkat. 

Setelah saling diam sebentar, Sumardi ber-

tanya kepada Bu Landri. 

“Bu Landri benar-benar mau membantu saya?”

Bu Landri �dak langsung menjawab. Ia sejenak 

memandang Sumardi, kemudian kepalanya meng-

angguk pelan. 

“Saya akan mencoba, tapi saya masih harus 

banyak belajar. Jadi masih harus banyak ditemani.”

“Baik, terima kasih atas kesediaan Bu Landri. 

Nah, untuk itu kita memerlukan buku pandu, buku 

pegangan yang akan kita susun bersama-sama.” 

Dua mangkuk soto daging, satu piring cemilan, 

dan empat gelas teh telah habis. Tapi diskusi mereka 

berdua belumlah habis.

“Terkait dengan hal-hal yang kita bicarakan, 

sebenarnya program perwujudan pendidikan inklusif 

itu apa?”. Tanya Bu Landri. 

“Pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan 

yang memberikan peran kepada semua peserta didik 

dalam suatu iklim dan proses pembelajaran bersama 

tanpa membedakan latar belakang sosial, poli�k, 

ekonomi, etnik, agama/kepercayaan, golongan, jenis 

kelamin, kondisi fisik maupun mental, sehingga 
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sekolah merupakan miniatur masyarakat.” jawab 

Sumardi.

“Kalau begitu, untuk melaksanakannya butuh 

perubahan mendasar pada sikap dan perilaku guru, 

orang tua, semua peserta didik, lingkungan fisik 

sekolah, dan pengelolaan pembelajarannya, ya Pak?”

”Ya, semua itu harus dilakukan, tapi mus� ber-

tahap. Kita akan komunikasikan dengan Pak Suwita 

sebagai Kepala Sekolah, agar dapat persetujuan dan 

dukungan.”

“Selain Pak Suwita, semoga guru-guru lain juga 

mau mendukung.”

“Hal yang harus disadari oleh para pengelola 

sekolah adalah: sekolah merupakan cerminan peri-

laku sosial masyarakatnya, karena sekolah punya peran 

pen�ng dalam membentuk pola perilaku sosial 

masyarakat. Jika ingin mempunyai masyarakat yang 

saling menghargai sesama, rasa toleransi yang �nggi, 

saling menolong, gotong-royong, rukun, bermufakat, 

dan sejenisnya, maka sekolah harus inklusif. Dengan 

kata lain, jika ingin melihat masyarakatnya, lihatlah 

sekolahnya.”

“Apalagi semboyan bangsa kita Bhinneka Tunggal 

Ika. Maka sistem pendidikan nasional harus inklusif 

atau ber-Bhinneka Tunggal Ika ya, Pak Mardi?” Tukas 

Bu Landri.

“Betul sekali, Bu.”

Matahari mulai condong ke barat, setelah 

membayar semua yang dipesan, mereka berdua 

meninggalkan warung. Sampai di rumah Bu Landri, 

Sumardi mampir sebentar untuk berpamitan kepada 

orang tua Bu Landri, lalu meneruskan perjalanan 

pulang ke pondokan di Dusun Ja�harjo. 

Dalam perjalanan pulang, Sumardi berniat 

akan menggunakan semua hal yang baru ia dis-

kusikan bersama Bu Landri sebagai latar belakang 

buku pandu yang akan mereka tulis.

Babar Alas Pandang

MENUMBUH I

17Menumbuh dan Membumi



Atas kesepakatan dengan Bu Landri, Sumardi 

menghadap Pak Suwita. Menyampaikan rencana akan 

menulis buku pandu, sebagai salah satu langkah 

mempersiapkan pelaksanaan pendidikan inklusif. 

Sumardi juga menyampaikan jika Bu Landri bersedia 

membantu mewujudkan pembelajaran inklusif. Maka-

nya penyusunan buku pandu akan mereka kerjakan 

berdua. 

Sebagai kepala sekolah, Pak Suwita langsung 

menyetujui rencana Sumardi dan Bu Landri. Semua 

bentuk program dan kegiatan apapun, memang perlu 

perencanaan, butuh pegangan dan panduan agar 

hasilnya lebih terukur. Pak Suwita pun mulai me-

rancang pembagian tugas: untuk tahun ajaran baru, Bu 

Landri akan mengajar kelas 1 dan sudah harus me-

nerapkan pembelajaran inklusif. Sementara Sumardi 

akan mengajar di kelas 2 dengan tetap mendampingi 

Bu Landri dalam melakukan tugasnya. Mereka berdua 

seper� satu �m.

Sekema kerja �m dilakukan untuk memberi 

contoh kepada guru lain agar kelanjutan proses 

pembelajaran inklusif terus berjalan sampai pada kelas 

lanjutan. Selain itu, membuka kemungkinan untuk 

menerima pindahan anak-anak dari sekolah lain ke 

kelas 2. Sehingga di tahun pelajaran berikutnya 

sudah ada dua kelas yang siap menerima anak-anak 

dengan gangguan fungsi. 

Selain memberi contoh yang dapat dilihat lang-

sung oleh guru-guru, Sumardi dan Bu Landri juga 

harus bersedia mendampingi mereka dalam mem-

berikan layanan pembelajaran kepada anak dengan 

gangguan fungsi, baik yang  sudah ada di kelas mau-

pun siswa baru. Dengan demikian, diharapkan akan 

lebih mempercepat pelaksanaan sekolah inklusif. 

Sumardi mengusulkan kepada kepala sekolah 

agar Bu Landri diberi kesempatan mengiku� 

pela�han-pela�han terkait pelaksanaan sekolah 

inklusif. Usulan Sumardi itu sangat disetujuinya. 

Bahkan �dak hanya Bu Landri, tapi guru-guru lain pun 

akan diusahakan agar bisa mengiku� pela�han. 

Untuk tahun ajaran berikutnya, Pak Suwita 

selaku kepala sekolah juga berkenan mengajar kelas 

2, kemudian menugaskan Sumardi mengajar kelas 3. 

Sehingga dengan ikut dalam proses pelaksanaan 

tersebut, Pak Suwita bisa mendapat pengalaman 

langsung mengenai penerapan program pendidikan 

inklusif. Karena itu, Pak Suwita menyatakan ar� 

pen�ng buku pandu yang sedang dipersiapkan oleh 

Sumardi dan Bu Landri. Terutama untuk membantu 

menumbuhkan pemahaman mengenai penyeleng-
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garaan pendidikan inklusif.

Suatu hari, Bu Rodiah menghampiri Sumardi, 

menyampaikan pesan dari pak Karyadi, pengawas 

sekolah. Sumardi diminta menghadap pengawas 

sekolah �ngkat kecamatan. Dengan izin Pak Suwita, 

Sumardi menemui Pak Karyadi. 

”Mohon maaf, Bapak. Saya Sumardi dari SD 

Ja�harjo II, izin untuk dapat menghadap Bapak.”
 
”Oh ya, silahkan. Saya memang ��p pesan 

kepada Bu Rodiah agar dapat bertemu Anda. Saya ingin 

tahu sebenarnya bagaimana pendapat Anda tentang 

rencana pelaksanaan program sekolah inklusif” kata 

Pak Karyadi. 

“Baik, Bapak”, jawab Sumardi. 

Sumardi pun mulai bercerita panjang lebar, 

diawali ke�ka pertama kali dipanggil Pak Suwita dan 

diminta merancang rin�san pelaksanaan program 

sekolah inklusif: Surat Keputusan Kepala Dinas yang 

menunjuk sekolahnya menjadi sekolah inklusif, Surat 

Tugas dari Kepala Dinas Pendidikan untuk dirinya dan 

Bu Landri sebagai perin�s, segala bentuk pela�han 

yang telah diiku�, usaha membaca dan mempelajari 
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referensi tentang penyelenggaraan sekolah inklusif, 

hasil diskusi dengan pihak-pihak yang dianggap lebih 

tahu tentang pendidikan inklusif, dan rencana 

menyusun buku pandu, hingga rencana yang akan 

dilakukan di sekolahnya. 

Mendengar itu semua, Pak Karyadi tertegun 

sejenak, kini ia benar-benar tahu bahwa Sumardi sama 

sekali �dak berusaha untuk menurunkan prestasi dan 

nama baik sekolah. Bahkan Sumardi berusaha mem-

bantu pemerintah dalam mempercepat perluasan 

pemenuhan hak pendidikan bagi semua anak tanpa 

kecuali. 

Dengan mengangguk-angguk kecil, Pak Karyadi 

berkata, ”Bagus, saya menghargai usaha Anda, 

lanjutkan usaha Anda yang baik itu. Saya juga tertarik 

dengan usaha Anda menyusun buku panduan.” 

Pak Karyadi berharap, kelak buku pandu dapat 

memberi pengetahuan, membentuk pemahaman, 

serta perilaku para guru agar memiliki keterampilan 

dan mampu berperan ak�f dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusif di manapun, �dak hanya di sekolah 

saja. Buku pegangan itu juga dapat mem-berikan 

petunjuk kepada orang tua, masyarakat, dan pihak-

pihak terkait agar dapat berperan serta dalam proses 

mendampingi atau memfasilitasi anak-anak dalam 

pendidikan inklusif.

“Jika draf akhir buku itu sudah siap, tolong 

Anda menghubungi saya. Nan� saya upayakan untuk 

proses penerbitannya”, lanjut Pak Karyadi.

Dengan sumringah, Sumardi menjawab, ”Teri-

ma kasih sekali Bapak telah berkenan membantu 

usaha kami. Semoga Tuhan membalas kebaikan 

Bapak dengan imbalan yang berlebih.” 

“Amin”, jawab Pak Karyadi.

Setelah dianggap cukup, Sumardi pamit 

mohon diri untuk kembali ke sekolah. 

Di perjalanan menuju kembali ke sekolah, 

Sumardi berketetapan bahwa hal yang telah 

dikatakan oleh Pak Karyadi akan dijadikan sebagai 

tujuan penulisan buku pandu. Sudah barang tentu 

dengan persetujuan Bu Landri. 

Masalah Bu Rodiah dan guru-guru lain, sudah 

�dak lagi merisaukannya. Pak Karyadi terbuk� 

memberikan tanggapan posi�f. Sumardi sudah �dak 

lagi menghiraukan apapun yang akan dilakukan Bu 

Rodiah dan kelompoknya. Ia yakin, mereka �dak 

mungkin berani melakukan hal-hal �dak baik dan 

merintangi usahanya melaksanakan program peme-

rintah tersebut. Untuk itu, di sekolah Sumardi ber-

�ndak biasa saja, tetap baik dengan sesama guru. Ia 
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menunjukkan sikap seolah-olah �dak pernah terjadi 

apa-apa. 

Hasil pembicaraan dengan Pak Karyadi, Sumardi 

sampaikan semua kepada kepala sekolah dan Bu 

Landri. 

Kabar rencana penerbitan buku pandu mulai 

tersebar ke guru-guru dan kepala sekolah dari sekolah 

lain, terutama sekolah-sekolah yang telah ditunjuk 

menjadi sekolah rin�san pelaksanaan pendidikan 

inklusif. Mereka menungu dan berharap, buku pandu 

dapat membantu upaya penyelesaian masalah yang 

mungkin akan mereka hadapi dalam melaksanakan 

rin�san pelaksanaan pendidikan inklusif.

Menyikapi hal tersebut, Sumardi meminta Bu 

Landri membantu menyusun kerangka yang di-

perlukan untuk penyusunan buku pandu. Dan Bu 

Landri berpendapat, kerangka buku pandu bisa dibagi 

menjadi dua bagian utama. Se�ap bagian terbagi 

empat bab. Jadi total ada delapan bab. 

Bagian utama yang pertama berisi empat bab. 

Se�ap bab, akan memuat konten sesuai sistema�ka 

penyusunan buku dan hal-hal yang bersifat pemaha-

man mendasar namun mampu menggambarkan 

proses tumbuh kembang bersama dalam pendidikan 

inklusif. Pembagian bab untuk bagian utama per-

tama ini menggunakan is�lah ‘Menumbuh yang 

melipu�: 
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E.   Lingkup Buku Pandu

Berisi latar belakang penyusunan, tujuan, 
lingkup pembahasan, dan cara memanfaatkan 
buku pandu.

Menumbuh I

Memuat tentang pendidikan inklusif, prinsip 
dan paham yang mendasari, pelaksanaan, dan 
komponen penyelenggaraan. 

Menumbuh II

Uraian mengenai gangguan fungsional, ragam 
dan penyebab ganguan fungsi baik 
penglihatan, pendengaran, gerak, intelektual, 
emosi dan perilaku.

Menumbuh III

Terkait cara menemukenali gangguan fungsi 
dan potensi, juga alat bantu yang diperlukan 
masing-masing ragam anak dengan gangguan 
fungsi berbasis kawasan.

Menumbuh IV



Bagian utama kedua juga berisi empat bab, 

kontennya tentang pemahaman program khusus 

pendidikan inklusif, kisi-kisi yang aplika�f dan 

advoka�f, termasuk jejaring dan sistem dukungan 

baik yang bersifat legi�masi masyarakat maupun 

legasi dari pemerintah agar pendidikan inklusif bisa 

mengakar dan membumi. Untuk itu, pembagian bab 

bagian kedua menggunakan is�lah 'Membumi': 

Memuat cara berkomunikasi dengan beragam 
anak dengan gangguan fungsi.

Membumi I

Penjelasan mengenai beragam program 
khusus bagi se�ap ragam anak dengan 
gangguan fungsi. 

Membumi II

Pemahaman sebagai pembelajar sepanjang 
hayat, orang tua sebagai pendamping belajar 
yang melipu� bentuk pendampingan belajar 
se�ap ragam anak dengan gangguan fungsi.

Membumi III

Memuat jejaring pemangku kepen�ngan 
dengan sistem dukungan dan rujukan untuk 
lembaga pendidikan, kesehatan sosial 
kemasyarakatan, keluarga, dan dunia industri.

Membumi IV

Setelah membuat kerangka buku pandu, Bu 

Landri menyerahkan catatannya tersebut kepada 

Sumardi. 

“Bagaimana Pak, masih adakah yang perlu 

ditambahkan atau dikurangi?”

“Wuah, rasanya sudah lengkap dan sistema�s 

sekali, Bu”, jawab Sumardi. 

“Lalu, langkah apa lagi yang akan kita lakukan 

untuk penyusunan bukunya, Pak?”

”Kita harus berbagi peran dalam mencari 

referensi, narasumber, serta menuangkan hal yang 

harus dituliskan dalam bagian dan bab sesuai porsi 

masing-masing sampai menjadi sebuah draf buku 

pegangan”, jawab Sumardi. 

Demikianlah, mereka berdua kemudian ber-

bagi peran dan kerja untuk menyiapkan penulisan 

draf buku pandu. 
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F.   Bagaimana Menggunakan Buku Pandu

Matahari tegak lurus di atas kepala, panasnya 

serasa membakar kulit. Pohon-pohon ja� tampak 

kering merangas, hingga yang tersisa hanya batang, 

dahan, dan ran�ng saja. Daun-daunnya telah rontok, 

gugur. Di atas jalanan berbatu dan berkelak-kelok 

mendaki bukit, Sumardi mengendarai motor bebek 

yang usianya terhitung sudah tua. Motor itu meru-

pakan lungsuran (�nggalan) dari ayahnya yang dibeli 

15 tahun silam untuk bekerja. Kemudian dilungsurkan 

kepadanya ke�ka ia mulai masuk kuliah.

Sambil mengendalikan kemudi untuk meng-

hindari lubang jalan dan bebatuan, sesekali Sumardi 

memandangi dusun di mana ia mengajar dan ber-

tempat �nggal. Di dusun itulah Sumardi mulai mena-

pakkan kaki menempuh tugas hidup, mengemban misi 

mulia, mencerdaskan kehidupan bangsa, menjadi 

seorang guru. Mencarikan jalan bagi anak-anak yang 

masih tersisih dan dipinggirkan dari semarak kehidu-

pan yang layak, diterima hidup bersama-sama dalam 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dengan 

kesetaraan hak asasinya.

“Tidak lama lagi akan sampai”, gumamnya. 

Setelah memasuki gerbang dusun, dilewa�nya 

sekolah tempat ia mengajar. Tampak sepi. Jam pulang 

sekolah sudah lewat. Memang hari itu Sumardi �dak 

mengajar, ia harus mengiku� pela�han di kabupaten. 

Kelasnya di��pkan kepada Bu Landri. 

Sampai di depan pondokan, Sumardi melihat 

motor Bu Landri terparkir di bawah pohon mangga, 

di halaman samping. Sumardi langsung menuju ke 

belakang melalui longkangan sisi bangunan rumah. 

Ia masuk dari pintu samping dan langsung ke kamar. 

Setelah meletakkan tas rangsel di meja kerja, kemu-

dian mencuci muka, tangan, dan kaki di kamar madi, 

ia keluar ke peringgitan menemui Bu Landri yang 

telah menunggu.

“Selamat siang Bu Landri, sudah lama menung-

gu?”
“Selamat siang juga, Pak. Belum terlalu lama, 

sekitar 20 menitan. Bagaimana pela�hannya?”

“Cukup menarik, nan� kita diskusikan. Oh iya, 

ada kabar apa sehingga Bu Landri memerlukan 

mampir kemari?”

“Ya, �dak terlalu pen�ng sih. Tapi rasanya perlu 

segera saya sampaikan.”

“Kabar apa itu, Bu? Tapi sebentar, saya ambil-

kan air minum dulu,” kata Sumardi sambil berdiri dan 

berjalan ke belakang. Tak lama kemudian, ia kembali 

lagi sambil membawa segelas teh. 
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Setelah minum beberapa teguk, Bu Landri mulai 

bercerita. Ia menyampaikan pembicaraannya dengan 

Bu Yatmi saat jam is�rahat sekolah. Selain itu, Bu 

Mursi� dan Bu Rodiah juga ikut bergabung. In�nya 

mereka ingin Pak Sumardi mengajak diskusi bersama, 

karena mereka telah diminta oleh Pak Suwita dan Pak 

Karyadi supaya belajar memahami pendidikan inklusif. 

Sumardi mengangguk dan tersenyum men-

dengar cerita Bu Landri. Ia menyikapi cerita Bu Landri 

sebagai kesempatan baik untuk memberikan pen-

jelasan kepada Bu Yatmi, Bu Mursi�, dan lebih-lebih 

Bu Rodiah. Tapi karena Sumardi masih harus meng-

iku� pela�han sampai dua hari lagi, maka ia meminta 

Bu Landri yang menjelaskan pendidikan inklusif dan 

rencana penyusunan buku pandu kepada mereka.

Meski awalnya Bu Landri menolak, tetapi 

setelah memper�mbangkan bahwa inilah saat yang 

tepat, maka ia pun bersedia memberikan penjelasan 

itu. Untuk melakukan hal tersebut, Bu Landri me-

minta pendapat Sumardi tentang bagaimana cara 

menyampaikannya. Setelah mendapatkan masukan 

dari Sumardi, Bu Landri pun berpamitan, pulang.

Esok paginya, sebelum jam belajar dimulai, Bu 

Landri menemui Pak Suwita. Ia menyampaikan hasil 

dikusi bersama Sumardi kemarin di pondokannya. 

Pak Suwita menyambut baik, bahkan setelah is�rahat 

pertama, para siswa diminta belajar mandiri di 

rumah, karena waktu belajar di sekolah akan 

digunakan untuk rapat guru, yaitu mendengarkan 

paparan Bu Landri.
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Setelah menerangkan apa dan bagaimana 

program pendidikan inklusif harus dijalankan, Bu 

Landri mulai menjelaskan rancangan buku pandu. 

Satu persatu Bu Landri menjelaskan bakal isi dan 

materi buku pandu. Untuk memudahkan dalam me-

mahami apa saja yang dimuat dalam buku, pembaca 

harus lebih dulu membaca dan memahami bagian 

utama yang pertama yaitu Menumbuh I sampai 

Membumi IV, yang memuat pembabaran tentang 

sudut pandang yang harus digunakan dalam me-

mahami persoalan anak dengan gangguan fungsi dan 

hakekat sebenarnya mengenai pendidikan inklusif. 

Baru setelah itu pembaca dapat langsung memilih 

hal-hal sesuai dengan kepen�ngannya. Jika �dak 

merasa perlu, pembaca �dak harus membaca 

seluruh isi buku, apalagi secara berurutan dari 

halaman pertama hingga halaman terakhir. 

Di sisi lain, secara terbuka, pembaca juga diberi 

kesempatan dan ruang untuk komentar, saran, kri�k, 

pendapat, dan masukan, untuk kepen�ngan pe-

nyempurnaan buku pandu berikutnya. 

Setelah rampung memberikan penjelasan dan 

menjawab hal-hal yang ditanyakan oleh para guru, 
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Bu Landri mengakhiri paparannya dan mengembalikan 

kesempatan berikutnya kepada Pak Suwita sebagai 

kepala sekolah. 

Memperha�kan paparan Bu Landri, Pak Suwita 

merasa puas dan memberikan apresiasi yang �nggi 

atas usaha Bu Landri dan Sumardi dalam upaya me-

menuhi hak pendidikan bagi semua anak tanpa kecuali. 

Pak Suwita berharap, sudah �dak ada lagi kesalah-

pahaman di antara guru tentang rencana penerapan 

program pendidikan inklusif. 

Bu Rodiah, Bu Mursi�, dan Bu Yatmi pun ter-diam 

tak dapat berkata apa-apa. Dari wajah mereka tampak 

penyesalan karena telah melakukan upaya penolakan 

terhadap pelaksanaan program pendi-dikan inklusif. 

Hal yang �dak kalah menarik setelah perte-

muan, ke�ga guru tersebut menyatakan mendukung 

penyelenggaraan pendidikan inklusif dan ingin belajar 

melalui buku pandu yang sedang disusun dan 

disiapkan.

Pendidikan merupakan upaya 
pembebasan diri manusia dari 

belenggu-belenggu yang 
menghambat kemerdekaan jiwa dan 
raga dalam membentuk kehidupan 
bersama yang ter�b, damai, salam 

(selamat), dan bahagia.
- Ki Hadjar Dewantara -
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Pendidikan Inklusif

MENUMBUH II

Matahari condong ke barat. Pancaran merah jingga mengusap langit biru, melemparkan pendar 

warna pelangi, melengkung semakin ke �mur semakin samar. Bias ronanya mengusap permukaan lembah 

tegalan dan hamparan semak perdu, menebarkan warna merah kecoklatan pada ujung-ujung daun kering 

dan ran�ng. Sementara seekor burung tekukur bertengger pada batang ran�ng ja�, membentuk siluet 

berlatar matahari senja yang siap hinggap di jajaran bukit warna kelabu. 

Angin basah berhembus halus, suara belalang dan garenpung saling bersahut tanda datangnya 

pancaroba menuju ke musim penghujan. Beberapa penggembala tampak menggiring ternak kembali ke 

kandang, berjalan berjajar melewa� tebing tepian sungai yang sat (kering tanpa air). 

A.   Di Hadapan Pendidikan Kita Setara
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Sumardi duduk termenung di atas sebongkah 

batu kapur di tebing sungai, memperha�kan matahari 

yang pelan-pelan merayap bersembunyi di balik 

punggung bukit. Sayup terdengar panggilan sujud ke 

hadapan Illahi, menyeru semua umatnya untuk hening 

cipta, sembahyang. Memohon petunjuk dan kekuatan 

untuk menjalani kehidupan agar lancar dan selamat 

dalam mencapai tujuan.

Sumardi segera berdiri. Dengan langkah gontai, 

menyusuri tebing sungai, membelok ke jalan kecil 

berbatu dan menanjak, menuju surau yang ada di 

ujung bawah dusun tempat �nggalnya. 

Setelah menjalankan kewajiban bersimpuh 

dan bertafakur, Sumardi berdiri. Ternyata ia orang 

terakhir di surau. Ia berjalan menyusuri jalan kecil 

menuju jalan utama dusun, ke arah tempat �nggalnya. 

Sambil merenung, ia mencoba menafsir bahasa alam 

saat senja. Dalam keadaan semua isi alam hampir 

menyelesaikan tugas harian, masing-masing tampak 

tekun dan se�a sesuai hukum harmoni kehidupan. 

Semua itu ternyata mampu menghasilkan konfigurasi 

mosaik panorama yang menakjubkan, sungguh 

sebuah persembahan alam dari Sang Pencipta yang 

harus disyukuri dan dijaga. 

Gambaran kehidupan senja dari hasil renung-

an itu benar-benar memberikan pengingat dan 

penyadaran bagi Sumardi, bahwa penyelenggaraan 

pendidikan inklusif adalah media pesemaian ling-

kungan masyarakat yang natural dan hakiki. Adalah 

sebuah kewajiban bagi semua yang terlibat untuk 

perperan ak�f sesuai tugas dan peran masing-

masing. Melalui proses bersama, mewujudkan har-

moni kehidupan mengiku� kodrat alam yang harus 

dipertahankan sepanjang hayat.

Sumardi teringat ke�ka kuliah pernah mem-

baca dua buku pemikiran Ki Hadjar Dewantara terkait 

Pendidikan dan Kebudayaan. Penamaan 'Taman 

Siswa' untuk sekolah yang didirikan Ki Hadjar, me-

rupakan cara pengingat bangsa agar memaknai 

sekolah adalah 'Taman' dan 'Siswa': bunga-bunga 

bangsa dengan beragam sifat kodra� yang hidup 

bersama dalam asuhan pamong,—bertugas sebagai 

juru taman yang menyiram, memupuk, menggem-

burkan tanah, menghalau hama, dan menyiangi 
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tanaman liar yang mengganggu pertumbuhan bunga-

bunga yang dirawatnya. Kelak di kemudian hari, bunga-

bunga itu baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-

sama, mampu menyumbangkan keindahan dan keha-

ruman dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara.
 
Sebagai juru taman, pamong, fasilitator, atau 

guru �dak bisa memaksa Mawar berubah menjadi 

Mela�, Menur berubah menjadi Kenanga, pun sebalik-

nya. Mereka hanya bisa berusaha membantu si Mela� 

tumbuh sebagai Mela�, si Mawar tumbuh sebagai 

Mawar, yang semuanya dengan kondisi dan potensi 

masing-masing bisa tumbuh-berkembang secara sem-

purna, mampu menunjukkan kepatuhan diri akan 

tugas kodra�nya, dan mampu mempersembahkan 

keindahan dan keharuman diri kepada kehidupan 

sesama. 

Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan 

merupakan upaya pembebasan diri manusia dari 

belenggu-belenggu yang menghambat kemerdekaan 

jiwa dan raga dalam membentuk kehidupan bersama 

yang ter�b, damai, salam (selamat), dan bahagia.

Renungan Sumardi itu membawa pada kesa-

daran bahwa pendidikan harus ditujukan kepada 

terwujudnya kehidupan bersama melalui peran indi-

vidu dengan tugas masing-masing sesuai kondisi dan 

potensinya. Kehidupan seper� itu adalah kehidupan 

Bhinneka Tunggal Ika, semboyan dan cita-cita bangsa 

Indonesia. Pendidikan semacam itulah yang harus 

menjadi prinsip sistem pendidikan nasional. 

Ketetapan ha� Sumardi mendasari sikap 

setuju pada penger�an pendidikan inklusif se-

bagaimana dicantumkan dalam Peraturan Daerah 

Is�mewa Yogyakarta Nomor 4/2012 yang menyebut-

kan bahwa: Pendidikan inklusif adalah sistem 

pendidikan yang memberikan peran kepada semua 

peserta didik dalam suatu iklim dan proses pembe-

lajaran bersama tanpa membedakan latar belakang 

sosial, poli�k, ekonomi, etnik, agama, kepercayaan, 

golongan, jenis kelamin, kondisi fisik maupun mental, 

sehingga sekolah merupakan miniatur masyarakat.

Sekolah harus menjadi cermin perilaku sosial 

masyarakatnya, karena sekolah  punya peran pen�ng 

dalam membentuk pola perilaku sosial masyarakat. 

Jika ingin mempunyai masyarakat yang saling meng-

hargai sesama, rasa toleransi �nggi, saling menolong, 

gotongroyong, rukun, bermufakat, dan sejenisnya, 

maka sekolahnya harus inklusif.

29Menumbuh dan Membumi

Pendidikan Inklusif

MENUMBUH II



Tanggal 17 Agustus setelah upacara bendera 

Hari Kemerdekaan, ke�ka para siswa dan guru-guru 

lain sudah pulang, Bu Landri menghampiri Sumardi 

yang sedang menuju halaman parkir motor.

“Maaf Pak, bisa saya minta tolong?”

“Oh, bagaimana Bu. Apa yang bisa saya bantu?”

“Dari pela�han yang saya iku�, saya mendapat 

tugas. Besok harus presentasi tentang beberapa 

penger�an pendidikan inklusif”.

“Baik. Kapan Bu Landri ada waktu untuk men-

diskusikan hal itu?”

“Jika �dak keberatan, sekarang bisa Pak.”

“Boleh, Bu.” jawab Sumardi sambil meng-

angguk.

Bu Landri menyampaikan kepada Sumardi 

hal yang menggelisahkan pikirannya, mengenai 

bentuk kelas untuk penyelenggaraan pendidikan 

inklusif. 
1. Bentuk kelas reguler penuh: Anak dengan 

gangguan fungsi belajar bersama anak lain 

sepanjang hari di kelas reguler dengan meng-

gunakan kurikulum yang sama.
2. Bentuk kelas reguler dengan klaster: Anak 

dengan gangguan fungsi belajar bersama 

dengan anak lain di kelas reguler dalam 

kelompok khusus.
3. Bentuk kelas reguler dengan pull out: Anak 

dengan gangguan fungsi belajar bersama 

anak lain di kelas reguler, namun dalam 

waktu-waktu tertentu akan ditarik keluar dari 

kelas reguler ke ruang sumber untuk belajar 

dengan guru pembimbing khusus.
4. Bentuk kelas reguler dengan klaster dan pull 

out: Anak dengan gangguan fungsi belajar 

bersama anak lain di kelas reguler dalam 

kelompok khusus dan dalam waktu-waktu 

tertentu akan ditarik keluar dari kelas reguler 

ke ruang sumber untuk belajar dengan guru 
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pembimbing khusus.
5. Bentuk kelas khusus dengan berbagai peng-

integrasian: Anak dengan gangguan fungsi belajar 

di kelas khusus di sekolah reguler, namun dalam 

bidang-bidang tertentu dapat belajar bersama 

anak lain di kelas reguler.
6. Anak dengan gangguan fungsi belajar di kelas 

khusus penuh dalam sekolah reguler: Anak deng-

an gangguan fungsi belajar sepenuhnya di kelas 

khusus yang diadakan di sekolah reguler

Untuk itulah Bu Landri meminta pendapat 

Sumardi dengan menyerahkan catatannya. Sumardi 

menerima catatan itu dan membacanya dengan teli�. 

Ia mengangguk-angguk kecil.

Menurut Sumardi, orang yang berpendapat 

demikian adalah orang-orang yang cara berpikirnya 

masih terjebak pada persoalan teknis metodologis 

pembelajaran saja. Mereka berhen� pada pikiran 

bagaimana cara mengajar dalam pelaksanaan pen-

didikan inklusif. Mereka lupa bahwa ada persoalan lain 

yang juga �dak kalah pen�ng, yaitu tujuan penyeleng-

garaan pendidikan inklusif itu sendiri. Hal terakhir 

inilah yang merupakan persoalan ideologis filosofis. 

Pendidikan  �dak pernah lepas dari ideologi 

yang mendasarinya. Karena pendidikan juga bertujuan 

pembentukan watak dan kepribadian individu, masya-

rakat, dan bangsa. Jadi pendidikan �dak lepas dari 

ideologi atau falsafah bangsa yang dalam hal ini 

adalah Pancasila dengan semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika. 

Hal inilah yang harus dipahami  oleh para 

guru atau pamong, karena merekalah yang memiliki 

peran utama sebagai ujung tombak dalam proses 

pendidikan bangsa. Karena bangsa itu terdiri dari 

beragam komunitas masyarakat, dan masyarakat itu 

sendiri terbentuk dari individu-individu, maka per-

tumbuhan dan perkembangan individu secara fisik, 

psikologis, maupun sosial menjadi bekal utama 

dalam pembentukan bangsa. 

Oleh sebab itu, guru harus memahami kon-

disi dan potensi masing-masing murid, karena itulah 

bekal pokok yang harus dimiliki guru. Dengan 

demikian, se�ap guru akan dapat menentukan dan 

menyuguhkan kebutuhan belajar yang diperlukan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan masing-

masing murid.

Mendengar uraian Sumardi, Bu Landri me-

narik napas panjang. Ia teringat pelajaran sejarah, 

Bhinneka Tunggal Ika adalah semboyan warisan 

leluhur yang ditulis Empu Tantular dalam kitab 

Sutasoma pada masa Majapahit abad 14. Untuk 

mempertahankan kemerdekaan dan keutuhan 
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kerajaan Majapahit, Empu Tantular menekankan 

pelaksanaan Bhinneka Tunggal Ika Tan Hana Darma 

Mangrua, yang ar�nya bahwa untuk menjaga dan 

mempertahankan kemerdekaan dan keutuhan suatu 

bangsa �ada jalan lain kecuali mewujudkan kesatuan 

dalam keberagaman.

Jalan utama untuk menanamkan jiwa Bhin-

neka Tunggal Ika kepada segenap putra bangsa adalah 

lewat pendidikan. Jadi dalam proses pendidikan, 

Bhinneka Tunggal Ika �dak hanya diucapkan, tetapi 

harus dilaksanakan sebagai corak kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian se�ap warga akan dapat belajar 

untuk saling asah, saling asih, dan saling asuh untuk 

membentuk masyarakat yang merdeka, ter�b, 

damai, salam (selamat), dan bahagia, sebagaimana 

disampaikan oleh Ki Hadjar Dewantara.

Bhinneka Tunggal Ika, bendera kebesaran 

Majapahit, simbolnya Gula Kelapa atau Merah Pu�h. 

Warna merah pu�h dimaknai Merah berar� 'Berani' 

dan Pu�h berar� 'Suci'. Dengan demikian kemer-

dakaan dan keutuhan bangsa ini harus diperjuangkan 

dengan keberanian dan kesucian jiwa. Merah juga 

diar�kan sebagai 'Darah' dan Pu�h diar�kan sebagai 

'Tulang'. Karena itulah kawasan Indonesia kemudian 

diletakkan sebagai Tanah Tumpah Darah yang berar� 

tempat mengabdi, berjuang sekuat jiwa dan raga. 

Selain itu Merah juga diar�kan sebagai 'Ibu' dan Pu�h 

diar�kan sebagai 'Bapak' yang diar�kan sebagai awal 

dari kejadian anak manusia yang lahir di bumi. 

Karena itulah negeri ini disebut juga Ibu Per�wi, 

tempat rakyat berbak�.

Bu Landri merasa seolah-olah ada yang me-

nuntun ingatannya sehingga bisa menyampaikan 

semua hal tersebut kepada Sumardi dengan lancar, 

meluncur begitu saja. Kini Sumardilah yang gan�an 

mengangguk-angguk kecil mendengar penjelasan Bu 

Landri.

Pada dasarnya paham inklusifisme adalah 

paham yang meyakini bahwa untuk dapat hidup 
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bersama, maka manusia harus saling bersikap dan 

berperilaku menerima dan menghargai eksistensi 

individu antar sesama dengan berbagai ragam kondisi 

dan latar belakang kehidupannya. Karena itu pendi-

dikan inklusif merupakan pendidikan Bhinneka Tunggal 

Ika yang harus diperjuangkan keberadaan dan penye-

lenggaraannya dengan jiwa Merah Pu�h. 

Mereka berdua kemudian tampak diam, me-

renungkan kembali hal-hal yang telah mereka dis-

kusikan bersama. Tanpa disadari, hal yang mereka 

diskusikan juga terkait perenungan makna Hari 

Kemerdekaan yang baru saja diperinga�. Di mata 

pendidikan, semua anak bangsa punya hak dasar yang 

sama. Di hadapan pendidikan, kita semua setara. Itulah 

seja�nya merdeka belajar.  

”Baik, saya kira cukup sampai di sini dulu diskusi 

kita. Saya sudah lapar. Ayo kita ke warung Mbok Girah 

dekat pasar desa. Nasi urap, sambal tumpang, dan 

tempe mendoannya enak lho”, ajak Sumardi sambil 

menyerahkan kembali catatan Bu Landri. 

Setelah memasukkan lembaran catatan ke 

dalam tas, Bu Landri menyalakan motor, menuju 

warung Mbok Girah diiku� oleh Sumardi dari belakang. 

Mereka makan siang dengan lahap. Di samping 

merasa lapar karena baru selesai diskusi serius, juga 

nasi urap sambal tumpang masakan Mbok Girah 

memang sedap. Warung Mbok Girah, jika jam makan 

siang sangat laris, ramai, penuh orang-orang yang 

jajan dan makan di tempat, �dak dibungkus untuk 

dibawa pulang. 
 
Di warung Mbok Girah, mereka semua seolah 

berbagi rasa merdeka. 

Seper� biasa, pagi sebelum matahari tampak 

di permukaan bukit, Bu Landri sudah memacu 

sepeda motor menuju tempat mengajar. Ia mulai 

melewa� bulak panjang, kanan-kiri jalan merupakan 

tegalan dengan berbagai tanaman palawija: ketela 

pohon, ubi jalar, kacang-kacangan, dan beragam 

B.   Belajar dari Pasar Desa
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palawija lainnya. Kemarau membuat ketersediaan air 

di ladang sangat terbatas, kalender musim tanam 

petani yang paling cocok adalah palawija. 

Meski sudah memakai kain penutup mulut dan 

hidung (masker), helm dengan kaca tertutup, jaket dan 

sarung tangan, namun dinginnya angin kemarau pagi 

memasuki musim pancaroba, tetap menembus kulit 

Bu Landri. Di depan, tampak perbukitan kapur berdiri 

merangas dan gersang. Tidak jauh lagi, ia akan melalui 

desa dan dusun di balik perbukitan tersebut. Setelah 

itu, Bu Landri harus melewa� sebuah bulak lagi dengan 

kontur jalanan tetap meliuk dan mendaki.

Jarak tempuh dari rumah ke sekolah cukup 

jauh, sementara tugas-tugas sekolah tambah banyak, 

Bu Landri mulai bertanya-tanya sendiri: bagaimana 

nan� jika musim penghujan �ba? Apalagi jika hujan 

turun hampir se�ap pagi. Apakah sebaiknya mencari 

pondokan dekat sekolah tempat mengajar? Selain 

nan� �dak jauh dari sekolah, juga bisa lebih dekat 

dengan masyarakat sekitar sekolah.

Tanpa terasa, laju motor Bu Landri semakin 

mendeka� batas desa. Keramaian mulai tampak. Ken-

daraan berlalu-lalang. Orang-orang hilir mudik. Ia ingat 

sekarang hari Selasa Kliwon. Hari pasaran Kliwon. Pasar 

desa sangat ramai saat kalender Kliwon (kalender 

Jawa). Ia mulai mengendurkan tarikan gas motor.

Sempitnya jalan karena ramainya orang dan 

kendaraan berlalu-lalang, membuat Bu Landri 

semakin memperlambat laju motor. Banyak orang 

menjajakan berbagai dagangan di kanan-kiri bahu 

jalan, rupanya tempat yang disediakan pemerintah 

desa untuk berjualan di dalam pasar mulai �dak 

memadai.

Karena merasa masih cukup waktu untuk 

menempuh perjalanan ke sekolah, Bu Landri memer-

lukan mampir sebentar di pasar membeli jajanan 

pasar tenjongan, yaitu jajanan tradisional seper� 

ketan, lupis, nogosari, klepon, utari, sawut, cenil, 

grontol, �wul, pura dan semacamnya. Jajanan 

tersebut biasanya dibungkus dengan daun ja� yang 

lebih dulu dilambari daun pisang. 

Setelah memarkir motor, ia berjalan menuju 

penjual tenjongan yang terletak di bagian belakang 

pasar. Ia mengama� berbagai macam dagangan 
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mulai dari bahan pokok: beras, sayuran, minyak, 

bumbu, jejamuan, bumbu dapur dan bahan pangan 

lainnya; bahan sandang: pakaian, sandal/sepatu, tas, 

pakaian dalam, dan lain sebagianya; peralatan dapur, 

hasil kerajinan, alat pertanian, bibit tanaman, bibit 

ikan, ternak unggas, hewan piaraan, warung makan 

dan minuman. Bahkan ada juga pedagang alat tulis dan 

peralatan sekolah, termasuk ibu-ibu setengah tua yang 

bergerombol membentuk beberapa kelompok, 

mereka adalah para pelaku jual beli perhiasan emas. 

Sebuah pasar desa yang cukup lengkap untuk meme-

nuhi kebutuhan warganya. 

Melihat penampilan orang-orang yang datang 

ke pasar pun tampak dari beragam kalangan. Semen-

tara di tempat parkir, berbagai macam kendaraan 

mulai dari: truck, pick up, mobil pribadi, sepeda motor, 

sepada kayuh, sampai gerobak. Sungguh sebuah pasar 

desa yang hidup dan ramai. 

Setelah ikut mengantri dan mendapat giliran 

dilayani oleh penjual tenjongan, Bu Landri kembali ke 

tempat peni�pan motor sambil membawa jajanan 

pasar, bekal sarapan yang biasanya dinikma� bersama 

guru-guru di sekolah. 

Sembari melewa� bulak, Bu Landri merenungi 

pengamatannya di Pasar Kliwon. Betapa berbagai 

manusia dengan beragam latar belakang kehidupan, 

kondisi dan potensi, dapat berkomunikasi untuk 

menjual maupun membeli beragam barang yang 

dibutuhkan. Ada yang hanya belanja untuk meme-

nuhi keperluan sendiri, ada yang sambil menjual 

barang dagangannya baru kemudian mereka belanja, 

ada juga yang hanya membeli barang dagangan yang 

akan dijual kembali di dusun maupun di tempat lain. 

Pasar menjadi salah satu sumber peng-

hidupan manusia dengan berbagai macam latar 

belakang. Komunikasi dan relasi sosial antar mereka 

berjalan begitu saja secara natural. Mereka sama-

sama berusaha menjunjung �nggi sikap saling meng-

hargai, nilai kepercayaan, kesetaraan, keadilan, 

kebersamaan, kesepakatan, dan merasa saling mem-

butuhkan lewat sistem komunal. Mereka �dak me-

merlukan  aturan-aturan formal yang ketat. Mereka 

lebih mengedepankan nilai, norma, dan e�ka yang 

telah menjadi tradisi, menguat tumbuh dan berkem-

bang secara alami, membumi.

“Itulah ciri hakiki manusia sebagai makhluk 

sosial, mahluk inklusif,” gumam Bu Landri.

Seiring berjalannya nilai kebersamaan, biasa-

nya ada juga upaya mengacaukan pelaksanaan nilai 

dan aturan dengan �ndakan-�ndakan yang lebih 

untuk kepen�ngan pribadi atau kelompok. Namun 

�ndakan semacam itu dapat dimaklumi sejauh masih 
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dalam batas toleransi nilai kebersamaan. Kecuali bila 

�ndakannya telah melewa� batas dan mengancam 

kebersamaan, maka yang paling tepat adalah meng-

hen�kannya. Begitulah hukum keseimbangan dalam 

interaksi sosial yang berlangsung secara alami. 

Bu Landri teringat Mbok Mijah, tetangga yang 

punya warung klontong. Ia belanja barang-barang di 

pasar untuk dijual kembali kepada masyarakat sekitar 

yang membutuhkannya. Di antara mereka ada Yu Tarmi 

dan beberapa ibu lain yang �dak mampu membayar 

tunai, terpaksa harus utang. Dibayar nan� se�ap akhir 

pekan saat suami mendapat upah mingguan dari hasil 

kerja sebagai buruh bangunan. Dengan senang ha� 

Mbok Mijah melayani mereka, harga �dak dibedakan 

dengan pembeli yang bayar tunai. 

Dengan cara seper� itu, sistem sosial-komunal 

warga tetap terjaga karena nilai saling percaya. Sekali 

lagi nilai kebersamaan yang dilandasi rasa saling 

percaya mendasari tata kehidupan mereka. Bahkan 

ke�ka Yu Tarmi sebagai keluarga muda dan baru 

melahirkan anak pertama, Mbok Mijah datang me-

nyumbang berbagai belanjaan yang diperlukan. Ia 

juga ikut bersama ibu-ibu lain tulus mendoakan anak 

yang baru lahir tersebut kelak menjadi orang baik, 

berbak� pada orang tua dan negara.

Begitu luas dampak dan akibat relasi sosial 

yang terjadi di pasar, sehingga mampu melestarikan 

prinsip kehidupan dan kemanusiaan. 

Siapakah yang mulai menanamkan, menum-

buhkan, mengembangkan, menjaga, merawat, dan 

mempertahankan keberlangsungan prinsip inklusif, 

nilai dan norma-norma komunal, lalu bagaimana 

pula melakukannya? 

Sudah barang tentu hal tersebut bisa berang-

kat dari peran orang tua, keluarga, masyarakat, dan 

para pemangku aturan, norma, nilai, tradisi, atau 

adat setempat yang memang perlu dilestarikan 

melalui pendidikan keluarga dan pendidikan masya-

rakat. Untuk itu, negara juga perlu hadir dan bertang-

gungjawab dalam menghorma� dan melindungi, 

serta memajukannya melalui ins�tusi utama yaitu 

lembaga pendidikan sekolah. 

Nilai yang mendasari pada kebersamaan dan 

toleransi merupakan prinsip utama dalam penye-

Lingkungan yang aksesibel akan memperluas 
kesempatan anak untuk belajar dan 

mengembangkan diri sehingga kelak anak 
dapat hidup mandiri dan berkarya. 
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lenggaraan pendidikan. Tak terbayangkan jika pendi-

dikan diselenggarakan secara segregasi, memisahkan 

kelompok yang dianggap mampu dengan �dak mampu 

dalam berbagai latar belakang kehidupan. Apalagi 

pembelajarannya menggunakan model persaingan, 

maka hasil dari pendidikannya akan melahirkan kesen-

jangan sosial, intoleransi, �ndakan serakah, merasa 

kuat terhadap yang dianggap lemah, dan sejenisnya. 

Hal tersebut �dak boleh terjadi dan pendidik-

an yang mendasarkan pada prinsip kebersamaan, 

toleransi antar sesama, harus diwujudkan dan diper-

tahankan keberadaannya.

Se�banya di sekolah, baru saja meletakkan tas 

buku dan tas kain berisi jajan tenjongan di meja, Bu 

Landri melihat Pak Suwita buru-buru masuk ruang guru 

menemui Pak Sumardi yang mejanya berhadapan 

dengannya. 

”Pak Mardi, kemarin saya bertemu Pak Karyadi. 

Hari ini, jam is�rahat pertama, beliau akan ke sekolah, 

meminta bantuan narasumber untuk pela�han calon 

perin�s pelaksana pendidikan inklusif minggu depan di 

balai pertemuan kantor kecamatan.”

Sumardi terdiam, sedikit kaget. Tanpa salam 

dan pengantar, �ba-�ba kepala sekolah langsung 

bercerita dengan antusias.

“Topik yang diminta beliau seputar prinsip 

penyelenggaraan pendidikan inklusif. Beliau ingin 

mengetahui sejauh mana kesiapan sekolah kita. 

Untuk itu, saya bermaksud akan mengadakan per-

temuan guru, melakukan sosialisasi topik tersebut 

sekaligus simulasi pela�han dan menunjukkan 

kesiapan sekolah kita di hadapan Pak Pengawas”, 

lanjut Pak Suwita. 

Sumardi sekilas memandang Bu Landri, lalu 

merespon apa yang disampaikan oleh kepala 

sekolah.

“Bisa, Pak. Tapi baiknya Bu Landri ditanya 

dulu kesiapannya, karena beliau yang baru saja 

mendapatkan pela�han mengenai hal tersebut di 

Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten.”

Pak Suwita menoleh ke Bu Landri. 

“Bagaimana, Bu Landri? Apa bisa nan� kita 

sekalian melakukan sosialisasi itu?”

“Akan saya usahakan, Pak.”

“Bagus. Nah, untuk itu, tolong bapak dan ibu 

C.   Prinsip Pendidikan Inklusif



guru semua, setelah satu jam pelajaran pertama, anak-

anak bisa diminta belajar di rumah. Maaf jika pemberi-

tahuannya mendadak. Kita akan mengadakan sosia-

lisasi prinsip penyelenggaraan pendidikan inklusif yang 

akan dihadiri Pak Pengawas dengan narasumber Bu 

Landri.”

“Baik, Pak!” jawab semua guru yang ada dalam 

ruangan dengan serempak. 

“Oya, tolong Bu Yatmi, nan� dibantu guru-guru 

lain, mohon untuk mengupayakan konsumsi dan 

menyiapkan ruangannya. Sekarang, silahkan semua 

masuk kelas masing-masing. Selamat mengajar dan 

terima kasih.” sambung Pak Suwita.

Setelah Pak Suwita keluar dari ruang guru, Bu 

Landri langsung menghampiri Bu Yatmi, menyerahkan 

tas kain berisi jajan tenjongan yang baru ia beli di pasar 

sebagai tambahan konsumsi pertemuan.

Selesai mengajar jam pertama dan memper-

silahkan anak-anak melanjutkan belajar di rumah 

masing-masing, Bu Landri langsung mempersiapkan 

catatan mengenai topik yang akan disampaikannya. 

Sementara di halaman sekolah, tampak Pak 

Pengawas sudah datang. Beliau disambut Pak Suwita 

dan diajak ke ruang Kepala Sekolah. Pak Suwita 

menyampaikan selain sosialisasi, sekaligus dilakukan 

simulasi pendidikan inklusif agar Pak Karyadi bisa 

langsung memberikan komentar dan masukan.

Ke�ka persiapan selesai, Pak Suwita dan Pak 

Karyadi masing-masing menyampaikan sambutan dan 

sosialisasi. Tak lama kemudian, Bu Landri dipersilah-

kan menyampaikan paparan mengenai prinsip-prinsip 

penyelenggaraan pendidikan inklusif.

Dalam presentasi Bu Landri, merujuk pada 

Undang-undang Nomor 19 Tahun 2011, terkait 

Pengesahan Konfrensi Internasional tentang Hak-hak 

Penyandang Disabilitas, menyebutkan jika dalam 

menyelenggarakan penghormatan, perlindungan, 

dan pemenuhan hak-hak asasi penyandang disabi-

litas, antara lain adalah hak pendidikan dan prinsip-

prinsip yang harus dipenuhi: 

1. Penghormatan pada martabat individu manusia, 

termasuk otonomi dan kemerdekaan individu 

dalam menentukan pilihan dan membuat ke-

putusan. Dalam hal ini guru harus memberikan 

kemerdekaan kepada muridnya untuk memilih 

dan menentukan sikap terhadap hal yang akan 

mereka lakukan dalam proses pembelajaran. 

Sehingga se�ap akan membuat keputusan atau 

kesimpulan dalam proses pembelajaran, mereka 

harus mendapat persetujuan dari muridnya. 
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Guru harus memperha�kan pendapat, saran, 

masukan, dan sejenisnya dari murid. 
2. Par�sipasi penuh dalam upaya perwujudan ke-

hidupan bermasyarakat. Dalam proses pem-

belajaran, para murid harus dapat berpar�sipasi 

penuh dalam keseluruhan proses sebagai subyek 

belajar. Pembelajaran harus berpusat pada anak 

dan �dak boleh hanya berlangsung satu arah atau 

guru selalu memberi pengetahuan sementara 

murid hanya menerimanya saja. Prinsip semua 

orang adalah guru dan semua tempat adalah 

sekolah harus diterapkan. Sehingga proses saling 

asah, saling asih, dan saling asuh benar-benar 

terwujud. Hal itu pen�ng sebagai bentuk penyi-

apan pribadi individu dalam kehidupan bersama 

di masyarakat.
3. Penghormatan pada perbedaan dan penerima-

an keragaman manusia dan kemanusiaan. Dalam 

kehidupan bersama pada suatu masyarakat 

sekolah, guru harus menanamkan, menumbuh-

kan, memelihara, dan mengembangkan iklim 

toleransi, menerima sesama sebagai manusia 

seutuhnya dengan beragam kondisi dan potensi 

masing-masing. Dengan demikian segenap warga 

sekolah dapat merasakan keindahan hidup ber-

sama. Pemahaman mengenai �ada pernah 

terjadi kebersamaan jika �dak ada perbedaan 

harus menjadi sikap se�ap warga sekolah yang 

terwujud dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah.
4. Nondiskriminasi. Dalam kehidupan bersama 

sebagai masyarakat sekolah, guru harus mem-

berikan hak dan kewajiban yang setara antara 

murid yang satu dengan yang lain sesuai dengan 

kondisi dan potensi masing-masing. Dalam pem-

berian layanan dan pengelolaan pembelajaran, 

pemberian materi, pemilihan media, metode, 

dan teknik penilaian pembelajaran harus benar-

benar sesuai dengan kondisi dan potensi serta 

kebutuhan se�ap murid.
5. Kesetaraan kesempatan. Dalam kehidupan ber-

sama sebagai sesama warga sekolah termasuk 

dalam pengelolaan proses pembelajaran, para 

murid harus mendapatkan kesempatan yang 

setara antara yang satu dengan lain dalam mene-

rima layanan dan pemenuhan kebutuhan belajar 

demi perkembangan fisik dan pertumbuhan 

jiwa. Setara berar� belum tentu sama. Setara 

harus dipahami sebagai pemenuhan kebutuhan 

sesuai dengan kondisi dan potensi masing-

masing.
6. Aksesibilitas. Aksesibilitas ar�nya �ngkat kemu-

dahan dalam mendapatkan sesuatu. Dalam 

bentuk sarana fisik, aksesibilitas harus diwujud-

kan dalam bentuk penyediaan fasilitas sarana 

fisik yang memudahkan semua warga sekolah 

39Menumbuh dan Membumi

Pendidikan Inklusif

MENUMBUH II



dapat melakukan mobilitas di lingkungan se-

kolah. Dalam bentuk non fisik, aksesibilitas 

diar�kan sebagai kemudahan warga sekolah 

(termasuk para murid) dalam mendapatkan 

informasi dan layanan yang dibutuhkan sesuai 

kondisi dan potensi masing-masing. Baik untuk 

pemenuhan kebutuhan belajar maupun dalam 

berinteraksi antar sesama.
7. Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. 

Dalam hal ini terutama terkait pembagian peran 

relasi sosial. Pembagian peran harus dilepaskan 

dari segala bentuk s�gma. Misalnya bentuk tugas 

atau pekerjaan tertentu hanya pantas dikerjakan 

oleh perempuan. Sedang bentuk tugas atau 

pekerjaan lain hanya pantas dikerjakan oleh 

lelaki. Sehingga pembagian kerja harus didasar-

kan pada kondisi, potensi, serta kemampuan 

masing-masing individu dengan didasarkan pada 

landasan kehidupan bersama.
8. Penghormatan atas kapasitas yang terus ber-

kembang pada anak dan hak asasinya memper-

tahankan iden�tas. Sebagai anak yang semuanya 

memiliki kemampuan berkembang sesuai kapa-

sitas masing-masing, serta hak asasi yang 

melekat pada se�ap individu. Untuk itu, se�ap 

anak harus mendapat layanan dan kesempatan 

mengembangkan kapasitas se�ap individu 

sesuai kondisi dan potensi masing-masing se-

bagai bentuk penghargaan atas iden�tas dan 

keberadaan mereka.

Demikian garis besar prinsip penyelenggaraan 

pendidikan inklusif yang disampaikan oleh Bu Landri. 

Selain itu Bu Landri juga memberikan penjelasan dari 

se�ap bu�r lengkap dengan contoh dalam penerap-

annya pada penyelenggaraan proses pembelajaran. 

Pada sesi diskusi pun terjadi dialog mul� arah 

yang menarik, sehingga para guru dan pengawas 

merasa puas dalam menerima pengetahuan tentang 

pendidikan inklusif. Selain mengetahui sikap para 

guru dalam menerima pelaksanaan pendidikan 

inklusif, Pak Karyadi juga akhirnya memperoleh kepas-

�an personil yang akan diberi tugas sebagai nara-

sumber pada pela�han minggu depan. 
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sekolah mendapat undangan dan tugas dari Direk-

torat Pendidikan Dasar di Jakarta untuk mengiku� 

pela�han mengenai pengelolaan penyelenggaraan 

pendidikan inklusif. Keikutsertaan Pak Suwita �dak 

lepas dari penilaian Pak Karyadi selaku pengawas 

�ngkat kecamatan dan pejabat dinas pendidikan 

kabupaten yang telah mengetahui kesiapan SD 

Ja�harjo II dalam menyongsong pelaksanaan pen-

didikan inklusif. 

Sepulang dari Jakarta, Pak Suwita segera mela-

kukan pertemuan guru untuk menyampaikan hasil 

pela�han dan bantuan alat penunjang dari Direktorat 

untuk SD Ja�harjo II seper�: kamera, laptop, dan LCD 

projector. Dengan alat-alat tersebut, sekolah yang 

telah mengiku� training, harapannya dapat mem-

bagikan hasil pela�han kepada sekolah-sekolah lain 

yang ada di wilayahnya. 

Se�ap kali menyelenggarakan training, secara 

bergan�an Pak Suwita dibantu guru-guru lain, �dak 

hanya oleh Bu Landri maupun Sumardi. Kerja �m 

sekaligus proses kaderisasi. Bahkan, se�ap kali ada 

training, Pak Suwita selalu berusaha dan sengaja 

mengundang sekaligus mengajak perwakilan wali 

siswa atau orang tua murid untuk bergabung sebagai 

peserta ak�f, termasuk juga perwakilan dari tokoh 

masyarakat seper� tokoh agama, kepala desa, dusun, 

dan bahkan ketua RT/RW.  
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D.   Komponen Pengelolaan
       Pendidikan Inklusif

Dua minggu setelah Bu Landri menjadi nara-

sumber pela�han penyiapan pelaksanaan pendidikan 

inklusif di balai kecamatan, Pak Suwita sebagai kepala 

sekolah mendapat undangan dan tugas dari Direktorat 

Pendidikan Dasar di Jakarta untuk mengiku� pela�han 

mengenai pengelolaan penyelenggaraan pendidikan 

inklusif. Keikutsertaan Pak Suwita �dak lepas dari pe-

nilaian Pak Karyadi selaku pengawas �ngkat kecamatan 

dan pejabat dinas pendidikan kabupaten yang telah 

mengetahui kesiapan SD Ja�harjo II dalam menyong-

song pelaksanaan pendidikan inklusif. 

Dua minggu setelah Bu Landri menjadi nara-

sumber pela�han penyiapan pelaksanaan pendidikan 

inklusif di balai kecamatan, Pak Suwita sebagai kepala 



Melalui pela�han-pela�han berkelanjutan, di-

harapkan para guru, orang tua siswa dan masyarakat, 

dapat berperan ak�f sejak tahap perencanaan, pelak-

sanaan, monitoring atau evaluasi, sampai penyusun-

an rencana dan �ndak lanjut. 

Dalam presentasi, Pak Suwita menampilkan 

satu persatu 10 foto taman bunga. Kemudian me-

minta para guru mengama� sampai menemukan letak 

keindahan taman-taman bunga tersebut. Pada tam-

pilan foto berikutnya, terdapat sebuah kalimat tanya 

“Bagaimana awal mula taman-taman bunga itu bisa 

ada?”
Masing-masing guru menyampaikan pen-

dapatnya, termasuk yang dari perwakilan tokoh 

masyarakat. Semua pendapat dikatakan benar oleh 

Pak Suwita. Namun di antara jawaban tersebut, 

jawaban dari Bu Rodiah dianggap paling menarik: 

bahwa yang mengawali terwujudnya taman-taman 

indah adalah adanya ide, kemudian diekspresikan 

dalam bentuk desain atau rancangan, lalu diwujudkan 

berbentuk taman nyata yang indah. 

Setelah itu Pak Suwita kembali menampilkan 

sebuah kalimat tanya lagi, “Bagaimana taman-taman 

itu bisa selalu tampak memancarkan keindahan se-

hingga dapat dinikma� oleh beragam pengunjung?” 

Dari semua jawaban peserta, kali ini jawaban Bu Yatmi 

yang paling menarik: karena bunga-bunga yang ada di 

taman beraneka ragam, ditata sesuai masing-masing 

ciri dan sifatnya, dihilangkan hal-hal yang meng-

ganggu pertumbuhannya, dan dipenuhi kebutuhan 

untuk kesempurnaan pertumbuhannya. Dengan 

demikian, masing-masing bunga dapat tumbuh ber-

kembang sempurna. Mampu menyuguhkan kein-

dahan warna maupun keharuman aroma. Kehadiran 

satu bunga sangat berar� bagi yang lain, karena 

keberadaan bunga-bunga tersebut saling melengkapi 

dalam mewujudkan harmoni konfigurasi keindahan 

yang disuguhkan kepada para pengunjung.

Pak Suwita melanjutkan tampilan slide be-

rikutnya, lagi-lagi memuat sebuah kalimat tanya, 

“Mengapa di negeri kita, belum ada taman yang diakui 

sebagai 10 taman terindah di dunia?” Para guru dan 

peserta lain tertawa membaca pertanyaan tersebut. 

”Hayo siapa mau menjawab?” tanya Pak 

Suwita. 

”Saya akan mencoba menjawab, Pak?” kata Bu 

Mursi� sambil senyum-senyum.

”Baik. Silahkan, Bu.”

 Menurut Bu Marsi�, kenapa di negeri ini �dak 

ada taman yang masuk sebagai 10 taman bunga 
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terindah di dunia? Karena �dak ada orang yang 

mempunyai kemauan dan tekad kuat untuk mewujud-

kannya, meskipun sebenarnya ada orang-orang yang 

mampu dan punya kesempatan untuk mewujudkan hal 

tersebut. 

“Hebat. Bagus Bu, saya sangat setuju.” sahut 

Pak Suwita diiringi tepuk tangan semua peserta 

pela�han.
“Nah, sekarang kita lihat slide berikut ini”, kata 

Pak Suwita. 

Sebuah slide yang menampilkan kalimat tanya 

“Bersediakah kita membangun taman indah di ling-

kungan sekolah, keluarga, masyarakat dusun dan desa 

ini?” 

Para guru dan peserta lainnya terdiam, agak-

nya mereka �dak tahu pas� arah dari pertanyaan 

tersebut.

“Maksud Bapak?”, tanya Bu Landri. 

Pak Suwita menjawab dengan sebuah per-

tanyaan balik, ”Menurut  Bu Landri, apa maksud dari 

pertanyaan tersebut?”

“Ya, saya menduga bahwa pertanyaan itu me-

ngandung maksud ajakan kesediaan kita menjadikan 

sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat laiknya 

taman bagi semua anak didik yang nan�nya dapat 

menyumbangkan kemampuannya untuk sesama 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat, ber-

bangsa, dan bernegara Pak”, jawab Bu Landri. 

“Tepat!” seru Pak Suwita. 

Semua peserta bertepuk tangan riuah men-

dengar jawaban Bu Landri. Setelah reda, Pak Suwita 

bertanya lagi, 

“Bagaimana, apakah kita bersedia?” 

“Bersedia, Pak!” jawab semua peserta seren-

tak.
Setelah itu Pak Suwita mencoba menarik per-
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umpamaan taman bunga menuju pokok pembahasan 

mengenai Pengelolaan Pendidikan Inklusif. Mulai dari 

tujuan pembuatan taman, hakekat keberadaan bunga 

dengan segala ragamnya, tugas juru taman, dan 

menilai ketercapaian tujuan. Dari perumpamaan 

tersebut, dapat disimpulkan:
1. Tujuan penyelenggaraan pendidikan adalah mem-

bantu peserta didik mencapai tujuan hidupnya, 

yaitu menjadi manusia merdeka yang menjunjung 

�nggi keter�ban dan kedamaian, mampu menja-

wab tantangan alam dan jamannya, berguna bagi 

diri sendiri sekaligus bagi keluarga, masyarakat, 

bangsa, dan negara yang ditunjukkan dengan karya 

nyata.
2. Se�ap anak adalah makhluk individu sekaligus 

makhluk sosial. Makhluk individu berar� se�ap 

anak berbeda antara satu dengan yang lain, 

beragam potensi dan kondisi masing-masing baik 

secara kodra� maupun hasil pengaruh lingkungan. 

Makhluk sosial berar� sebagai manusia mereka 

�dak akan bisa hidup sendiri, tetapi saling tergan-

tung, saling berinteraksi, dan saling berinterelasi 

antara satu dengan lainnya. 
3. Se�ap peserta didik adalah manusia yang mem-

punyai kemampuan adaptasi baik terhadap kon-

disi lingkungan fisik, psikologis, maupun sosial 

sesuai kondisi dan potensi masing-masing.
4. Tugas pendidik, guru, atau pamong dan orang tua 

serta masyarakat adalah membantu memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai 

dengan ragam kondisi dan potensi masing-masing 

dalam mencapai tujuan hidupnya.
5. Pendidikan berlangsung secara inklusif, sepanjang 

hayat. Ketercapaian tujuan pendidikan adalah 

adanya karya nyata yang berguna bagi kehidupan 

diri pribadi, keluarga, masyarakat, negara, dan 

bangsa.

Setelah itu Pak Suwita mengajak semua 

peserta mengupas lebih lanjut tentang Komponen 

Pengelolaan Pendidikan Inklusif. Pada hakekatnya 

komponen-komponen itu �dak berbeda dengan 

komponen pendidikan pada umumnya. Komponen 

pendidikan terdiri dari: input, instrumental input, 

environtmental (lingkungan) input, proses, dan 

output. 

Instrumental input, melipu� iden�fikasi/ ases-

men, kurikulum/materi pembelajaran; alat, media, 

dan teknologi pembelajaran; metode pembelajaran; 

pengelolaan kelas; teknik penilaian hasil pembela-

jaran; program kompensatorik; sarana dan prasarana, 

pembiayaan, dan layanan pendukung pembelajaran.

Environtmental input, melipu� iklim psiko-

sosial, dukungan keluarga, dan jejaring dengan pihak 

terkait.
Proses dipercayakan kepada para guru, orang 
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tua, dan masyarakat dengan berbagai potensi dalam 

melakukan iden�fikasi, penyesuaian kurikulum/ 

meteri pembelajaran; alat, media, dan teknologi pem-

belajaran; metode pembelajaran; pengelolaan kelas; 

teknik penilaian hasil pembelajaran; program kompen-

satorik; dan instrumental input yang lain; serta 

Environtmental input yang ada.

Outputnya, menjadi manusia merdeka yang 

menjunjung �nggi keter�ban dan kedamaian, mampu 

menjawab tantangan alam dan zamannya, berguna 

bagi diri sendiri, bagi keluarga, masyarakat, bangsa, 

dan negara yang ditunjukkan dengan karya nyata.

Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif 

sangat diperlukan adanya suatu sistem pendukung 

berupa Unit Layanan Anak dengan Gangguan Fungsi 

atau Pusat Sumber. Layanan pendukung ini diperlukan 

untuk membantu sekolah dalam melakukan hal-hal 

yang diperlukan anak dengan gangguan fungsi, namun 

di luar kemampuan atau kewenangan sekolah, misal-

nya memberikan program kompensatorik, melakukan 

berbagai terapi dan sejenisnya. Dalam hal ini, par�si-

pasi masyarakat secara umum maupun khusus sangat 

dibutuhkan oleh sekolah.

Unit Layanan Anak dengan Gangguan Fungsi 

dapat dibentuk oleh Pemerintah Daerah sebagai suatu 

Unit Pelaksana Teknis tersendiri. Jika belum memung-

kinkan, sekolah dapat difasilitasi oleh Dinas Pen-

didikan Kabupaten/Kota untuk bekerjasama dengan 

Sekolah Luar Biasa, organisasi difabel atau lembaga 

yang mempunyai program terkait yang terdekat, 

termasuk pemerintah desa dan tokoh masyarakat. 

Program kompensatorik adalah program khu-

sus yang diperlukan oleh anak dengan gangguan 

fungsi untuk menunjang keberhasilan belajarnya, 

misalnya: Braille, pengoperasian screan reader, 

orientasi mobilitas untuk anak tunanetra; bahasa 

isyarat, la�han persepsi bunyi dan irama untuk anak 

tuli, terapi wicara untuk anak sulit bicara; terapi gerak 

untuk anak dengan gangguan motorik; la�han ber-

konsentrasi untuk anak dengan gangguan emosi dan 

perilaku; dan sejenisnya.
Lingkungan psikososial adalah situasi kejiwaan 
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dari kondisi relasi sosial antar warga sekolah dan 

masyarakat sekitar. Maka jejaring dengan pihak terkait 

dan peran serta pihak lain di luar sekolah seper� tokoh 

masyarakat dan unsur pemangku kebijakan desa 

maupun dusun yang mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran.

Memperha�kan keterangan yang ditulis Pak 

Suwita dan menghubungkannya dengan bagan pada 

gambar di kertas plano yang ditempelkan di dinding 

ruang pela�han, membuat para peserta menjadi lebih 

paham terhadap bentuk-bentuk komponen, kaitan 

antar komponen, dan fungsi masing-masing kom-

ponen tersebut pada penyelenggaraan pendidikan 

inklusif. 

Setelah memberikan kesempatan kepada para 

peserta untuk mengama� bagan dan keterangan, Pak 

Suwita melanjutkan penjelasannya bahwa agar kom-

ponen-komponen tersebut dapat berproses dan men-

capai tujuan seper� yang diharapkan, maka kom-

ponen-komponen tersebut harus diletakkan pada 

suatu tatanan pengelolaan atau manajemen yang baik: 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, 

evaluasi, serta penyusunan �ndak lanjut, yang kese-

muanya harus dilaksanakan secara par�sipatoris. 
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Sedang pengarahan dan pengendalian proses 

pengelolaan dilakukan oleh dan menjadi tanggung 

jawab kepala sekolah. Begitu penjelasan Pak Suwita 

sambil tersenyum lebar karena pelaksana pengarah 

dan pengendali serta penanggungjawab pengelolaan 

penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah kepala 

sekolah yang berar� dirinya sendiri.

Untuk itu ia menjelaskan bahwa proses penye-

lenggaraan pendidikan inklusif �dak akan berjalan 

sebagaimana mes�nya tanpa peran serta ak�f dari 

segenap warga sekolah, orang tua, dan masyarakat.

Demikianlah penjelasan mengenai komponen 

pengelolaan penyelenggaraan pendidikan inklusif yang 

merupakan upaya percepatan perolehan hak pen-

didikan bagi sebagian putra-putri bangsa yang masih 

terabaikan.
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 Sumardi bersiasat, ia sering membuat selingan 

dalam penyampaian materi. Misalnya mengajak pe-

serta berdiri sejenak, menggerakkan badan sambil 

bernyanyi, memutar slide gambar menarik dan lucu 

sesuai dengan konteks meteri maupun situasi pela�h-

an, dan diskusi interak�f mul� arah. Dengan demikian, 

suasana kelas atau forum tetap hidup, mampu me-

ngusir kantuk dan kebosanan peserta karena keke-

nyangan.

 Setelah selesai menyampaikan materi, Sumardi 

menuju ruang transit, is�rahat sebentar sambil minum 

dan ngemil jajanan yang dihidangkan. Ke�ka ia 

menengok jendela, di luar sebelah selatan langit 

tampak mendung pekat. Segera ia berkemas, izin 

pamit pulang.

 Dalam perjalanan, ia dicegat hujan deras. 

Setelah memakai mantol (jas hujan), melanjutkan 

perjalanan lagi, menerabas hujan.  Sampai di pinggir 

hutan ja�, roda depan motor selip, terpeleset, dan 

jatuh. Kaki kanan Sumardi ter�mpa badan motor. 

Untung ada warga yang menolong dan segera mem-

bawanya ke rumah sakit. 

 
 Setelah sepekan dirawat di rumah sakit, 

Sumardi diperbolehkan pulang. Dokter menyaran-

kan Sumardi harus menggunakan kursi roda. Tulang 

kering kaki kanan baru dioperasi, dipasang pen, 

belum bisa untuk melangkah apalagi menyangga 

beban tubuh.

 Sumardi terdiam, menunduk. Ia �dak punya 

kursi roda.

 Solusi muncul dari Pak Dukuh Marto Saidin, 

pemilik rumah tempat �nggalnya yang juga seorang 

tukang kayu. Pak Dukuh berinisia�f membuat kursi 

roda menggunakan bahan kayu yang ada untuk 

kebutuhan mobilitas Sumardi di rumah. Demikian 

pula di sekolah, Pak Suwita selaku kepala sekolah 

menyiapkan kursi roda serupa untuk Sumardi. Selain 

itu, Pak Suwita juga meminta tukang bangunan 

menggan� kloset pada salah satu toilet sekolah 
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dengan kloset duduk, membalik daun pintu jadi mem-

buka keluar, dan membuatkan selasar yang menghu-

bungkan serambi kelas dengan serambi toilet.

 Sejak Sumardi masuk kerja dengan kondisi kaki 

belum berfungsi dengan baik, Pak Suwita beserta para 

guru lain bersepakat mengadakan makan siang ber-

sama setelah jam sekolah usai dengan biaya patungan. 

Acara tersebut selain membantu Sumardi, juga untuk 

ruang dialog, bermusyawarah membicarakan hal-hal 

yang dirasa perlu diselesaikan bersama.

 Adapun untuk sarapan dan makan malamnya 

Sumardi, disediakan oleh Mbok Marto Saidin dengan 

biaya patungan dari kelompok ibu-ibu RT. Sedang 

untuk pergi-pulang ke sekolah, secara bergiliran 

diantar-jemput pemuda dusun menggunakan motor.

 Selama ini Sumardi dipandang warga dusun 

Ja�harjo selalu ak�f dalam kegiatan masyarakat baik 

ronda, pengajian, kerja bak�, maupun gotong-royong 

membantu warga. Maka ke�ka Sumardi mengalami 

gangguang fungsi kaki setelah kecelakaan, tanpa di-

perintah warga langsung ak�f membantunya. Sumardi 

benar-benar merasakan betapa kehidupan masyarakat 

Ja�harjo merupakan taman kehidupan yang indah.
 
 Dan kebetulan, Bu Landri juga sudah pindah ke 

dusun agar �dak jauh dari sekolah. Ia menetap di 

rumah Pak Harjo Lamidin yang sehari-hari bekerja 

sebagai penggali batu gamping. Bu Landri juga telah 

memperoleh data kependudukan dari Kepala Desa 

tentang anak-anak dan remaja difabel usia sekolah 

namun belum bersekolah. 

 Selain Paidi yang mengalami gangguan fungsi 

mata sejak lahir, ada juga Waluya� yang kedua 

kakinya kecil, Tukijan dengan gangguan fungsi pen-

dengaran, dan Tumirin yang sulit mengingat. Mereka 

semua masuk dalam kategori usia anak-anak. Sedang 

yang remaja adalah Wagirah satu kakinya hanya 

sebatas lutut, Paijo yang kalau melihat sesuatu harus 

dekat sekali, sementara Wakidi jika diajak berbicara 

�dak mudah memahami, Ra�jah belum bisa 

merawat diri sendiri, dan Sutaji yang sulit untuk 

mengingat.

 Bu Landri telah berencana akan mendatangi 

rumah mereka satu-persatu, menemui anak-anak 

dan keluarga untuk mendapat keterangan lebih 

lanjut.

 Bagaimanapun, Sumardi harus belajar ikhlas 

menerima kenyataan. Ia sadar bahwa sekarang 

memiliki gangguan fungsi pada salah satu organ 

tubuhnya, yaitu fungsi gerak. Dengan mengetahui 

gangguan fungsi pada diri sendiri, Sumardi menjadi 
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paham kebutuhan khususnya, kemudian mulai mem-

perha�kan keadaan dan potensi sumberdaya yang ada 

di lingkungan sekitar. Akhirnya Sumardi dapat mene-

mukan hal-hal yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan khususnya. 

 Sumardi sangat bersyukur kepada Tuhan, 

karena ia mendapat pengetahuan dan penyadaran 

baru. Gangguan fungsional dan kebutuhan khusus 

yang ia alami sendiri membuatnya semakin cepat 

memahami kondisi dan potensi anak-anak yang me-

miliki gangguan fungsi. 

 Pen�ngnya memahami tentang gangguan 

fungsi, akan membantu menemukan kebutuhan 

khusus yang diperlukan oleh masing-masing anak 

dengan potensi dan keadaan lingkungan sekitar 

sebagai sumberdayanya.

 Pada saat mengiku� pela�han, ia mendapat 

penger�an gangguan fungsional �dak jauh berbeda 

dari yang didapatkannya melalui kesadaran diri atas 

peris�wa yang dialami. Penger�an gangguan fung-

sional sebagai gangguan/keterbatasan disebabkan 

oleh kondisi ke�dakmampuan karena kehilangan 

ataupun kelainan baik dari psikologis, fisik, maupun 

anatomi. Menurutnya, hal tersebut perlu dipahami 

oleh para guru dan orang tua agar dapat menemukan 

pemenuhan kebutuhan khusus anak sesuai keadaan 

dan potensi lingkungannya, bukan malah untuk 

melihat kelemahan atau kekurangan anak. 

 Akan lebih bagus lagi jika hal tersebut juga 

dipahamkan kepada anak, sesuai dengan �ngkatan 

kemampuan pemahaman masing-masing. Dengan 

demikian, akan sangat membantu anak dalam mene-

mukan pemenuhan kebutuhan khususnya sendiri. 

 Memahami dan menyadari gangguan fungsi 

dan kebutuhan khususnya, memang �dak harus 

se�ap orang mengalami sendiri. Cukup mempelajari 

pengalaman dari orang-orang  yang pernah meng-

alami peris�wanya.

 Sumardi juga mulai berpikir, apakah kebu-

tuhan pendidikan anak harus melulu dipenuhi lewat 

sekolah formal? Bukankan se�ap kali ada pela�han di 

sekolah, Pak Suwita selaku kepala sekolah juga me-

ngundang perwakilan wali murid, tokoh masyarakat, 

bahkan kepala desa, dusun dan ketua RT/TW sebagai 

peserta ak�f?

 Apakah Pak Suwita menyadari betul bahwa 

kebutuhan pendidikan anak �dak cukup hanya dari 

sekolah formal yang dari segi waktu sangat terbatas, 

hanya 5 sampai 6 jam dalam sehari. Sementara 

keseharian anak, lebih banyak dihabiskan waktunya 

di dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 

50Menumbuh dan Membumi

Gangguan Fungsional

MENUMBUH III



 Mungkinkah di luar sekolah formal, masya-

rakat bisa membuat ruang belajar sendiri untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan anak yang belum 

terakomodasi oleh sekolah formal karena terbentur 

sistem, aturan, ataupun keadaan? Sumardi teringat 

saat masih kuliah, salah satu teman organisasi di 

kampusnya mengambil jurusan Pendidikan Luar 

Sekolah (PLS). Sebuah jurusan yang mempelajari 

model pendidikan berbasis par�sipasi masyarakat, 

pendidikan nonformal-informal. Kalau ada disiplin 

ilmunya, maka jelas ada nomenklatur (aturan hukum) 

satuan pendidikannya.

 Renungan Sumardi seke�ka buyar karena ke-

hadiran Bu Landri yang datang �ba-�ba. 

 “Maaf, Pak. Jika kedatangan saya mengagetkan. 

Saya sengaja mampir ke sini setelah keliling dari rumah 

orang tua anak-anak dengan gangguan fungsi yang ada 

di Ja�harjo, sekalian mau memberikan laporan kepada 

Pak Dukuh.”

 “Ah, �dak apa. Santai saja, Bu. Laporan tentang 

apa rupanya? Biar saya panggilkan Pak Dukuh.”
 
 “Nan� saja, Pak. Laporan saya ke Pak Dukuh 

�dak harus sekarang, kok. Itu nomor dua. Karena 

nomor satunya, laporan saya kepada Pak Mardi.”

 “Maksudnya bagaimana, Bu?” Sumardi 

tampak bingung.

 Sambil tersenyum, Bu Landri langsung me-

nyodorkan data anak-anak dengan gangguan fungsi 

yang ada di dusun Ja�harjo. Sumardi langsung ter-

ingat, ia memang pernah meminta kepada Bu Landri 

untuk mencari data tersebut.

 Bu Landri juga menyampaikan kalau semua 

orang tua anak-anak dengan gangguan fungsi, sebe-

narnya ingin sekali anak-anaknya bisa bersekolah 

seper� anak-anak lainnya. Tapi kurang paham bagai-

mana caranya dan kawa�r biayanya mahal.

 

 Setelah jam is�rahat kedua, jadwal di kelas 

Sumardi adalah pelajaran seni budaya dengan materi 

belajar menggambar. Sumardi memberi tugas murid-

muridnya untuk membuat cerita dengan gambar. Se-

mula banyak yang menyatakan �dak bisa meng-

gambar, atau gambarnya �dak bagus. Dengan ter-

senyum Sumardi mengatakan �dak ada gambar yang 

�dak bagus. Semua gambar bagus. Yang pen�ng bisa 

menceritakan sesuatu lewat gambar. 

B.   Penyebab Ganguan Fungsi
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 “Cerita bebas saja. Silahkan pilih satu cerita 

yang menurut kalian menarik, lalu kisahkan dengan 

gambar”, ujar Sumardi. 

 Sumardi keliling dalam ruang kelas meng-

gunakan kursi kayu roda, mengama� murid-muridnya 

menggambar. Ia memuji se�ap usaha mereka sambil 

memberi mo�fasi dan arahan untuk lebih berani meng-

ekspresikan ide dan gagasan. 

 Tanpa diketahui Sumardi, rupanya Pak Karyadi 

dan Pak Suwita telah berada di depan pintu kelas dan 

melihat proses mengajar Sumardi. Ke�ka membalikkan 

kursi dan menghadap ke depan kelas, Sumardi pun 

segera menganggukkan kepala, tersenyum meng-

hormat kepada keduanya sambil mengarahkan kursi 

roda menemui mereka berdua.

 “Bagaimana dengan keadaan kaki Anda?” tanya 

Pak Karyadi.
 
 “Kaki saya sudah lumayan membaik, Pak.”
 
 “Syukurlah, kalau begitu. Wah kursi yang Anda 

pakai menarik. Sungguh hasil sebuah krea�vitas,” kata 

Pak Karyadi tersenyum dan mengacungkan jempol.

 “Minggu depan jadwal kontrol, Pak. Jika hasil-

nya bagus, saya sudah diperbolehkan menggunakan 

kruk”, jawab Sumardi sambil tersenyum. 
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 ”Oh, bagus kalau begitu. Ya, saya kepingin tahu 

bagaimana Anda bisa mempunyai ide untuk membuat 

kursi roda ini?” tanya Pak Karyadi.

 “Awalnya karena kepepet, Pak. Saya �dak 

mampu beli kursi roda di apotek maupun toko alat-alat 

kesehatan yang ada di kota. Akhirnya saya mencoba 

memanfaatkan apa yang ada di sekitar. Kursi roda 

pabrikan mahal, padahal dipakainya hanya sementara. 

Dan dengan kursi ini pun, kebutuhan khusus saya 

sudah tercukupi.” 

 “Kalau yang merangkai dan membuat kursi 

rodanya siapa?”

 “Kebetulan bapak yang punya rumah tempat 

�nggal saya selain sebagai kepala dusun, profesinya 

adalah tukang kayu. Beliaulah yang membantu saya 

membuat kursi roda begini. Untuk kruk yang akan saya 

pakai pun beliau bersedia membuatkan dari kayu 

juga.” 

 “Bagus. Itu berar� menggunakan potensi dan 

sumberdaya lokal yang ada”, kata Pak Karyadi.

 “Terima kasih, atas apresiasinya, Pak.”

 “Oya, apakah Anda punya gagasan bagaimana 

memenuhi kebutuhan murid-murid berkebutuhan 

khusus yang nan�nya akan bersekolah di sini?”

 “Nah, itulah yang ingin saya sampaikan 

kepada Bapak berdua”, jawab Sumardi. 

 “Baiklah, nan� seusai jam sekolah, sambil 

makan siang, akan kita bicarakan bersama dengan 

guru-guru lain”, sahut Pak Suwita.

 “Kalau begitu, silahkan lanjut mengajar. Kami 

berdua pamit kembali ke ruang  kantor.” sahut Pak 

Karyadi. 

 ”Baik, Pak. Terima kasih.” jawab Sumardi.

 Sembari makan siang bersama, Sumardi me-

minta Bu Landri menyampaikan data anak-anak 

dengan gangguan fungsi yang ada di dusun-dusun 

sekitar sekolah. Termasuk jenis gangguan fungsional-

nya. Ada yang miliki gangguan mata, telinga, daksa, 

gangguan mengurus diri, ingatan, dan konsentrasi, 

serta gangguan memahami pembicaraan. Dalam 

kesempatan tersebut, Bu Yatmi juga menyampaikan 

bahwa di kelasnya ada murid yang sangat kesulitan 

berhitung dan �dak mudah konsentrasi. Bu Mursi� 

pun menyampaikan hal serupa, muridnya ada yang 

kesulitan membaca dan berhitung. 

 “Maaf, Pak Pengawas. Mohon izin bertanya, 

bagaimana jika kami dibekali pengetahuan mengenai 
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ragam gangguan fungsional dan penyebabnya di�njau 

dari kesulitan yang dimiliki se�ap murid?” usul 

Sumardi.

 “Iya, Pak. Karena dengan memiliki pemaham-

an tentang hal tersebut, kita akan dapat menentukan 

kebutuhan mereka baik untuk memenuhi proses 

belajar maupun ak�vitas harian lainnya, terutama yang 

dapat diperoleh dari lingkungan sekitar” tambah Bu 

Landri. 

 “Baiklah, jika demikian saya akan coba ko-

munikasikan dengan pihak Puskesmas atau tenaga 

medis. Mencari narasumber yang berkompeten sesuai 

bidangnya, lalu pela�han di Balai Kecamatan. Agar kita 

memahami jenis gangguan fungsi apa saja yang 

sekiranya pen�ng untuk diketahui penyebabnya.” 

jawab Pak Karyadi.

 “Setuju sekali, Pak. Sesuai data dan hasil pem-

bicaraan kami, pengetahuan yang dibutuhkan adalah 

ragam dan penyebab gangguan fungsi penglihatan, 

pendengaran, kecerdasan, emosi dan perilaku, daksa 

atau gerak, dan kesulitan belajar khusus. Tetapi ada 

baiknya apabila Pak Pengawas juga meminta pendapat 

dan masukan dari guru-guru di sekolah lain.” kata Pak 

Kepala Sekolah, melengkapi. 

 “Bagaimana menurut bapak dan ibu guru 

yang lain?” tanya Pak Karyadi, mencoba meminta 

kepas�an dari yang hadir. 

 “Setuju Pak, hal itulah yang kami perlukan.” 

jawab mereka serempak

 “Baiklah, selaku pengawas sekolah, saya akan 

segera mencari kemungkinan untuk penyeleng-

garaan pela�han tersebut. Dan satu lagi, kita juga 

akan mengundang dan mengajak orang tua atau 

tokoh masyarakat untuk jadi peserta pela�han juga.” 

 Setelah dirasa cukup, pertemuan pun ditutup 

dengan doa bersama. Lalu saling berkemas siap-siap 

pulang meninggalkan sekolah. 

 Di serambi ruang guru, sebelum meninggal-

kan sekolah, Pak Karyadi menepuk-nepuk dan me-

rangkul pundak Sumardi yang duduk di kursi roda, 

menungu jemputan anak muda Karangtaruna. 

 “Semoga saat pela�han nan�, kaki Anda 

sudah benar-benar sembuh.” 

 “Amin. Terima kasih, Pak”, jawab Sumardi.
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 Sambil berbaring, Sumardi menatap langit-

langit kamar. Ingatannya terlintas pada Mbok Karto 

Semi, ibu dari Paidi. Mbok Karto Semi pernah ber-

cerita saat pertama kali dokter Puskesmas menyam-

paikan bahwa anak satu-satunya yang baru lahir me-

nyandang tunanetra akibat sakit cacar yang dideri-

tanya saat hamil. 

 Betapa hancur perasaan Mbok Karto Semi 

sebagai seorang ibu yang mengharapkan kehadiran 

seorang anak kandung sejak belasan tahun perni-

kahan namun baru bisa hamil satu kali, setelah lahir 

mengetahui anaknya �dak bisa melihat. Rasa cemas, 

kawa�r, bingung, dan takut akan masa depan anaknya 

selalu menghantui. Bahkan seringkali ia menyalahkan 

diri sendiri. 

 Dalam keadaan jiwa yang kacau, Mbok Karto 

Semi merasa �dak tahu apa yang harus dilakukan agar 

anaknya bisa melihat. Apa kata saudara, tetangga, dan 

orang lain, sejauh yang dapat dan mampu ia usahakan 

pas� dilakukan demi keberlangsungan hidup dan masa 

depan Paidi, anak satu-satunya. Mendatangi dokter 

spesialis, tabib, dan orang pintar (paranormal) pun ia 

lakukan, namun hasilnya sama, Paidi tetap tunanetra. 
 

 Merasa kehabisan daya dalam berusaha 

mencari kesembuhan penglihatan anaknya, Mbok 

Karto Semi kemudian menyerah dan pasrah kepada 

keadaan. Ia �dak menger� apa yang harus diperbuat 

demi kesembuhan anaknya. Keadaan semacam itu 

berlangsung lama, hingga Paidi tumbuh dan besar 

sesuai perkembangan usia.

 Pada suatu sore sepulang dari ladang, Mbok 

Karto Semi menemukan seekor kadal (bengkarung) 

yang bagian bawah tubuhnya terjepit batu. Kadal itu 

tampak menggerak-gerakkan kaki dan tubuh ber-

usaha untuk melepaskan diri dari jepitan batu. 

Melihat hal tersebut, Mbok Karto Semi spontan 

membongkar batu itu. Merasa terlepas dari himpitan 

batu, kadal itu memandang Mbok Karto Semi seben-

tar seolah mengucapkan terima kasih, lalu dengan 

terseok-seok kadal itu berjalan memasuki semak-

semak.

 Mengalami peris�wa tersebut, Mbok Karto 

Semi merasa seakan ada yang menyadarkan, bahwa 

hewan seper� kadal saja meskipun sudah terhimpit 

batu dan jalannya pincang, tetap berusaha untuk 

hidup. Apalagi Paidi, anak semata wayang yang 

meskipun �dak bisa melihat, tetap anak manusia 

ciptaan Tuhan yang paling sempurna. Kesadaran 

tersebut membuat Mbok Karto Semi langsung 
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ndeprok, duduk, dan bersimpuh mengucap syukur 

kepada Tuhan atas petunjuk yang diperolehnya. Sejak 

saat itulah Mbok Karto Semi semakin semangat 

mendampingi Paidi agar dapat tumbuh dan ber-

kembang sebagaimana anak-anak pada umumnya.

 Mengingat �dak ada yang diminta petunjuk 

bagaimana mendampingi tumbuh kembang anak 

tunanetra, Mbok Karto Semi mela�h Paidi meng-

gunakan pedoman pertumbuhan dan perkem-

bangan seper� anak pada umumnya. Hanya saja 

rangsangan yang diberikan lebih banyak dalam 

bentuk bunyi-bunyian, benda-benda yang diraba, 

bau-bauan, dan benda yang dikecap. Ia senang sekali 

jika mengetahui anaknya menoleh dan tertawa 

ke�ka menerima panggilan darinya dan suami atau 

orang lain. 

 Selain menggunakan suara yang berbeda de-

ngan suami, ia juga selalu mengantongi beberapa 

kuntum bunga mela� di saku baju, agar Paidi dapat 

membedakan antara ia sebagai ibu dan bapaknya. 

Ke�ka usia bayi mulai berla�h memiringkan badan, 

Mbok Karto Semi pun mela�h Paidi untuk memiring-

kan badan, kemudian tengkurap, mengangkat ke-

pala, ongkong-ongkong (la�han persiapan me-

rangkak), merangkak, merambat, la�han berdiri, dan 

seterusnya. Demikianlah, dengan sabar dan telaten 

Mbok Karto Semi mela�h Paidi hingga bisa berjalan 

sebagaimana anak-anak lain. Paidi pun dila�h me-

ngenali benda-benda sekitar dengan cara men-

dengar, meraba, membaui, dan mengecap. Untuk itu 

semua, Mbok Karto Semi dan suami saling berbagi 

peran.
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 Selain itu, Paidi juga diajari makan, minum, 

mandi, dan berpakaian sendiri, termasuk berla�h 

mengenali lingkungan mulai di dalam rumah, halaman 

sekitar rumah dan bahkan sampai kebun yang mereka 

garap. Pekerjaan rumah yang sekiranya dapat dilaku-

kan Paidi pun dila�hkan. Mbok Karto Semi dan suami 

sadar bahwa Paidi harus sejauh mungkin dapat 

melakukan pekerjaannya sendiri, hingga �dak selalu 

meminta bantuan kepada orang lain.

 Hal yang belum mereka lakukan dengan baik 

adalah mela�h Paidi bersosialisasi dengan kawan-

kawan sebaya dan orang-orang lain yang ada di sekitar, 

karena ia masih kawa�r kalau Paidi diganggu anak-anak 

lain. Di samping itu mereka pun belum tahu bagaimana 

caranya agar anaknya bisa mengiku� pendidikan di 

sekolah.

 Sampai di situ, ingatan Sumardi mulai buyar 

karena rasa kantuk. Tidak ada pilihan lain kecuali 

segera memutuskan beris�rahat dan �dur, apalagi 

besok pagi harus mengiku� pela�han di Balai Kantor 

Kecamatan.

 Pela�han mengenai ragam dan penyebab gang-

guan fungsional yang diselenggarakan Dinas Pendidi-

kan di Balai Kecamatan, Sumardi bisa hadir meskipun 

masih menggunakan satu kruk kayu. Ia datang ber-

sepeda motor sendiri. Sementara Bu Landri, me-

ngiku� dari belakang dengan motornya.

 Materi pertama adalah pembahasan anak 

dengan gangguan fungsi penglihatan. Dari penje-

lasan narasumber, guru-guru dan peserta diajak me-

mahami bahwa yang dimaksud dengan Anak dengan 

Gangguan Fungsi Penglihatan dalam konteks pembe-

lajaran adalah: anak yang  sama sekali �dak dapat 

menggunakan indra penglihatan dan anak yang 

dalam mengiku� proses pembelajaran harus meng-

gunakan alat bantu melihat maupun perilaku/ 

layanan khusus dalam menggunakan indra pengli-

hatannya.

 Di�lik dari penyebabnya, gangguan fungsi 

penglihatan disebabkan oleh penyakit, keturunan 

(sifat bawaan), kecelakaan, dan penuaan (bukan 

pada anak). Sedangkan jika di�lik dari awal mula 

terjadinya gangguan penglihatan dapat digolongkan: 

terjadi sejak dalam kandungan, pada saat kelahiran, 

dan sesudah lahir.

 Kriteria anak dianggap �dak dapat meng-

gunakan indra penglihatan untuk mengiku� proses 

pembelajaran, dimulai dari jika �dak dapat melihat 

jari tangan pada jarak 1 (satu) meter hingga anak 

sama-sekali �dak mempunyai persepsi penglihatan. 

Kriteria anak ini digolongkan sebagai tunanetra total 
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atau buta total. 

 Anak yang harus menggunakan alat bantu 

melihat (layanan/perlakuan khusus) dalam meng-

gunakan indera penglihatan untuk mengiku� proses 

pembelajaran disebut anak berpenglihatan lemah atau 

low vision. Sedang anak yang masih dapat meng-

gunakan indera penglihatan namun menggunakan alat 

bantu lihat (kacamata) dengan ukuran ringan dan �dak 

perlu layanan/perilaku khusus, digolongkan sebagai 

anak yang memiliki gangguan penglihatan ringan. 

 Meski mereka �dak dapat atau harus meng-

gunakan alat bantu lihat (memerlukan layanan/ peri-

laku khusus) dalam menggunakan indera penglihatan, 

namun secara naluriah mereka justru bisa lebih meng-

intensi�an penggunaan idera lain yang masih ada 

seper�: pendengaran, peraba, penciuman, dan pe-

ngecap untuk menangkap informasi yang mereka 

perlukan. Karena itu bagi orang tua, para guru, dan 

masyarakat diharapkan mampu mensubs�tusi me-

dium atau alat pembelajaran yang dapat diakses oleh 

sisa indera penglihatan dan indera lain yang dimilikinya 

(pendengaran, peraba, penciuman, dan pengecap).

 Pemahaman yang utuh tentang anak memiliki 

gangguan fungsi penglihatan beserta ciri-cirinya, 

sangat pen�ng bagi semua kalangan: orang tua, tokoh 

masyarakat, pemangku desa dan dusun, dinas pen-

didikan dan sekolah, dan semua guru-guru agar 

pendidikan inklusf dapat diterapkan dengan baik. 

 

 Materi kedua sangat menarik, menyajikan 

perbedaan dalam memaparkan sudut pandang 

namun dengan referensi dan rekomendasi yang 

memadai dan saling menguatkan. Dokter Tri Juda 

Airlangga, spesialis THT (Telinga Hidung Tenggoro-

kan), sangat terbuka dengan segala masukan dari 

komunitas-komunitas gangguan fungsi pendengar-

an. Paparannya memberikan banyak keleluasaan 

bagi orang tua maupun guru-guru yang memiliki 

anak dengan gangguan fungsi pendengaran untuk 

memberikan layanan yang sesuai dengan kebutu-

han anak tersebut. 

 Paparan tentang anak dengan gangguan 

fungsi pendengaran dari sudut pandang kedok-

teran (Medical Pathological Perspec�ve) oleh Dr. 

Airlangga. Menurutnya se�ap anak memiliki �ngkat 

gangguan fungsi pendengaran. Antara satu anak 

dengan yang lain �daklah sama. Diperlukan peme-

riksaan pendengaran baik secara subyek�f maupun 

obyek�f untuk menentukan �ngkat gangguan agar 

anak dapat ditangani dengan tepat.

D.   Gangguan Fungsi Pendengaran
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 Telinga adalah salah satu indra utama manusia 

yang berfungsi sebagai alat pendengaran agar manusia 

dapat mengenali lingkungannya melalui suara atau 

bunyi. Akan tetapi  cara kerja telinga �dak sesederhana 

yang terlihat. Untuk dapat mendengar dengan baik  

seluruh organ telinga harus dalam kondisi yang baik 

dan sehat. Selain itu, dalam menjalankan fungsi 

sebagai indra pendengaran telinga �dak dapat 

bekerja sendiri dan memerlukan kerjasama dengan 

otak. Hal tersebut disebabkan karena suara yang 

ditangkap oleh telinga diproses lebih lanjut di dalam 

otak sehingga manusia dapat mengenali suara 

kemudian meresponnya.  

 Selain untuk mendengar, telinga juga me-

miliki fungsi lain yang �dak kalah pen�ng yaitu untuk 

menjaga keseimbangan. Organ bagian dalam pada 

telinga berfungsi untuk menjaga keseimbangan 

tubuh agar �dak mudah terjatuh saat melakukan 

berbagai gerakan. Fungsi tersebut secara khusus 

didukung oleh kerjasama dengan organ lain seper� 

mata, otot dan persendian. Mata, telinga, otot dan 

persendian akan menerima informasi mengenai 

posisi tubuh dan mengirimkannya ke otak untuk 

diproses sehingga otak dapat mengatur arah dan 

gerakan tubuh manusia.

1. Memahami Gangguan Fungsi Pendengaran.
 
 Telinga bekerja untuk mengubah sistem 

s�mulus berupa suara yang masuk dan bergerak 

melalui saluran telinga, menjadi suatu bentuk 

kode saraf yang bisa diuraikan, diproses serta 
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dipahami oleh otak manusia. Dengan demikian, 

fungsi pendengaran merupakan bentuk kerjasama 

antara telinga dengan otak. Telinga berperan 

sebagai penangkap bunyi, otak memproses bunyi 

tersebut sehingga dapat dikenali dan dipahami. 

Selain itu, otaklah yang berperan sehingga manusia 

dapat berkonsentrasi pada suatu bunyi dengan 

melakukan filter terhadap bunyi-bunyi lain yang 

�dak relevan.
 
 Seorang anak dapat dikatakan mengalami 

gangguan fungsi pendengaran apabila terdapat 

gangguan di salah satu atau beberapa bagian organ 

yang terlibat dalam proses mendengar yang di-

akibatkan oleh kelainan bentuk atau organ telinga, 

gangguan di liang telinga, kerusakan di gendang 

telinga, rumah siput atau saraf pendengaran mau-

pun otak. Sehingga anak tersebut �dak dapat 

menangkap, merespon, dan  memproses s�mulus 

suara di sekitar sesuai dengan proses mendengar 

pada umumnya.

 Dengan demikian, anak yang memiliki ganggu-

an fungsi pendengaran akan mengalami kesulitan 

untuk menangkap, memahami, dan merespons 

pesan maupun informasi berupa suara dari ling-

kungan di sekitarnya.

2. Ragam Gangguan Fungsi Pendengaran

 Gangguan fungsi pendengaran dapat terjadi 

pada satu (unilateral) atau kedua (bilateral) 

telinga dan dapat bersifat menetap atau semen-

tara. Ar�nya ada gangguan fungsi pendengaran 

yang hilang sementara dan ada yang selamanya. 

Umumnya gangguan fungsi pendengaran sejak 

lahir atau akibat kelainan gene�k, bersifat me-

netap. Sedangkan gangguan yang diperoleh 

setelah lahir (sepanjang kehidupan anak), se-

bagian besar dapat hilang apabila ditangani 

dengan baik dan sebaliknya dapat menjadi 

gangguan menetap apabila �dak mendapatkan 

penanganan atau perawatan yang tepat. 

 Gangguan pendengaran yang bersifat me-

netap antara lain: gangguan fungsi pendengaran 

akibat infeksi virus yang diderita ibu selama hamil 

atau komplikasi akibat proses kelahiran. Sedang-

kan gangguan pendengaran sementara biasanya 

disebabkan oleh menumpuknya kotoran telinga, 

infeksi ringan pada telinga bagian tengah, atau 

paparan bising. Gangguan tersebut akan hilang 

sejalan dengan bersihnya liang telinga, sembuh-

nya bagian yang terinfeksi, dan hilangnya paparan 

bising.
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 Ada banyak ragam klasifikasi gangguan fungsi 

pendengaran. Jika dilihat dari sistem dan struktur 

pendengaran serta proses mendengar, maka gang-

guan fungsi pendengaran dapat dibagi menjadi lima  

berdasarkan lokasi gangguan yaitu: gangguan 

konduk�f atau gangguan pada penghantaran ge-

lombang suara, gangguan pendengaran sensori, 

gangguan pendengaran neural, gangguan pen-

dengaran campuran dan gangguan pada pusat 

pemrosesan atau otak.
 

a. Kemampuan mendengar.
 Menurut ISO (The Interna�onal Organiza�on 

for Standardiza�on) seseorang anak disebut 

memiliki gangguan fungsi pendengaran jika ia 

�dak bisa mendengar suara di bawah 25 

desibel pada frekuensi percakapan yaitu 500 

Hz, 1000 Hz, 2000Hz and 4000 Hz.
Ÿ Ringan (mild): 26 –  40 dB
Ÿ Sedang (moderate hearing loss): 41 – 55 dB
Ÿ Sedang menuju berat (moderately severe) 

: 56 – 70 dB
Ÿ Berat (severe hearing loss): 71 – 90 dB
Ÿ Sangat berat (Profound): 91+ dB

 Berdasarkan �ngkat kemampuan mende-

ngarnya, gangguan fungsional pendengaran 

dibagi menjadi 2 yaitu HoH (Hard of Hearing) 

dan tuli (Deaf).

Daun Telinga
(Pinna)

Lubang
Telinga

Liang Telinga

Gendang
Telinga

Tiga Tulang
Pendengaran:
1. Mar�l
2. Landasan
3. Sanggurdi

Tiga saluran
setengah Lingkaran

Saraf Pendengaran

Rumah Siput (Koklea)

Saluran Eustachlus
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1) HoH atau Hard of Hearing: Merujuk kepada 

anak dengan gangguan pendengaran ringan 

(Mild) sampai sedang yaitu pada 26–70 dB. 

Mereka sangat mengandalkan pendengaran 

untuk berkomunikasi dan kecenderungan bisa 

berkomunikasi dengan bahasa lisan. Anak-

anak HoH dapat mengambil manfaat dari ABD, 

Implan Koklea dan teknologi alat bantu pen-

dengaran untuk dapat berkomunikasi secara 

lisan.
2) Tuli (Deaf): Merujuk kepada anak dengan 

gangguan pendengaran berat dan sangat berat  

dimulai pada 71 dB ke atas. Memiliki kemam-

puan mendengar yang sangat sedikit atau 

bahkan �dak dapat mendengar sama sekali. 

Tuli �dak bisa mengambil banyak manfaat dari 

alat bantu dengar untuk bisa berkomunikasi 

secara lisan. Keterbatasan sensori pendengar-

an menyebabkan tuli butuh memaksimalkan 

sensori visualnya untuk berkomunikasi, itulah 

mengapa tuli lebih efek�f berkomunikasi 

dengan bahasa isyarat meskipun mereka dapat 

membaca bibir maupun berbicara.
 Dengan mengetahui level kemampuan mende-

ngar anak maka orang tua dapat  mengetahui 

seberapa jauh anak mendapatkan manfaat dari 

teknologi alat bantu serta mengetahui metode 

komunikasi yang paling tepat sehingga orang 

tua dapat merancang program yang men-

dukung perkembangan bahasa anak sedini 

mungkin agar anak memiliki kecakapan 

bahasa yang cukup saat memasuki usia 

sekolah dan dapat mengiku� kegiatan pem-

belajaran di sekolah dengan baik.

b. Kemampuan memproses pesan berupa 

suara.
 Ada dua kondisi yang dapat mempengaruhi 

kemampuan anak memproses suara yaitu 

Central Auditory Processing Disorder (CAPD) 

dan Auditory Neuropathy Spectrum Disorder 

(ANSD). Kedua kondisi ini sering membuat 

bingung karena memiliki gejala yang sama 

akan tapi sebenarnya sangat berbeda. Pada 

CAPD, permasalahan pendengaran ada di 

pusat pendengaran atau otak sedangkan 

seluruh fungsi telinga �dak bermasalah, 

ar�nya anak dengan kondisi CAPD �dak 

memiliki gangguan dalam menangkap dan 

memproses suara di telinga dan penyam-

paian sinyal ke otak, akan tetapi otaknya 

�dak dapat memproses sinyal suara dari 

telinga untuk dapat dipahami atau dikenali. 

Sedangkan pada ANSD, gangguan terjadi 

pada saraf penghubung koklea ke otak se-

hingga sinyal suara yang hasilkan oleh koklea 

�dak bisa tersampaikan dengan baik ke otak. 
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 Kedua kondisi ini mengakibatkan otak �dak 

dapat memproses dan menganalisis suara untuk 

dikenali dan dipahami secara maksimal sehingga anak-

anak yang memiliki gangguan fungsi ini biasanya 

mengalami kesulitan untuk membedakan kata-kata 

verbal, memahami percakapan dan menanggapi sum-

ber suara di lingkungan mereka terutama di lingkungan 

yang ramai. 

3. Berdasarkan waktu awal terjadinya gangguan 

fungsi pendengaran. 

 Kapan waktu awal terjadi atau didapatkannya 

gangguan fungsi pendengaran sangat pen�ng 

untuk diketahui, karena akan sangat mempenga-

ruhi kemampuan komunikasi anak terkait dengan 

pemerolehan dan perkembangan bahasa yang 

sesuai dengan usianya.  
Ÿ Gangguan pendengaran prelingual/prabahasa 

adalah: jika seorang anak memiliki gangguan 

pendengaran sejak lahir atau mendapatkan 

gangguan fungsi pendengaran sebelum berusia 

3 tahun, ke�ka anak belum menguasai bahasa 

lisan/verbal dan belum memiliki fondasi bahasa 

yang cukup. Anak yang memiliki gangguan di 

usia ini membutuhkan penanganan lebih 

khusus, sebab anak kehilangan input aural yang 

diperlukan bagi proses penguasaan bahasa 

dan ujaran secara alami. Langkah yang dapat 

dilakukan adalah memaksimalkan input dan 

penguasaan bahasa sesuai �ngkat gangguan 

pendengaran sehingga �dak mengalami ham-

batan dalam berkomunikasi dan belajar. 
Ÿ Gangguan pendengaran postlingual atau 

pascabahasa adalah: jika seorang anak menda-

patkan gangguan fungsi pendengaran setelah 

berusia 3 tahun, sehingga telah memiliki input 

aural cukup besar yang diperlukan bagi proses 

penguasaan bahasa dan ujaran secara alami. 

Karena itu umumnya anak yang mendapatkan 

gangguan pendengaran di usia ini memiliki 

lebih banyak kosakata dan konsep linguis�k 

dibandingkan anak yang mendapatkan gang-

guan pendengaran di masa prelingual. Anak 

yang memiliki gangguan di usia ini mem-

butuhkan adaptasi cara berkomunikasi, sesuai 

�ngkat gangguan pendengarannya agar �dak 

mengalami keter�nggalan perkembangan 

bahasa, tetap dapat berkomunikasi, dan 

belajar secara maksimal.
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 Gangguan fungsi gerak adalah keadaan se-

seorang yang mengalami kesulitan gerak tubuh di-

akibatkan oleh �dak berfungsinya salah satu organ 

tubuh dan atau hilangnya organ yang berhubungan 

dengan gerak tubuh  seper�: otot, sendi, dan syaraf. 

Pada pemahaman umum, sering dikenal sebagai anak 

atau orang dengan masalah fisik. 

 Gangguan gerak dapat dialami oleh anak pada 

saat dalam kandungan, saat kelahiran, dan setelah 

lahir. Anak dengan gangguan fungsi gerak memiliki 

keragaman dan variasi, untuk itu perlu diklasifikasi 

untuk lebih memahami anak secara menyeluruh.

1. Penyebab gangguan fungsi gerak dibedakan atas:
a. Bawaan saat dalam kandungan (congenital 

abnormali�es). Anak dengan gangguan fungsi 

gerak yang disebabkan karena pada saat dalam 

kandungan (prenatal) atau gangguan terjadi 

pada saat anak dilahirkan, disebabkan faktor 

endogen (faktor bawaan orang tua) dan exogen 

(trauma atau sakit saat dalam kandungan).
b. Karena infeksi yang dapat menyebabkan ke-

lainan pada anggota gerak atau pada bagian 

tubuh lainnya. Gangguan akibat infeksi, mi-

salnya poliomyeli�s dan osteomyely�es.

c. Gangguan metabolisme dapat terjadi pada 

bayi dan anak-anak disebabkan faktor gizi 

(nutrisi). Sehingga mempengaruhi perkem-

bangan tubuh dan mengakibatkan masalah 

pada sistem ortopedis dan fungsi intelektual.
d. Faktor kecelakaan, baik kecelakaan lalu lintas, 

kecelakan kerja, bencana alam, dan bentuk 

kecelakaan lainnya. Kelompok ini lebih di-

E.   Gangguan Fungsi Gerak
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kenal dengan trauma, yang dapat meng-

akibatkan kelainan ortopedis berupa kelainan 

koordinasi, mobilisasi atau kelainan yang lain 

tergantung akibat dari  kecelakaannya.
f. Penyakit progresif bisa di�mbulkan melalui 

gene�k (keturunan) atau karena penyakit DMP 

(Dystrophia Musculorum Progressiva).
g. Gangguan fungsi gerak �dak diketahui penye-

babnya. Gangguan fungsi gerak  jenis terakhir 

ini sulit dideteksi faktor-faktor apa yang men-

jadikan mereka mengalami gangguan fungsi 

gerak. Mereka ini dikelompokkan ke dalam 

jenis yang �dak diketahui sebab-sebabnya.

2. Beragam anak dengan gangguan fungsi gerak 

dilihat dari sistem gangguannya: 
a. Gangguan sistem Cerebral ar�nya gangguan 

pada otak, sedangkan Palsy ar�nya ke�dak-

mampuan motorik, sehingga Cerebral Palsy 

(CP) merupakan ke�dakmampuan motorik 

atau gerak yang disebabkan karena �dak 

berfungsinya sistem syaraf pusat (otak). Ada 

beberapa jenis anak dengan CP: 
Ÿ Spas�k, ditandai dengan adanya gejala 

kekejangan atau kekakuan pada sebagian 

ataupun seluruh otot. Kekakuan itu �mbul 

sewaktu akan digerakkan, dalam kondisi 

emosional dan atau kaget, kekakuan atau 

kekejangan akan bertambah. Sebaliknya, 

dalam keadaan tenang, gejala itu menjadi 

berkurang. Pada umumnya anak CP jenis 

spas�k ini �dak memiliki masalah kecer-

dasan, banyak mereka yang  di atas 

ratarata.
Ÿ Diskine�k, �pe ini ditandai dengan  gera-

kan �dak terkendali seper� distonia, 

atetosis, dan atau khorea. Terjadi karena 

akibat kerusakan pada basal ganglia. Ciri 

khas �pe ini terdapat pada sistem gerak-

an. Hampir semua gerakan terjadi di luar 

kontrol dan koordinasi gerak. 
Ÿ Ataxia, ciri khas �pe ini seakan-akan kehi-

langan keseimbangan, kekakuan, ke�ka 

waktu berdiri atau berjalan mengalami 

kekakuan. Gangguan utama pada �pe ini 

terletak pada sistem koordinasi dan pusat 

keseimbangan pada otak. Akibatnya, �pe 

ini mengalami gangguan dalam kehidupan 

sehari-hari, misalnya pada saat makan 

mulut terkatup terlebih dahulu sebelum 

sendok berisi makanan sampai ujung 

mulut. 
Ÿ Tipe campuran, pada �pe ini seorang anak 

menunjukan dua jenis ataupun lebih gejala 

CP sehingga akibatnya lebih berat bila 

dibandingkan dengan anak yang hanya 

memiliki satu jenis gangguan fungsi gerak. 
b. Gangguan pada sistem otot dan rangka (Mus-
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culus Scelatel System). Keragaman gangguan 

sistem otak dan rangka antara lain: 
Ÿ Poliomyli�s, secara spesifik mereka me-

ngalami kelumpuhan otot sehingga otot 

mengecil dan tenaganya melemah akibat 

peradangan virus polio yang menyerang 

sumsum tulang belakang pada anak usia 2 

tahun sampai 6 tahun. Tapi mereka mampu 

hidup mandiri.
Ÿ Muscle Dystrophy, anak mengalami ke-

lumpuhan pada fungsi otot. Kelumpuhan 

pada anak dengan muscle dystrophy sifat-

nya progresif, semakin hari semakin parah. 

Kondisi kelumpuhannya bersifat simetris 

yaitu pada kedua tangan atau kedua kaki 

saja, atau kedua tangan dan kedua kakinya. 

Penyebab muscle dystrophy belum dike-

tahui secara pas�. Tanda-tanda baru keli-

hatan setelah anak berusia 3 tahun melalui 

gejala yang tampak yaitu gerakan-gerakan 

anak lambat, semakin hari keadaannya 

semakin mundur, jika berjalan sering ter-

jatuh tanpa sebab, akhirnya anak �dak 

mampu berdiri dengan kedua kaki dan harus 

duduk di atas kursi roda. 
Ÿ Spina Bifida, merupakan gangguan pada 

tulang belakang yang ditandai dengan 

terbukanya satu �ga ruas tulang belakang 

dan �dak tertutupnya kembali selama 

proses perkembangan. Akibatnya fungsi 

jaringan saraf terganggu dan dapat meng-

akibatkan kelumpuhan, hydrocephalus 

atau pembesaran kepala akibat kelebihan 

produksi cairan. Hydrocephalus sering 

menyertai anak spina bifida myelome-

ningocele. Selama ini banyak dipahami 

hydrocephalus adalah anak dengan keter-

belakangan mental, hal ini sangat �dak 

benar. Memang ada beberapa yang 

memiliki keterlambatan pemikiran, tetapi 

�dak sedikit anak dengan hydrocephalus 

memiliki kecerdasan di atas rata-rata.  
Ÿ Anak dengan gangguan gerak bawaan 

sejak lahir disebut juga congenital defor-

mi�es, penyebabnya faktor endogen 

maupun exogen. Faktor endogen bawaan 

dari pihak ayah dan atau ibu. Faktor 

exogen akibat trauma atau sakit pada awal 

pertumbuhan janin. Dapat dibedakan 

kelainan anggota gerak atas dan bawah. 

Anak dengan gangguan fungsi gerak 

anggota gerak atas seper�: polydac�lus 

(jari tangan lebih dari lima)  dan syndac-

�lus ( jari tangan kurang dari lima), 

sprengel disease (scapula meninggi dan 

terputar), bahu kelihatan meninggi dan 
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leher kelihatan memendek (terjadi karena 

bahu �dak turun dan tetap tergantung), 

tor�collis (bentuk leher miring kanan atau 

kiri) karena otot leher tegang sebelah se-

hingga mata �dak simetris.

 
 Anak dengan gangguan emosi dan perilaku 

pada umumnya memiliki kendala dalam membangun 

komunikasi, menjalin hubungan yang baik dengan 

orang lain maupun dengan sekelompok orang. Gang-

guan emosi dan perilaku yang dimiliki anak, mem-

buatnya sulit untuk mempelajari berbagai perilaku 

disebabkan oleh perilakunya yang dianggap �dak 

sesuai dengan norma-norma yang ada baik di rumah, 

sekolah, ataupun lingkungannya. Beberapa jenis 

gangguan perilaku:
1. Gangguan A�en�on Deficit Hyperac�vity Dis-

order (ADHD) atau Gangguan Pemusatan Perha-

�an dan Hiperak�vitas (GPPH). ADHD adalah 

is�lah psikiatrik yang dipakai untuk menyebut 

gangguan perilaku yang ditemukan pada anak. 

Manifestasi dari gangguan ini menurut V. Mark 

Durand dan David H. Barlow, 2006:
Ÿ Inatensi, yaitu perilaku hilang atau beralihnya 

perha�an, dan kesulitan mengorganisir tugas-

tugas. Inatensi juga sering disebut ADD 

(A�en�on Deficit Disorder). 
Ÿ Hiperak�fitas-Impulsifitas, yaitu perilaku 

yang �dak terkendali, dan sikap impulsive 

atau terburu-terburu yang berlebihan.
 
 Secara garis besar, Diagnos�c and Sta�s�cal 

Manual of Mental Disorders edisi kelima (DSM-V) 

yang menjadi panduan untuk Asosiasi Psikiater 

F.   Gangguan Emosi dan Perilaku
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Amerika (APA) membagi ADHD menjadi �ga berdasarkan gejalanya, yaitu:
Ÿ Didominasi perilaku hiperak�f dan impulsif.
Ÿ Didominasi pada ke�dakmampuan untuk memusatkan perha�an.
Ÿ Campuran dari keduanya.

Gejala ADHD pada anak diambil dari diagnosis dalam DSM-V yang dibagi sebagai berikut:
a. Gejala �dak dapat memusatkan perha�an (Inatensi).

Ÿ Sulit untuk fokus pada tugas-tugas ataupun permainan yang dilakukan.
Ÿ Seolah �dak memperha�kan orang yang sedang berbicara dengan dirinya.
Ÿ Tidak dapat memusatkan perha�an pada hal-hal detail.
Ÿ Kerap bersikap ceroboh dan seringkali kehilangan benda-benda pen�ng untuk sekolah seper� 

pensil, penghapus, dll.
Ÿ Sulit membagi waktu dan mudah terdisktraksi.
Ÿ Melupakan tugas sehari-hari, seper� pekerjaan rumah.
Ÿ Menghindari pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi.
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Ÿ Sulit menjalankan instruksi dan �dak meny-

elesaikan tugas ataupun pekerjaan. 

b. Gejala perilaku hiperak�f dan impulsif. 
Ÿ Bermain-main atau mengetuk-ngetukkan 

jemari, terus bergerak sembari duduk, dan 

berbicara terlalu banyak.
Ÿ Tidak bisa diam dalam waktu lama, sulit me-

nunggu giliran, dan sulit melakukan ak�vitas 

dengan tenang.
Ÿ Tidak sabar menjawab bahkan sebelum per-

tanyaan selesai diajukan, dan suka mengin-

terupsi percakapan ataupun ak�vitas yang 

dilakukan orang lain.
Ÿ Berlari-lari atau memanjat-manjat tanpa 

mengenal situasi dan tempat.

2. Gangguan Au�sme, adalah kumpulan kondisi 

yang diklasifikasikan sebagai gangguan neuro-

developmental. Menurut Diagnos�c and 

Sta�s�cal Manual of Mental Disorder (2013), 

muncul is�lah baru yaitu Au�sme Spectrum 

Disorder (ASD). Kriteria diagnosanya adalah:
Ÿ Defisiensi persisten dalam komunikasi sosial 

dan interaksi sosial pada banyak konteks, 

misalnya dari pendekatan sosial �dak lazim 

dan gagalnya percakapan normal, kurangnya 

perha�an, emosional, atau kepurapuraan 

hingga gagal dalam memulai interaksi sosial.

Ÿ Defisiensi dalam perilaku komunikasi verbal 

dan non verbal, kurangnya kontak mata, 

bahasa tubuh, dan kurangnya pemahaman 

serta gestur tubuh. 
Ÿ Defisiensi dalam mengembangkan, meme-

lihara, dan memahami suatu hubungan, 

berkisar, misalnya dari kesulitan mengatur 

�ndakan untuk menyesuaikan keadaan 

sosial, menuju kesulitan untuk sharing 

imagina�ve play, hingga hilangnya minat 

pada teman sebaya.

 Gerak terbatas, pola berulang, perha�an dan 

ak�vitas repe��f, bersifat ilustra�f, dan �dak 

mendalam:
Ÿ Gerakan motorik berulang, penggunaan 

benda-benda, atau tutur kata. Misalnya 

stereotype motorik sederhana, membaris-

kan mainan atau melemparkan benda-

benda, mengulang ucapan.
Ÿ Kurang fleksibel terhadap ru�nitas. Bersi-

keras terhadap kesamaan, perilaku ber-

ulang-ulang baik verbal maupun non verbal. 

Kesulitan terhadap transisi, pola pemikiran 

kaku, gree�ng ritual, kebutuhan untuk me-

ngambil rute atau makanan yang sama 

se�ap hari.
Ÿ Keterbatasan �nggi, minat yang �dak wajar 

pada intensitas dan fokusnya. Misalnya 
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ketertarikan kuat pada atau kegemaran 

terhadap objek yang �dak biasa.
Ÿ Hiperak�f untuk input sensorik atau minat 

yang �dak biasa secara sensorik dari ling-

kungan. Misalnya, kurang dapat merasakan 

rasa sakit/temperature, respon nega�f ter-

hadap suara atau tekstur, berlebihan dalam 

membaui/menyentuh suatu objek, terpe-

sona secara visual pada cahaya maupun 

gerakan.

3. Gangguan Conduct Disorder (CD) merupakan 

perilaku dan emosi serius yang membuat anak 

menunjukkan perilaku kekerasan, suka merusak 

benda tertentu, dan cenderung sulit mengiku� 

aturan. Diagnosis Conduct Disorder paling 

sedikit 3 dari 15 kriteria dalam 12 bulan untuk 

semua kriteria. Satu kriteria muncul minimal 

dalam 6 bulan terakhir.
a.  Agresif terhadap manusia dan hewan.

Ÿ Seringkali menggertak, mengancam, atau 

mengin�midasi orang lain.
Ÿ Sering memulai perkelahian fisik.
Ÿ Menggunakan senjata misal: batu bata, pisau, 

pistol, botol pecah.
Ÿ Secara fisik kejam kepada orang lain dan kejam 

terhadap hewan.
Ÿ Mencuri (pemerasan, penjambretan, pe-

rampokan bersenjata).

Ÿ Memaksa seseorang melakukan ak�vitas 

seksual.
b. Penghancuran/perusakan proper�.

Ÿ Sengaja terlibat kerusuhan dengan mak-

sud menyebabkan kerusakan serius.
Ÿ Sengaja menghancurkan proper� orang 

lain.
c. Curang sampai melakukan pencurian. 

Ÿ Masuk ke rumah atau mobil orang lain 

tanpa izin.
Ÿ Sering berbohong untuk mendapatkan ke-

untungan, menghindari kewajiban, dan 

mengu�l.
d.  Pelanggaran aturan yang serius.

Ÿ Sering menginap di luar rumah meskipun 

ada larangan dari orang tua, dimulai se-

belum usia 13 tahun.
Ÿ Melarikan diri dari rumah minimal dua kali 

tanpa kembali untuk waktu lama.
Ÿ Sering bolos sekolah, dimulai sebelum usia 

13 tahun.
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Catatan:
1) Conduct Disorder (CD) onset masa anak: 

Minimal satu gejala muncul sebelum usia 10 

tahun.
2) Conduct Disorder (CD) onset remaja: Tak ada 

gejala sebelum usia 10 tahun.
3) Dengan kekhususan: muncul paling �dak dua 

gejala berikut secara persisten dalam 12 

bulan terakhir:
Ÿ Tidak mempedulikan penampilan.
Ÿ Kurangnya penyesalan atau rasa bersalah.
Ÿ Kurangnya empa� 
Ÿ Perasaan yang dangkal.

4. Gangguan Kejiwaan dan Gangguan Emosi Lainnya

a. Skizofrenia
  Skizofrenia adalah penyakit kejiwaan 

serius yang ditandai dengan munculnya gejala 

posi�f, nega�f dan kogni�f yang mempe-

ngaruhi hampir semua aspek ak�vitas mental, 

termasuk persepsi, perha�an (atensi), ingatan 

serta emosi.

  Terdapat dua tanda atau lebih, ma-

sing-masing terjadi dalam kurun waktu signi-

fikan selama satu bulan (atau kurang jika telah 

berhasil dioba�). Individu dinyatakan mende-

rita gangguan skizofrenia apabila mengalami 

beberapa gejala berikut:

1. Halusinasi diar�kan sebagai persepsi se-

per� pengalaman yang terjadi tanpa 

s�mulus eksternal. Hal tersebut hidup dan 

jelas dengan usaha penuh dan memiliki 

efek yang sama seper� persepsi normal, 

dan �dak berada di bawah kontrol. Hal ini 

sering terjadi pada modalitas sensori dan 

halusinasi auditori.
2. Delusi  adalah keyakinan yang menetap, 

�dak menerima untuk berubah pada pe-

ris�wa yang terjadi, dan memungkin 

terdiri dari beberapa variasi tema seper� 

berikut:
Ÿ Persecutory delusions seper� keya-

kinan pada kejahatan, godaan, dan 

seterusnya dilakukan oleh individu, 

organisasi, atau kelompok lain
Ÿ Referen�al delusions seper� keyakinan 

pada gesture tertentu, komentar, isya-

rat, lingkungan dan dilakukan oleh 

orang bersangkutan langsung.
Ÿ Grandiose delusions terjadi ke�ka ke-

yakinan individu bahwa dia memiliki 

kemampuan 'luar biasa', kekayaan, dan 

popularitas.
Ÿ Erotomanie delusions terjadi ke�ka 

keyakinan individu yang salah bahwa 

orang lain jatuh cinta kepada dirinya
Ÿ Nihilis�c delusions termasuk pendirian 
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yang kuat bahwa malapetaka akan ter-

jadi
Ÿ Soma�c delusions fokus mengenai ke-

sehatan dan fungsi organ yang belum 

diperoleh (mengenai badan dan jasad)

3. Penggunaan bahasa �dak terorganisir. Ucap-

an kacau dan �dak mudah dipahami. DSM V 

menyatakan bahwa kemampuan berfikir yang 

�dak teroganisir (disorganized thinking and 

formal thought disorder) diduga atau diambil 

keputusan dari cara berbicara individu. Indi-

vidu mungkin berputar dari satu topik ke topik 

lain (derailment or loose associa�ons). 

Jawaban dari pertanyaan bisa berbelok, 

sedikit �dak berkesinambungan atau �dak 

berkesinambungan sama sekali (tangen-

�ality).

4. Perilaku �dak teratur. DSM V menyebut fitur 

ini dengan grossly disorganized or abnormal 

motor behavior yang merupakan manifestasi 

berbagai variasi bentuk keanehan, seper� 

anak kecil dengan agitasi atau hasutan tak ter-

prediksi. Catatonic behavior ditandai dengan 

menurunya reak�vitas pada lingkungan. Jarak 

dari perlawanan instruksi instruc�ons (nega-

�vism); untuk memelihara kekakuan dan 

ke�dakmampuan atau keanehan postur 

(bizarre posture); ke�adaan respon verbal 

dan motorik (mu�sm & stupor). 

5. Gejala nega�f (nega�ve symptoms). Gejala 

nega�f (nega�ve symptoms) jumlah porsi 

susbstansial dan �dak sehat. Ada dua simtom 

nega�f yang menjadi bagian dari skizofrenia 

yaitu:
Ÿ Diminished emo�onal expression ter-

masuk reduksi pada ekspresi emosi pada 

muka, kontak mata, intonasi perbicangan 

(prosody), gerakan tangan, kepala, dan 

wajah normal yang menunjukan intonasi 

bicara.
Ÿ Avoli�on adalah ke�dakmampuan untuk 

mengiku� perilaku sesuai tujuan orientasi 

atau kurangnya mo�vasi. Individu duduk 

dalam waktu yang lama dan menunjukan 

sedikit ketertarikan pada kegiatan sosial.

Catatan:
Ÿ Gangguan di atas �dak disebabkan oleh efek 

fisiologis suatu zat, misalnya penyalahgunaan 

obat – obatan atau kondisi medis lainnya
Ÿ Jika ada riwayat gangguan spektrum au�sme atau 

gangguan komunikasi masa kecil, diagnosis 

tambahan skizofrenia dibuat hanya jika delusi 

yang menonjol atau halusinasi.
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b. Bipolar
  Dalam DSM-V (2015) mengklasifikasi-

kan diagnosa gangguan bipolar menjadi be-

berapa klasifikasi yaitu:
1. Gangguan bipolar I
2. Gangguan bipolar II
3. Gangguan cyclotymic, bipolar akibat obat-

obatan, gangguan bipolar terkait kondisi medis 

lain, gangguan bipolar spesifik dan gangguan 

bipolar yang �dak spesifik.

 Berikut ini kriteria diagnosis gangguan 

bipolar menurut DSM-V:

1. Episode Mania adalah periode yang berbeda 

dari suasana normal yang �dak normal, terus 

menerus meningkat, ekspansif, mudah ter-

singgung, ak�vitas dan energi yang �dak 

disengaja terjadi terus-menerus dan me-

ningkat, berlangsung minimal 1 minggu dan 

paling banyak hampir se�ap hari (atau durasi 

jika perlu dirawat di rumah sakit). 

 Selama periode gangguan mood dan pe-

ningkatan energi atau ak�vitas, �ga (atau 

lebih) dari gejala berikut (empat jika mood 

hanya mudah tersinggung) hadir pada �ng-

kat signifikan dan merupakan perubahan 

yang nyata dari perilaku yang biasa: 

• Harga diri yang meningkat
• Pengurangan kebutuhan �dur (contoh: 

merasa puas hanya dengan �dur 3 jam)
• Lebih banyak berbicara dan biasanya 

atau adanya dorongan untuk selalu 

berbicara
• Flight of idea (lompat gagasan) atau 

individu secara subjek�f merasakan 

percepatan pikiran
• Distrak�bilitas (Contoh: perha�an mu-

dah teralihkan pada hal yang �dak 

pen�ng atau rangsangan eksternal yang 

�dak sesuai) 
• Peningkatan dalam ak�vitas yang ber-

tujuan (bisa dalam bidang sosial seper� 

pekerjaan atau sekolah atau ak�vitas 
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seksual) atau agitasi psikomotor
• Keterlibatan yang berlebihan pada ak�vi-

tas yang berisiko �nggi (seper�: membeli 

barang berlebihan, investasi bisnis yang 

�dak tepat)

2. Episode Hipomania adalah periode yang ber-

beda dari suasana normal yang �dak normal 

dan terus menerus meningkat, ekspansif, atau 

mudah tersinggung dan ak�vitas dan energi 

yang �dak normal dan terus menerus me-

ningkat, berlangsung paling �dak 4 hari 

berturut-turut dan sebagian besar hampir 

se�ap hari. Selama periode gangguan mood 

dan peningkatan tenaga atau ak�vitas, 3 (atau 

lebih) gejala berikut (4 bila hanya ada mood 

irritable) tampak jelas dan menunjukkan 

perubahan:
• Self-esteem berlebih atau grandiosity
• Menurunnya kebutuhan �dur (contoh-nya 

merasa telah beris�rahat cukup hanya 

dengan �dur 3 jam)
• Lebih banyak bicara dari biasanya atau 

tekanan untuk terus berbicara
• Banyak gagasan yang bermunculan atau 

perasaan subjek�f akan pikiran yang ber-

pacu
• Perha�an mudah teralihkan (contohnya 

perha�an terlalu mudah teralihkan oleh 

s�mulus luar yang �dak pen�ng ataupun 

relevan), sesuai laporan observasi atau-

pun laporan pribadi
• Peningkatan ak�vitas untuk mencapai 

tujuan tertentu (dapat saja tujuan sosial, 

pekerjaan, sekolah, atau seksual) atau 

agitasi psikomotor
• Keterlibatan berlebih dalam ak�vitas 

menyenangkan yang memiliki risiko 

buruk (seper� membeli barang secara 

berlebihan, melakukan investasi bisnis 

yang merugikan, melakukan �ndakan 

seksual yang �dak pantas).

c. Kecemasan 
  Kecemasan ditandai dengan rasa cemas 

dan khawa�r yang berlebihan serta �dak 

terkendali. Kondisi ini pada akhirnya akan 

mengganggu ak�vitas sehari-hari seper� ke-

uangan, pekerjaan, kehidupan sosial dan 

hubungan dengan orang lain.

  Kriteria diagnos�k adanya kecemasan 

yang berlebihan dan terlihat jelas mengenai 

berbagai topik, kejadian, atau ak�vitas selama 

+ 6 bulan. Kecemasan yang dirasakan juga 

diiku� oleh se�daknya 3 (satu pada anak-

anak) gejala dari gejala-gejala fisik dan kogni�f 

di bawah ini:
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Ÿ Cepat merasa lelah dari biasanya
Ÿ Lebih mudah cemas dan gelisah
Ÿ Konsentrasi terganggu atau pikiran menjadi 

kosong
Ÿ Meningkatnya nyeri otot
Ÿ Mudah kesal (bisa jadi �dak terlihat secara 

jelas)
Ÿ Kesulitan �dur (kesulitan untuk �dur, tetap 

ter�dur, gelisah di malam hari, atau merasa 

�dak �dur nyenyak.

 Kecemasan yang dirasakan sulit untuk 

dikendalikan dan dapat berpindah-pindah 

dari satu topik ke topik lainnya. Yang ter-

masuk ke dalam gangguan kecemasan antara 

lain:
• Kecemasan terhadap perpisahan
• Mu�sme selek�f
• Kecemasan sosial
• Panik

d. Depresi 
 Berdasarkan  Diagnos�c and Sta�-

s�cal Manual of Mental Disorders  (DSM-V), 

Depresi adalah suatu kondisi yang menye-

babkan kesedihan signifikan atau gangguan 

dalam pekerjaan, hubungan sosial ataupun 

bidang lain yang pen�ng dalam kehidupan 

seseorang. 

 Adapun kriteria diagnos�k berdasar-

kan DSM V menunjukkan 5 atau lebih gejala 

yang ada dalam waktu 2 minggu:
Ÿ Perasaan tertekan pada sebagian besar 

waktu, hampir se�ap hari, ditunjukkan 

oleh laporan pribadi (misal: merasa sedih 

atau kosong) atau observasi orang lain 

(misal: kelihatan takut). Catatan: Pada 

anak–anak dan remaja dapat berupa 

perasaan marah.
Ÿ Kehilangan ketertarikan atau kesenangan 

pada sejumlah besar ak�vitas, hampir 

se�ap hari (ditujukkan oleh pendapat 

pribadi ataupun observasi orang lain).
Ÿ Penurunan/peningkatan berat badan atau 

perubahan selera makan yang signifikan 

ke�ka �dak melakukan diet.
Ÿ Insomnia atau hypersomnia hampir se�ap 

hari.
Ÿ Agitasi atau retardasi psikomotor hampir 

se�ap hari (harus dapat diobservasi dan 

bukan perasaan subjek�f)
Ÿ Kelelahan atau kehilangan tenaga hampir 

se�ap hari.
Ÿ Merasa �dak berharga atau memiliki rasa 

bersalah yang berlebihan (mungkin saja 

bersifat delusi) hampir se�ap hari.
Ÿ Penurunan kemampuan berfikir atau ber-

konsentrasi, sulit menentukan pilihan, 
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hampir se�ap hari.
Ÿ Pikiran tentang kema�an yang berulang, 

pikiran tentang bunuh diri yang berulang, 

baik tanpa rencana atau dengan rencana 

yang jelas dan bunuh diri.

 Episode ini �dak terkait dampak psiko-

logis dari penggunaan obat-obatan. Kemun-

culan episode ini �dak diterangkan lebih baik 

dengan skizofrenia, gangguan delusi, atau 

gangguan psiko�k. Tidak ada sejarah hipo-

manik atau manik episode.

 Apa pun jenisnya, gangguan perilaku 

pada anak merupakan kondisi yang perlu 

segera dideteksi dan ditangani oleh Psikolog 

dan Psikiater. Jika �dak ditangani sejak dini, 

gangguan perilaku pada anak berpotensi 

berkembang menjadi gangguan mental yang 

dapat mengganggu tumbuh kembang dan 

kualitas hidup anak.

 

 Materi gangguan intelektual, dimulai dengan 

latar bahwa se�ap individu memiliki potensi ke-

cerdasaan berbeda-beda. Sebagai contoh, �ga nama 

Rudy memiliki kecerdasan berbeda: Rudy Hartono 

sebagai atlit bulu tangkis, Rudy Habibie sebagai 

ilmuwan, dan Rudy Choirudin sebagai ahli jurutama 

masak dan penulis.  
 
 Howard Gardner, seorang ahli  bidang psi-

kologi perkembangan mengajarkan bahwa se�ap 

individu memiliki delapan jenis kecerdasan. Kedelap-

an jenis kecerdasan tersebut adalah kecerdasan 

bahasa, kecerdasan logika matema�ka, kecerdasan 

musikal, kecerdasan ruang, kecerdasan olah tubuh 

dan gerak, kecerdasan hubungan antar pribadi, 

kecerdasan mengendalikan dorongan diri dan terahir 

kecerdasan dalam bidang ilmu alam. 
 
 Se�ap orang memiliki keunggulan dalam 

salah satu atau lebih dari ragam kecerdasan terebut. 

Sebagai contoh, Rudy Hartono memiliki keunggulan 

dalam kecerdasan olah tubuh dan gerak sehingga 

menjadi atlit yang sangat berprestasi. Demikian juga 

Rudy Habibie dan Rudy Choirudin, masing-masing 

memiliki keunggulan pada satu atau lebih dari ragam 

kecerdasan sehingga bisa berprestasi dalam bidang-

nya masing-masing.

G.   Gangguan Intelektual

“Se�ap  manusia dilahirkan
sempurna dengan kesempurnaan 

masing-masing”
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 Di antara anak-anak dalam se�ap keluarga 

atau peserta didik di suatu sekolah, sering dijumpai 

anak yang lemah dalam bidang logika matema�ka dan 

bahasa, akan tetapi menonjol atau unggul dalam 

bidang kineste�k atau hubungan antar pribadi. 

Kelompok anak ini biasanya mengalami hambatan 

atau kesulitan untuk berfikir logis, memecahkan 

masalah, membuat perencanaan yang baik, kesulitan 

berpikir abstrak, dan sulit untuk menguasai bidang 

studi matema�ka atau bahasa. Kesulitan atau gang-

guan yang mereka miliki berkaitan dengan fungsi 

kecerdasan atau intelektual. Dampak adanya gang-

guan fungsi intelektual ini adalah, hambatan keman-

dirian mereka untuk berperilaku secara tepat sesuai 

tuntutan usia perkembangan dalam ak�vitas sehari-

hari sesuai konteks sosial dan budaya. 

 Anak yang mengalami gangguan intelektual, 

membutuhkan layanan pendidikan untuk mem-

fasilitasi kemandirian dalam ak�vitas sehari-hari dan 

mengembangkan potensi lain sehingga bisa mem-

punyai prestasi. 
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 Mayoritas anak dengan hambatan fungsi 

intelektual berada pada �ngkat ringan. Mereka 

mengalami keterlambatan pada hampir semua area 

perkembangan dan penguasaan keterampilan ak�-

vitas sehari-hari. Namun mereka memiliki potensi 

untuk belajar keterampilan vokasional yang prak�s 

untuk kerja. Mereka sedikit saja membutuhkan du-

kungan atau bantuan untuk dapat hidup sebagai-

mana mes�nya. Banyak di antara mereka yang bisa 

bekerja dengan baik, mencari pasangan hidup dan 

menjalin kehidupan berkeluarga.

 Beberapa faktor lingkungan penyebab adanya 

hambatan fungsi intelektual antara lain: paparan 

bahan kimia dan obat terlarang, seper� konsumsi 

alkohol atau bahan adik�f lainnya pada saat ke-

hamilan, kekurangan nutrisi pada saat kehamilan, 

radiasi pada otak, infeksi pada otak ke�ka masih anak-

anak, luka atau benturan yang menye-babkan luka di 

otak dan infeksi pada saat kehamilan misalnya infeksi 

rubella. Faktor gene�k penyebab adanya hambatan 

kecerdasan adalah down syndrome atau trisomy 21, 

ar�nya ada kelebihan satu pasang pada kromosom 21 

pada saat proses awal kehamilan. Selain down 

syndrome, fragile X syndrome juga penyebab adanya 

hambatan fungsi intelektual.

 Seringkali dijumpai dimana anak pada jen-

jang sekolah dasar memiliki permasalahan dalam 

belajar. Mereka mengalami hambatan untuk me-

nguasai keterampilan akademik dasar: membaca, 

menulis, dan berhitung. Permasalahan ini berlanjut 

pada jenjang sekolah menengah pertama, dimana 

mereka semakin kesulitan memahami bacaan, ke-

sulitan menuangkan gagasan dalam tulisan, dan 

kesulitan memahami dan menyelesaikan perma-

salahan berhitung atau aritma�ka. Pada beberapa 

anak, permasalahan belajar ini berkembang menjadi 

permasalahan perilaku dimana mereka menolak 

atau menghindari tugas-tugas membaca, menulis, 

dan berhitung dengan menunjukkan perilaku yang 

�dak tepat. Tanpa intervensi yang tepat, mereka 

rentan putus sekolah.

Permasalahan belajar membaca, menulis, 

dan berhitung di jenjang sekolah dasar dapat 

disebabkan oleh faktor eksternal atau lingkungan 

dan faktor internal pada dalam diri anak. Faktor 

eksternal diantaranya adalah bahasa ibu atau bahasa 

pertama yang bukan bahasa Indonesia, anak yang 

hidup dalam keluarga dengan kondisi ekonomi yang 

buruk sehingga �dak cukup menerima asupan gizi 

H.   Gangguan Belajar Khusus
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yang memadai, anak yang terabaikan, terlantar atau 

�dak memperoleh pengasuhan yang baik. Faktor 

lingkungan ini termasuk juga kurikulum yang �dak 

sesuai dan metode pembelajaran yang �dak tepat. 

Faktor dalam diri anak yang menjadi pe-

nyebab adanya hambatan dalam penguasaan kete-

rampilan akademik dasar adalah: adanya gangguan 

sensoris dan gangguan perkembangan. Gangguan 

sensoris yang dimaksud, mereka yang mengalami 

gangguan fungsi penglihatan dan pendengaran pada 

derajat yang ringan dan seringkali hal ini �dak 

terdeteksi sejak awal. Sementara gangguan per-

kembangan diantaranya, gangguan intelektual 

secara umum, gangguan pemusatan perha�an, 

gangguan persepsi auditoris atau visual, gangguan 

pemrosesan informasi, dan gangguan perkem-

bangan bahasa.

Gangguan belajar khusus adalah gangguan 

belajar yang secara khusus disebabkan karena 

adanya gangguan pada salah satu atau lebih dari 

proses pesikologi dasar. Lebih rinci, proses psikologi 

dasar mencakup pemahaman bahasa atau peng-

gunaan bahasa tulisan atau ujaran yang termanifes-

tasikan dalam kesulitan mendengarkan, berbicara, 

membaca, menulis, mengeja atau kesulitan dalam 

berhitung. 

Batasan is�lah tersebut mencakup kondisi-

kondisi seper� gangguan persepsi, luka otak, dis-

fungsi minimal otak, disleksia, dan afasia perkem-

bangan. Batasan is�lah ini �dak mencakup anak-anak 
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Kemungkinan adanya gangguan proses psikologis 

dasar karena adanya disfungsi neurologis; 

Adanya kesulitan dalam tugas-tugas akademik dasar 

membaca, menulis dan berhitung atau aritma�ka; 

Adanya kesenjangan antara prestasi dengan 

potensi;

Adanya pengeluaran dari sebab-sebab lain 

bahwa kesulitan belajar khusus bukan hasil dari 

metode pembelajaran yang �dak tepat, �dak 

disebabkan adanya hambatan sensoris, �dak 

disebabkan oleh adanya hambatan intelektual, 

dan �dak disebabkan adanya hambatan sosial, 

budaya, ekonomi atau emosi.

yang memiliki kesulitan belajar yang sebab utamanya 

adalah karena adanya hambatan penglihatan, pen-

dengararan, atau motorik, atau gangguan fungsi 

intelektual atau ketunagrahitaan, atau karena adanya 

gangguan emosional, atau karena kemiskinan ling-

kungan, budaya atau ekonomi. Karena sebab perma-

salahan yang khusus inilah disebut dengan kesulitan 

belajar khusus atau specific learning disability.

Sebagai penegasan dari definisi gangguan 

kesulitan belajar khusus, empat indikator berikut 

memberikan batasan dari gangguan kesulitan belajar 

khusus:

Se�ap anak harus mendapatkan 
layanan dan kesempatan 

mengembangkan kapasitas sesuai 
kondisi dan potensi masing-masing 
sebagai bentuk penghargaan atas 
iden�tas dan keberadaan mereka.
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Menemukenali Gangguan Fungsi,
Alat Bantu dan Wahana Berbasis Kawasan 

MENUMBUH IV

 Tepuk tangan menggema di Pendopo Kabupaten. Para undangan yang hadir pada pentas seni 

peringatatan Hari Sumpah Pemuda, terpukau sekaligus haru menyaksikan pembacaan puisi Nurwiya�, 

siswi kelas 8 SMP Negeri II.

A.   Menemukenali Gangguan Fungsi
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Siapakah Aku
Oleh: Nurwiya�

Orang yang bisa melihat, 
membagi penglihatannya kepada yang buta.
Membaca pesan Tuhan,
membuka kebutaan bersama.

Orang yang bisa mendengar,
memberi pendengarannya kepada yang tuli.
Mengeja bunyi Tuhan,
membongkar ketulian bersama.

Orang yang bisa berjalan,
mengulurkan langkah kepada yang lumpuh.
Menapaki jejak Tuhan,
menjangkau kelumpuhan bersama.

Siapakah aku 
Dengan membaca kebutaan, 
mengetahui betapa tajam penglihatan Tuhan.

Siapakah aku 
Dengan mengeja bunyi ketulian, 
memahami betapa merdu suara Tuhan.

Siapakah aku 
Dengan menjangkau langkah kelumpuhan,
menger� betapa agung jejak Tuhan. 

Jadi, siapakah aku.
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 Nurwiya� seorang anak pengguna satu kruk 

(tongkat penyangga). Kaki kecil sebelah akibat sakit 

polio sejak usia dua tahun. Sekolah tempatnya belajar 

�dak mempermasalahkan, tetap menerima Nurwiya� 

sebagai peserta didik. Dengan kondisi kakinya, ia masih 

dapat mengiku� pelajaran. Hanya pelajaran olahraga 

saja memerlukan bentuk layanan khusus. Padahal, 

sejak awal sekolahnya �dak menyatakan sebagai 

Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif.  Para guru 

�dak merasa kesulitan dalam memberikan layanan 

pembelajaran kepada anak seper� Nurwiya�. Pen-

jelasan tersebut disampaikan Kepala SMP setelah 

Nurwiya� membaca puisi.

 Bu Rodiah yang menghadiri pentas seni karena 

ditugaskan mewakili pak Suwita, merasa benar-benar 

tersentuh dengan pembacaan puisi tersebut. Diam-

diam Bu Rodiah menemui Nurwiya�, meminta izin 

lembar puisinya untuk dipotret menggunakan kamera 

phonselnya. 

 Dalam perjalanan pulang, Bu Rodiah mere-

nungi isi puisi Nurwiya�, seolah-olah bertanya kepada 

diri sendiri, siapakah aku? Isi puisi itu benar-benar 

membuka ha� Bu Rodiah. Ia berkesimpulan, guru yang 

baik adalah guru seper� dalam puisi Nurwiya�, guru 

yang benar-benar memahami potensi dan kondisi 

masing-masing murid, sehingga mereka dapat tumbuh 

dan berkembang semaksimal mungkin. Itulah guru 

yang dapat mengangkat derajat hidup sesamanya. 

 Seper� biasa, sambil makan siang bersama di 

sekolah, se�ap guru yang mendapat informasi baru, 

Pak Suwita selalu memintanya untuk membagikan 

kepada sesama guru. Giliran Bu Rodiah menyam-

paikan hal yang didapatkan sewaktu mengadiri 

pentas seni di Pendopo Kabupaten. Bahkan secara 

ekspresif Bu Rodiah membacakan puisi Nurwiya�, 

kemudian membagikan foto teks puisi dan foto 

Nurwiya� melalui WhatsApp Group Guru. Ia me-

minta pendapat mengenai puisi tersebut. 
 
 Sebelum guru-guru lain menyampaikan pen-

dapat, Pak Suwita lebih dahulu minta pendapat Bu 

Rodiah sendiri. Bu Rodiah menyatakan bahwa guru 

harus mampu menemukenali kondisi dan potensi 

se�ap siswa, karena dengan demikian ia akan 

mengetahui kebutuhannya dan dapat memfasilitasi 

upaya pemenuhan kebutuhan tersebut dalam proses 

pembelajaran. Siswa akan mampu tumbuh dan 

berkembang semaksimal mungkin sesuai dengan 

kondisi dan potensi masing-masing. 

 Para guru menyetujui pendapat Bu Rodiah. 

Pak Suwita memperkuat pendapat mereka dan 

menyatakan bahwa penger�an menemukenali dan 
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mengiden�fikasi adalah  sebuah �ndakan proses 

meneli�, mencari, menemukan, mencatat informasi 

dan data tentang fakta—dalam hal ini gangguan 

fungsional individu peserta didik. Proses menemu-

kenali gangguan fungsional peserta didik, merupakan 

tahap awal yang �dak mungkin di�nggalkan dari 

sebuah proses pembelajaran.

 Pak Suwita juga menjelaskan, pada dasarnya 

belajar adalah proses memperoleh informasi, mengo-

lah informasi, dan ber�ndak untuk mengekspresikan 

hasil pengolahan informasi. Dengan mengetahui 

kondisi dan potensi individu peserta didik, guru akan 

mengetahui kebutuhan mereka: informasi sesuai 

konteks, bagaimana mereka memperoleh informasi, 

mengolah informasi, dan ber�ndak untuk meng-

ekspresikan hasil pengolahan informasi yang ada 

dalam pikiran. Sehingga guru dapat memfasilitasi 

terjadinya proses pembelajaran tersebut sebaik-

baiknya. 

 Apabila proses pembelajaran berlangsung 

dengan baik, maka akan menyenangkan ha� peserta 

didik. Karena menyenangkan, maka proses pem-

belajaran dengan sendirinya akan diulang-ulang 

sendiri. Berulangnya proses pembelajaran, seper� 

mengiku� putaran arus spiral, melingkar-lingkar, 

semakin lama semakin ke atas. Jika sudah seper� itu, 

siapa pun akan mampu memenuhi kebutuhannya 

dan menyelesaikan persoalan hidupnya secara 

mandiri. Karena pada hakekatnya, belajar adalah 

la�han memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan 

persoalan hidup secara mandiri.

 Dalam proses pemenuhan kebutuhan, hen-

daknya para guru mengutamakan kebutuhan yang 

didapatkan dari dan menggunakan yang ada di 

lingkungan sekitar. Dengan demikian anak akan lebih 

mudah melakukan proses pembelajaran: belajar 

menyelesaikan persoalan hidup dengan meng-

gunakan sumber daya yang ada di lingkungan sesuai 

pertumbuhan serta perkembangannya. Proses pem-

belajaran akan berkembang secara bertahap, makin 

lama semakin luas pengembangan lingkungan 

hidupnya, dan secara alami berkembang seluas 

jangkauan hidup mereka.

 

Setara bukan berar� sama. Setara 
harus dipahami sebagai pemenuhan 

kebutuhan sesuai dengan kondisi 
dan potensi masing-masing.
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 Dari hasil mengiku� pela�han, Sumardi dapat 

menjelaskan bahwa pada prinsipnya gangguan fungsi 

penglihatan pada anak �dak berpengaruh terhadap 

pencapaian prestasi belajar, sejauh media pem-

belajarannya dapat diakses melalui sisa penglihatan 

atau indera lain yang dimilikinya. Hal yang sering 

terjadi adalah karena ke�dakmampuan guru untuk 

memodifikasi komponen pembelajaran, termasuk 

diantaranya media, alat, dan teknologi pembelajaran 

karena enggan belajar, maka yang terjadi capaian 

prestasi belajar peserta didik dengan gangguan fungsi 

penglihatan �dak maksimal.
 
 Misalnya, ke�dak mampuan guru untuk me-

ngajarkan rumus Matema�ka, IPA, dan Kimia dengan 

menggunakan simbol braille. Karena keengganannya 

mempelajari hal tersebut dengan serius, mengakibat-

kan peserta didik dengan gangguan fungsi penglihatan 

�dak mampu menguasai bidang studi tersebut. Pada 

gilirannya �dak ada seorang peserta didik tunanetra 

yang masuk jurusan IPA ke�ka mereka duduk di jenjang 

pendidikan menengah dan pendidikan �nggi. Padahal 

mereka sebenarnya punya dasar kemampuan untuk 

menguasai bidang studi tersebut.

 Jadi prestasi hasil belajar siswa sangat dipe-

ngaruhi oleh kekayaan informasi yang mereka 

dapatkan, dalam hal ini �dak lepas dari peran orang 

tua dan guru dalam menfasilitasi proses tumbuh 

kembang anak dengan gangguan penglihatan.

B.   Menemukenali dan Alat Bantu 
       Gangguan Fungsi Penglihatan 
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 Dalam kesehariannya, anak dengan gang-

guan penglihatan sering melakukan gerakan-gerakan 

yang dianggap �dak lazim, misalnya suka menggerak-

gerakkan tangan, selalu menunduk, jika diajak bicara 

�dak memandang wajah lawan bicara, dan se-

macamnya. Hal ini bisa juga disebabkan mereka �dak 

pernah mendapatkan informasi dan la�han-la�han 

baik dari orang tua atau guru mengenai gerakan-

gerakan yang wajar dan lazim dilakukan oleh keba-

nyakan orang. Padahal persoalan semacam ini meru-

pakan materi yang harus dipelajari oleh mereka.

 Sekali lagi, yang dimaksud dengan anak 

memiliki gangguan fungsi penglihatan adalah anak 

sama sekali �dak dapat atau harus menggunakan alat 

bantu lihat, atau layanan perilaku khusus dalam 

menggunakan indera penglihatan untuk mengiku� 

proses pembelajaran. Gangguan penglihatan dapat 

digolongkan menjadi: 
Ÿ Penglihatan lemah (low vision), adalah mereka yang 

masih dapat menggunakan indra penglihatan 

meskipun harus menggunakan alat bantu atau 

perlakuan layanan khusus.
Ÿ Tunanetra total (buta), yaitu mereka yang sudah 

�dak dapat mengenali jari pada jarak 1 (satu) meter 

hingga �dak mempunyai persepsi penglihatan 

sama sekali.

 Penyandang low vision mempunyai per-

soalan yang lebih rumit dibanding tunanetra total. 

Hal ini mulai dari cara menemukenali, kebutuhan atau 

layanan khusus yang diperlukan, orientasi dan 

mobilitasnya, termasuk juga sikap masyarakat yang 

awalnya �dak tahu kalau mereka memiliki gangguan 

penglihatan. 

1. Apakah low vision itu?
 
 Menurut difinisi WHO, orang dikatakan low 

vision jika masih memiliki fungsi penglihatan 

meskipun telah dilakukan pengobatan, misalnya 

operasi atau koreksi refraksi mempunyai ketaja-

man penglihatan < 6/18 dan luas penglihatan < 10 

derajat dari ��k fiksasi. Namun secara potensial, 

masih dapat menggunakan penglihatannya untuk 

perencanaan dan atau pelaksanaan suatu tugas. 

Jalan utama untuk menanamkan 
jiwa Bhinneka Tunggal Ika kepada 

segenap putra bangsa adalah lewat 
pendidikan.
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2. Menemukenali anak dengan gangguan fungsi 

penglihatan 

 Berikut ini merupakan beberapa gejala fisik 

yang tampak pada anak yang memiliki gangguan 

fungsi penglihatan, misalnya: 
Ÿ Tidak mampu melihat dan tidak mengenali 

seseorang pada jarak 6 meter.

Ÿ Sering meraba-raba atau sering tersandung 

saat berjalan.
Ÿ Melihat terlalu dekat dan kesulitan meng-

ambil benda kecil di dekatnya.
Ÿ Melihat obyek dengan memalingkan kepala 

ke kanan atau ke kiri, atau menunduk atau 

mendongak
Ÿ Bagian bola mata yang hitam berwarna keruh 

Kategori Ketajaman Penglihatan Setelah Dikoreksi (definisi fungsional dari WHO)

Ÿ Jarak terbatas, ukuran terbatas, dan warna terbatas
Ÿ Kontras terbatas, luas penglihatan terbatas, cahaya terbatas
Ÿ Lapang pandang (visual field)

Kategori Ketajaman Penglihatan Setelah Dikoreksi (definisi fungsional dari WHO)

Tabel I. Kategori Low Vision

Ÿ Orang yang memiliki ketajaman penglihatan (setelah dikoreksi) 6/6–6/18 tergolong normal.
Ÿ Orang yang memiliki ketajaman penglihatan (setelah dikoreksi) <6/18–6/60 tergolong memiliki gangguan 

penglihatan lemah (low vision).
Ÿ Orang yang memiliki ketajaman penglihatan (setelah dikoreksi) <6/60–3/60 tergolong memiliki gangguan 

penglihatan berat (low vision berat).
Ÿ Orang yang memiliki ketajaman penglihatan (setelah dikoreksi) <3/60–1/60 tergolong buta, meskipun 

masih mempunyai sedikit sisa penglihatan. 
Ÿ Orang yang memiliki ketajaman penglihatan (setelah dikoreksi) <1/60 dengan hanya memiliki persepsi 

cahaya tergolong buta, meskipun belum total.
Ÿ Orang yang �dak memiliki penglihatan (setelah dikoreksi) �dak ada persepsi cahaya tergolong buta (buta 

total).
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atau bersisik kering.
Ÿ Peradangan hebat pada kedua bola mata dan 

bola mata bergoyang terus.
Ÿ Kerusakan nyata pada kedua bola mata

 Jika guru menemukan gejala tersebut pada 

peserta didik, hendaknya segera konsultasi ke 

dokter mata terdekat (misalnya di Puskesmas) 

untuk mendapatkan penanganan lanjut dan 

mendapatkan advis mengenai hal-hal yang harus 

dilakukan, baik oleh guru maupun orang tua.

 Kecuali itu, guru juga dapat menilik ke-

mungkinan adanya gangguan fungsi penglihatan 

pada peserta didik melalui prestasi belajar. Bila 

terjadi penurunan prestasi belajar atau rendah, 

hal itu perlu dilacak lebih lanjut penyebabnya. 

Tidak jarang peserta didik takut mengatakan 

kesulitan kepada guru (malu atau takut diejek 

temannya). 

 Jika guru melihat gejala pandangan siswa 

terlalu dekat dengan objek, gelisah pada waktu 

diminta mengerjakan soal dan menulis di papan 

tulis, atau temannya mengerjakan tetapi ia 

tampak bingung dan gelisah, sebaiknya guru 

segera mendeka� dan secara individu menggali 

penyebabnya. Mengama� sambil menanyakan 

apakah ia mengalami kesulitan penglihatan.

  Pertanyaan yang perlu dikemukakan ke-

pada peserta didik yang memiliki gangguan 

fungsional penglihatan contohnya: Apakah 

memiliki kesulitan melihat meskipun sudah 

menggunakan kacamata? 
Ÿ Jika jawabannya 'tidak ada kesulitan', maka 

diperkirakan anak tersebut berpenglihatan 

normal.
Ÿ Jika jawabnya 'sedikit kesulitan' dengan 

menunjukkan bahwa ia masih harus men-

dekatkan mata kepada objek yang dilihat 

(tetapi �dak terlalu dekat), maka ia termasuk 

anak low vision ringan.
Ÿ Jika jawabnya 'banyak kesulitan' yang di-

tunjukkan dengan diperlukannya alat bantu 

lihat khusus untuk low vision: tulisan harus 

cetak besar atau dibesarkan, warna harus 

kontras, dan melihat dengan sangat dekat, 

atau hanya bisa berjalan sendiri, maka anak 

tersebut tergolong low vision berat.
Ÿ Jika jawabnya 'tidak bisa melihat sama sekali', 

maka anak tersebut dapat digolongkan 

sebagai buta total.

Seper� telah dikemukakan sebelumnya, 

bahwa ke�ka guru mendapatkan hasil peng-

amatan yang mengarah kemungkinan adanya 

gangguan fungsi pengelihatan pada peserta 

didik, maka guru harus segera mengkomuni-
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kasikan kepada orang tua dan mengonsultasikan-

nya kepada dokter mata terdekat agar segera 

mendapat penanganan �ndak lanjut. 

Keterangan dokter mata sangat diper-

lukan untuk menjadi per�mbangan dalam me-

nentukan layanan pembelajaran baik di rumah 

maupun di sekolah. Dan seyogyanya, pada saat 

konsultasi dengan dokter mata, baiknya guru juga 

ikut mendampingi.

3. Kebutuhan pembelajaran anak dengan gang-

guan fungsi penglihatan.

Telah diuraikan sebelumnya, bahwa anak 

yang memiliki gangguan fungsi penglihatan 

sangat memungkinkan memiliki daya adaptasi 

untuk menstub�tusikan penggunaan sisa peng-

lihatan yang masih ada, juga penggunaan indera 

lainnya seper�: pendengaran, peraba, pembau, 

dan pengecap.

Pada dasarnya kebutuhan pembelajaran 

pada anak dengan gangguan fungsi penglihatan 

adalah pada media, metode, dan cara mengeks-

presikan hasil belajarnya. Anak yang memiliki 

gangguan fungsi penglihatan yang dapat di-

koreksi dengan cukup menggunakan kacamata 

biasa (�dak memerlukan alat bantu lihat khusus), 

maka �dak perlu layanan khusus pula dalam 

pembelajarannya. Jika pun memerlukan, hanya 

sebatas penambahan penerangan cahaya.

Anak yang tergolong berpenglihatan 

lemah (low vision) dan yang memiliki gangguan 

penglihatan berat (low vision berat), dalam 

proses pembelajarannya memerlukan layanan 

khusus dan alat bantu lihat yang khusus pula. 

Layanan khusus yang mereka perlukan me-

lipu�:
Ÿ Tambahan penerangan.
Ÿ Mendekatkan objek pada mata atau sebalik-

nya (termasuk mendekat pada papan tulis).
Ÿ Meminta teman di sebelahnya untuk mem-

bacakan teks.

Alat bantu lihat khusus untuk low vision 

misalnya, kaca pembesar dan berbagai jenis 

maupun ukuran loupe. Sementara alat bantu 

pembesaran teks atau gambar, misalnya bisa 

menggunakan komputer dan telpon pintar.

4. Media pembelajaran khusus dan alat bantu 

yang perlukan.

a. Media visual (media lihat), ditujukan untuk 

mengop�malkan sisa penglihatan yang masih 

ada. Media lihat yang dibutuhkan antara lain:

89Menumbuh dan Membumi

Menemukenali Gangguan Fungsi, Alat Bantu dan Wahana Berbasis Kawasan 

MENUMBUH IV



Ÿ Teks atau gambar yang dicetak besar.
Ÿ Teks atau gambar dengan warna kontras. 
Ÿ Teks atau gambar yang dibesarkan, misalnya 

CCTV, aplikasi pembesaran (magnifier) pada 

komputer maupun telpon pintar.
Ÿ Benda �ruan atau model dan benda asli.

b. Media audiovisual (media lihat dan dengar) 

berupa film atau video yang gambarnya di-

besarkan dengan menggunakan aplikasi 

pembesar (magnifier) pada komputer maupun 

telpon pintar, termasuk program televisi.
Ÿ Benda �ruan atau model
Ÿ Benda asli

c. Media audio (media dengar) selain digunakan 

untuk anak low vision, juga sangat diperlukan 

oleh anak yang sudah tergolong tunanetra 

total. Media dengar digunakan untuk men-

dapatkan informasi.

1) Pengetahuan, misalnya dengan:
Ÿ Radio, rekaman suara, computer, telpon 

pintar yang dilengkapi dengan aplikasi 

pembaca layar.
Ÿ Buku dengar (audio book), buku bicara 

(talking book), buku elektronik (e-book), 

yang kesemuanya ini dibaca dengan alat baca 

masing-masing.
Ÿ Pendamping membaca. 

2) Mengenali suara sesuatu, misalnya dengan:
Ÿ Rekaman suara

Ÿ Suara �ruan
Ÿ Suara asli

3) Mengenal arah dan jarak, misalnya dengan:
Ÿ Suara �ruan (melalui pengeras suara)
Ÿ Suara asli (teriakan, tepukan, peluit, dsb)

d. Media taktual (media raba) selain dibutuhkan 

oleh anak low vision juga sangat dibutuhkan 

oleh anak yang sudah tergolong tunanetra 

total. Media raba digunakan untuk men-

dapatkan informasi mengenai:
Ÿ Pengetahuan, misalnya melalui teks 

braille.
Ÿ Mengenal bentuk, misalnya dengan relief, 

peta taktual, gambar �mbul, benda �ruan 

atau model, dan benda asli.
Ÿ Mengenal ukuran besar atau kecil, luas 

atau sempit, jauh atau dekat, dengan 

benda �ruan dan benda asli.
Ÿ Mengenal mo�f halus atau kasar, misalnya 

dengan permukaan benda �ruan dan 

permukaan benda asli.
Ÿ Mengenali suhu (panas atau dingin) de-

ngan benda �ruan atau model dan benda 

asli.
Ÿ Mengenali keras atau lunak dengan benda 

�ruan dan benda asli.
Ÿ Mengenali basah atau kering dengan 

benda �ruan dan benda asli.
Ÿ Mengenali kuat atau lemahnya tekanan 

dengan benda �ruan dan benda asli.
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Ÿ Mengenali arah dengan arah angin dan arah 

sinar matahari.
e. Media audio taktual (media dengar dan raba) 

lebih lazim digunakan oleh anak yang tergolong 

buta total, misalnya atlas audio taktual untuk 

menjelas bentuk, jarak, arah, keluasan, mo�f, 

tekstur dan informasi geospasial lain yang 

diperlukan. Kecuali itu dapat juga meng-

gunakan benda asli untuk mengenali bentuk 

sekaligus suara.

f. Media bau (aroma) pen�ng digunakan dalam 

proses pembelajaran bagi tunanetra. Biasa-

nya untuk mengenali suatu benda, sese-

orang, hewan, tumbuhan, maupun tempat. 

Media ini berupa benda dan aroma �ruan 

(misalnya parfum), benda dan aroma asli.
g. Media kecap (rasa) pen�ng bagi tunanetra 

untuk mengenali berbagai jenis rasa. Media 

ini berupa benda �ruan (perasa buatan) dan 

benda asli.
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C.   Menemukenali dan Alat Bantu
       Gangguan Fungsi Pendengaran

Langkah awal yang dapat dilakukan orang 

tua untuk mengetahui apakah anak ada kemung-

kinan memiliki gangguan fungsi pendengaran atau 

�dak, adalah dengan mengingat kembali riwayat 

kehamilan ibu, riwayat kelahiran anak, dan ke-

sehatan anak setelah lahir. Kemudian memper-

ha�kan apakah ada anak-anak yang menunjukan 

karakteris�k mengalami gangguan pendengaran. 

 Orang tua perlu mewaspadai anak berisiko 

memiliki gangguan fungsi pendengaran apabila 

ibu memiliki riwayat gangguan kesehatan selama 

kehamilan, anak lahir dalam kondisi belum cukup 

bulan, berat badan lahir rendah, atau mengalami 

proses kelahiran yang sulit. Orang tua juga dapat 

memperha�kan apakah ada ciri-ciri berupa pe-

nampilan fisik maupun perilaku tertentu yang 

mengarah pada kemungkinan anak mengalami 

gangguan pendengaran. Berikut adalah beberapa 

cara mengenali anak yang berisiko memiliki 

gangguan fungsi pendengaran:

Mengenali Gangguan Fungsi Pendengaran dari 

Gejala Perilaku Anak

 Tidak semua anak yang memiliki risiko 

gangguan fungsi pendengaran dapat dikenali 

melalui ciri-ciri fisiknya. Sebagian besar anak 
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dengan gangguan fungsi pendengaran hanya dapat 

dikenali setelah memperlihatkan gejala atau prilaku 

tertentu, atau setelah dilakukan pemeriksaan oleh 

tenaga kesehatan.
  
 Anak yang memiliki gangguan fungsi pen-

dengaran berat biasanya lebih mudah dikenali karena 

gejala-gejalanya jelas terlihat, sedangkan gangguan 

pendengaran ringan sampai sedang biasanya jarang 

disadari atau terlambat disadari keberadaannya oleh 

orang tua sampai memiliki dampak yang signifikan 

pada perkembangan komunikasi dan bahasa pada 

anak ataupun mendapatkan laporan mengenai 

kesulitan belajar dari guru di sekolah.

 Gangguan fungsi pendengaran sangat pen�ng 

untuk ditemukenali sedini mungkin agar anak segera 

mendapatkan penanganan yang dibutuhkan dan 

mencegah dampak serta komplikasi yang lebih serius 

pada anak. Berikut adalah beberapa ciri-ciri, gejala 

maupun perilaku yang biasa ditunjukan oleh anak 

yang memiliki gangguan fungsi pendengaran:

a. Perkembangan bicara dan bahasa yang �dak 

sesuai dengan usianya
 
 Keterlambatan perkembangan bicara dan 

bahasa adalah gejala paling utama yang terlihat 

pada anak dengan gangguan fungsi pendengaran. 

Banyak anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran yang baru terdeteksi setelah orang tua 

memeriksakan anaknya ke dokter karena keluhan 

anaknya mengalami speech delay atau keter-

lambatan bicara dibandingkan anak seusianya. 
 
 Meskipun demikian, speech delay �dak 

hanya disebabkan oleh gangguan pendengaran 

dan untuk memas�kannya anak perlu men-

dapatkan pemeriksaan dari ahli atau tenaga 

kesehatan terkait. 

b. Memiliki gangguan ar�kulasi dan wicara 
 
 Gangguan ar�kulasi diar�kan sebagai 

ke�dakmampuan atau kesulitan anak dalam 

pembentukan bunyi-bunyi, suku kata, maupun 

kata-kata, sehingga menyebabkan orang lain 

yang mendengar �dak bisa memahami apa yang 

dikatakan anak. 

 Gangguan ar�kulasi terjadi karena anak 

kesulitan mendengar dan menangkap suara 

dengan jelas  serta kesulitan mengontrol suara 

yang dikeluarkannya sehingga ada huruf-huruf 

yang hilang atau salah diucapkan.

93Menumbuh dan Membumi

Menemukenali Gangguan Fungsi, Alat Bantu dan Wahana Berbasis Kawasan 

MENUMBUH IV



c. Memiliki kesulitan dalam menyerap percakapan 
 
 Anak-anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran sering sekali kesulitan untuk me-

mahami isi percakapan, mereka akan sering 

meminta seseorang untuk mengulang pem-

bicaraan dan sering memberi jawaban yang 

“�dak nyambung” dengan pertanyaan, atau 

mereka cenderung menjawab dengan sederhana 

seper� menjawab 'ya, saya paham atau ya, aku 

tahu' karena jawaban ini sangat mudah bagi 

mereka dibandingkan mengakui bahwa mereka 

�dak menger�.

 Kesulitan ini akan sangat nampak pada 

anak dengan gangguan fungsi pendengaran saat 

lawan bicaranya berbicara terlalu cepat, saat anak 

terlibat dalam sebuah percakapan yang melibat-

kan banyak orang dan ada lebih dari satu orang 

yang berbicara secara bersamaan, ataupun saat 

anak berada di tempat ramai atau bising. 

d. Kesulitan membedakan bunyi dan suara   

 Kesulitan membedakan bunyi dan suara 

dapat menyebabkan anak membutuhkan waktu 

respon yang lebih lama serta konsentrasi yang 

lebih untuk mengenali suara dan arah sumber 

suara. Anak juga akan mengalami kesulitan mem-

bedakan kata dengan bunyi yang mirip, seper� 

kotak dengan katak. Ini juga salah satu alasan 

kenapa anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran sering meminta lawan bicara untuk 

mengulang perkataannya.

e. Membutuhkan akses suara yang lebih keras  

 Anak dengan gangguan fungsi pende-

ngaran sering secara �dak sadar menyalakan 

radio, televisi, musik dengan suara yang keras. 

Mereka juga sering bicara dengan suara yang 

keras kepada lawan bicaranya karena takut 

lawan bicaranya �dak mendengar suaranya 

sebab ia sendiri merasa suaranya belum jelas.

f. Tidak merespon suara atau bunyi sama sekali
   

Anak dengan gangguan fungsi pende-

ngaran yang berat akan sangat kesulitan atau 

bahkan �dak mampu merespons suara atau 

bunyi sama sekali, mereka �dak menjawab ke�ka 

dipanggil dan �dak kaget mendengar suara yang 

keras. 

Jikapun mereka merespons biasanya karena 

ada getaran atau petunjuk visual seper� me-

respons panggilan karena ada lambaian tangan 

atau bisa kaget saat ada pe�r karena kilatan 
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cahaya dan getarannya bukan karena suaranya.

g. Lebih tertarik dan lebih merespon dan 

memahami s�mulus visual  

Anak yang memiliki gangguan pendengaran 

akan lebih sensi�f dan lebih mudah merespons 

s�mulus visual berupa cahaya, gerakan, gambar 

maupun gambar bergerak.

h. Mengalami kesulitan belajar di sekolah  

 Anak dengan gangguan fungsi pendengaran 

akan mengalami kesulitan belajar di sekolah dan 

kemampuan akademik dibandingkan anak seusia-

nya. Selain itu mereka akan kesulitan menangkap 

pelajaran di sekolah karena umumnya akses pada 

materi ajar diberikan secara lisan oleh guru di 

sekolah.

Apa Yang Harus Dilakukan Jika Anak Dicurigai 

Memiliki Gangguan Fungsi Pendengaran?

Anak yang dicurigai memiliki gangguan fungsi 

pendengaran perlu melakukan pemeriksaan lebih 

lanjut di rumah sakit oleh dokter THT. Ada beberapa 

tes yang dapat dilakukan untuk dapat memas�kan 

apakah anak mengalami gangguan pada fungsi 

pendengaran serta menentukan jenis dan �ngkat 

gangguan pendengaran yang dimiliki seper� dengan 

melakukan tes OAE, BERA, Timpanometri, Audio-

metri atau ASSR.

Perbedaan jenis tes pada OAE, BERA, Timpa-

nometri, Audiometri atau ASSR adalah pada letak 

bagian telinga yang dites. OAE adalah tes yang 

digunakan untuk mengetahui kondisi koklea anak, 

Timpanometri untuk melihat kondisi telinga tengah, 

BERA untuk mengetahui kondisi saraf pendengaran, 

sedangkan Audiometri dan ASSR keduanya adalah tes 

yang digunakan untuk mengetahui ambang pen-

dengaran anak dimana ASSR dilakukan apabila anak 

belum koopera�f untuk melakukan pemeriksaan 

pendengaran dengan Audiometri.

Guru juga dapat melakukan tes subyek�f seder-

hana untuk mengetahui apakah anak mengalami 

gangguan fungsi pendengaran atau �dak. Tes ini 

dapat dilakukan pada anak yang sudah bisa diajak 

berkomunikasi dan bekerjasama atau yang sudah 

memiliki kecakapan berbahasa. Apabila guru merasa 

�dak dapat melakukan tes ini maka akan lebih baik 

jika guru menyarankan agar orang tua membawa 

anak untuk memeriksakan pendengarannya ke 

dokter THT. 
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 Perlu digarisbawahi bahwa oleh karena tes ini 

merupakan tes subyek�f, maka hasilnya �dak dapat 

disetarakan dengan hasil pemeriksaan oleh tenaga 

kesehatan profesial yang dilakukan secara ilmiah 

dengan peralatan yang memadai.

  Tes Suara untuk Anak: 

Tes ini dapat dilakukan guru sambil bermain 

bersama anak agar anak merasa nyaman dan �dak 

merasa sedang “dites”.

Untuk melakukan tes suara, guru bisa meminta 

anak untuk:
Mengulang  kata-kata yang diucapkan oleh guru

Melakukan perintah sederhana yang diucapkan 

oleh guru seper�: 
Sentuh hidungmu!, Pegang kepalamu! 

Menunjuk ke benda yang telah disediakan di 

hadapannya saat nama bendanya disebut oleh guru 

seper�: bola, boneka, mobil-mobilan

120-200 dB Pe�r

100-140 dB Petasan

110-130 dB Sirine Ambulan

115 dB Bel Sekolah

110 dB Terompet

104-116 dB Peluit

95-105 dB Kaleng, Panci, Wajan

90-110 dB Headphone

85 dB Tertawa

80 dB Truk

80-110 dB Motor

70 dB Mobil

70-100 dB Bioskop

60 dB Orang Ngobrol

20 dB Berbisik

Skala Desibel

96Menumbuh dan Membumi

Menemukenali Gangguan Fungsi, Alat Bantu dan Wahana Berbasis Kawasan 

MENUMBUH IV



Cara Melakukan Tes Suara

Ÿ Mintalah anak untuk menutup satu telinganya.
Ÿ Orang tua duduk menghadap telinga yang akan diuji dengan jarak 1 meter dari telinga yang akan diuji.
Ÿ Orang tua perlu menutupi mulutnya untuk mencegah anak membaca gerak bibir.
Ÿ Beri s�mulus berupa suara dengan menyebutkan kata-kata tertentu seper� nama-nama benda atau nama 

tempat.
Ÿ Minta anak untuk mengulang kembali kata-kata yang telah disebutkan.
Ÿ Mulailah dengan berbisik lalu meningkat menjadi lebih keras dan berteriak jika diperlukan.
Ÿ Ulangi pada telinga yang lain.

Cara Memberi S�mulus Suara

Ÿ Pertama beri s�mulus kata-kata dengan 'bisikan', minta anak mengulangnya. 
Ÿ Jika anak menjawab dengan benar maka anak memiliki pendengaran normal. 
Ÿ Jika anak menjawab salah, ulangi s�mulus kata-kata dalam '�ngkat suara percakapan'.
Ÿ Jika anak menjawab benar s�mulus kata-kata dalam '�ngkat suara percakapan' maka kemungkinan anak 

mengalami gangguan pendengaran ringan.
Ÿ Jika anak �dak dapat menjawab dengan benar, maka ulangi s�mulus kata-kata dengan suara yang 'lebih 

keras dari suara percakapan atau volume lebih keras dari sebelumnya' (dapat dibantu dengan melihat 
level suara di desibel meter).

Ÿ Jika anak dapat menjawab dengan benar maka anak kemungkinan mengalami gangguan pendengaran 
sedang. 

Ÿ Jika anak �dak dapat menjawab dengan benar, maka deka� anak dan ulangi s�mulus kata-kata.
Ÿ Jika anak dapat menjawab dengan benar, maka anak kemungkinan mengalami gangguan pendengaran 

berat.
Ÿ Jika anak �dak dapat menjawab dengan benar, maka anak kemungkinan tuli.

Tabel II. Cara Melakukan Tes Suara
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Beri s�mulus kata-kata dengan bisikan, minta 
mereka mengulang kata-kata yang dibisikan. Pendengaran Normal.

Ulangi s�mulus kata-kata dalam �ngkat suara 
percakapan.

Gangguan Pendengaran 
Ringan

Jawaban Salah

Jawaban Benar

Jawaban Salah

Jawaban Benar

Ulangi s�mulus kata-kata dalam suara yang 
lebih keras atau volume lebih keras dari 
biasanya.

Jawaban Salah

Jawaban Benar

Hampiri anak, ulangi s�mulus kata-kata.

Jawaban Salah

Jawaban Benar

Tuli.

Tes Suara untuk Orang Dewasa dan Anak yang Lebih Tua

Gangguan Pendengaran 
Sedang

Gangguan Pendengaran 
Berat
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Teknologi yang sesuai bagi pengguna dan 

lingkungannya dapat memberi manfaat yang luar biasa 

kepada anak karena dapat meningkatkan par�sipasi 

anak, menyediakan akses dan kesempatan untuk ber-

par�sipasi di bidang pendidikan, sosial dan hiburan, 

juga dapat meningkatkan �ngkat kepercayaan diri 

anak.

Akan tetapi harus diingat bahwa, alat bantu 

memiliki keterbatasan dalam penggunaannya. Alat 

bantu bisa saja �dak tersedia atau rusak. Untuk itu 

pen�ng bagi orang tua agar dapat mengenalkan 

berbagai metode komunikasi sehingga anak dapat 

menguasai berbagai metode komunikasi dan dapat 

menyesuaikan diri dengan baik di berbagai kondisi 

lingkungan.

1) Teknologi komunikasi lain yang (bukan teknologi 

mendengar).
Selain teknologi mendengar ada berbagai 

teknologi komunikasi lain yang dapat membantu 

anak dengan gangguan fungsi pendengaran 

mengatasi hambatan dalam berkomunikasi dan 

menerima informasi yaitu visual and vibra�ng 

aler�ng devices atau perangkat peringatan getar 

dan visual, teknologi untuk mengubah bahasa lisan 

menjadi teks, dan teknologi untuk mendukung 

telekomunikasi.

a. Perangkat peringatan getar dan visual.

Cara kerja perangkat peringatan getar 

dan visual ini mirip seper� sistem perangkat 

peringatan pada umumnya (yang meng-

gunakan suara) akan tetapi peringatan 

dalam format suara digan� dengan meng-

gunakan cahaya atau getaran agar orang 

dengan gangguan pendengaran yang �dak 

dapat mengakses suara dapat mengetahui 

informasi berupa peringatan ini. Sistem 

peringatan visual sendiri dapat digunakan 

untuk jam alarm, bel pintu, ketukan pintu, 

panggilan telepon, monitor bayi, peringatan 

cuaca, detektor gerakan, alarm asap/keba-

karan, dan berbagai teknologi peringatan 

lainnya.
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  Tujuan utama perangkat peringatan 

getar dan visual ini adalah agar seseorang 

dengan gangguan pendengaran mengetahui 

bahwa suatu peris�wa sedang terjadi, misal-

nya dengan melihat lampu berkedip ia tahu 

ada orang yang memencet bel di luar rumah, 

ada telepon yang masuk atau bahkan ada 

bahaya kebakaran. 

Ada beberapa perangkat tersedia yang 

memang sudah didesain untuk memberikan 

informasi berupa suara yang sekaligus mem-

berikan informasi dengan cara visual atau 

getaran dengan menyertakan dengan lampu 

atau vibrator built in, sedangkan beberapa 

perangkat lain harus disesuaikan dengan 

menghubungkannya ke peralatan tambahan. 

Di rumah orang tua dapat menyedia-

kan bel rumah yang disertai lampu, jam 

alarm bergetar untuk membantu anak 

bangun �dur, atau juga menyediakan alarm 

lampu khusus di se�ap ruangan di dalam 

rumah yang dapat dinyalakan jika ingin 

memanggil anak dengan gangguan pende-

ngaran tanpa harus berteriak atau meng-

hampiri dan menepuk bahunya.

b. Aplikasi untuk mengubah bahasa lisan men-

jadi teks. 

Anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran dapat berkomunikasi dengan 

menggunakan teknologi untuk mengubah 

bahasa lisan menjadi teks. Ada beberapa 

aplikasi yang dapat diinstall di gadget dan 

digunakan untuk mengubah bahasa lisan 

menjadi teks. 

Ada beberapa jenis aplikasi yang 

bisa diinstall di perangkat android seper� 

Transkripsi Instan, Easy Talk Lite, maupun 

komputer seper� Google Live Transcribed, 

Windows Voice Recogni�on, Dicta�on Pro, 

Braina, Apple Dicta�on, webcap�oner.com, 

dan sebagainya.

Pada dasarnya belajar adalah 
proses memperoleh informasi, 

mengolah informasi, dan ber�ndak 
untuk mengekspresikan hasil 

pengolahan informasi.
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2) Teknologi untuk mendukung komunikasi jarak 

jauh.

Anak dengan gangguan fungsi pendengaran 

dapat berkomunikasi sesama anak gangguan 

fungsi pendengaran maupun dengan anak lain 

pada umumnya menggunakan teknologi komu-

nikasi jarak jauh seper� instant messaging dan 

video call dan semacamnya. 

Salah satu jenis aplikasi yang paling populer 

dan sering dipakai untuk video call di Indonesia 

adalah WhatsApp. Selain itu bisa juga menggu-

nakan aplikasi video call yang biasanya disediakan 

media sosial seper� Instagram, Facebook, Google 

Duo atau Marco Polo.

Ada beberapa alat teknologi komunikasi yang 

dapat membantu anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran untuk dapat berkomunikasi tanpa 

menggunakan lisannya, yaitu melalui teknologi 

komunikasi berbasis visual, video, maupun 

teknologi komunikasi berbasis teks. Akan tetapi 

ada persyaratan yang harus dipenuhi yaitu anak 

memiliki kemampuan berkomunikasi secara visual 

dengan bahasa isyarat maupun kemampuan baca-

tulis.

Selain itu, kemampuan baca tulis yang baik 

dapat membantu mengatasi hambatan komu-

nikasi di masyarakat yang umumnya mendengar. 

Anak pun dapat mengakses berbagai informasi 

berupa tulisan maupun mengubah informasi 

suara yang banyak tersebar di masyarakat menjadi 

informasi berbentuk tulisan (menggunakan apli-

kasi voice to text) sehingga dapat mudah diakses 

secara visual.

Teknologi berbasis teks sangat banyak ter-

sedia akan tetapi untuk dapat mengaksesnya 

dibutuhkan kemampuan baca tulis yang baik. 

Dengan mengajarkan kemampuan baca tulis, maka 
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anak dapat mengatasi hambatan komunikasi di masyarakat yang umumnya mendengar. Anak pun dapat 

mengakses berbagai informasi berupa tulisan maupun mengubah informasi suara yang banyak tersebar di 

masyarakat menjadi informasi berbentuk tulisan yang dapat mudah diakses secara visual.

Sebagai renungan, orang tua harus ingat bahwa alat bantu hanya salah satu kunci agar anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran dapat berpar�sipasi penuh dalam masyarakat. Sedangkan kunci utama 

yang terpen�ng adalah menciptakan lingkungan yang aksesibel bagi mereka. Lingkungan yang aksesibel ini 

bisa tercipta jika semua pihak ikut serta membangunnya.
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D.   Menemukenali dan Alat Bantu
       Gangguan Fungsi Gerak    

Orang tua yang memiliki anak dengan gang-

guan fungsi gerak, baiknya segera lakukan mene-

mukenali gangguan geraknya pada organ apa, 

sehingga ke�ka melakukan intervensi bisa tepat dan 

seuai kebutuhan dasar anak. 

1. Beberapa aspek yang perlu dikenali.

a. Aspek tumbuh fisik
Anak dengan gangguan fungsi gerak 

secara nyata tubuh fisiknya mengalami 

perbedaan dengan anak pada umumnya. 

Bentuk alat geraknya ada yang mengalami 

kekakuan dan ada yang mengalami ke-

lemahan.

b. Aspek tumbuh kembang 
Aspek tumbuh kembang anak dapat 

dilihat dari gerakan motorik alat gerak 

anak, yang mengalami gangguan akan 

tumbuh lebih kecil dari yang sehat, be-

berapa anak mengalami kekakuan baik 

sederhana sampai akut. Di sisi lain anak 

dengan gangguan otot dan rangka me-

ngalami kelemahan otot, dan anak dengan 
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cerebral mengalami kekakuan otot (80-

90%) 

c. Aspek �ngkat gangguan fungsi gerak
 Ringan: Dapat berjalan tanpa mengguna-

kan alat, berbicara tegas, dapat menolong 

diri sendiri dalam kehidupan sehari-hari. 

Mereka dapat hidup bersama anak-anak 

lainnya. Gangguan geraknya �dak meng-

ganggu kehidupan dan pendidikannya. 

Hanya saja mereka membutuhkan treat-

ment atau la�han khusus untuk bergerak, 

berjalan, dan mengurus dirinya sendiri. 

Mereka memerlukan alat bantu untuk 

membantu gerakannya. 
 
 Berat: Membutuhkan perawatan dalam 

ambulasi, bicara, dan menolong dirinya 

sendiri, mereka �dak dapat hidup mandiri, 

selalu memerlukan pertolongan orang 

lain.  

d. Aspek motorik 
Pada aspek ini dapat dilihat kemam-

puan motorik berbeda. Kekakuan dalam 

bergerak tampak bisa dilihat pada per-

kembangan motorik kasar, motorik halus, 

dan keseimbangan. Hambatan gerak ter-

jadi karena kelemahan, kekakuan, ganggu-

an koordinasi, karena memiliki hambatan 

sensoris. Hambatan ini berkaitan dengan 

ingatan (memory), dan ada juga yang 

memiliki hambatan kemampuan bicara 

(susah untuk bicara).

“Pendidikan inklusif adalah sistem 
pendidikan yang memberikan peran 

kepada semua anak didik dalam 
suatu iklim dan proses 

pembelajaran bersama tanpa 
membedakan latar belakang sosial, 

poli�k, ekonomi, etnik, 
agama/kepercayaan, golongan, 

jenis kelamin, kondisi fisik maupun 
mental.”
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Perkembangan Motorik

Ÿ Sampai usia 2 bulan tubuh terlihat lemas atau kaku
Ÿ Pada usia 3 bulan, belum bisa angkat kepala
Ÿ Pada usia 7 bulan belum bisa tengkurap
Ÿ Sampai usia 9 bulan belum mulai belajar duduk
Ÿ Sampai usia 1 tahun gerakan motorik ringan seper� ambil barang kecil 
Ÿ Pada usia 2 tahun masih sedikit bertuturkata 3-4 kata
Ÿ Anak usia 5 tahun baru belajar kegiatan sehari hari sederhana (belajar memegang piring, cangkir, sendok)

Perkembangan Komunikasi

Ÿ Umur 10 minggu anak �dak menunjukkan senyum sosial
Ÿ Tidak memperlihatkan atau �dak mempunyai tangisan khusus bila lapar
Ÿ Umur 3 bulan �dak bersuara sebagai respon 
Ÿ Umur 8 bulan belum peka pada lingkungan, misalnya saat kita menujukan sesuatu di depan anak 

kemudian melemparkannya, anak �dak mencari benda yang dilempar
Ÿ Anak usia dua tahun baru belajar intruksi sederhana
Ÿ Sering nampak �dak mau bicara sama sekali 
Ÿ Pada anak usia sekolah dini masih sering salah ucap kata

2. Kebutuhan dasar anak dengan gangguan fungsi gerak.
 

Supaya anak dengan gangguan fungsi gerak memahami kebutuhan dasar dan bisa mandiri, se�daknya 

menurunkan secara maksimal �ngkat gangguan dan kesulitannya. Beberapa kebutuhan dasar yang perlu di 

pahami oleh orang tua, keluarga, guru, dan sekolah:
Ÿ La�han dan belajar tentang kehidupan sehari hari seper� perawatan diri, kegiatan membersihkan 

badan, berpakain, dan masuk keluar kamar mandi. Anak dengan gangguan gerak biasanya lebih lambat 

dalam belajar perawatan diri, karena mereka masih memerlukan la�han dan rehabilitasi medis pada 

Tabel III. Ciri Anak dengan Gangguan Fungsi Gerak
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awal anak terdeteksi mengalami gangguan.
Ÿ La�han motorik atau gerak seper� belajar 

berdiri, duduk, berjalan, bepergian, pindah dari 

satu tempat ke tempat lain baik dalam ruangan 

atau luar ruangan.  Bagi anak CP dan amputasi 

tangan kanan atau kedua tangan tetap perlu 

belajar menulis, menggunakan telepon, mem-

buka dan menutup pintu, serta belajar naik 

turun tangga, juga melewa� tempat terjal.
Ÿ Rehabilitasi medis. Anak dengan gangguan 

fungsi gerak memiliki persoalan medis seper� 

kelemahan otot, kekakuan otot, maupun ke-

hilangan alat gerak. Karena itu, memerlukan 

perawatan dasar dan rehabilitai medis guna 

mengop�malkan fungsi alat geraknya. Ke-

butuhan ini harus sering diulang-ulang, ber-

dasarkan asesmen lembaga kesehatan orto-

pedi.
Ÿ Pengenalan alat bantu. Alat bantu gerak me-

rupakan kebutuhan dasar anak dengan gang-

guan fungsi gerak. Kebutuhan ini sebagian besar 

akan menjadi bagian dari tubuh seumur hidup, 

sehingga harus diajarkan dan dila�h sejak dini. 

Bila anak mulai memiliki keseimbangan tubuh 

yang baik, maka mulai dila�h menggunakan alat 

bantunya. Anak harus dikenalkan beberapa alat 

bantu dan fungsinya. 

3. Pendukung bagi anak dengan gangguan fungsi 

gerak.
Ÿ Dokter, baik dokter ahli ortopedi maupun 

dokter umum
Ÿ Ortosis protesis
Ÿ Pekerja sosial sekolah
Ÿ Fisioterapis
Ÿ Psikolog
Ÿ Okupasi terapis
Ÿ Terapi wicara

 4. Alat bantu bagi anak dengan gangguan fungi  

gerak. 
Anak dengan gangguan fungsi gerak 

dalam menjalani kehidupan sehari hari, ada yang 

memiliki kebutuhan alat bantu,terutama pada 

kategori sedang dan berat. Alat bantu ini bisa 

berupa alat bergerak, alat melakukan beberapa 

kegiatan sehari hari dan alat untuk menulis. 

Beberapa alat bantu anak dengan gangguan 

fungi gerak.

Alat Bantu Berjalan

Ÿ Kruk
Ÿ Wolker (berkaki empat, berkaki �ga)
Ÿ Kursi roda
Ÿ Brace/kaki besi, 
Ÿ Tangan palsu dan kaki palsu

Tabel IV. Alat Bantu Gangguan Fungsi Gerak
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Alat Bantu Belajar

Ÿ Meja kursi adap�f
Ÿ Papan tulis adap�f bagi anak dengan kursi roda
Ÿ Alat menulis adap�f bagi anak dengan amputasi 

dua tangan dan juga untuk anak CP yang memiliki 
kekakuan 

 Untuk menggunakan alat bantu, memerlukan 

la�han. Anak dengan ganguan fungsi gerak khususnya 

CP, memerlukan adaptasi cukup lama dan memer-

lukan waktu lebih banyak bagi anak dengan gangguan 

otot dan rangka.

1. Mengenali Tanda Bahaya (Red Flags).

Se�ap anak unik. Anak-anak memiliki ke-

kuatan dan kelemahan mereka sendiri. Perke-

mbangan mereka berkembang sesuai dengan urut-

an tertentu, tetapi langkahnya dapat bervariasi. 

Kadang-kadang orang tua �dak menyadari ke�ka 

buah ha� mengalami keterlambatan perkem-

bangan jika anak-anak menampilkan masalah atau 

kesulitan yang ditandai dalam satu (atau lebih 

banyak) bidang perkembangan, dan  menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan 

anak-anak lain pada usia yang sama, orang tua 

sebaiknya mengenal tanda bahaya (red flag) 

perkembangan anak. Jika orang tua menemukan 

salah satu tanda bahaya di bawah ini, sebaiknya 

jangan menunda dan disarankan merujuk anak-

anak untuk penilaian profesional.

Tujuan iden�fikasi adalah untuk mengum-

pulkan informasi sedini mungkin terkait apakah 

ada keterlambatan pada anak (fisik, intelektual, 

sosial,emosional dan perilaku). Disebut menga-

lami keterlambatan jika dibandingkan dengan 

anak lain yang sebaya.

Red flag adalah tanda bahaya bagi orang 

tua untuk mengetahui bahwa ada yang �dak 

benar atau terlambat dalam tumbuh kembang 

anaknya.

Usia 2 Bulan

Ÿ Tidak merespon suara keras
Ÿ Tidak tersenyum saat melihat orang
Ÿ Berjalan tapi �dak waspada terhadap sekitar
Ÿ Tidak memasukkan barang ke mulut
Ÿ Tidak mengangkat kepala saat tengkurap
Ÿ dan lain-lain

Tabel V. Mengenali Tanda Bahaya Kelambatan
Pertumbuhan Anak

E.   Menemukenali dan Alat Bantu
      Gangguan Fungsi Emosi dan Perilaku
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Usia 4 Bulan

Ÿ Tidak tersenyum saat melihat orang
Ÿ Berjalan tapi �dak waspada terhadap sekitar
Ÿ Tidak bergumam atau bersuara
Ÿ Tidak memasukkan barang ke mulut
Ÿ Tidak bisa menegakkan kepala
Ÿ Kaki �dak menapak jika diletakkan di permukaan
Ÿ Kesulitan menggerakkan kedua bola mata ke satu 

arah
Ÿ dan lain-lain

Usia 6 Bulan

Ÿ Tidak menggapai barang
Ÿ Cuek pada orang tua atau pengasuh
Ÿ Tidak merespon suara di sekitarnya
Ÿ Tidak memasukkan barang ke mulut
Ÿ Kesulitan mengucapkan kata “ah” “ee” “eh”
Ÿ Tidak tertawa
Ÿ Terlihat sangat kaku dengan otot kencang
Ÿ Tubuh sangat lunglai
Ÿ dan lain-lain

Usia 8 Bulan

Ÿ Tidak bisa duduk tanpa ditopang
Ÿ Tidak bisa berdiri meskipun ditopang
Ÿ Tidak menggumamkan kata “mama” “dada” dll
Ÿ Tidak merespon saat dipanggil
Ÿ Tidak merespon saat Anda menunjuk ke sesuatu
Ÿ Tidak bisa mengenali keluarga dekat
Ÿ dan lain-lain

Usia 1 Tahun

Ÿ Tidak bisa berdiri meski ditopang
Ÿ Tidak mencari barang yang Anda coba sembuny-

ikan
Ÿ Tidak pernah menunjuk-nunjuk
Ÿ Tidak mengucap sepatah kata pun
Ÿ dan lain-lain

Usia 2 Tahun

Ÿ Tidak mengucapkan dua frasa kata (eg: minum 
susu)

Ÿ Tidak bisa berjalan seimbang
Ÿ Tidak mengkopi ucapan dan perbuatan
Ÿ Tidak bisa merespon ajakan/perintah
Ÿ dan lain-lain

Usia 3 Tahun

Ÿ Sering jatuh
Ÿ Ngiler atau berbicara �dak jelas
Ÿ Tidak menger� perintah sederhana
Ÿ Tidak bisa berbicara satu kalimat
Ÿ Tidak bermain pura-pura
Ÿ Tidak suka kontak mata
Ÿ Tidak suka bermain dengan anak atau lain dengan 

mainan
Ÿ dan lain-lain

Usia 4 Tahun

Ÿ Tidak stabil saat melompat
Ÿ Tidak suka bermain
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Ÿ Cuek pada anak lain atau orang selain keluarganya
Ÿ Sulit bergan� baju, �dur, dan ke toilet
Ÿ Berbicara �dak jelas
Ÿ Tidak menger� perintah �ga kata
Ÿ Tidak bisa membedakan kata “aku” dan “kamu”
Ÿ dan lain-lain

Usia 5 Tahun

Ÿ Tidak banyak menunjukkan variasi emosi
Ÿ Menarik diri dari sekitar
Ÿ Menunjukkan perilaku ekstrim(agresif, takut, 

malu)
Ÿ Menarik diri dan �dak ak�f
Ÿ Tidak merespon orang lain atau merespon 

sekadarnya
Ÿ Sangat mudah terdistraksi. Susah konsentrasi 

barang 5 menit
Ÿ dan lain-lain

 Langkah-langkah iden�fikasi dimulai dari 

pengumpulan data anak hingga memutuskan bahwa 

anak termasuk anak dengan gangguan emosi dan 

perilaku, hingga perencanaan treatment. Khususnya 

orang tua sebagai pihak yang memegang kunci dalam 

proses iden�fikasi. Peran orang tua menjadi sangat 

pen�ng karena merekalah orang pertama yang me-

ngenali, orang tua juga sebagai pemberi informasi 

yang berharga mengenai kondisi anak.

 Dalam proses iden�fikasi terhadap anak 

berkebutuhan khusus, diperlukan beberapa tahap-

an, yaitu deteksi dini di rumah dan di sekolah, 

asesmen dari dokter dan psikolog, intervensi medis 

dari dokter, intervensi psikologis dari psikolog, terapi 

okupasi dari okupasi terapis, terapi wicara dari 

terapis wicara, pendampingan belajar dari guru, 

serta pendampingan orang tua. Dari beberapa 

intervensi tersebut, pendampingan orang tua adalah 
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yang paling dibutuhkan sebagai terapi berkelanjutan 

setelah intervensi yang lain dilakukan, karena se�ap 

hari anak lebih banyak berinteraksi dengan orang tua 

di rumah dan anak cenderung lebih dekat secara 

emosional dengan orang tuanya.

Pada anak-anak dengan kondisi fisik, intelek-

tual, emosi, dan sosial yang baik, akan cenderung da-

pat mengungkapkan perasaan-perasaan dan pikiran-

pikirannya dengan lebih mudah dibandingkan anak-

anak berkebutuhan khusus, sehingga semua pihak 

yang mendampingi anak-anak berkebutuhan khusus 

ini, terutama orang tua diharapkan agar lebih banyak 

memberikan penerimaan yang hangat, ketulusan, dan 

empa�, sehingga mereka mampu mengalami perkem-

bangan fisik, intelektual, emosi, dan sosial yang 

op�mal. Apabila hal ini terwujud, maka anak-anak ber-

kebutuhan khusus akan mampu mengatasi hambatan-

hambatannya, merasa berharga untuk orang lain, 

memiliki keterampilan sosial yang baik, mampu 

berkomunikasi dengan baik, memiliki kepercayaan 

diri, serta memiliki pandangan posi�f dan harapan 

terhadap masa depan.

2. Alat Bantu Gangguan Perilaku dan Emosi.

Alat bantu yang dibutuhkan sebagai pe-

nyelenggara pendidikan inklusif pada anak dengan 

gangguan perilaku dan emosi berupa:

a. Alat belajar kogni�f.
⦁ Flash Card (kartu untuk mengenal ragam 

benda, huruf, angka, hewan buah-bua-

han, profesi, pemahaman ruang dan 

tempat, anggota tubuh).
⦁ Jig-saw puzzle (teka-teki untuk mela�h 

memecahkan masalah).
⦁ Puppet house (untuk mela�h bermain 

peran) 
⦁ Alat peraga untuk la�han mencocokan 

gambar seper� binatang, buah, benda, 

bentuk, transportasi, dll. 
⦁ Alat musik seper�  organ, rebana, tambur, 

suling, gitar, dll (untuk mela�h kepekaan, 

kesenian dan mengapresiasikan musik).

b. Alat terapi fisik.
Sarana khusus yang diperlukan anak gang-

guan perilaku dan emosi untuk mengem-

bangkan kemampuan motorik/fisik alat yang 

dapat digunakan seper� berikut ini:
Ÿ Matras
Ÿ Bola sepak
Ÿ Bola voli dan net
Ÿ Bola basket dan ring
Ÿ Papan keseimbangan
Ÿ Trampolin
Ÿ Monkey bar (�ang gelantung)
Ÿ Sepeda dengan jalur khusus
Ÿ Bola besar senam
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c. Alat terapi akademik.
1) Sarana khusus yang diperlukan anak gang-

guan perilaku dan emosi yang mengalami 

kesulitan belajar dan mengiden�fikasi 

melipu�:
Ÿ Kartu pengenalan warna 
Ÿ Kartu pengenalan buah
Ÿ Kartu pengenalan hewan
Ÿ Kartu pengenalan bentuk
Ÿ Kartu pengenalan transportasi
Ÿ Kartu pengenalan keluarga
Ÿ Kartu pengenalan anggota tubuh
Ÿ Kartu abjad
Ÿ Kartu kata benda
Ÿ Kartu kata kerja
Ÿ Kartu kata sifat 
Ÿ Kartu tempat
Ÿ Kartu profesi
Ÿ Kartu sequence
Ÿ Kartu preposisi
Ÿ Kartu pengenalan angka
Ÿ Kartu pengenalan emosi
Ÿ Kartu emosi
Ÿ Kartu problem solving
Ÿ Dan lain-lain

2) Sarana khusus yang diperlukan anak yang 

mengalami kesulitan belajar matema�ka  

melipu�:
Ÿ Puzzle angka
Ÿ Balok unit
Ÿ Balok angka

Ÿ Kotak bilangan (kotak bersekat di-

lengkapi angka-angka 1 s.d 10 de-

ngan lubang sekat 50, berfungsi untuk 

memperkenalkan konsep nilai dan 

simbol bilangan 1 sampai dengan 10).
Ÿ Papan bilangan
Ÿ S�k es krim/manik-manik
Ÿ Jam kayu (untuk belajar mengenal 

waktu).
Ÿ Bentuk 3 dimensi
Ÿ Menara kerucut/hanoi
Ÿ Keping pecahan (peraga yang me-

nunjukan bagian benda, ½, ¼, 1/3, 

dst).
Ÿ Balok bilangan 1 (alat mengenal prin-

sip bilangan basis bilangan satuan).
Ÿ Balok bilangan 2 (alat mengenal prin-

sip bilangan basis bilangan  puluhan).
Ÿ Geometri �ga dimensi (berupa ben-

tuk-bentuk geometri �ga dimensi 

yaitu: bulat, lonjong, segi �ga, segi 

empat, limas, piramid).
Ÿ Abacus (alat untuk mela�h pema-

haman konsep bilangan satuan, 

puluhan, ratusan, ribuan, dan nilai 

tempat).
Ÿ Papan bilangan (untuk mela�h ke-

mampuan memahami bilangan dan 

dasar-dasar operasi hitung).

111Menumbuh dan Membumi

Menemukenali Gangguan Fungsi, Alat Bantu dan Wahana Berbasis Kawasan 

MENUMBUH IV



Ÿ Tiang bilangan (papan bersekat dengan 

angka puluhan dan nilai tempat, ber-

fungsi mela�h kemampuan memahami 

bilangan puluhan dan nilai tempat). 
3) Sarana khusus yang diperlukan oleh anak 

yang mengalami kesulitan dalam krea�-

vitas, daya pikir dan konsentrasi. Alat 

yang digunakan dapat berupa: 
Ÿ Kotak berisi potongan kayu untuk di-

susun beraturan seper� uno steko.
Ÿ Puzzle konstruksi (puzzle bentuk kon-

struksi/rancang bangun sederhana).
Ÿ Rantai persegi dan bulat (mata rantai 

persegi/bulat yang dapat disusun/ 

dirangkai menjadi bentuk bangun).
Ÿ Lego (potongan bentuk yang dapat 

saling dipasangkan membuat bangun 

tertentu).
Ÿ Permainan pancing ikan (mela�h kesa-

baran dan fokus).
Ÿ Alat bentuk Geometri (mencocokkan 

bentuk).
Ÿ Rubik (kotak kayu dengan gradasi warna 

berbeda).
Ÿ Permainan labirin atau maze adalah 

sebuah permainan mencari jalan ke-

luar dari jalan yang bercabang dan 

berliku-liku.
4) Sarana khusus yang diperlukan anak yang 

mengalami kesulitan dalam membe-

dakan warna dan mengenali bentuk 

dapat menggunakan alat sebagai ber-

ikut:
Ÿ Gradasi Kubus (bentuk-bentuk kubus 

dengan ukuran yang bervariasi untuk 

mela�h kemampuan/pemahaman 

volume kubus).
Ÿ Gradasi Balok (bentuk-bentuk balok 

dengan ukuran yang bervariasi satu 

warna, dan berbagai warna).
Ÿ Pengenalan bentuk Silinder (bentuk-

bentuk silinder untuk mela�h moto-

rik mata-tangan untuk usia dini deng-

an ukuran, warna dan bahan yang 

bervariasi).
Ÿ Pengenalan segi�ga (susunan bentuk 

segi�ga dengan ukuran berurut dari 

kecil sampai besar).
Ÿ Pengenalan lingkaran (susunan ge-

lang dari diameter kecil sampai be-

sar).
Ÿ Pengenalan segiempat (susunan ben-

tuk segi empat dengan ukuran ber-

urut dari kecil sampai besar).
Ÿ Puzzle gambar dengan ukuran keping 

berbeda (dengan karakter berbeda 

dan �ngkat kesulitan gambar yang 

berbeda).
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Ÿ Puzzle Konstruksi (puzzle bentuk kon-

struksi/rancang bangun sederhana).
Ÿ Puzzle Bola (puzzle bentuk potongan 

bola/lingkaran).
Ÿ Kotak Sor�r Warna (alat bantu untuk 

mela�h persepsi penglihatan melalui 

diskriminasi warna).
Ÿ Geometri Tiga Dimensi (model-model 

bentuk benda beraturan �ga dimensi).
Ÿ Kotak Geometri (Box Shape) (kotak 

berpenutup berlubang sesuai bentuk-

bentuk beraturan).
Ÿ Mozaik untuk mela�h ketajaman peng-

lihatan dalam dimensi warna dan 

ukuran, menyor�r dan mengklasifikasi 

objek.

Secara umum gangguan intelektual merujuk 

pada adanya keterbatasan kemampuan anak untuk 

belajar dan menguasai keterampilan ak�vitas sehari-

hari sesuai level perkembangannya. Anak dengan 

gangguan fungsi intelektual memiliki beberapa gejala 

umum dalam masa perkembangan yaitu: 
Ÿ Terlambat perkembangan motorik seper� duduk, 

merangkak, atau berjalan dibandingkan anak lain 

yang seusia.
Ÿ Terlambat perkembangan bicara atau memiliki 

masalah dalam berbicara.
Ÿ Terlambat dalam menguasai keterampilan 

merawat diri seper� berpakaian, makan, dan 

keterampilan di kamar kecil.
Ÿ Kesulitan mengingat sesuatu.
Ÿ Kesulitan memahami aturan sosial.
Ÿ Kesulitan memecahkan masalah atau berpikir 

logis

F.   Menemukenali Gangguan Intelektual
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Acuan untuk menemukenali anak dengan 

gangguan intelektual �dak lagi hanya didasarkan pada 

hasil tes kecerdasan. Para ahli menyarankan untuk 

menggunakan level keberfungsian adap�f. Terdapat 

�ga domain berkaitan dengan keberfungsian adap�f. 

1. Domain konsep: mencakup bahasa, akademik 

fungsional, dan pengetahuan.
2. Domain sosial: mencakup empa�, kemampuan 

mengambil keputusan sosial, dan kemampuan 

mengiku� aturan atau norma sosial.
3. Domain prak�kal: mencakup merawat diri, menge-

lola diri, ak�vitas hidup sehari-hari, dan mengelola 

keuangan.

Berdasarkan �ga domain tersebut, orang tua 

dapat mengobservasi dan meniliai level keber-

fungsian adap�f yang dicapai anak. Semakin sedikit 

bantuan atau dukungan yang dibutuhkan dari orang 

dewasa atau pengasuh, maka semakin �nggi level 

keberfungsian adap�f yang dimiliki. Sebagai contoh, 

jika anak dengan usia antara 4-5 tahun, butuh diingat-

kan ke�ka saatnya mandi atau gosok gigi. Ke�ka ingin 

ke kamar kecil sudah bisa sendiri, hanya pada saat 

cebok masih dibantu oleh orang dewasa, maka anak 

memiliki level keberfungsian adap�f yang hanya 

sedikit membutuhkan bantuan.

Level atau tahapan perkembangan anak 

tanpa kebutuhan khusus dapat dijadikan acuan atau 

patokan bagi orang tua untuk menilai capaian per-

kembangan putra-putrinya. Melalui kartu tumbuh 

kembang anak yang dikeluarkan oleh Kementrian 

Kesehatan, orang tua dapat menilai perkembangan 

putra-putrinya. Poin-poin berikut memberikan con-

toh indikator perkembangan anak usia 4-5 tahun 

atau 48-60 bulan:
Ÿ Berdiri 1 kaki selama 6 de�k, melompat-lompat 1 

kaki, dan melakukan gerak tari,
Ÿ Menggambar tanda silang, menggambar ling-

karan, menggambar orang dengan 3 bagian tubuh, 

dan mengancing baju.
Ÿ Menyebut nama lengkap tanpa dibantu, senang 

menyebut kata-kata baru, senang bertanya ten-

tang sesuatu, dan menjawab pertanyaan dengan 

kata-kata yang benar.
Ÿ Bicara mudah dimenger�, bisa membandingkan/ 

membedakan sesuatu dari ukuran dan bentuk-

nya.
Ÿ Menyebut angka, menghitung jari, dan menyebut 

nama-nama hari.
Ÿ Berpakaian sendiri tanpa dibantu, bereaksi tenang 

dan �dak rewel ke�ka di�nggal ibu.

Apabila orang tua mendapa� putra atau 

putrinya memiliki perkembangan yang ter�nggal 

dari anak seusianya, atau �dak sesuai dengan kartu 
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tumbuh kembang anak, maka perlu melakukan kon-

sultasi ke Puskesmas atau ke dokter terdekat. Orang 

tua perlu mengetahui lebih awal tentang gangguan 

perkembangan yang dimiliki putra-putrinya dan untuk 

selanjutnya melakukan pendampingan dan pem-

berian rangsangan belajar yang sesuai.

Anak dengan gangguan belajar khusus me-

miliki permasalahan dalam penguasaan keterampilan 

akademik seper� membaca, menulis, dan berhitung 

yang dikarenakan adanya gangguan pada salah satu 

atau lebih proses psikologis dasar. Upaya menemu-

kenali adanya gangguan belajar khusus dapat dila-

kukan dalam dua fase sesuai usia atau perkembangan 

anak. Fase pertama adalah deteksi dini ke�ka anak 

pada pendidikan usia dini dan fase kedua adalah 

iden�fikasi ke�ka anak berada pada usia sekolah dasar.

a. Deteksi dini anak dengan gangguan belajar 

khusus.

Deteksi dini anak dengan gangguan belajar 

khusus yang dilakukan pada fase ini sebenarnya 

adalah deteksi keterlambatan atau permasalah-

an perkembangan. Ar�nya pada fase usia pra-

sekolah sangat sulit untuk melakukan pem-

bedaan secara jelas gejala gangguan belajar 

khusus dengan permasalahan perkembangan 

lainnya.

Kewaspadaan orang tua sangat diperlu-

kan untuk melakukan deteksi dini, walaupun 

gejala yang digunakan adalah permasalahan 

perkembangan, dengan harapan dapat segera 

memberikan intervensi dengan tepat se-

hingga dapat meminimalkan risiko adanya 

gangguan belajar khusus.

Beberapa gejala berikut dapat diguna-

kan oleh orang tua untuk menemukenali ada-

nya kemungkinan gangguan belajar khusus 

pada usia prasekolah. Jika ditemukan adanya 

gejala-gejala tersebut, sebaiknya orang tua 

segera melakukan konsultasi kepada dokter 

tumbuh kembang anak.
Ÿ Terlambat dalam perkembangan berbicara 

dibandingkan anak seusianya. 
Ÿ Memiliki masalah dalam pelafalan atau 

pengucapan.
Ÿ Penguasaan kosa kata yang lambat dan 

sering menggunakan kosa kata yang �dak 

tepat.
Ÿ Kesulitan berbicara dengan intonasi yang 

sesuai.
Ÿ Kesulitan memahami angka, huruf, kuan-

G.   Menemukenali Gangguan Belajar Khusus
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�tas, dan nama-nama hari.
Ÿ Mudah terpecah perha�annya dan sering 

terlihat gelisah.
Ÿ Memiliki kesulitan dalam berinteraksi de-

ngan teman sebaya.
Ÿ Sulit memahami dan mengiku� perintah atau 

ak�vitas ru�n sehari-hari.

b. Iden�fikasi anak dengan gangguan belajar 

khusus.

Beberapa gejala berikut dapat digunakan 

oleh orang tua dalam menemukenali anak 

dengan gangguan belajar khusus pada anak di 

jenjang kelas I sampai kelas IV sekolah dasar. 
Ÿ Kesulitan dalam belajar menghafal huruf.
Ÿ Mengalami kebingungan dalam memahami 

dan menggunakan kata dasar seper�: lari, 

makan, �dur, pergi, dan lain-lain.
Ÿ Mengalami kesalahan secara konsisten da-

lam membaca dan mengeja: huruf d tertukar 

dengan b, huruf m dan w, kesulitan mem-

bedakan kata yang mirip seper� “makam” dan 

“malam” atau “gunung” dan “payung”.
Ÿ Kesulitan memahami nilai dan urutan bilang-

an.
Ÿ Bingung dalam memahami simbol operasi 

bilangan (+, -, x, /, =).
Ÿ Lambat dalam mengingat fakta.
Ÿ Lambat dalam mempelajari keterampilan 

baru, dan kesulitan untuk mengingat
Ÿ Impulsif, ceroboh dan kurang terencana.
Ÿ Kurang tepat dalam memegang alat tulis 

atau pensil.
Ÿ Kesulitan memahami waktu.
Ÿ Lemah dalam koordinasi motorik, �dak 

menyadari dengan baik kondisi lingkungan 

sekitar, dan rentan jatuh, tersandung, atau 

menjatuhkan barang.

Indonesia merupakan negara kepulaun deng-

an kawasan lebih luas perairan daripada daratan. 

Dihuni oleh beragam ras, suku, bangsa, agama, dan 

kepercayaan yang masing-masing punya akar eksis-

tensi yang kuat. Sebuah rekam jejak perjalanan anak 

suku bangsa dengan dinamika yang panjang. Oleh 

karena itu, pendekatan keberagaman merupakan 

pilihan tepat. Tidak model penyeragaman, apalagi 

generalisasi. Terlebih untuk fondasi pengembangan 

pendidikan, pilihan berbasis kawasan jelas lebih 

mengakar baik secara teks (keilmuan) maupun kon-

teksnya. 

H.   Wahana Pendidikan Par�sipa�f
       Berbasis Kawasan  
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Kawasan daratan Indonesia sendiri terbagi 

menjadi dua: Kawasan daratan besar dan kawasan 

daratan kecil (kepulauan). Sementara secara sosio-

kultural, dua kawasan daratan tersebut terbagi men-

jadi empat: Pertama kawasan pegunungan (pe-

dalaman) dengan corak masyarakat kota dan desa 

agraris; Kedua kawasan daratan urban perkotaan yang 

kecendrungan topografinya datar; Ke�ga kawasan 

urban kota dan desa pesisir dengan topografi melandai 

sampai bibir pantai. Ke�ganya berada dalam kawasan 

daratan besar. Sementara yang keempat, kawasan 

kepulauan atau daratan kecil yang kental dengan 

kultur masyarakat nelayan dan pelaut.

Dengan karakter keberagaman baik secara 

geografis-topografis maupun sosiokultural, adalah 

modal utama dalam penerapan dan pegembangan 

pendidikan inklusif berbasis kawasan. Sistem zonasi 

dalam seleksi penerimaan peserta didik yang sudah 

berjalan sejak era Menteri Pendidikan Muhadjir 

Efendi, termasuk jenis satuan pendidikan yang telah 

lama diakomodasi oleh pemerintah yaitu: satuan 

pendidikan dalam bentuk sekolah formal dan satuan 

pendidikan non formal-informal yang diselenggara-

kan atas dasar par�sipasi masyarakat, merupakan 

kebijakan yang cukup progresif.
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Belum meratanya infrastruktur dan perputaran 

ekonomi di semua kawasan dan daerah, baik di kota 

maupun desa, baik di daratan besar maupun daratan 

kecil kepulauan, merupakan tantangan tersendiri bagi 

dunia pendidikan Indonesia sekaligus ujian bagi keta-

hanan sistem sosial masyarakat dalam membentuk 

watak dan karakter par�sipas�f, memupuk kerja-kerja 

kolek�f dan gotong-royong.  

Dusun Ja�harjo yang terletak di daerah pe-

dalaman selatan daratan besar pulau Jawa sekaligus 

bagian dari kawasan pegunungan Sewu, bagi Sumardi 

�dak sekadar tempat bekerja sebagai seorang guru 

muda yang ditugaskan di daerah terpencil, tapi seka-

ligus sebuah laboratorium pendidikan. Belum genap 

satu tahun mengabdi di Sekolah Dasar Ja�harjo II dan 

hanya �nggal di sebuah kamar pondokan sederhana, 

namun Sumardi sudah mendapat pembelajaran yang 

sangat berharga sebagai seorang pendidik. 

Sebagai pendidik, ia merasa �dak cukup jika 

hanya menerima tugas mengajar di kelas dan sekolah 

saja. Karena problem dan masalah dalam proses 

belajar siswa, �dak sekadar terjadi di sekolah, tapi 

kerap kali hulu dan akar masalahnya terjadi pada 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Untuk itu, baik 

sebelum maupun sesudah kecelakaan motor yang 

mengakibatkan ia mengalami gangguan fungsi gerak 

kaki, se�ap pagi atau sore �dak jarang ia gunakan 

waktu untuk jalan kaki keliling dusun, menemui 

orang tua siswa maupun berkunjung ke rumah te-

tangga dusun yang memiliki anak dengan gangguan 

fungsi sambil berbaur bersama masyarakat Ja�harjo. 

Seper� Minggu pagi saat mela�h gerak ke-

kuatan kaki setelah lepas dari alat bantu kruk, 

Sumardi berjalan-jalan keliling dusun dan berkun-

jung ke rumah Pak Karto Semi karena ingin mengenal 

Paidi lebih dekat.

“Habis jalan-jalan pagi Mas Guru?” tanya Pak 

Karto Semi. 

“Iya, dan sengaja ingin bertemu Paidi, Pak.”

“Nah, dari sini, Mas Guru bisa melihat dan 

mengama� kegiatan Paidi di pagi hari”, tutur Pak 

Marto. Sumadi langsung mengangguk setuju. 

Sumardi melihat Paidi sedang sibuk memberi 

makan ayam peliharaan di kandang yang terbagi 

menjadi beberapa bagian. 

Sambil berbisik, Pak Marto menjelaskan bah-

wa pembagian kandang itu dibuat untuk menye-

suiakan perkembangan dan kondisi ayam. Kandang 

paling kanan untuk ayam yang sedang mengerami 
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telur, sebelah kiri untuk ayam dewasa yang siap 

bertelur, di sebelahnya lagi untuk ayam yang beranjak 

dewasa, dan yang paling kiri untuk anak ayam yang 

baru lepas dari pengeraman pelistrikan. 

“Sementara di dekat dapur, ada kotak peng-

hangat listrik untuk anak ayam yang baru menetas”, 

tutur Pak Marto. 

Paidi memberi makan ayam di kandang masing-

masing agar �dak saling berebut makanan, sehingga 

ayam yang masih kecil tetap mendapat bagian makan-

an yang cukup. Setelah kenyang, ayam-ayam baru 

dilepaskan, diumbar. 

“Kecuali untuk ayam jantan kesayangannya. 

Paidi  memberi makanan khusus, �dak dicampur 

ayam lain. Karena ayam jantan itu khusus untuk 

mengawini ayam be�na yang membuat Paidi 

menjadi punya banyak ayam”, lanjut ayah Paidi 

sambil tersenyum.

Sumardi melihat ayam-ayam tampak jinak dan 

cumbu. Paidi tahu benar jika ada yang nakal dan 

merebut jatah makan ayam lain, maka ayam itu ia 

pegang dulu. Paidi memberi makan ayam-ayamnya 

dengan sabar dan teli�. 

“Boleh saya menemui Paidi setelah ia me-

nyelesaikan pekerjaannya, Pak?” pinta Sumardi. 

“Silahkan Mas Guru. Mari kita tunggu di 

depan, biar Paidi nan� mandi dulu”, ajak Pak Karto 

Semi.

Tidak berapa lama setelah membersihkan diri, 

Paidi pun ikut ayahnya menemui Sumardi di teras 

depan. 

Ke�ka ditanya oleh Sumardi bagaimana cara ia 

memelihara ayam, dengan gamblang Paidi bercerita 

semula hanya memelihara �ga ekor hingga berkem-

bang menjadi sekitar seratus ekor. Ia menceritakan 

bagaimana membantu bapaknya ikut meramu ma-
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kanan ayam, memberi makan ayam agar �dak 

berebutan, memilih telur yang akan ditetaskan mau-

pun yang akan dikonsumsi atau dijual. Kemudian 

memindahkan anak ayam yang baru menetas ke kotak 

inkubasi dengan penghangat lampu listrik, sampai 

memilih ayam yang akan dikonsumsi atau dijual. Tidak 

lupa, Paidi juga bercerita bagaimana membersihkan 

kandang dan mengelola kotoran ayam untuk dijadikan 

pupuk kandang.

“Hebat kamu Paidi. Sungguh tekun kamu me-

ngerjakan semua ini. Semoga kelak menjadi peternak 

yang sukses”, kata Sumardi sambal menepuk-nepuk 

pundak Paidi. 

Paidi pun tersenyum, “Amin,”  jawab Paidi 

bersamaan dengan ayahnya. 

Meski sedikit banyak Paidi telah dapat mem-

bantu menambah pendapatan keluarga, namun kedua 

orangtuanya masih tetap mencemaskan kehidupan 

Paidi kelak saat mereka sudah renta, mengingat hal 

yang dilakukan Paidi masih harus dibantu oleh mereka. 

“Tidak usah khawa�r Pak, biarlah yang sekarang 

ini berjalan sebagaimana adanya dulu. Nan� kan ada 

jalan keluar”, kata Sumardi.

“Terima kasih Mas Guru atas dukungannya.” 

jawab Pak Marto. 

“Oya, Paidi. Kalau kamu menjadi pembimbing 

teman-temanmu yang ingin belajar memelihara 

ayam, mau �dak?” tanya Sumardi. 

“Baik Pak, saya mau.” jawab Paidi sambil 

meng-angguk.

Setelah pagi bertemu Paidi, sorenya Sumardi 

sengaja jalan kaki menuju batas dusun Ja�haro. 

Ke�ka mulai memasuki batas dusun, terdengar suara 

kendang dari rumah di ujung dusun. Iramanya benar-

benar rampak dan lincah seper� sedang mengiringi 

penari yang meliak-liukkan tubuhnya. Sumardi ter-

goda, ia tertarik pada sumber suara kendang itu.

“Assalamualaikum”, salam Sumardi ke�ka su-

dah sampai di depan pintu rumah asal suara 

kendang. 

Seke�ka suara kendang berhen�. Sesaat ke-

mudian muncul seorang laki-laki paruh baya yang 

kemudian menjawab salam Sumardi.

“Wassalamualaikum. Wuah, ndalem kera-

wuhan Mas Guru. Tumben. Saya �dak menyangka 

Mas Guru berkenan datang ke gubuk kami. Monggo, 
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silahkan masuk, Mas”, jawab Pak Wongsosuyut yang 

sehari-hari pekerjaannya menjual bibit berbagai 

tanaman.

Setelah saling mengabarkan keselamatan, Pak 

Wongsosuyut pun bertanya mengenai maksud ke-

datangan Sumardi ke rumahnya.

“Begini Pak Wongso, sudah beberapa waktu 

saya mendengar kalau Paijo, putra bapak, memiliki 

bakat yang unik, yaitu bermain kendang. Tadi sesudah 

salat ashar, saya sengaja datang kemari, dituntun oleh 

suara kendang yang asik dan rampak.”, jawab Sumardi. 

“Ah, Mas Guru bisa saja memuji anak saya. 

Wong dia itu keadaannya saja �dak genap.” 

“Lho, �dak genap bagaimana, Pak? Saya saja 

malah ingin mengenal lebih dekat Paijo, kok.”, lanjut 

Sumardi. 

“Jo, Paijo, kemari Nak. Ini ada Mas Guru Mardi 

ingin bertemu”, panggil Pak Wongsosuyut.

“Baik, Pak,” jawab Paijo dari dalam rumah. 

Tidak berapa lama Paijo keluar dan duduk di 

sebelah ayahnya. 

“Selamat sore, Pak Guru”, kata Paijo sambil 

menyalami Sumardi.

“Selamat sore juga, Jo.” jawab Sumardi.

“Nah, ini Paijo, anak saya yang tadi bermain 

kendang.” tutur Pak Wongsosuyut.

“Wuah, permainan kendangmu bagus sekali. 

Sejak kapan kamu bermain kendang dan siapa yang 

mengajari?” tanya Sumardi. 

“Sejak baru bisa duduk, anak ini sudah sering 

kali menepuk-nepukkan tangannya ke barang apa 

saja hingga bisa mengeluarkan bunyi yang ia sukai. 

Kesukaan itu berlanjut sampai ia bisa berjalan. 

Mulamula saya belikan rebana, ia sangat suka dan 

dapat menabuhnya dengan baik. Kemudian saya 

belikan ke�pung, ia pun dapat memainkannya 

dengan baik. Lalu ke�ka umur lima tahun, saya coba 

belikan sebuah kendang kecil, ternyata ia pun dapat 

memainkannya dengan baik. Nah sekarang ia sudah 

dapat memainkan �ga kendang yang masing-masing 

berukuran kecil, sedang, dan yang besar sekaligus.” 

Pak Wongsosuyut menjelaskan.

Tak berapa lama muncul Mbok Wongsosuyut 

sambil membawa �ga gelas kopi panas dan sepiring 

pisang rebus. “Silahkan diminum Mas Guru. Dan ini 

ada sedikit pisang dari kebun sendiri. Monggo 

dicicipi.” Kata Mbok Wongsosuyut.

“Ya, terima kasih Mbok.”, jawab Sumardi. 
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Sambil menikma� hidangan, Sumardi kembali 

membuka pokok obrolan. 

“Wuah hebat sekali kamu, Jo. Dari mana kamu 

belajar mengendang?”, tanya Sumardi. 

“Dari mendengarkan radio, Pak”, jawab Paijo.

“Memang hebat kamu ini. Coba ambil radiomu 

dan nyalakan. Pilih lagu atau gending yang kamu suka, 

lalu iringi dengan kendangmu.”

Paijo langsung izin masuk ke kamar untuk me-

ngambil dan membawa keluar radio transistornya. 

Di depan Sumardi, ia menyetel radio dan 

secara kebetulan sore itu ada siaran instrumen 

gamelan jawa di RRI. 

Sementara itu, Pak Wongsosuyut pun telah 

menyiapkan �ga kendang yang biasa digunakan 

Paijo. 
Setelah menemukan chanel dan gelombang 

yang pas, kemudian suara gending dari radio mulai 

jernih, �dak kresak kresek lagi, Paijo segera menun-

jukkan kemahirannya menabuh kendang. Dengan 

lincah, ia mengiringi gending-gending jawa yang 

disiarkan melalui radio. 
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Sumardi geleng-geleng kepala sambil bergu-

mam, “Memang anak ini benar-benar berbakat”. 

Sumardi merasa hanyut dalam irama permainan 

kendang Paijo. 

Setelah merasa cukup, Sumardi meminta Paijo 

menyudahi permainan kendangnya. Ia langsung tepuk 

tangan (aplus) berdiri mendeka� Paijo lalu menepuk-

nepuk pundaknya sambil memuji. 

“Kamu memang anak yang benar-benar ber-

bakat. Kelak kamu bisa melanjutkan sekolahmu ke 

Sekolah Tinggi Seni, menjadi Sarjana Seni yang dapat 

mengajarkan kemahiranmu kepada sesama yang ingin 

menekuni bidang seni, terutama seni musik tradisi-

onal”. Puji Sumardi. 

“Amin” jawab Paijo yang tak sengaja berba-

rengan dengan ayah dan ibunya.

“Selain bermain kendang, apa lagi yang biasa 

kamu lakukan di rumah?” tanya Sumardi lagi. 

“Biasanya membantu saya menyiapkan ta-

naman-tanaman yang akan saya jual ke kota, Mas 

Guru” jawab Pak Wongsosuyut. 

“Oya, semakin hebat kamu, Jo. Lalu apa saja 

yang kamu kerjakan dalam membantu ayahmu?” 

“Menyirami tanaman, membuat media tanam, 

memasukkan media tanam ke kantong plas�k, me-

milih bibit tanaman yang sehat untuk dipindahkan dari 

tempat pesemaian ke dalam kantong plas�k, kemu-

dian membantu menaikkan bibit-bibit tanaman ke atas 

mobil yang akan dibawa ke kota Pak”, jawab Paijo. 

“Lalu bibit tanaman apa saja yang kamu tangani 

itu?” 

“Berbagai jenis bibit, Pak. Selain bibit bunga dan 

bermacam tanaman untuk taman, juga bibit sayuran 

dan buah untuk berkebun seper� lombok, terong, 

tomat, papaya, di samping berbagai macam biji 

kacang-kacangan,” jawab Paijo. 

“Kamu memang anak hebat”, sahut Sumardi.

Satu lagi temuan pembelajaran bagi Sumardi 

hari itu, Selain Paidi, ada Paijo yang bakal ia ajak 

sebagai guru sebaya bagi teman-temannya di luar 

kelas sekaligus pamong belajar di Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) yang rencana akan ia 

dirikan bersama Pak Dukuh dan Bu Landri. Namanya 

PKBM Akar Ja�, sesuai dengan nama dusun; Ja�harjo 

(pohon ja� yang mensejahterakan). 
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Interaksi dan Komunikasi

MEMBUMI I

 Malam sepulang dari rumah Paijo, Sumardi merasa sulit �dur. Pikirannya suntuk, fokus pada proses 

mendirikan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Akar Ja�. Dari data yang sudah dihimpun Bu Landri, 

baik di Dusun Ja�harjo maupun dusun-dusun sekitar, ada beberapa anak dengan gangguan fungsi yang 

putus sekolah, selain ada juga yang putus sekolah karena faktor lingkungan, ekonomi, dan keluarga. Bahkan 

ada anak dengan gangguan fungsi yang belum pernah sekolah sama sekali padahal usianya sudah remaja. 

A.   Peger�an Komunikasi
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 Anak putus sekolah bukan berar� putus belajar, 

pun anak yang sama sekali belum pernah sekolah 

bukan berar� �dak pernah belajar, karena pada dasar-

nya manusia adalah mahluk pembelajar sepanjang 

hayat. Lalu bagaimana agar anak-anak tersebut men-

dapat hak belajarnya? Bagaimana pula agar masya-

rakat secara umum bisa mengaktualisasikan diri 

sebagai mahluk pembelajar sepanjang hayat? 

 

 
 
 PKBM merupakan salah satu ruang atau wadah 

alterna�f belajar masyarakat yang ada dalam nomen-

klatur satuan pendidikan nonformal, agar anak-anak 

dengan beragam latar belakang tetap mendapat hak 

pendidikan dan belajar bersama keluarga, lingkungan 

masyarakat, dan bisa mengakses ekosistem satuan 

pendidikan formal atau sekolah hingga jenjang 

pendidikan �nggi.  
 
 Sementara proses belajar sendiri, adalah 

usaha untuk mengakses pengetahuan. Dalam meng-

akses pengetahuan, salah satu alatnya adalah bahasa 

karena bahasa medium utama berkomunikasi agar 

bisa mengakses informasi dan mengolahnya menjadi 

pengetahuan. Lalu bagaimana cara berkomunikasi 

dengan warga belajar yang memiliki latar belakang 

beragam termasuk anak dengan gangguan fungsi 

belajar? Sampai pada pertanyaan tersebut, Sumardi 

merasa semakin penat dan pening. Ia berbaring, 

�dak lama kemudian duduk sebentar, lalu berdiri dan 

berjalan menuju kursi dan meja kerja di kamar. Ia 

meminum segelas air pu�h untuk membasahi 

tenggorokan yang terasa kering. Setelah merasa agak 

lega, ia mulai membuka dan membaca catatan 

belajar tentang ilmu komunikasi. 

 Komunikasi dalam penger�an umum adalah 

proses menyampaikan pesan atau informasi. Ter-

dapat dua unsur dalam komunikasi, yaitu komuni-

kator sebagai penyampai pesan atau informasi, dan 

komunikan atau penerima pesan atau informasi. 

Dalam proses komunikasi, pesan atau informasi 

harus bisa dipahami maknanya oleh komunikan. 

Dengan demikian bagi penyampai pesan seharusnya 

memas�kan cara, alat atau media yang dapat diguna-

125Menumbuh dan Membumi

Interaksi dan Komunikasi

MEMBUMI I



kan agar pesan dapat dipahami oleh komunikan.

 Gangguan fungsi dapat menyebabkan sese-

orang memiliki hambatan dalam mengakses pesan, 

memproses pesan, memahami isi pesan untuk kemu-

dian bereaksi terhadap pesan komunikasi tersebut. 

Sebagai akibatnya, orang dengan gangguan fungsi 

sering mengalami kesulitan untuk mengekspresikan 

diri dan berinteraksi dengan orang lain.  

 Seseorang dengan gangguan fungsi cenderung 

mengalami kesulitan untuk  mengungkapkan apa yang 

ia butuhkan, alami atau rasakan dengan cara yang 

dapat dipahami oleh orang lain pada umumnya, untuk 

itu ia membutuhkan cara komunikasi dan interaksi 

berbeda. Contohnya orang dengan gangguan fungsi 

pendengaran membutuhkan komunikasi secara visual, 

orang dengan gangguan fungsi intelektual mem-

butuhkan bahasa yang mudah dimenger� dan lain 

sebagainya.
 
 Kenapa ini menjadi pen�ng, karena gangguan 

fungsi yang mengakibatkan hambatan komunikasi 

akan sangat mempengaruhi kemampuan perkem-

bangan bahasa anak juga kemampuan anak dalam 

bersosialisasi/berinteraksi dan belajar. Untuk itu 

hambatan komunikasinya harus diatasi supaya tetap 

mampu berkomunikasi, berinteraksi dan belajar.

 Kenapa kebutuhan komunikasi harus di-

penuhi sebagai bagian dari pemenuhan hak anak 

dengan gangguan fungsi dalam berinteraksi di 

masyarakat? Komunikasi dan interaksi dengan anak 

gangguan fungsi adalah penyadaran bahwa mereka 

membutuhkan akses komunikasi yang bisa dipahami 

dengan cara yang �dak sama dengan orang lain, 

sehingga mereka dapat mengungkapkan kebutuhan 

mereka, apa yang mereka alami maupun rasakan dan 

adanya kebutuhan dari guru dan orang tua untuk 

mempelajarinya sehingga  mereka dapat dipahami 

dan merasa didengarkan.

 Komunikasi antara anak dan orang tua atau 

komunikasi dalam lingkungan keluarga merupakan 

komunikasi interpersonal. Hubungan yang terjalin 

antara anggota keluarga �dak sekadar menyampai-

kan informasi atau pesan, akan tetapi menyampaikan 

ide, perasaan dan perha�an antar pribadi. Dalam 

komunikasi interpersonal, komunikasi dilakukan 

secara verbal dan nonverbal digunakan secara 

bersamaan untuk mengungkapkan isi pesan, sekali-

gus perha�an dan ungkapan perasaan.

 Jika diletakkan dalam konteks perkembangan 

anak dalam keluarga, komunikasi �dak dapat di-

lepaskan dari proses interaksi. Mulai masa balita 

inilah proses interaksi dan komunikasi terjalin dan 
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berkembang. Peran orang tua atau pengasuh sangat 

menentukan. Sensi�vitas dan konsistensi orang tua 

atau pengasuh dalam merespon ekspresi emosional 

bayi mengembangkan sistem perilaku sebagai dasar 

melakukan kontak sosial secara lebih luas. Perilaku 

bayi pada bulan-bulan pertama sebagai ekspresi 

emosional atas kenyamanan dapat dikenali melalui 

isyarat suara, kontak mata, dan senyuman maupun 

ekspresi emosional atas ke�daknyamanan seper� 

menangis dan gerakan kegelisahan. 

 Hubungan posi�f yang terjalin antara pe-

ngasuh atau orang tua dan anak, melalui perilaku 

kasih sayang (a�achment behavior), pada akhirnya 

menumbuhkan adanya ikatan kasih sayang atau ikatan 

cinta antara anak dan orang tua atau pengasuh. Anak 

tumbuh dan berkembang dengan medium hubungan 

antara anak dan lingkungannya terutama lingkungan 

sosial terdekatnya yaitu orang tua atau pengasuh.
 
 Komunikasi terbagi menjadi dua, yaitu komu-

nikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi 

verbal adalah komunikasi menggunakan simbol-

simbol atau kata-kata, baik yang dinyatakan secara 

oral atau lisan maupun tulisan. Komunikasi verbal 

telah lama diakui dan sangat pen�ng, namun komu-

nikasi nonverbal juga memiliki peranan di dalam 

komunikasi. Komunikasi nonverbal menurut Kreitner 

dan Kinicki (2004) adalah segala pesan, dikirim atau 

diterima dan �dak bergantung pada tulisan atau kata-

kata yang diucapkan. Komunikasi nonverbal memiliki 

fungsi: pengulangan, penggan�, memberi penekanan, 

dan memperdayakan. 

 Hasil peneli�an menunjukkan ke�ka orang 

berkomunikasi dengan kata-kata (komunikasi verbal), 

maka makna dari pesan yang terkandung dalam 

berkomunikasi itu sebenarnya �dak terletak pada 

kata-kata itu sendiri.  Sekitar 93% makna pesan, 

diterima dari komunikasi nonverbal. Sementara latar 

belakang komunikasi verbal, makna pesan komuni-

kasinya hanya 7%. Pembagiannya seper� ini, secara 

rinci 38% dari nada suara, 55% dari ekspresi wajah, 

gerakan tubuh dan kepala atau sikap, dan 7% dari 

pesan verbal.  Dari hasil peneli�an ini jelas bahwa 

komunikasi nonverbal sangat membantu dalam 

menginterpretasikan ar� pesan verbal (Muhammad, 

A, 2005; Wainwright, G. R, 2006).

Dengan karakter keberagaman baik secara 
geografis-topografis maupun sosio-kultural, 
adalah modal utama dalam penerapan dan 
pegembangan pendidikan inklusif berbasis 

kawasan.
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Komunikasi terdiri dari dua macam arah, yaitu:
1. Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang hanya ada satu orang berbicara dalam menyam-paikan 

informasi untuk satu orang atau lebih, contohnya promosi produk tertentu.
2. Komunikasi dua arah adalah komunikasi antara satu orang menyampaikan informasi dengan satu orang 

atau lebih yang juga ikut berbicara, se-hingga tercipta interaksi untuk menyampaikan beberapa informasi.
 
 Setelah membaca catatan tersebut, Sumardi merenung dan sadar bahwa komunikasi adalah proses 

memberi, menerima, mengolah, merespon (memberi informasi balik) melalui media begitu bisa terjadi 

berulang-ulang secara searah atau mul� arah. Jadi dalam proses komunikasi, informasi merupakan materi 

utama yang harus mendapat perha�an pen�ng, karena itu, untuk dapat melakukan komunikasi dengan baik, 

perlu dipahami dulu tentang bagaimana proses informasi berlangsung pada seseorang.

Robert Gardner menggambarkan terjadinya proses informasi sebagai berikut:

1

2 5

3 4

6

7 8

9

Informasi
(Stimulus)

Sensorik
Reseptor

Selector
Persepsi

Memori
Jangka
Pendek

Memori
Jangka
Panjang

Generator
Respon

Syaraf
Motorik

Otot dan
Kelenjar

Informasi
Respon

Dibuang

Mekanisme Proses Informasi
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 Informasi yang disampaikan melalui media 

merupakan s�mulus yang diterima oleh sensorik 

reseptor (indera penerima) dalam waktu yang sangat 

singkat, lalul diteruskan ke selektor persepsi (peny-

eleksi persepsi) dalam waktu yang singkat pula untuk 

dipilih yang perlu saja dan informasi yang �dak 

diperlukan dibuang. Informasi yang perlu diteruskan ke 

memori jangka pendek. Di dalam memori jangka 

pendek pun �dak terlalu lama. Informasi yang �dak 

perlu juga lalu dibuang. Dan informasi yang dianggap 

perlu dilanjutkan ke memori jangka panjang untuk 

dibuat coding dan disimpan dalam waktu yang rela�f 

lama. 
 
 Memori yang tersimpan tersebut dapat di-

panggil kembali melalui informasi s�mulus yang ber-

proses seper� yang telah dijelaskan. Sebagai reaksinya, 

s�mulus tersebut akan memanggil memori-memori 

yang telah disimpan untuk dirangkai sebagai rangsang-

an yang mengak��an generator respon, memerintah 

syaraf motorik untuk menggerakkan otot dan kelenjar 

organ motorik, lalu menghasilkan gerak sebagai respon 

terhadap s�mulus informasi tersebut.

 Respon itu sebenarnya merupakan s�mulus 

informasi bagi pengirim informasi pertama. Kemudian 

dengan pemrosesan informasi sebagaimana yang telah 

dijelaskan, informasi balik akan menghasilkan respon 

berupa informasi yang dikirimkan kembali dan me-

rupakan s�mulus bagi penerima. Begitu berulang-

ulang hingga terjadi komunikasi yang menghasilkan 

kesamaan penger�an.

 Informasi I  s�mulus I – Respon I (Informasi II)  

S�mulus II–Respon II. Terjadi berulang-ulang 

sehingga didapatkan kesesuaian antara kedua belah 

pihak yang menyelenggarakan komunikasi.

 Memperha�kan hal tersebut, dalam proses 

komunikasi, selain informasi, maka fungsi organ 

sensorik reseptor, selektorl persepsi, memori jangka 

pendek, memori jangka panjang, dan organ-organ 

motorik menjadi sangat pen�ng ar�nya dalam 

kelancaran pemrosesan informasi.

Perolehan informasi melalui indera (organ sensorik)

 Banyaknya informasi yang diterima manusia 

melalui indra (organ sensoriknya) adalah sebagai 

berikut:
Ÿ Indra penglihatan 83%
Ÿ Indra pendengaran 11%
Ÿ Indra peraba 4%
Ÿ Indra pembau 1%
Ÿ Indra pengecap 1%

 Dengan demikian, apabila salah satu atau 

lebih indra seorang anak mengalami gangguan fung-
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sional, maka pengak�fan sisa fungsi indra yang meng-

alami gangguan tersebut ditambah dengan peng-

ak�fan indra lainnya yang masih ada, akan dapat 

memaksimalkan perolehan informasi yang mereka 

perlukan. 

 Sudah barang tentu untuk melakukan hal 

tersebut, diperlukan alat bantu dan atau pengubahan 

media informasi dengan media sesuai indra-indra yang 

masih ada, agar dapat ditangkap oleh indra-indra 

tersebut, sehingga informasi itu menjadi dapat di-

terima oleh mereka yang memiliki gangguan fungsi 

organ sensorik. Kecuali itu, bantuan-bantuan berupa 

�ndakan atau perlakuan afirma�f, tertentu masih 

diperlukan.

 Bagi anak yang memiliki gangguan fungsi 

motorik, untuk pengungkapan respon mereka memer-

lukan alat bantu gerak atau pendamping yang dapat 

membantu menyampaikan respon mereka.

 Sedang bagi anak yang mengalami gangguan 

fungsi intelektual, informasi yang disampaikan harus 

disesuaikan dengan kemampuan intelektualnya. 

Informasi harus disampaikan dalam bentuk media 

yang menarik perha�an, bersifat kontekstual, tersusun 

dalam urutan penger�an, dan diulang-ulang hingga 

diperoleh respon yang merupakan ekspresi penger�an 

yang benar. Hal semacam ini juga dapat diperlakukan 

bagi anak yang mengalami gangguan belajar spesifik 

(khusus).

 Sementara anak yang memiliki gangguan 

emosi dan perilaku, selain materi disesuikan dengan 

kemampuannya, juga harus ditampilkan pada media 

dan disampaikan dengan metode yang membangun 

pemusatan perha�an, menarik, menyenangkan, dan 

�dak menimbulkan ketegangan. Diperlukan pula 

pendamping yang membantu memelihara pemu-

satan perha�an dan menyampaikan ekspresi yang 

merupakan respon dari informasi yang diterimanya.

 

 Apabila indera penglihatan anak mengalami 

gangguan, maka pengak�fan sisa fungsi penglihatan 

ditambah dengan pengak�fan indera lain yang masih 

ada akan dapat memaksimalkan perolehan informasi 

yang mereka perlukan sebagai materi pokok dalam 

berkomunikasi. Sudah barang tentu untuk mela-

kukannya diperlukan alat bantu atau penyesuaian 

media dan metode penyampaian informasi dengan 

sisa penglihatan dan indra lain yang digunakan. 

Kecuali itu, �ndakan atau perlakuan afirma�f ter-

tentu juga masih diperlukan, di samping tetap harus 
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memperha�kan unsur e�ka dan este�ka. Jika ber-

komunikasi dengan anak yang masih memiliki sisa 

penglihatan, upayakan komunikasi dilakukan pada 

jarak yang memungkinkan agar anak dapat mem-

bangun persepsi tentang diri kita melalui sisa peng-

lihatannya.

 Mengingat indra pendengaran adalah indra 

utama bagi anak yang memiliki gangguan penglihatan, 

maka  komunikasi melalui media suara menjadi sangat 

pen�ng untuk memperkuat perolehan informasi baik 

melalui sisa penglihatan, maupun melalui indra-indra 

lain bagi mereka yang telah kehilangan penglihatan 

samasekali. Sehingga diskripsi mengenai materi yang 

dikomunikasikan dalam bentuk penjelasan verbal 

dengan suara, lafal, dan intonasi  yang jelas (�dak 

terlalu cepat atau lambat dan �dak terlalu keras atau 

lemah) menjadi perha�an utama. 

 Penggunaan kata 'ini' dan 'itu' untuk me-

nunjukkan suatu benda, kata 'di sini', 'di situ', dan 'di 

sana' untuk menunjukkan suatu tempat, merupakan 

diskripsi yang �dak jelas sehingga perlu dihindari dan 

digan� dengan diskripsi yang lebih jelas tentang benda 

atau tempat yang ditunjukkan tersebut.

 Panggilah atau sebutkan nama lebih dahulu jika 

ingin berkomunikasi atau meminta respon dari anak 

yang memiliki gangguan penglihatan. Ajarilah mereka 

untuk mengarahkan pandangan kepada sumber 

suara lawan bicara. Komunikasi sebaiknya dilakukan 

di tempat yang �dak terlalu bising agar konsentrasi 

mereka �dak terganggu. 

 Jika sudah lama �dak bertemu dan diduga 

mereka sudah lupa dengan kita, maka sebutkan lebih 

dulu nama baru lakukan komunikasi. Dan jika kita 

mengajak berjabat tangan, maka sentuhlah lebih 

dahulu punggung tangan mereka dengan punggung 

tangan kita, setelah mereka memajukan tangannya 

untuk bersalaman, barulah kita melakukan jabat 

tangan. Penggunaan parfum tertentu dapat mem-

bantu mereka mengenali kita dengan mudah. 

 Jika dalam mengomunikasikan materi diper-

lukan media raba, maka bantulah mereka mengenali 

materi tersebut dengan bimbingan meraba hal yang 

dikomunikasikan sehingga teriden�fikasi oleh me-

reka. Jika materi yang dikomunikasikan memerlukan 

media bau dan kecap, maka mereka perlu diberi 

kesempatan untuk dapat mengiden�fikasi hal yang 

dikomunikasikan itu melalui indra pembau dan pe-

ngecapnya. Kecuali itu, mereka perlu juga dimo�fasi 

untuk dapat ak�f berkomunikasi serta mengeks-

presikan informasi yang telah mereka dapatkan 

sebagai hasil komunikasi mereka dalam proses 

pembelajaran.
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Ada perbedaan antara akses terhadap suara 

dengan akses terhadap komunikasi dan bahasa, 

berikut penjelasannya:

1. Terpapar suara dan akses suara.

Terpapar suara �dak berar� bisa meng-

akses suara tersebut. Ada suara-suara yang 

�dak dapat didengar bahkan oleh orang-orang 

yang �dak memiliki gangguan pendengaran, 

contohnya adalah suara peluit anjing. Meskipun 

manusia �dak dapat mendengar suara peluit 

anjing, tapi anjing dapat mendengarnya. Ini 

disebabkan karena anjing memiliki kemampuan 

mendengar pada rentang nada yang berbeda 

dengan manusia. Peluit anjing mengeluarkan 

suara yang hanya dapat didengar oleh anjing 

karena suaranya terlalu �nggi atau terlalu ren-

dah untuk dapat didengar oleh telinga manusia.  

Seorang anak yang memiliki kemam-

puan mendengar biasa dapat memiliki akses 

penuh terhadap suara, sedangkan anak yang 

memiliki gangguan fungsi pendengaran �dak 

dapat mengakses suara secara penuh karena 

ada suara-suara yang sulit diakses atau bahkan 

�dak dapat diakses atau didengar sama sekali.

Anak dengan gangguan fungsi pendengaran 

memiliki hambatan untuk memahami pesan melalui 

suara atau bunyi. Sementara mayoritas orang berko-

munikasi dengan lisan atau bersuara, sehingga anak 

tersebut terisolasi dari lingkungan sekitar. Dampak-

nya ia akan kehilangan kesempatan untuk mengem-

bangkan kemampuan berbahasa, berkomunikasi, 

dan belajar mengolah informasi. Pertanyaannya 

adalah, apakah dengan memberi akses suara atau 

bunyi maka permasalahannya bisa diselesaikan? 
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2. Akses terhadap suara �dak menjamin akses ter-

hadap bahasa.

Anak dengan gangguan fungsi pende-

ngaran yang menggunakan alat bantu dengar, 

mungkin dapat mengakses suara, tapi suara yang 

didengarnya �dak akan sejernih suara yang di-

tangkap oleh anak pada umumnya. Akses terhadap 

suara atau bisa mendengar bagi anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran, �dak berar� anak 

tersebut memiliki akses pesan secara penuh 

terhadap percakapan maupun bahasa lisan.

Alat bantu dengar mungkin dapat mem-

perluas kesempatan anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran untuk mengakses suara, tapi suara 

�dak sama dengan bahasa. Perlu diingat bahwa 

kualitas akses terhadap suara sangat tergantung 

kepada kualitas alat bantu dengar dan hal-hal 

pendukung lainnya. Selain itu, ada perjalanan 

habilitasi panjang yang harus ditempuh oleh anak 

dengan gangguan fungsi pendengaran, terutama 

anak yang memiliki gangguan fungsi pendengaran 

sejak lahir. 

3. Bahasa, mendengar, dan bicara. 

Meskipun bahasa, mendengar, dan 

bicara memiliki hubungan karena melibatkan 

peran otak manusia, akan tetapi, ke�ganya 

�daklah sama.  

a. Bahasa.

Bahasa dibutuhkan untuk komunikasi 

dan ekspresi diri yang �dak lepas dari per-

kembangan otak. Bahasa bisa berbentuk 

isyarat, tertulis, maupun lisan. Bahasa 

sangat kompleks, terstruktur, dan memiliki 

tata aturan tertentu. Meskipun bahasa 

bisa melibatkan kemampuan mendengar 

dan berbicara, tapi mendengar dan ber-

bicara �dak mendefinisikan bahasa itu 

sendiri. Anak yang �dak terpapar bahasa 

yang aksesibel sejak dini, akan memiliki 

risiko permasalahan dalam berpikir dan 

berkomunikasi di kemudian hari. Bahasa 

sangat dibutuhkan untuk perkembangan 

otak anak dan �dak bisa tergan�kan.

Bahasa �dak sama dengan mende-

ngar atau berbicara. Seorang anak dapat 

memiliki bahasa tanpa mendengar dan 

berbicara sama sekali sebab mendengar 

Untuk mendidik satu anak, 
membutuhkan orang sekampung.
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�dak selalu dibutuhkan untuk dapat me-

nguasai suatu bahasa. Sebagai contoh, untuk 

dapat menguasai bahasa isyarat, �dak diper-

lukan kemampuan mendengar dan berbicara.  

Lalu apakah anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran berat �dak bisa menguasai 

bahasa? Jawabannya adalah bisa. Mereka bisa 

menguasai basa tulis dan bahasa isyarat. 

Bahasa isyarat, adalah bahasa yang seben-

ar-benarnya bahasa seper� bahasa Indonesia, 

bahasa Inggris, bahasa Perancis dan bahasa 

lain yang berbentuk lisan maupun tulis dan 

dapat berfungsi maksimal untuk berkomuni-

kasi dan berinteraksi.

b. Mendengar.

Mendengar bisa berar� memahami pesan, 

menikma� musik, atau menangkap suara-

suara lain seper� tanda peringatan bahaya. 

Mendengar sangat pen�ng untuk orang yang 

berkomunikasi dengan bahasa lisan. Akan 

tetapi untuk orang yang berkomunikasi dalam 

bahasa isyarat, mendengar adalah pilihan. 

Anak dengan gangguan fungsi pende-

ngaran dapat memiliki prestasi di segala bidang 

dan menjadi bagian dari masyarakat pekerja 

yang produk�f dengan dukungan dan 

keterlibatan penuh dari orang tua dan 

lingkungan sekitarnya.

c. Bicara

Bicara melibatkan penggunaan suara 

manusia yang dihasilkan dari getaran 

udara yang muncul dari perpaduan antara 

paru-paru, katup tenggorokan, dan pita 

suara (letaknya di dalam tenggorokan, 

tepatnya pada bagian laring). Suara-suara 

ini bergetar di udara dan orang lain bisa 

mendengarnya. Bicara pen�ng bagi orang 

yang lebih suka berkomunikasi dalam 

bahasa lisan. Tetapi seper� halnya orang 

dapat memiliki bahasa tanpa mendengar, 

maka ia juga dapat memiliki bahasa tanpa 

berbicara. Di bawah ini beberapa aspek 

tentang pendengaran dan bahasa. 
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MENDENGAR

Ÿ Mempersepsikan/membedakan suara: ujaran, 
musik, kebisingan

Ÿ Memisahkan suara ujaran dari kebisingan
Ÿ Memahami perbedaan antara suara
Ÿ Menemukan lokasi atau asal suara
Ÿ Menentukan apakah suara itu dekat atau jauh

BAHASA

Ÿ Memahami makna: kata, frasa, kalimat
Ÿ Berkomunikasi
Ÿ Berpikir dan menganalisis
Ÿ Menyelesaikan masalah
Ÿ Mengurutkan dan mengiku� petunjuk
Ÿ Membaca dan menulis
Ÿ Perha�an, perencanaan, memori, organisasi
Ÿ Keterampilan sosial

Tabel VI. Aspek Pendengaran dan Bahasa

4. Bahasa untuk berkomunikasi.

Komunikasi adalah tentang pertukaran 

informasi seseorang mengirimkan pesan dan 

orang yang lain menerima pesan. Komunikasi 

dapat terjadi di luar suatu konteks bahasa tertentu, 

ar�nya komunikasi dapat terjadi pada dua orang 

yang �dak saling memahami dan menguasai 

bahasa masing-masing. Contohnya orang Sunda 

yang �dak bisa berbahasa Inggris dengan orang 

Inggris yang �dak bisa berbahasa Sunda. Mereka 

dapat berkomunikasi melalui gestur, ekspresi 

wajah, dan kontak mata. 

Bahasa sangat esensial untuk mengem-

bangkan konsep-konsep secara luas dan pemikiran 

abstrak. Bahasa menyediakan seperangkat aturan 

yang membantu manusia untuk berpikir logis, 

memproses informasi secara konsisten dan 

membantu manusia untuk berpikir secara 

kompleks, memproses emosi, menyelesaikan 

masalah dan menyampaikan secara detail apa 

yang ada dipikirannya.  

Dengan menggunakan bahasa, manu-

sia dapat berkomunikasi lebih efek�f, lebih 

dalam dan lebih luas dibandingkan jika hanya 

menggunakan gestur, ekpresi wajah dan kon-

tak mata saja. 

Anak dengan gangguan dengar dapat 

berkomunikasi dan berinteraksi secara penuh 

apabila ia dapat mengakses dan menguasai 

suatu bahasa dengan baik, oleh karena itu 
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untuk dapat berkomunikasi dengan anak gangguan 

pendengaran, kita harus bisa menentukan bahasa 

apa yang paling aksesibel untuk anak tersebut.

5. Pesan untuk orang tua.

Untuk orang tua dengar, membangun ko-

munikasi dengan anak gangguan fungsi pende-

ngaran bukan merupakan hal yang sederhana, tapi 

sangat pen�ng untuk dilakukan.

Komunikasi yang baik antara orang tua dan 

anak dapat membantu dalam mengembangkan 

rasa kepercayaan diri anak, membangun rasa harga 

diri anak, membangun konsep diri anak yang 

posi�f, dan dapat membantu anak dalam mem-

bangun hubungan dengan orang lain.

Untuk itu orang tua dengar harus bisa 

menemukan metode dan pola komunikasi yang 

baik, efek�f, dan dapat membuat anak merasa 

nyaman sehingga tujuan komunikasi dapat ter-

capai dengan baik. Gunakan metode komunikasi 

sesuai dengan kemampuan anak untuk meng-

hindari anak menjadi tertekan.

Untuk anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran, input dari indra pendengaran atau 

kemampuan mendengarnya memang terbatas, 

akan tetapi input visualnya �dak bermasalah dan 

dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk ber-

komunikasi dan belajar bahasa.

Sebagian keluarga dengar memutuskan 

agar anak dengan gangguan pendengaran ber-

fokus pada bahasa lisan terlebih dahulu baru 

nan� belajar bahasa isyarat, akan tetapi kepu-

tusan ini berisiko mempengaruhi perkembangan 

bahasa anak dan dapat menyebabkan anak 

mengalami language depriva�on (perampasan 

bahasa).

Tidak semua anak dengan gangguan 

fungsi pendengaran dapat mengembangkan 

bahasa lisan, bahkan dengan bantuan teknologi 

pendengaran sekalipun. Jadi bebaskan pilihan 

berkomunikasi kepada anak demi perkembangan 

bahasa, kemampuan komunikasi dan kesehatan 

mentalnya.

6. Perampasan Bahasa.

Perampasan bahasa adalah is�lah yang 

digunakan ke�ka seorang anak �dak memiliki 

akses terhadap bahasa alaminya  selama periode 

kri�s pembelajaran bahasa (periode peningkatan 

sensi�vitas neurologis untuk perkembangan ba-

hasa), kira-kira lima tahun pertama kehidupan 
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seorang anak. Seorang anak dapat memperoleh 

atau menguasai suatu bahasa jika bahasa tersebut 

digunakan secara konsisten dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi. 

Pada anak dengan gangguan fungsi pende-

ngaran, pemerolehan bahasa lisan sebagai bahasa 

pertama sangat sulit terjadi sebab gangguan terse-

but dapat menghambat mereka untuk mengakses 

atau mendengar bahasa lisan sampai �ngkat yang 

diperlukan. 

Banyak anak dengan gangguan pende-

ngaran yang proses pemerolehan bahasanya ter-

tunda karena menggunakan alat bantu mendengar 

yang mengakibatkan mereka mengalami peram-

pasan bahasa.  Padahal, perampasan bahasa yang 

terjadi selama periode kri�s memiliki konsekuensi 

permanen untuk perkembangan neurologis jangka 

panjang.

Orang tua diharapkan dapat mengambil 

perannya dalam upaya pencegahan perampasan 

bahasa pada anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran dengan cara:

Ÿ Mengingat bahwa semua anak, termasuk anak 

dengan gangguan fungsi pendengaran berhak 

memperoleh bahasa yang mudah mereka akses 

dan gunakan. Ar�nya orang tua harus bisa 

mengenali kemampuan anak untuk meng-

akses sebuah bahasa untuk memas�kan 

bahasa apa yang paling mudah untuk di-

akses, diserap, dipahami dan dikuasai oleh 

anak untuk digunakan sehari-hari dalam 

berbagai kegiatan.
Ÿ Memas�kan anak memiliki minimal 1 ba-

hasa yang dapat diakses dengan sangat 

mudah, alias tanpa kerja keras untuk men-

dorong perkembangan bahasanya. Beri 

berbagai kemudahan dan keleluasaan anak 

untuk menemukan bahasa yang paling 

mudah  ia akses. Ingatlah bahwa periode 

kri�s pemerolehan bahasa, baik bahasa 

isyarat maupun bahasa lisan adalah sama. 

Keterlambatan pemerolehan bahasa dapat 

memberi dampak pada brain plas�city yaitu 

mempengaruhi pembangunan struktur 

neurolinguis�c di otak khususnya yang 

berhubungan dengan pemahaman tata 

bahasa dan pemerolehan bahasa kedua 

(SKOTARA et. All 2012). Otak yang sedang 

berkembang merespons bahasa dengan 

cara yang sama �dak peduli apakah bahasa 

tersebut bahasa lisan atau bahasa isyarat. 

(video dari Dr. Laura-Ann Pe��o, a cogni�ve 

neuroscien�st @Gallaudet University) 
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Ÿ Sesegera mungkin orang tua dan keluarga me-

mutuskan akses bahasa yang tepat sesuai 

dengan kemampuan anak dan konsisten dalam 

pelaksanaannya agar anak memiliki fondasi 

bahasa yang kuat dan kecakapan bahasa sesuai 

dengan usianya. Sering-seringlah terlibat dalam 

komunikasi dan interaksi yang penuh makna 

untuk mempercepat perkembangan bahasanya.
Ÿ Ingatlah waktu berjalan terus, ber�ndaklah se-

segera mungkin. semakin lama anak mengalami 

kendala dalam berbahasa dan berkomunikasi 

maka anak akan semakin frustasi dan berisiko 

mengalami masalah kogni�f yang berkaitan 

dengan mempelajari bahasa.
Ÿ Ketahuilan bahwa kemampuan anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran untuk meng-

akses suara/menangkap suara sangat bervariasi 

dan terkadang input bahasa lisan dengan ban-

tuan alat bantu mendengar saja �dak cukup. Jadi 

meskipun anak dapat memperoleh manfaat dari 

penggunaan alat bantu mendengar, tetaplah 

terbuka pada bahasa visual atau bahasa isyarat.
Ÿ Sesuaikan ekspektasi penggunaan alat bantu 

dengan manfaat nyata yang dapat diambil anak 

dari penggunaan alat. Jangan membandingkan 

anak dengan anak yang lain. Memakai alat bantu 

mendengar �dak menjamin anak bisa mende-

ngar dengan baik, mengakses bahasa lisan serta 

mengembangkan dan menguasai kemampuan 

berbahasa lisan.
Ÿ Pahamilah bahwa anak dengan gangguan fung-

si pendengaran apalagi anak dengan gangguan 

berat atau anak yang �dak menggunakan alat 

bantu memerlukan input visual yang lebih, dan 

paparan terhadap bahasa visual/bahasa isyarat 

akan sangat membantu untuk pemerolehan 

bahasanya.
Ÿ Pahamilah bahwa keberhasilan komunikasi ter-

jadi saat pihak yang terlibat dalam komunikasi 

saling memahami dan tujuan komunikasi ter-

capai tanpa hambatan yang berar�. Ini juga 

berar� komunikasi dalam bahasa lisan �dak 

lebih baik dari berkomunikasi dalam bahasa 

isyarat.
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Ÿ Jangan tergoda menunda dan menjadikan 

Bahasa isyarat sebagai “cara terakhir” jika 

memang berdasarkan hasil asesmen anak 

menunjukan bahwa anak membutuhkan akses 

terhadap bahasa visual. Pada Sebagian anak 

dengan gangguan fungsi pendengaran, bahasa 

visual atau bahasa isyarat bahasa isyarat adalah 

bahasa utama, dan mungkin satu-satunya 

bahasa dimana mereka dapat mengekspresikan 

diri secara penuh, karena bahasa lisan terlalu 

sulit diakses oleh mereka.
Ÿ Iku� selalu perkembangan bahasa anak, jika 

anak mengalami keterlambatan dalam perkem-

bangan bahasa, segeralah mencari cara untuk 

mengejar ke�nggalannya dalam berbahasa agar 

�dak mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

di sekolah.

7. Bahasa lisan untuk anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran.

Ada beberapa hal yang harus diingat ber-

kaitan dengan penggunaan bahasa lisan bagi anak 

dengan gangguan fungsi pendengaran.

a. Ada anak dengan gangguan fungsi pende-

ngaran yang dapat mengembangkan kemam-

puan berbahasa lisan dan ada yang �dak. 
 Se�ap anak berbeda. Poin paling pen�ng untuk 

diingat adalah bahwa anak-anak membu-

tuhkan akses yang konsisten, se�daknya pada 

satu bahasa untuk perkembangan otak dan 

kogni�fnya. Bahasa lisan �dak bisa diakses 

secara mudah oleh semua anak dengan gang-

guan fungsi pendengaran, untuk itu gunakan-

lah bahasa yang aksesibel bagi anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran seper� bahasa 

isyarat.
b. Alat bantu dengar menyediakan akses terha-

dap suara akan tetapi �dak menjamin perkem-

bangan bahasa pada anak dengan gangguan 

fungsi pendengaran.
 Akses terhadap suara pen�ng untuk perkem-

bangan bahasa lisan, tetapi mendengar suara 

�dak sama dengan memahami ar� dari suara-

suara itu. Menggunakan alat bantu dengar 

untuk akses bahasa lisan memerlukan banyak 

la�han dan dukungan.
c. Ada berbagai pendekatan berbeda untuk 

tujuan-tujuan yang berbeda dalam perolehan 

bahasa lisan. 
 Pendekatan auditori-oral mencakup peng-

gunaan isyarat visual saat mendengarkan, 

seper� dalam speech reading. Speech reading 

berbeda dengan lips reading. Secara teknis, 

lips reading adalah mencoba menger� pem-

bicaraan lewat gerak bibir, sedangkan speech 
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reading adalah mengama� bibir, lidah, gigi, 

pipi, mata, ekspresi wajah, gerak tubuh, bahasa 

tubuh, dan hal lain yang memberikan petunjuk 

tentang apa yang dikatakan orang yang diama� 

tersebut. 
 Dalam pendekatan auditori-oral tujuannya 

menggunakan kemampuan mendengarkan 

dan keterampilan dalam memahami isyarat 

visual. Sedangkan pendekatan auditori-verbal 

berfokus pada pendengaran sebagai sarana 

utama untuk menerima masukan bahasa. 

Dalam pendekatan ini, tujuannya adalah men-

gandalkan mendengar dengan hanya dari 

telinga.
d. Anak-anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran yang belajar bahasa lisan �dak harus 

berar� menolak bahasa isyarat, mereka dapat 

belajar keduanya. 
 Anak dengan gangguan fungsi pendengaran 

bisa bilingual, ar�nya mereka belajar bahasa 

lisan dan bahasa isyarat. Kemajuan dalam satu 

bahasa dapat berkontribusi pada kemajuan 

dalam bahasa lain. Ar�nya anak yang me-

nguasai bahasa isyarat dapat belajar bahasa 

lisan melalui bahasa isyarat. Bahasa yang akse-

sibel baik lisan maupun isyarat, akan sangat 

bermanfaat bagi komunikasi dan perkem-

bangan kogni�f anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran.
e. Mendengar membutuhkan usaha yang �dak 

mudah untuk anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran, akomodasi yang sesuai, hara-

pannya dapat membantu. 
 Bagi anak dengan gangguan fungsi pende-

ngaran yang menggunakan teknologi pende-

ngaran, kelelahan mendengarkan adalah hal 

yang biasa dialami. Memiliki akomodasi se-

kolah yang sesuai, dapat mengurangi dam-

paknya. Akomodasi untuk anak dengan gang-

guan fungsi pendengaran yang berkomunikasi 

dengan bahasa lisan dapat mencakup sistem 

mikrofon, perubahan pengaturan ruang kelas 

untuk mengurangi kebisingan, tempat duduk 

preferensial, bahan tertulis tambahan untuk 

kelas, dan lain-lain.
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f. Banyak orang dapat mendukung anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran termasuk orang 

dewasa yang memiliki gangguan fungsi pen-

dengaran (orang dewasa tuli atau HOH). 
 Profesional bukan satu-satunya orang yang 

dapat mendukung perkembangan bahasa anak 

dengan gangguan fungsi pendengaran. Pen-

damping dewasa tuli atau HOH dapat memain-

kan peran pen�ng dan �dak hanya untuk anak-

anak yang memilih untuk berkomunikasi 

dengan bahasa isyarat. Orang dewasa tuli atau 

HOH dapat memberikan wawasan dari penga-

laman hidup mereka dan membantu orang tua 

dengar memprak�kkan strategi berkomunikasi 

yang baik dengan anak.

8. Tips berkomunikasi dengan anak gangguan fungsi 

pendengaran yang menggunakan alat teknologi 

pendengaran dan berbahasa lisan.
a. Dapatkan perha�annya terlebih dahulu. Pas�-

kan anak sudah siap memberikan perha�an 

kepada lawan bicara. Hindari berbicara dari 

belakang.
b. Pas�kan anak melihat wajah lawan bicara. 

Banyak anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran yang berkomunikasi dalam bahasa 

lisan, membutuhkan isyarat visual untuk me-

mahami percakapan. Hindari memutar kepala, 

menutup mulut, atau makan sambil berbicara. 

Ini bisa membuat speech reading menjadi 

sulit.
c. Perha�kan lingkungan tempat bicara. Jika me-

mungkinkan, lakukan percakapan di ruangan 

yang tenang dengan pencahayaan yang baik. 

Kamar dengan permadani atau karpet, bantal, 

dan permukaan lembut adalah yang terbaik. 

Suara memantul pada permukaan keras yang 

bisa membuat proses mendengar menjadi 

sulit. Kurangi suara-suara bising sebab akan 

lebih sulit berbicara apabila ada suara bising 

seper� suara vaccum cleaner, live music, 

mesin cuci, blender, dan lain-lain.
d. Mengurangi jarak bicara dalam keadaan yang 

bising. Sebaiknya berbicara lebih dekat 

dengan pengguna ABD (Alat Bantu Dengar). 
e. Bicara dengan jelas, hindari menggumam atau 

melebih-lebihkan cara bicara karena dapat 

membuat speech reading, dan mendengar 

menjadi lebih sulit. Bicaralah secara natural 

dan jelas, �dak berteriak. Berteriak �dak 

membantu pengguna ABD untuk lebih me-

nger� percakapan. Tidak perlu bicara lebih 

keras, tapi lebih natural. Gerakan mulut yang 

dilebih-lebihkan �dak akan membantu, tapi 

malah mempersulit membaca bibir. 
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f. Hargai keterbatasan pengguna ABD. Bagi anak 

dengan gangguan dengar pengguna ABD, 

mendengar membutuhkan konsentrasi dan 

tenaga lebih dibanding orang tanpa gangguan 

dengar. Jangan berbicara dengan kalimat �dak 

pen�ng yang terlalu panjang.
g. Membaca bibir �dak seakurat yang orang pikir. 

Meskipun seorang anak dapat membaca bibir 

lawan bicara, namun membaca bibir �dak 

memberikan akses penuh terhadap apa yang 

dikatakan. Membaca bibir �dak seper� mem-

baca buku. Beberapa suara berbeda dapat 

terlihat sama gerakan mulutnya, dan anak �dak 

dapat membedakannya tanpa petunjuk atau 

isyarat tambahan.

h. Saat anak berada dalam percakapan yang 

melibatkan banyak orang, bicaralah secara 

bergan�an.
i. Ajarkan anak untuk berkomunikasi secara 

tertulis. Dukung anak untuk terus berkomu-

nikasi dengan berbagai moda komunikasi 

agar kemampuan komunikasinya terus ter-

la�h dan berkembang.

9. Tips berkomunikasi dengan anak gangguan fungsi 

pendengaran yang berkomunikasi dengan 

bahasa isyarat.
a. Orang tua adalah fondasi pertama di rumah 

yang menjadi sumber kekuatan anak. Untuk 

dapat menjadi fondasi yang kuat, orang tua 
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harus sudah memiliki pemahaman dan pe-

nerimaan utuh akan kondisi anak sebelum 

mengambil keputusan apapun yang ber-

kaitan dengan kehidupan anaknya. Terimalah 

kondisi anak seutuhnya. Pahamilah anak yang 

terlahir dengan gangguan fungsi pendenga-

ran, belum atau �dak mampu berkomunikasi 

secara lisan dan menggunakan bahasa isyarat 

�daklah 'buruk'. 
b. Terimalah secara utuh anak yang terlahir 

dengan gangguan fungsional pendengaran. 

Mereka memiliki cara belajar dan komunikasi 

yang unik dan berbeda. 
c. Orang tua dan keluarga harus bisa memba-

ngun komunikasi yang hangat dan efek�f di 

rumah. Orang tua dan seluruh anggota ke-

luarga harus bisa bahasa isyarat agar dapat 

membangun komunikasi yang baik dengan 

anak yang berbahasa isyarat di rumah.
d. Pelajari bahasa isyarat dengan sungguh-

sungguh agar kegiatan komunikasi di rumah 

bisa semakin efek�f dan aksesibel. Dengan 

demikian, level kecakapan bahasa isyarat 

orang tua minimal harus sama dengan level 

kecakapan bahasa isyarat anak, kalau bisa 

lebih.
e. Sampaikan pada anggota keluarga yang lain 

agar mengiku� cara yang sama saat berko-

munikasi dengan anak. Keseragaman dan 

kesamaan metode komunikasi dalam keluar-

ga akan sangat membantu kecakapan bahasa 

dan komunikasi anak semakin berkembang 

jauh lebih baik.
f. Ada beberapa cara untuk dapat memaksimal-

kan komunikasi dengan anak jika orang tua 

belum bisa atau belum lancar berbahasa 

isyarat:
Ÿ Gunakan bahasa tubuh seper� ekspresi 

wajah, kontak atau pandangan mata, ges-

tur, sentuhan, diam, serta postur dan gera-

kan tubuh.
Ÿ Gunakan alat bantu visual seper� video, 

gambar, foto, benda asli, benda �ruan 

ataupun mainan.
Ÿ Gunakan kartu komunikasi. Kartu komuni-

kasi bisa menjadi jalan alterna�f untuk me-

mudahkan dalam menyampaikan maksud 

kedua belah pihak. Misalnya kartu dengan 

gambar ingin ke toilet, kartu dengan gam-

bar makan, dan lain sebagainya.
Ÿ Gunakan cued speech. Sistem bentuk 

tangan, penempatan, dan gerakan mulut 

yang dapat digunakan tanpa berbicara 

sama sekali.
Ÿ Jika anak sudah bisa membaca dan menulis 

maka dapat berkomunikasi secara tertulis.
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g. Pas�kan anak memperha�kan sebelum diajak 

berbicara dengan cara menyentuh pundak 

atau tangan mereka saat memanggil, atau 

gunakan gesture atau lambaian tangan untuk 

menarik perha�annya.
h. Bicaralah di tempat yang terang dengan 

pencahayaan yang cukup. Jangan membe-

lakangi cahaya atau berada di pencahayaan 

yang menyilaukan mata, sehingga anak dapat 

melihat dengan jelas gerakan tangan dan 

ekspresi wajah saat berisyarat.
i. Selalu bertatap muka saat berbicara. Hindari 

memutar kepala, menutup mulut atau makan, 

karena anak perlu melihat ekspresi wajah 

dengan jelas saat berisyarat.
j. Selalu libatkan anak dalam kegiatan dan 

percakapan di rumah agar anak �dak merasa 

terisolasi dan di�nggalkan. Dengan melibat-

kan anak dalam kegiatan dan percakapan di 

rumah, anak akan terpapar banyak informasi 

serta mendapatkan kesempatan untuk men-

dapatkan incidental learning sekaligus kesem-

patan untuk dapat mengekspresikan diri.
k. Penuhi rasa ingin tahu anak, ceritakan apa 

yang ingin ia ketahui dan jangan pernah 

menyerah dan berkata “nan� ya, aku certain”.
l. Saat ingin memperkenalkan atau menggu-

nakan isyarat baru yang belum diketahui oleh 

anak, berikanlah penjelasan tambahan deng-

an isyarat yang sudah ia ketahui sebelumnya, 

atau gunakanlah alat bantu visual agar anak 

mudah paham. Jangan takut atau meng-

hindari untuk mengenalkan kata atau isyarat 

baru pada anak.
m. Berikan instruksi dengan jelas dan jangan ragu 

untuk menanyakan apakah anak sudah me-

mahami instruksi yang diberikan. Keman-

dirian dan kepercayaan diri akan mudah 

bertumbuh dalam diri anak jika ia mampu 

melakukan tugas yang diberikan kepadanya.  
n. Konsisten dan kesabaran adalah kunci kesuk-

sesan komunikasi dengan anak gangguan 

fungsi pendengaran. Jangan lelah untuk 

menyediakan waktu lebih agar anak dapat 

memahami komunikasi yang terjadi dengan-

nya dan di lingkungan sekitarnya. Bersabarlah 

jika anak perlu beberapa kali pengulangan 

untuk dapat memahami apa yang disampai-

kan. Dan yang terpen�ng, hargai se�ap usaha 

yang anak lakukan dan �dak lupa berikan 

pujian atas usahanya.
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Perbandingan Perolehan Bahasa Lisan pada Anak tanpa dan 
dengan Gangguan Fungsi Pendengaran
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D.   Berkomunikasi dengan yang Memiliki Gangguan Fungsi Gerak

 Salah satu yang harus diajarkan orang tua pada anak adalah komunikasi. Ke�ka akan berkomunikasi dengan 

anak dengan gangguan gerak, komponen komunikasi harus dipahami oleh pihak sekolah dan anak dengan 

gangguan fungsi gerak serta komponen sekolah harus memahami beberapa hal pen�ng yang mendukung kualitas 

komunikasi bagi anak dengan gangguan gerak. Catatan pen�ng tersebut:

1) Persyaratan umum komunikasi dengan anak dengan gangguan fungsi gerak.
Ÿ Sebaiknya ke�ka berkomunikasi di tempat terang, sehingga anak-anak dapat melihat tangan, wajah, dan 

bibir. 

Perolehan Bahasa melalui Bahasa Isyarat/
Bahasa Visual/Komunikasi Visual
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Ÿ Anak dengan gangguan gerak mengalami kesulitan 

keseimbangan tubuh sehingga ke�ka berkomunikasi 

sebaiknya dengan  posisi duduk yang nyaman, agar 

anak bisa berkomunikasi dengan penglihatan dan 

pendengarannya.
Ÿ Ambil posisi sepadan dengan anak gangguan 

fungsi gerak (kalau perlu kita jongkok, posisi 

sama dengan anak).
Ÿ Model komunikasi sebaiknya berhadapan lurus, 

lebih dapat menjaga keseimbangan (diusahakan 

jangan dari samping dan belakang anak).
Ÿ Berkomunikasi dengan menatap anak, penuh 

kelembutan dan senyum menjadi pen�ng bagi 

anak, sehingga �dak menciptakan tantrum bagi 

anak CP dan ketakutan pada anak. 

2) Anak sebagai komunikan (penerima pesan)
Ÿ Ke�ka berbicara guru sebaiknya memperlihat-

kan senyum, semangat dan bahasa tubuh yang 

nyaman.
Ÿ Pilihlah bahasa sederhana dan pokok bahasan-

nya jelas.
Ÿ Beri waktu anak untuk menjawab, tunggu apa 

yang ingin diekspresikan anak.
Ÿ Bila anak kesulitan menjawab atau memberikan 

feedback, ajarkan bagaimana belajar men-

jawab.
Ÿ Sesuaikan �ngkat bahasa anak-anak. 
Ÿ Horma� semua anak dengan komunikasi �mbal 

balik (setara). 
Ÿ Memahami anak-anak (�dak hanya kata-kata 

tetapi ar� sebenarnya) 
Ÿ Jangan menyalahkan dan �dak mengoreksi 

ke�ka anak mengekspresikan sesuatu.
Ÿ Percakapan yang normal, sabar dan pengulang-

an berkali-kali, sangat disarankan. Jangan mudah 

bilang paham, padahal kita masih menebak.
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3) Anak menjadi komunikator 
 Ke�ka anak dengan fungsi gangguan gerak sebagai 

komunikator, mereka harus diajarkan bagaimana 

membuat pesan, bagaimana menyampaikan pe-

san, dan bagaimana membuat gestur tubuh paling 

seimbang sehingga masalah keseimbangan tubuh 

�dak muncul di tengah tengah pembicaraan. 

Beberapa hal yang perlu dipahami: 
Ÿ Anak dengan gangguan fungsi gerak CP, ke�ka 

menjadi komunikator sering kehilangan isi 

pesan.
Ÿ Ke�ka berbicara menyampaikan pesan, sering  

memerlukan waktu lebih lama. Hal ini disebab-

kan adanya persoalan koordinasi antara otak 

dengan alat geraknya (pesan otak benar tetapi 

alat geraknya menerima dengan salah atau 

kurang tepat).
Ÿ Ke�ka anak menjadi komunikator (pembawa 

pesan), guru dan yang lainnya harus belajar 

memahami isi pesan dengan cermat sebelum 

memberikan respon atau umpan balik.
Ÿ Ke�ka anak menjadi komunikator (pembawa 

pesan), mereka akan menyampaikan secara 

berlahan, terutama pada anak dengan CP (se-

ring berhen� sejenak seper� berpikir sesuatu).  

Hal ini disebabkan karena koordinasi otak 

dengan organ bicara mengalami jeda.

4) Pesan komunikasi 
Ÿ Isi pesan baiknya hal hal pokok atau in� se-

hingga mudah dipahami. 
Ÿ Anak harus diajari membuat isi pesan.
Ÿ Pesan sebaiknya menggunakan lisan dan di-

dukung tertulis atau bergambar (banyak alat 

mainan, gambar, dan benda-benda lain) yang 

disiapkan untk mendukung komunikasi.
Ÿ Pemilihan bahasa sederhana dan jelas.
Ÿ Untuk anak CP yang mengalami hambatan 

pendengaran, baiknya menggunakan bahasa 

isyarat.
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E.    Berkomunikasi dengan yang Memiliki
       Gangguan Emosi dan Perilaku
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Se�ap ragam gangguan fungsi memiliki 
ruang lingkup dan strategi pengembangan 

program khusus berbasis anak.
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Belajarlah menyelesaikan persoalan hidup 
dengan menggunakan sumberdaya yang 
ada di lingkungan sesuai pertumbuhan 

serta perkembangan.”
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 Interaksi dan komunikasi pada anak dengan 

gangguan intelektual berkaitan erat dengan per-

kembangan bicara, bahasa, dan keterampilan sosial. 

Kemampuan bicara, berbahasa, dan interaksi sosial 

dipengaruhi banyak faktor antara lain: perkembangan 

kogni�f, perkembangan bahasa, kemampuan belajar, 

kemampuan mengontrol organ bicara, penglihatan, 

pendengaran, perha�an, pengalaman komunikasi dan 

interaksi. 
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F.   Berkomunikasi dengan yang Memiliki 
      Gangguan Intelektual
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 Secara umum anak dengan gangguan intelektual 

memiliki keterlambatan dalam perkembangan bicara, 

bahasa dan keterampilan sosial. Pada anak dengan 

down syndrome permasalahan ini semakin terlihat 

karena mereka juga memiliki gangguan pendengaran 

dan permasalahan dengan organ bicara. 

 Permasalahan berbicara atau komunikasi yang 

sering terlihat pada anak dengan gangguan intelektual 

antara lain:

Ÿ Kesulitan dalam pengucapan kata, beberapa anak 

mungkin �dak bisa mengeluarkan suara.
Ÿ Kesulitan dalam ar�kulasi, suara yang keluar �dak 

jelas pengucapannya. Mungkin ada bunyi yang 

hilang, tergan� oleh bunyi lain atau ditambah 

dengan bunyi lain. Bahkan suara yang keluar bisa jadi 

mengalami distorsi sehingga seper� �dak bermakna.
Ÿ Tidak sedikit mereka bisa berbicara namun gagap, 

terbata-bata atau �dak lancar. 

Walaupun terdapat permasalahan dalam per-

kembangan bahasa dan bicara, anak dengan gangguan 

fungsi intelektual bisa mengembangkan keterampilan 

dalam berkomunikasi. Kunci dari komunikasi adalah 

anak dapat memahami pesan dan dapat mengirimkan 

pesan kepada mitra komunikasi atau lawan bicara. 

Penggunaan bahasa nonverbal, penggunaan gambar 

dan penggunaan bahasa isyarat dapat menjadi alter-

na�f dalam mengembangkan keterampilan berko-

munikasi ke�ka anak mengalami kesulitan dalam 

mengeluarkan suara atau bunyi bahasa. 

Pendekatan yang alami atau natural direkomen-

dasikan dalam mengajarkan komunikasi pada anak 

dengan gangguan fungsi intelektual. Ar�nya keteram-

pilan berbahasa dan komunikasi termasuk di dalamnya 

penggunaan bahasa oral, nonverbal, gambar dan 

isyarat dilakukan dalam ak�vitas sehari-hari di rumah, 

di sekolah, di tempat bermain atau di lingkungan 

sekitar. Dengan kata lain lingkungan diatur sedemikian 

rupa sehingga dalam ak�vitas sehari-hari, mereka 

mendapat rangsangan untuk melakukan komunikasi.

Sebagai contoh, untuk pengenalan kata baru, 

melalui ucapan atau oral, baiknya diiku� dengan 

gambar atau isyarat, dilakukan dalam latar yang alami 

dan digunakan sesuai konteks yang sesungguhnya 

dalam ak�vitas sehari-hari. Melalui cara seper� ini 
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anak akan dapat memahami makna dari kata yang 

dikenalkan. Demikian juga ke�ka anak menunjuk 

gambar atau memberi isyarat tertentu maka respon 

juga harus segera diberikan oleh orang di lingkungan-

nya.

Berikut beberapa �ps atau cara komunikasi 

yang dapat dilakukan dengan anak yang memiliki 

gangguan fungsi intelektual.
Ÿ Sebagai mitra komunikasi kita harus bisa mende-

ngarkan, memperha�kan, dan bersabar ke�ka anak 

membutuhkan waktu atau mengalami kesulitan 

menyampaikan apa yang diinginkan.
Ÿ Berikan perha�an yang sungguh-sungguh kepada 

anak, untuk memahami ekspresi wajah, bahasa 

tubuh atau isyarat nonverbal lainnya.
Ÿ Sebagai guru, kita perlu bertanya kepada orang tua 

atau pengasuh yang lebih mengetahui dan ber-

pengalaman menjalin komunikasi dengan anak.
Ÿ Bagi anak yang memiliki kesulitan dalam berbicara, 

komunikasi bisa dilakukan dengan gambar atau 

isyarat.
Ÿ Lakukan komunikasi atau pembicaraan dengan 

anak di tempat yang tenang sehingga �dak banyak 

gangguan.
Ÿ Berikan pertanyaan terbuka. Hindari pertanyaan 

yang hanya membutuhkan jawaban “ya” atau 

“�dak”.
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Ÿ Gunakan pilihan kata yang mudah dipahami dengan 

kalimat pendek.
Ÿ Ke�ka berbicara kepada anak, gunakan ekspresi 

wajah dan bahasa tubuh sesuai dengan yang 

dibicarakan. 
Ÿ Jika bisa dibantu dengan obyek langsung, foto atau 

gambar, maka apa yang kita sampaikan kepada 

anak akan lebih mudah dipahami.
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Permasalahan komunikasi pada anak dengan 

gangguan belajar khusus memiliki kaitan erat 

dengan keterlambatan perkembangan bahasa. 

Bahasa digunakan sebagai medium komunikasi, pun 

demikian bahasa dapat berkembang ke�ka digu-

nakan dalam komunikasi dan interaksi. 

Sebagian besar anak dengan gangguan belajar 

khusus mengalami keterlambatan dalam perkem-

bangan bahasa. Permasalahan ini terlihat pada �ga 

area yaitu: (1) makna bahasa dengan indikator 

terbatasnya penguasaan kosa kata; (2) kesulitan 

dalam pemahaman dan penguasaan struktur 

kalimat atau tata bahasa; dan (3) kesulitan dalam 

penggunaan kata yang tepat dalam berbicara atau 

menulis, terlihat dari �dak sesuaianya pilihan kata 

dan keruntutan kalimat.

Permasalahan utama anak dengan gangguan 

belajar khusus dalam perkembangan bahasa adalah 

tentang kesadaran bunyi bahasa dan produksi bunyi 

bahasa. Kesadaran bunyi adalah kemampuan indi-

vidu dalam mengingat bunyi, membedakan bunyi 

dan memanipulasi bunyi dari kalimat, kata, suku 

kata dan sampai ke level bunyi. 

Produksi bunyi adalah kemampuan individu 

dalam memproduksi bunyi bahasa menjadi kata dan 

G.   Berkomunikasi dengan yang Memiliki
       Gangguan Belajar Khusus
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kalimat. Kedua permasalahan tersebut berdampak 

pada kesulitan anak dalam mengingat kata yang akan 

disampaikan atau digunakan, sehingga ia �dak meng-

gunakan kata yang tepat sebagaimana yang sebenar-

nya diinginkan. 

Jika dilihat, kemampuan berbicara anak dengan 

gangguan belajar khusus akan tampak �dak efek�f, 

pilihan kata yang digunakan �dak tepat, kurang runtut 

dan �dak terorganisir, bahkan seper� �dak meng-

gambarkan apa yang sebenarnya ia pahami.

Dalam mengembangkan keterampilan komuni-

kasi pada anak dengan gangguan belajar khusus, perlu 

memperha�kan beberapa hal sebagai berikut.

Ÿ Dalam memberikan penjelasan suatu konsep 

kepada anak, siapkan peta konsep dan hu-

bungkan dengan konsep yang sudah dipahami 

anak.
Ÿ Beri da�ar kata pen�ng atau kata kunci dari 

suatu pokok bahasan atau tema.
Ÿ Bila ada kosa kata baru beri contoh penggu-

naan kosa kata tersebut dalam berbagai 

konteks, dan berikan kesempatan kepada anak 

untuk mengucapkan atau menggunakan kosa 

kata tersebut.
Ÿ Beri pilihan kepada anak untuk menyampai-

kan ide, gagasan atau penjelasan secara visual 

misalnya berupa gambar atau lukisan, alur, 

diagram dan sejenisnya.

Permasalahan interaksi pada anak dengan gang-

guan belajar khusus terjadi ke�ka anak mulai belajar 

keterampilan akademik membaca, menulis dan 

berhitung. Pada awal perkembangannya anak dengan 

gangguan belajar khusus, mereka �dak tampak 

memiliki masalah dalam interaksi sosial, komunikasi 

sosial, dan perilaku. 

Peneli�an yang dilakukan Samuel T. Orton 

menunjukkan bahwa pada masa prasekolah anak 

dengan gangguan belajar khusus terlihat bahagia, 

mudah bergaul, dan dapat menyesuaikan diri dengan 

baik. Permasalahan perilaku, sosial, dan pengendalian 

emosi mulai nampak pada saat masuk sekolah dasar, 

dimana anak dihadapkan pada tugas membaca, 

menulis dan berhitung. Mereka merasa �dak bisa 

memenuhi harapan guru dan harapan orang tua. 

Mereka merasa cemas, marah, gagal, bodoh dan hal 

inilah yang membuat mereka frustasi.

Berikut adalah rekomendasi untuk guru dan 

orang tua untuk mencegah munculnya permasalahan 

perilaku dan pengendalian emosi pada anak dengan 

gangguan belajar khusus.

169Menumbuh dan Membumi

Interaksi dan Komunikasi

MEMBUMI I



Ÿ Fokuskan perha�an pada kekuatan atau potensi anak, �dak pada kelemahan anak. Temukan bakat 

atau potensi anak untuk dipupuk dan dikembangkan.
Ÿ Beri bimbingan dalam belajar membaca, menulis atau berhitung sesuai tahapan perkembangannya. 

Jangan memberi tuntutan yang jauh dari kemampuan anak.
Ÿ Jangan ekspos ke�dakmampuan anak dalam membaca, menulis atau berhitung kepada orang lain. 

Termasuk jangan dibandingkan antara anak yang satu dengan anak yang lain.
Ÿ Dorong anak untuk terlibat dalam ak�vitas yang �dak banyak menuntut keterampilan membaca, 

menulis, atau berhitung.
Ÿ Fasilitasi anak untuk dapat memiliki teman karib atau sahabat yang bisa menjadi role model. 
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Program Khusus

MEMBUMI II

Program khusus merupakan program yang dirancang untuk mela�h keterampilan-keterampilan yang 

dibutuhkan siswa dengan gangguan fungsi agar bisa mengembangkan kemandirian dalam belajar, 

kemandirian dalam berpar�sipasi, berinteraksi, dan berak�vitas di lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat. Program khusus dapat dimaknai sebagai keterampilan fungsional yang fokus untuk 

kompetensi dasar kemandirian. Dalam konteks pembelajaran agar anak dengan gangguan fungsi dapat 

mengakses kurikulum dan pembelajaran, program ini dikenal dengan is�lah keterampilan kompensatoris.

A.   Penger�an dan Ragam Program Khusus
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Sebagai contoh, bagi anak dengan gangguan 

fungsi penglihatan, penguasaan keterampilan orien-

tasi dan mobilitas, keterampilan komunikasi, dan 

keterampilan menggunakan teknologi bantu, sangat 

dibutuhkan agar anak dapat melakukan ak�vitas 

berpar�sipasi dan berinteraksi dengan lingkungan 

secara mandiri. Pada saat yang sama dalam konteks 

pembelajaran, penguasaan keterampilan teknologi 

bantu sangat dibutuhkan agar anak dapat mengiku� 

pembelajaran atau mengakses kurikulum. Contoh lain 

keterampilan kompensatoris dalam mengakses materi 

ajar disediakan bacaan dalam format braille dan 

gambar atau simbol yang bisa diraba, dan dari sisi siswa 

perlu dila�h keterampilan membaca braille dan me-

raba simbol atau gambar �mbul. 

Dalam menentukan jenis keterampilan khusus 

yang dibutuhkan, harus berdasarkan sudut pandang 

siswa. Isi atau materi program khusus disusun ber-

dasarkan prioritas kebutuhan siswa sesuai usia dan 

tuntutan lingkungannya. Oleh karena itu, sedikitnya 

dalam rentang satu semester sekali perlu dilakukan 

asesmen untuk menetapkan prioritas yang menjadi 

kebutuhan siswa. Di awal semester program khusus 

sebaiknya disusun bersama antara orang tua dan guru, 

dan di akhir semester orang tua dan guru secara 

bersama-sama melakukan evaluasi atas pencapaian 

program khusus. Hasil evaluasi ini digunakan untuk 

menentapkan program khusus pada semester 

berikutnya. Demikian alur penyusunan dan evaluasi 

program khusus dilakukan terus-menerus secara 

berkesinambungan.

Se�ap ragam gangguan fungsi memiliki ruang 

lingkup dan strategi pengembangan program khusus 

yang berbeda-beda. Uraian berikut memberikan 

penjelasan tentang ruang lingkup program khusus, 

strategi pengembangan program, dan strategi pelak-

sanaan program sesuai ragam gangguang fungsi.

Program Khusus

MEMBUMI II
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B.   Program Khusus Bagi Anak Yang Memiliki
       Gangguan Fungsi Penglihatan

Telah diketahui bersama, bahwa untuk 

anak yang memiliki gangguan fungsi penglihatan pas� 

memerlukan media dan metode yang dapat me-

maksimalkan indra yang masih ada, baik berupa sisa 

penglihatan, maupun penggunaan indra pendengar, 

peraba, pembau, dan pengecap dengan menggunakan 

media yang sesuai dengan indra yang masih ada 

tersebut.

Untuk itu program khusus yang dibutuhkan 

oleh anak yang memiliki gangguan fungsi penglihatan 

tersebut adalah:

a. Teks Braille. Dalam proses pembelajaran teks 

Braille sangat diperlukan bagi anak tunanetra 

pada saat belajar membaca dan menulis per-

mulaan serta belajar matema�ka, IPA, dan kimia, 

serta belajar membaca Al Qur'an. Sedang untuk 

mendapatkan pengetahuan lanjut lainnya, 

penggunaan buku elektronik serta teks yang 

diunduh melalui aplikasi komputer maupun 

telpon pintar untuk kehidupan sehari-hari lebih 

diseyogyakan.
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b. Orientasi dan Mobilitas. Kemampuan orientasi 

adalah kemampuan sesorang untuk mengetahui, 

memahami posisi tempat dirinya berada, dan 

posisi tempat lain yang perlu diketahui (misalnya 

tempat yang akan ditujunya), atau memahami 

pengetahuan tentang hal yang perlu dilakukan-

nya. Sedangkan mobilitas adalah kemampuan 

seseorang untuk berpindah dari suatu posisi 

tempat ke posisi tempat lain yang dituju, atau 

kemampuan untuk melakukan hal yang di-

kehendaki. Program orientasi dan mobilitas 

digolongkan menjadi:

Ÿ Ak�vitas kehidupan sehari-hari. Pada bagian 

ini mencakup la�han bagi anak tunanetra 

balita yang dimulai dari menerima, meng-

iden�fikasi, dan merespon s�mulus, me-

noleh, berguling, tengkurap, mengangkat 

kepala, merangkak, berdiri dan berjalan, 

berbicara, makan dan minum sendiri, dan 

seterusnya hingga menjadi dewasa dengan 

la�han merawat dan menjaga kebersihan diri 

dan lingkungan tempat �nggal, misalnya 

memilih pakaian, merias diri, mencuci, me-

masak, menerima dan berbicara melalui 

telpon, e�ka bergaul dan hal lain sebagaimana 

dilakukan oleh orang pada umumnya dalam 

kehidupan sehari-hari.

Ÿ Berjalan dengan pendamping awas. Pada 

bagian ini la�han yang diberikan mulai dari 

merespon ajakan pendamping, berjabat 

tangan, posisi saat berjalan dengan pen-

damping, gan� pegangan tangan, berbalik 

arah, melewa� jalan sempit, masuk dan 

keluar pintu, naik dan turun tangga atau 

eskalator, posisi duduk, naik dan turun 

kendaraan pribadi dan kendaraan umum, 

dan yang lainnya.
Ÿ Perjalanan mandiri. Pada bagian ini la�han 

yang diberikan adalah keterampilan me-

lakukan mobilitas baik tanpa maupun meng-

gunakan tongkat pu�h dan aplikasi navigasi, 

mulai dari mengenali ruangan atau tempat 

baru beserta isinya (benda-benda yang ada 

di sekitarnya), hingga melakukan perjalanan 

mandiri menggunakan fasilitas umum, misal-

nya berangkat dan pulang sekolah, bekerja, 

berjalan di jalur pejalan kaki, menyeberang 

jalan, naik dan turun tangga atau eskalator, 

li�, menggunakan kendaraan umum, antre, 

dan lain sebagainya.
Ÿ Berjalan dengan menggunakan anjing 

penuntun. Namun hal ini �dak lazim di 

Indonesia.
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c. Menggunakan Perangkat Digital
 Tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan 

perangkat digital telah mengubah peradaban 

manusia. Banyak permasalahan kehidupan 

manusia dapat diselesaikan dengan mengguna-

kan teknologi digital yang tanpa mensyaratkan 

penggunanya harus melakukan mobilitas. 

Dengan tetap �nggal di tempatnya, manusia 

dapat mengiku� pelajaran sekolah, kuliah, 

bekerja, belanja, berobat, ke dokter, berkon-

sultasi tentang berbagai macam persoalan, 

melakukan berbagai macam transaksi, dan 

sebagainya dengan waktu yang singkat. Jarak 

dan waktu sudah �dak lagi menjadi persoalan. 

Dengan demikian hadirnya arus teknologi 

digital �dak dapat dihindarkan lagi, sehingga 

jika �dak mengiku� peradaban baru ini akan 

di�nggalkan dan akan teralienasi dalam ke-

hidupan.
  
  Karena itu la�han penggunaan tekno-

logi digital sangat diperlukan bagi siapapun, 

termasuk mereka yang mengalami gangguan 

fungsi penglihatan, karena hambatan yang 

disebabkan oleh gangguan tersebut sudah 

dapat terselesaikan dengan penggunaan tekno-

logi digital.

  Penggunaan teknologi digital ini meli-

pu� pelaksanaan proses pembelajaran maupun 

pelaksanaan pemenuhan kebutuhan hidup 

sehari-hari.
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C.   Program Khusus Bagi Anak Yang Memiliki
       Gangguan Fungsi Pendengaran

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan 

bahwa gangguan fungsi pendengaran menyebabkan 

anak memiliki hambatan mengakses suara dan mema-

hami informasi dalam format suara. Dan dikarenakan 

mayoritas manusia berkomunikasi dan bertukar infor-

masi secara lisan, maka anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran akan mengalami hambatan dalam me-

mahami komunikasi dan berkomunikasi sehingga anak 

dengan gangguan fungsi pendengaran sangat berisiko 

mengalami keterlambat perkembangan bahasa dan 

mengalami kesulitan belajar di sekolah. 

Program khusus ini dirancang untuk mem-

bekali anak dengan keterampilan-keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mengatasi kendala dalam meng-

akses informasi, berbahasa dan berkomunikasi agar 

anak dapat menjalani kehidupan sehari-hari dan 

berpar�sipasi secara penuh di rumah, sekolah maupun 

di masyarakat.

Orang tua yang memiliki anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran harus merancang prog-

ram khusus dengan bantuan para profesional di 

bidangnya. Dalam pelaksanaannya orang tua me-

merlukan bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak 

agar program khusus dapat berjalan secara konsisten, 

Program khusus bagi anak dengan gangguan 

fungsi pendengaran adalah program yang dirancang 

agar anak dapat mengatasi hambatan-hambatan yang 

disebabkan oleh gangguan fungsi pendengaran 

dengan cara mela�h keterampilan-keterampilan yang 

dibutuhkan sehingga anak bisa mengembangkan 

kemandirian dalam belajar, dan kemandirian dalam 

berpar�sipasi, berinteraksi dan berak�vitas di lingku-

ngan sekolah, keluarga dan masyarakat. 
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lancar dan dapat tercapai secara maksimal. Dalam 

prosesnya, orang tua juga akan dihadapkan dengan 

berbagai pilihan jenis program termasuk pilihan untuk 

mengerjakan sendiri atau meminta bantuan ahli, akan 

tetapi satu hal yang harus diingat bahwa dari semua 

pihak yang terlibat, orang tua adalah pihak pertama 

yang memiliki kendali dan tanggung jawab penuh atas 

keberhasilan program.

Langkah awal yang perlu dilakukan se-

belum merancang program khusus adalah meng-

umpulkan berbagai informasi yang dibutuhkan seper�:
Ÿ Kondisi kemampuan pendengaran anak atau diag-

nosa dari dokter THT.
Ÿ Catatan mengenai pertumbuhan dan perkem-

bangan anak sampai dengan mengetahui apakah 

pertumbuhan dan perkembangan anak sudah sesuai 

dengan usianya.
Ÿ Kendala-kendala yang dihadapi selama member-

samai tumbuh kembang anak. 
Ÿ Berbagai informasi mengenai berbagai program 

yang tersedia untuk membantu anak dengan gang-

guan fungsi pendengaran. 

Orang tua dapat memperoleh informasi 

berbagai program untuk membantu anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran dari para profesional 

dan tenaga ahli terkait, termasuk dari berbagai buku, 

media online, dan komunitas orang tua yang memiliki 

anak dengan gangguan pendengaran. 

Semua informasi tersebut kelak akan 

sangat dibutuhkan agar orang tua dapat merancang 

program sesuai dengan kebutuhan anak.

Langkah selanjutnya adalah memahami 

bahwa semua anak  itu 'unik'. Anak yang satu �dak 

akan sama dengan anak yang lain meskipun sama-

sama memiliki gangguan fungsi pendengaran. 

Mereka memiliki keberagaman yang sama dengan 

anak-anak sebaya yang �dak memiliki gangguan 

fungsi pendengaran, seper� perbedaan dalam 

kemampuan dan gaya belajar.

Keunikan pada se�ap anak menyebabkan 

mereka membutuhkan penanganan yang berbeda-

beda sehingga �dak ada satu pun cara yang sama, 

berlaku universal, dan cocok digunakan untuk semua 

anak dengan gangguan pendengaran. Se�ap prog-

ram harus didesain secara khusus sesuai dengan 

kebutuhan anak, meskipun secara umum terlihat 

sama. 

Untuk merancang sebuah program di-

perlukan asesmen awal sebagai pijakan pembuatan 

program, yang kemudian di�ndak lanju� dengan 

evaluasi setelah program berjalan dalam jangka 

waktu tertentu untuk melihat kesesuaian program 
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dengan kebutuhan dan pencapaian anak.

Sebagai ilustrasi, ada  Adi (7 tahun) dan 

Surya (7 tahun), menurut diagnosa dokter THT 

keduanya sama-sama memiliki �ngkat gangguan 

pendengaran sedang dan keduanya dapat terbantu 

menggunakan alat bantu mendengar serta berpotensi 

untuk bisa mendengar dan dila�h untuk bisa berbicara. 

Setelah dilakukan asesmen, diketahui 

bahwa Adi mengalami keterlambatan perkembangan 

bahasa dan wicara di tahapan yang berbeda dengan 

Surya. Ini dikarenakan Adi mengalami gangguan 

pendengaran sejak lahir, sedangkan Surya mengalami 

penurunan pendengaran dikarenakan sakit pada usia 4 

tahun. Perkembangan bahasa Surya jauh lebih baik 

dibandingkan dengan Adi. Jadi, meskipun mereka 

sama-sama membutuhkan program pengembangan 

bahasa dan terapi wicara untuk menguasai kete-

rampilan berbahasa dan kemampuan bicara, tapi 

mereka akan menjalani program yang berbeda karena 

kebutuhan dan kemampuan mereka pun �dak sama, 

maka target pencapaian program khusus mereka pun 

akan berbeda.

Adi memiliki gangguan fungsi pendengaran 

sejak lahir, Adi membutuhkan penanganan yang lebih 

dibandingkan dengan Surya, karena Adi mengalami 

gangguan fungsi pendengaran prabahasa dan kete-

rampilan berbahasa dan kemampuan bicara Adi 

sangat jauh ter�nggal dari anak seusianya. Sedang-

kan Surya, karena ia mengalami gangguan fungsi 

pendengaran post lingual atau pasca memiliki 

bahasa, maka ia hanya perlu mengejar sedikit keter-

�nggalannya.

Ilustrasi di atas hanya memperlihatkan 

bagian kecil tentang bagaimana sebuah asesmen 

menjadi pijakan pembuatan sebuah program khusus 

serta mengapa sebuah program khusus pada se�ap 

anak dengan gangguan fungsi pendengaran �dak 

selalu sama. Selain hasil asesmen, sebelum mem-

buat program khusus perlu diper�mbangkan pula 

kemampuan dan kesiapan keluarga untuk men-

jalankan program secara konsisten baik secara moril 

juga materiil. Hal lain yang harus diper�mbangkan 

juga adalah apabila anak memiliki kondisi gangguan 

lain selain gangguan fungsi pendengaran yang 

membutuhkan penanganan khusus.

1. Prinsip layanan program khusus bagi anak 

dengan gangguan fungsi pendengaran.

  Anak-anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran berbeda dengan anak-anak 

dengan gangguan fungsi lainnya. Kebutuhan 

mereka �dak berfokus pada tahapan untuk 

mengurangi gangguan-gangguan secara teknis 
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atau fisik seper� bagaimana mengatasi ke�dak-

mampuan mendengar dengan memberi alat 

bantu, atau memperbaiki kemampuan ber-

bicara dan mendengarnya lewat terapi. 

  Prinsip layanan program khusus bagi 

anak dengan gangguan fungsi pendengaran 

adalah terletak pada menguatkan fondasi dasar 

mereka dalam berkomunikasi dan berbahasa 

serta membekali mereka dengan keterampilan-

keterampilan yang dapat menempa kemandiri-

annya seper� kemampuan dalam memecahkan 

masalah hidupnya (problem solving skill). 

Dengan memprioritaskan kecakapan komunikasi 

dan kecakapan bahasa maka anak-anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran mendapatkan 

haknya untuk bisa berpa�sipasi penuh dalam 

ak�fitas sosial di lingkungannya.

  Prinsip lainnya dari layanan program 

khusus bagi anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran adalah terletak pada kesiapan dan 

kemandiriannya sesuai usia. Ar�nya program 

yang disusun di��kberatkan pada upaya untuk 

menempa kemandirian sesuai usia dan kesiapan 

atau kematangan diri. Tujuannya adalah agar 

anak dapat mengembangkan kemandirian 

dalam belajar serta kemandirian dalam berpar-

�sipasi, berinteraksi dan berak�vitas di ling-

kungan sekolah, keluarga dan masyarakat 

sesuai dengan usia.

2. Program khusus untuk kesiapan anak di periode 

awal pendidikan.

  Membangun kesiapan jasmani dan 

kepekaan fungsi inderawi merupakan modal 

paling awal dan paling pen�ng bagi perkem-

bangan nalar serta mental anak serta akan 

sangat mendukung proses pembelajaran anak 

lebih lanjut. Program khusus untuk anak deng-

an gangguan fungsi pendengaran di periode 

awal pendidikan ditujukan untuk meman-

tapkan kesiapan anak belajar.  Program  khusus 

ini merupakan program dasar dan prioritas 

yang dapat direkomendasikan terutama bagi 

anak usia dini hingga usia 9 tahun atau anak 

dengan usia lebih besar yang belum memiliki 

kesiapan fisik yang mumpuni.

  Program ini berupa ragam ak�vitas 

permainan fisik mul�sensori yang disajikan 

secara bervariasi: permainan tradisional, ra-

gam olahraga atau olah fisik (renang, berlari, 

memanah, badminton dan sebagainya), kegi-

atan jelajah alam dan kegiatan kepramukaan, 

berkebun, krea�fitas motorik halus, wawasan 

dan arahan pembiasaan pola makan serta pola 
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hidup yang sehat dan teratur. Dari program 

tersebut secara alamiah akan menempa keca-

kapan berkomunikasi, bertumbuh kembang 

sejalan dengan kegiatan lainnya.

  Program khusus bagi anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran dengan tam-

bahan gangguan khusus lain seper� hiperak�f, 

kesulitan belajar, delay, maupun a�en�on 

deficit, maka perlu menguatkan fungsi indera 

lainnya yang sangat pen�ng untuk mengenali 

dunia luar agar anak dapat bertahan hidup dan 

menjalani hidup, yakni dengan 'bantuan' se-

genap organ tertentu yang memiliki fungsi 

inderawi, yang kita kenal dengan panca inderawi. 

  

  Anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran yang �dak mengalami gangguan 

yang begitu parah di indera-indera lain-

nya—hanya 'indra pendengaran' yang �dak 

berfungsi—maka kita perlu meni�kberatkan 

pada indra-indra lainnya yang dapat dimak-

simalkan potensinya, bukan memfokuskan 

pada 'kehilangan atau gangguan indra pen-

dengaran saja'.

  Kita sudah mengetahui bahwa Tuhan 

telah memberikan khazanah dua belas indra 

yang dibagi menjadi �ga tahap, yaitu:
a. Indra Dasar, yang lebih banyak diasah pada 

usia 1-7 tahun (usia dini)
b. Indra Menengah, yang lebih banyak diasah 

pada usia sekitar 7-14 tahun (usia anak)
c. Indra Lanjutan, yang lebih banyak diasah 

pada usia 14-21 tahun (usia awal akil-

baligh)

  Dua belas indra tersebut adalah (1) 

Indra gerak, (2) Indra sentuhan, (3) Indra 

kehidupan, (4) Indra keseimbangan yang sering 

disebut sebagai bagian dari indra dasar, (5) 

Indra pengecap, (6) Indra penghidu, (7) Indra 

kehangatan, (8) Indra penglihatan, yang sering 

disebut sebagai bagian dari 'indra menengah', 

dan (9) Indra pendengaran, (10) Indra bahasa, 
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(11) Indra pemikiran, dan (12) Indra kedirian, 

yang sering disebut sebagai 'indra lanjutan'.

3. Memahami kaitan konteks dua belas indra 

dengan gangguan fungsi pendengaran. 

  Tahapan perkembangan masing-

masing fungsi indra serta bagaimana kaitan satu 

sama lain menjadi hal yang sangat menarik untuk 

dikaji pada lingkup pendidikan tuli (anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran). Khususnya 

tentang bagaimana perkembangan indra gerak 

yang mempunyai peran sangat pen�ng bagi 

perkembangan indra bahasa, yakni tentang 

bagaimana seorang memahami suatu pesan 

melalui konsep kata dan bahasa simbol lainnya.

  Pada level paling dasar, gerakan adalah 

cara paling sederhana untuk memunculkan 

sesuatu yang ada dalam diri seseorang. Dengan 

kata lain, gerakan merupakan simbol dan sarana 

dari sebuah intensi, kemauan, keinginan, kehen-

dak, serta sarana curahan eskpresi seseorang. 

Singkat kata, indra gerak merupakan fondasi 

kecakapan komunikasi dan kemampuan meng-

ekspresikan diri.

  Selebihnya, indra gerak juga menjadi 

fondasi untuk perkembangan fungsi indra peng-

lihatan. Kita tentu telah paham bahwa kemam-

puan visual anak-anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran biasanya lebih terasah, lebih ber-

daya, fungsinya lebih op�mal dan maksimal. 

Seiring gerak isyarat yang terus digunakan, 

indra penglihatan seringkali menjadi kekuatan 

khas kaum Tuli.

4. Mengapa anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran perlu dikuatkan fondasi kecakapan 

bahasa terlebih dahulu?

  Perlu dipahami bahwa anak yang ter-

lahir dengan gangguan fungsi pendengaran 

�daklah memiliki fondasi bahasa yang kuat 

atau belum memiliki bahasa di awal usia, untuk 

itu diperlukan program khusus untuk menem-

pa kemampuan bahasanya agar menguatkan 

fondasi kecakapan berkomunikasi. 

  Kuatkan bahasa anak tersebut se-

belum mempelajari atau belajar ilmu-ilmu 

lainnya. Program penguatan fondasi kecakapan 

bahasa dapat melibatkan terapis auditory– 

oral, atau instruktur bahasa isyarat awal se-

belum anak belajar di kelas agar memiliki 

fondasi bahasa yang kuat dan mendasar, se-

hingga mampu mengiku� kegiatan pembe-
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lajaran di kelas.

  Perkembangan bahasa merupakan 

salah satu indikator perkembangan menyeluruh 

dari kemampuan kogni�f anak yang ber-

hubungan dengan keberhasilan di sekolah. 

Keterlambatan perkembangan pada awal ke-

mampuan berbahasa dapat mempengaruhi 

berbagai fungsi dalam kehidupan sehari-hari 

seper� kehidupan personal sosial dan dapat 

menimbulkan kesulitan belajar.

  Keterampilan berbahasa dan keteram-

pilan kogni�f saling berkaitan satu sama lain. 

Melalui bahasa anak belajar untuk membangun 

konsep berpikir. Anak yang memiliki kemampuan 

bahasa yang bagus akan mendorong kemam-

puan kogni�f berkembang dengan baik. Begitu 

pula dengan anak yang memiliki kemampuan 

bahasa yang rendah, juga akan mempengaruhi 

perkembangan kogni�f anak.

5. Bagaimana menguatkan fondasi kecakapan 

bahasa anak dengan gangguan fungsi pende-

ngaran?

Ÿ Tingkatkan kualitas sebagai guru, pamong atau 

orang tua.

   Olahan kecakapan komunikasi bukan 

hanya mes� dikembangkan pada diri anak-

anak, orang tua dan guru jauh lebih perlu 

mengasah kecakapan ini. Sekali lagi: kualitas 

pendidikan yang kita upayakan sangat ter-

gantung pada kualitas komunikasi. Gunakan 

segala cara yang bisa membantu menemu-

kan metode atau cara sesuai dengan kebu-

tuhan, kemampuan, dan kondisi anak/siswa.

Ÿ Bangun komunikasi dari hal yang paling 

sederhana dan mendasar.
  Gunakan apa yang ada di sekitar ling-

kungan sebagai media untuk membangun 

komunikasi sederhana namun sering, se-

per� “wah, Adit makan buah!”, “kamu mau 

buah?”, dsb. Komunikasi tersebut dapat me-

manfaatkan media gambar, gesture, video, 

benda, maupun kertas gambar, dan kertas 

untuk mencatat poin-poin pen�ng sehingga 

anak menjadi terbiasa. Gunakan momen-

momen yang terjadi sebagai upaya untuk 

memancing anak mau berkomunikasi atau 

merespon.

Ÿ Program literasi bahasa dan isyarat.
  Literasi �dak sekadar urusan teknis 

baca-tulis dan hal-hal terkait kebahasaan 

saja, namun pada konteks yang lebih mak-
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nawi, secara singkat literasi dapat diar�kan 

sebagai kecakapan hidup dalam menyerap, 

mengolah dan memahami suatu informasi, 

sekaligus kecakapan untuk menyampaikan 

informasi. 

Hal ini sering dilupakan oleh orang tua 

atau guru, yang kadang memiliki persepsi 

keliru bahwa anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran, jika sudah bisa memaksimal-

kan sisa pendengaran dengan ABD (Alat Bantu 

Dengar) atau implant,—bisa berbicara meski 

intonasi kurang atau �dak jelas, dianggap 

sudah dapat berkomunikasi.—hal  tersebut 

�daklah benar. Berbicara baru perihal teknik 

ar�kulasi saja, gerakan bibir saja, tanpa atau 

belum memahami maknanya. Hal tersebut 

sering terjadi dalam lingkungan orang tua atau 

pendidik, yang pen�ng bisa 'keluar suara', 

yang pen�ng bisa 'ngomong', padahal ber-

bicara �daklah menjamin seseorang memiliki 

kecakapan berbahasa dan berkomunikasi. 

Maka pen�ng bahwa literasi bahasa dan 

literasi isyarat adalah dua hal yang berbeda, 

masing-masing memiliki standar linguis�k, 

sehingga dengan melibatkan orang atau pakar 

atau prak�si yang lebih berpengalaman jauh 

lebih memudahkan mengarahkan guru atau 

orang tua. Salah satu program yang dapat 

dikembangkan yaitu program bilingual pe-

ngembangan keterampilan dan kemampuan 

literasi bahasa indonesia: penceritaan dan 

bedah buku (buku sederhana dan dasar) 

dengan penguatan isyarat, ragam permain-

an yang mengasah keterampilan berbahasa, 

pela�han menulis dengan bahasa indonesia.

6. Catatan yang perlu digaris bawahi dalam me-

nyusun sebuah program khusus.

Ÿ Program keterampilan dirancang berdasar-

kan sudut pandang kebutuhan anak dan 

disusun berdasarkan prioritas kebutuhan 

anak sesuai usia dan tuntutan dari lingkung-

annya. Rancangan program harus memiliki 

tujuan jelas dan perlu dilakukan evaluasi 

agar tetap sesuai dengan kondisi kebutuhan 

dan lingkungan anak.
Ÿ Program khusus yang dilaksanakan di ru-

mah harus sejalan dengan program khusus 

yang dilaksanakan di sekolah agar dapat 

saling melengkapi dan mendukung. Ini  ber-

tujuan untuk memas�kan agar anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran memiliki 

akses dan layanan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuannya baik 
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di rumah maupun di sekolah. Progam khusus 

yang dibuat di rumah semaksimal mungkin 

harus bisa menunjang kegiatan pembelajaran 

di sekolah agar proses pembelajaran di sekolah 

dapat berjalan dengan lancar dan nyaman bagi 

anak.
Ÿ Program khusus yang dirancang untuk me-

nunjang kegiatan pembelajaran di sekolah 

�dak bisa berdiri sendiri atau hanya dilakukan 

oleh orang tua di rumah dan tempat terapi 

tanpa melibatkan sekolah. Orang tua perlu 

bekerjasama dan mendapatkan dukungan dari 

sekolah agar anak memiliki program yang 

konsisten baik di rumah, di sekolah maupun di 

tempat terapi untuk memudahkan program 

evaluasi dan perancangan program selanjut-

nya. 
Ÿ Sebelum memutuskan membuat rancangan 

program berkaitan dengan keterampilan ber-

komunikasi dan bahasa, orang tua perlu 

memperha�kan kebutuhan komunikasi anak 

dan  cara atau moda komunikasi yang mudah 

untuk anak. Kenapa ini sangat pen�ng karena 

kebutuhan komunikasi bahasa anak harus jadi 

per�mbangan utama. Jangan sampai program 

yang dipilih bukannya membantu mening-

katkan kemampuan berbahasa tapi malah 

menghambat perkembangan bahasa dan 

komunikasi anak karena anak �dak mampu 

menjalani program yang sudah dirancang. 

Orang tua atau keluarga juga harus meng-

ambil keputusan untuk menentukan moda 

komunikasi yang digunakan oleh anak 

dengan seluruh keluarganya untuk menye-

diakan lingkungan yang mendukung per-

kembangan keterampilan komunikasi dan 

bahasa anak.
Ÿ Program khusus harus dapat membekali 

anak dengan gangguan fungsi pendengaran 

kemampuan mengakses berbagai mode 

komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan 

dan keadaan lingkungan tempat anak ber-

interaksi, terutama kebutuhan untuk meng-

akses materi pembelajaran dan keterlibatan 

penuh dalam program pendidikan di se-

kolah. Sebagai contoh untuk anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran berat yang 

�dak bisa mengakses materi pembelajaran 

dalam format suara (penjelasan guru) dan 

berkomunikasi secara lisan, mereka perlu 

dibekali kemampuan untuk berkomunikasi 

dengan bahasa isyarat dan dibekali kemam-

puan untuk mengakses informasi dan materi 

pembelajaran lewat tulisan. Ini ar�nya, 

program khusus dirancang untuk membekali 

anak dengan kemampuan berkomunikasi 
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Tabel VII. Aspek-Aspek Pembelajaran Tema�k

Kecakapan Bahasa, Komunikasi, Literasi & Interaksi Sosial

Ÿ Fokus pada kemampuan bahasa isyarat sebagai 'bahasa pertama' untuk membangun kecakapan dasar 
berkomunikasi dan konsep bahasa (untuk tuli atau �ngkat gangguan pendengaran berat/parah)

Ÿ Fokus pada kemampuan atau keterampilan bahasa lisan dengan memperha�kan ar�kulasi dan sisa 
pendengaransehingga dapat dimaksimalkan untuk membangun kecakapan dasar berkomunikasi dan 
konsep bahasa

Capaian dan Catatan Proses

Kemampuan menyimak & menyerap pemahaman dari 
penuturan isyarat atau penuturan lisan

secara ak�f (dengan bahasa isyarat) sekaligus kemampuan membaca dan menulis serta pemahaman 

bahasa tulisan yang baik sehingga anak dapat mengakses informasi dan berkomunikasi melalui tulisan. 
Ÿ Program khusus ada yang dapat dikerjakan di rumah, sekolah atau di tempat terapi maupun kombinasi 

ke�ganya. Keberhasilan program khusus sangat tergantung kepada kedisiplinan, konsistensi, 

keterampilan mengatur waktu dan jadwal serta kemampuan mengkoordinasikan program dan 

evaluasi program dengan berbagai pihak yang terlibat seper� pihak sekolah atau terapis.
Ÿ Program khusus yang berjalan baik bisa mencegah anak dengan gangguan fungsi pendengaran 

mengalamai pelecehan, in�midasi maupun bullying dari lingkungan baik di rumah, sekolah, maupun di 

masyarakat. 

7. Contoh persiapan penguatan fondasi bahasa. 

  Aspek-aspek pembelajaran bagi siswa yang memiliki gangguan pendengaran biasanya lebih ke 

arah pembelajaran tema�k agar pembiasaan kecakapan berbahasa dan berkomunikasi dapat 

berkembang sejak dini dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah. Berikut adalah 

aspek-aspek pembelajaran yang dapat dijadikan panduan orang tua dalam membuat program di rumah.
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Kemampuan mengekspresikan diri lewat isyarat/lisan:
perasaan, keinginan, pendapat, sapaan, dsb.

Olah Jasmani Capaian dan Catatan Proses

Motorik Kasar: Kecakapan gerak, lincah & tak�s, berak�fivitas 
fisik di alam terbuka, bermain bebas, mengiku�, permainan 
tradisional, dsb

Keterampilan berenang, berlari, bela diri, dsb

Motorik Halus: Keterampilan dasar menggambar & menulis

Keterampilan dasar merangkai & membentuk

Keterampilan tangan untuk mengolah makanan (meracik & 
mandiri)

Este�ka Capaian dan Catatan Proses

Este�ka rupa: kepekaan atas keindahan bentuk, warna, corak, 
tekstur, komposisi, pola simetri, dsb
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Perbendaharaan kosakata/kosaisyarat berserta
makna & penerapannya

Kemampuan memanfaatkan bahasa isyarat/lisan
untuk interaksi sosial sesuai konteks & kebutuhan sehari-hari



Musikalitas: kepekaan terhadap ritmik (lewat getar & visual)

Daya kreasi: merealisasikan ide menjadi karya

Kecakapan Dasar Hidup dan Krea�fitas Capaian dan Catatan Proses

Keterampilan awal untuk melakukan pekerjaan rumah tangga: 
belajar mencuci piring, menyapu, membereskan kamar, ikut 
merawat lingkungan sekitar, dsb.

Keterampilan awal untuk memenuhi kebutuhan pangan di 
keseharian: membantu kegiatan memasak, berkebun, me-
ngolah makanan dan minuman, dsb

Keterampilan awal untuk menggunakan alat bantu & media 
untuk proses kreasi di keseharian: gun�ng kecil, penggaris, 
selo�p, pisau, dsb

Pengembangan keterampilan pilihan sesuai potensi & minat: 
merajut, menjahit, kriya, desain grafis, fotografi, videografi, 
drama, teater, pantomim, mul�media untuk presentasi, dan 
lain-lain
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Este�ka tutur isyarat: menyampaikan bahasa isyarat secara 
indah (jelas & �dak terburu-buru)
Este�ka tutur lisan: menyampaikan bahasa lisan secara indah, 
tertata dan �dak tergesa-gesa
Este�ka tutur tulisan: menyampaikan bahasa secara tertulis 
dengan jelas, singkat dan tertata rapi
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Keterampilan berhitung sesuai tahap jenjang:
Ÿ Penjumlahan sederhana
Ÿ Pengurangan sederhana
Ÿ Perkalian
Ÿ Pembagian

Pengenalan awal tentang bentuk & bangun ruang

Logika Matema�ka dan Keterampilan Dasar Menghitung Capaian dan Catatan Proses

Wawasan tentang keluarga, lingkungan rumah & sekitarnya

Wawasan tentang lingkungan sekolah

Wawasan keagamaan taraf dasar

Wawasan umum (dalam lingkup dunia anak, budaya tuli & 
budaya dengar)
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Logika Matema�ka dan Keterampilan Dasar Menghitung Capaian dan Catatan Proses

Logika matema�ka sederhana dalam keseharian: pengurutan, 
pemilahan-pengelompokan, mulai mengenal ukuran (panjang, 
pendek, jarak, berat, waktu, dsb)

Pengenalan angka & bilangan



Program khusus untuk anak dengan gang-

guan fungsi gerak diperlukan untuk membantu per-

masalahan anak agar bisa mandiri. Ada dua masalah 

yaitu: 

 1) Masalah motorik/fisik.

 2) Masalah tumbuh kembang anak. 

Masalah ini memerlukan waktu panjang 

sampai anak besar hingga ke�ka masuk usia sekolah 

masih membawa persoalan tersebut.

Hal yang harus dipahami orang tua tentang 

program khusus bagi anak dengan gangguan fungsi 

gerak dalam pelaksanaan pendidikan inklusif, orang 

tua wajib memahami program tersebut, sehingga bisa 

terlibat ak�f dan mendukung pelaksanaan pendidikan 

inklusif secara maksimal dan berkualitas. Program 

khusus bagi anak dengan gangguan fungsi gerak terdiri 

dari: 

1. Program Khusus Bina Diri. 
a. Mengenal diri sendiri.
 Pada program ini mulai dikenalkan tentang 

manusia, organ tubuh, dan beberapa 

perbedaan yang ada pada se�ap manusia. 

Penjelasan mengapa alat gerak berbeda 

D.   Program Khusus Bagi Anak Yang Memiliki
       Gangguan Fungsi Gerak
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dengan lainnya, dijelaskan juga perbedaan 

bentuk, kekuatan, maupun kemampuan 

alat gerak. Anak harus diajarkan bagaimna 

mereka selalu bahagia ke�ka mengenal 

perbedaan dan berani melakukan yang 

beda dengan teman lainnya.
 Pada program ini juga diajarkan bagaimana 

bila berjumpa dengan teman sebaya, orang 

yang lebih tua umurnya dan juga berjumpa 

dengan guru serta seluruh komponen 

sekolahan dan lingkugan luar sekolah. 
b. Belajar ak�vitas kehidupan sehari-hari.
 Anak dengan gangguan fugsi gerak diper-

lukan pembelajaran ADL (Ac�vity Daily 

Living)  atau ak�vitas perawatan diri agar 

memiliki kemandirian pada saat melaku-

kan kegiatan sehari hari baik di rumah 

maupun di sekolah. Adapun kegiatan 

ak�vitas kehidupan sehari-hari antara lain:
Ÿ Belajar untuk merawat diri seper� 

mandi, melepas dan memakai pakaian, 

menggosok gigi, ak�vitas BAB (Buang Air 

Besar), BAK (Buang Air Kecil), dan cara 

menggunakan toilet. Cara berpakaian, 

melepas pakaian, memakai dan melepas 

celana, termasuk kegiatan merias diri 

seper� menyisir rambut maupun  merias 

wajah. 

Ÿ Belajar makan dan minum seper� 

makan menggunakan tangan, makan 

dengan sendok dan garpu, makan 

menggunakan kaki (bagi anak anak 

amputasi ke dua tangan), belajar 

minum baik dengan gelas maupun 

botol.
Ÿ Belajar menolong diri sendiri.
 Ak�vitas menolong diri sendiri ter-

masuk mengenalkan beberapa hal 

yang membahayakan jika �dak ber-

ha�-ha� seper� ak�vitas di dapur, 

kamar mandi, tempat cucian yang 

licin dan sebagainya. Juga mengenal-

kan fungsi dan bahaya alat-alat tajam 

seper� pisau, gun�ng, dan benda 

tajam lainnya. 
 Dalam menolong diri sendiri, pen�ng 

diajarkan bagaimana cara meminta 

tolong ke�ka berada dalam bahaya 

(�dak sedikit anak dengan masalah 

cerebral cenderung diam dan meng-

alami ketakutan akut dan akhirnya 

ada yang tantrum, bahkan ada bebe-

rapa yang mengalami epilepsi)
Ÿ Belajar ibadah. 

  Anak dengan gangguan fungsi gerak 

perlu diajarkan bagaimana cara ber-
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ibadah, dijelaskan mengapa mereka 

harus dengan cara yang berbeda (posisi 

duduk) ke�ka melakukan ibadah. Dalam 

ak�vitas ini perlu diama� bagaimana 

posisi anak yang paling nyaman dan 

dapat bertahan ke�ka menjalankan 

ibadah.
c. Adaptasi lingkungan anak dengan gang-

guan fungsi gerak memerlukan waktu 

yang cukup, �dak bisa instan.  Se�ap 

tempat, hambatan yang dihadapi ber-

beda-beda. Di lingkungan sekolah, anak 

harus dikenalkan situasi kelas seper� 

(tatanan kelas, meja, kursi, papan tulis 

dan pemilihan tempat duduk), terma-

suk lingkungan sekolah seper� bagai-

mana anak menuju dan keluar kelas, 

pergi untuk MCK (Mandi Cuci Kakus), 

pergi ke tempat ibadah, kan�n, dan 

perpustakaan. Dalam belajar adaptasi, 

yang pen�ng diajarkan adalah bagai-

mana anak menjangkau itu semua 

dengan mudah, paling dekat dan paling 

aman bagi anak, untuk anak dengan 

cerebral sering memerlukan bantuan 

sedikit dari orang lain. 

1. Program Khusus Bina Gerak. 

Program khusus bina gerak anak mening-

katkan fungsi motorik menjadi kebutuhan 

dasar yang harus dipenuhi. Tujuan program ini 

adalah mengop�malkan fungsi gerak, se-

hingga anak mampu melakukan ak�vitas 

dengan benar dan berkualitas. Selain itu, 

program ini juga dimaksudkan untuk merawat 

fungsi gerak yang bermasalah, agar �dak 

meningkat gangguanya. 

Menjadi pen�ng untuk dipahami pihak 

keluarga dan sekolah bahwa anak dengan 

gangguan gerak memerlukan waktu lama 

bahkan bisa sepanjang sekolah. Apabila �dak 

dilakukan la�han bina gerak, suatu saat akan 

mengalami peningkatan kesulitan dan dimung-

kinkan akan �dak berfungsinya syaraf dan alat 

gerak tersebut. Program khusus bina gerak 

seper�:
a. Perawatan otot pada alat gerak. 
 Ada dua masalah pada otot anak dengan 

gangguan fungsi gerak: pertama otot alat 

gerak mengalami kekakuan, kedua per-

masalahan kelemahan otot. 
1) Penguatan Otot. 
 Program ini ditujukan mela�h anak 
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polio dan anak cerebral yang mengala-

mi kelemahan otot.  La�han penguatan 

otot bisa dilakukan dengan la�han 

fisioterapi, akupasi terapi, dan bahkan 

memungkinkan dengan pelajaran olah 

raga yang diadaptasi. Program harus 

dilakukan secara ru�n, peran orang tua 

di rumah sangat disarankan. 
2) Pelemasan otot. 
 Program ini dimaksudkan untuk mela-

�h anak dengan kekakuan gerak sendi 

dan kekakuan otot. Gerak sendi sulit 

diluruskan seakan ada tahanan. Bahkan 

apabila seluruh otot persendian meng-

alami kekakuan, maka sendi �dak dapat 

digerakkan sama sekali, baik gerak ak�f 

maupun gerak pasif. Otot-otot yang 

kaku ini perlu dila�h untuk menurun-

kan kekakuan kemudian dikembangkan 

kekuatannya, daya tahan dan koor-

dinasi geraknya. La�han ini dengan 

pendekatan fisioterapi dan okupasi 

terapi.

b. La�han pencegahan atropi otot. 
 Anak dengan hambatan fungsi gerak ada 

yang mengalami atropi otot atau kemun-

duran otot yang menyebabkan menurun-

nya kekuatan otot. Hal ini banyak terjadi 

akibat kekuatan otot menjadi menurun 

atau hilang dikarenakan adanya fungsi 

syaraf yang hilang. Untuk mencegah ke-

mundurannya �dak progresif, maka perlu 

la�han agar �ngkat kemunduran bisa 

dihen�kan atau dikurangi.
c. La�han gerak pada persendian.
 La�han ini untuk mela�h anak yang 

mengalami gangguan fungsi pada sendi 

bahu, sendi siku, sendi pergelangan 

tangan, sendi jari tangan, sendi pinggul, 

sendi lutut, sendi pergelangan kaki, dan 

sendi jari kaki.
d. La�han keterampilan lokomotor.
 Keterampilan lokomotor merupakan 

keterampilan gerak dari satu tempat ke 

tempat lain. Keterampilan dasar loko-

motor pen�ng diberikan pada anak 

dengan gangguan fungsi gerak untuk me-

la�h gerak dasar, yang selajutkan sebagi 

dasar untuk mela�h gerakan berjalan, 

melompat, dan lari.
e. La�han keterampilan non-lokomotor.
 Keterampilan non-lokomotor merupa-

kan keterampilan untuk bisa melakukan 

gerakan tertentu tanpa harus bergerak 

pindah tempat. Memutar kanan, kiri, ke 

depan, ke belakang, dan jongkok. Ke-
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giatan ini menjadi pen�ng agar anak 

dengan gangguan fungsi gerak memiliki 

keseimbagan tubuh. Sering anak dengan 

CP ke�ka menengok ke arah belakang 

mengalami jatuh, karena kemampuan me-

ngontrol keseimbangan belum mampu 

secara baik.  
f. La�han koordinasi gerak tubuh.
 Salah satu permasalahan anak dengan 

Cerebral (CP) mengalami masalah koor-

dinasi antara cerebral (otak) dengan alat 

gerak seper� koordinasi otak-mata-ta-

ngan,  koordinasi gerak antara otak-mata-

kaki, koorinasi gerak antara otak- tangan 

dengan kaki, koordinasi gerak antara mata- 

tangan-kaki, dan koordinasi gerak antara 

tangan-kaki dengan indra lain (pendenga-

ran, perabaan, penciuman, pengecapan). 

Ke�ka otak memerintah dengan benar, 

akan tetapi alat gerak yang mengalami 

kesalahan menerima pesan, sehingga 

tercipta miskoordinasi.

2. Peran orang tua dalam program khusus.
Program khusus ini menjadi solusi masalah 

yang ada pada anak gangguan gerak dan ke-

butuhan khusus mereka, sehingga peran orang 

tua menjadi pen�ng. Apa saja yang bisa di-

lakukan orang tua:
a. Orang tua dapat membantu dalam pe-

laksanaan program khusus
b. Mempelajari program khusus yang 

sedang dijalankan
c. Mendampingi la�han la�han lanjutan 

di rumah 
d. Membuat catatan perkembangan anak 

dan problem problem yang dihadapi 

ke�ka menjalani program khusus.

Pada dasarnya belajar adalah proses 
memperoleh informasi, mengolah 

informasi, dan ber�ndak untuk 
mengekspresikan hasil pengolahan 

informasi.
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E.   Program Khusus Bagi Anak yang Memiliki
      Gangguan Emosi dan Perilaku

1. Pada gangguan perilaku terdapat beberapa hal 

yang dibutuhkan anak yaitu:

a. Terapi perilaku.
  Hal ini sangat pen�ng diberikan pada 

anak dengan tujuan untuk memperkuat 

perilaku yang diinginkan dan menghilang-

kan perilaku yang �dak diinginkan atau 

maladap�f. Ada beberapa jenis metode 

untuk terapi perilaku:
Ÿ Terapi perilaku kogni�f.

Metode terapi perilaku kogni�f meng-

gabungkan terapi perilaku dengan 

terapi kogni�f. Pada prinsipnya adalah 

mengajarkan subjek perilaku baru 

untuk meminimalkan atau menghilang-

kan masalah utamanya. Tingkah laku 

terdahulu menyebabkan berkembang-

nya masalah dan idenya adalah bahwa 

�ngkah laku baru dapat memperbaiki-

nya dan bagaimana subjek menyelesai-

kannya. Contoh: mela�h duduk, mela�h 

kontak mata,mela�h meniru atau pe-

mahaman dasar perintah, dan sebagai-

nya.

Program khusus bagi anak dengan gang-

guan Emosi dan perilaku secara umum yaitu mem-

fasilitasi anak yang mengalami hambatan pada aspek 

tertentu yang hilang atau lemah  kemudian akan 

dialihkan atau digan�kan, kepada fungsi lain yang 

bertujuan kepada  pengembangan diri mereka agar 

anak dapat hidup wajar dan mampu menyesuaikan diri 

dalam keluarga, lingkungan sekolah maupun di 

masyarakat.Berikut penjelasannya:
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Ÿ Terapi bermain. 
Terapi bermain bertujuan mengajarkan 

orang tua bagaimana menggunakan 

permainan untuk meningkatkan komu-

nikasi dengan anak-anak mereka.
Terapi ini membantu anak usia 3 sampai 

12 tahun dengan kondisi kebutuhan 

khusus agar lebih bisa mengekspresikan 

pikiran, emosi dan perasaan mereka. 

Dengan metode ini, anak juga bisa 

mengembangkan keterampilan, pe-

rasaan empa� serta perilakunya sehari-

hari. 
Terapi bermain dapat digunakan orang 

tua dengan anak-anak dengan mengisi 

waktu luangnya menjadi waktu efek�f 

dan posi�f. Dengan mengajak anak-

anak bermain dengan permainan edu-

ka�f dan terjalin interaksi 2 arah antara 

orang tua dan anak, orang tua dapat 

memperoleh wawasan tentang apa 

yang �dak dapat diungkapkan atau 

�dak diungkapkan oleh anak, dan orang 

tua dapat memberikan arahan fisik 

maupun verbal. 
Ÿ Desensi�sasi perilaku.   

Metode ini digunakan untuk meng-

ajarkan secara bertahap dari yang 

mudah/disenangi, baik dari jumlah 

kuan�tasnya atau level kesulitannya 

hingga yang sulit atau baik secara 

kuan�tas maupun kualitas sehingga 

menjadi respon posi�f dan  menye-

nangkan. Contohnya mengajarkan 

Toilet Training pada anak. Toilet 

training yang terdiri dari Buang Air 

Besar (BAB) dan Buang Air Kecil (BAK) 

merupakan suatu tugas paling awal 

dari perkembangan seorang anak saat 

usia 1 tahun 6 bulan s/d 2 tahun dalam 

mela�h diri agar mampu mengontrol 

buang air kecil dan buang air besar 

secara mandiri. Hal ini pen�ng dilaku-

kan untuk mela�h kemandirian dan 

sebagai s�mulasi untuk perkembang-

an anak selanjutnya.
Media yang digunakan untuk toilet 

training beraneka ragam baik dari segi 

visual maupun audiovisual, berben-

tuk 2 dimensi maupun dalam bentuk 3 

dimensi. Sebagian besar orang tua 

menggunakan media la�han toilet 

training berupa gambar, angka/huruf, 

tanda, boneka dan video.
Tujuannya agar anak �dak sampai 

ngompol atau pipis di sembarang 
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tempat. Yang harus diperha�kan adalah 

sebelum memulai training, perha�kan 

kebiasaan buang air anak ,jarak  waktu 

anak ke kamar mandi terkadang bisa 

dua kali ke kamar mandi dalam 1 jam 

bahkan lebih dari �ga kali. Jika pada 

waktu awal kita memulai pukul 07.00 

saat mandi pagi maka perha�kan pola 

BAK nya. Kita mulai dari 5 menit per-

tama, ke�ka kita bawa anak ke toilet 

untuk BAK anak �dak BAK, ar�nya dia 

belum ingin BAK, maka waktu ke toilet 

berikutnya tetap dengan jarak  15 

menit. Bawa kembali anak ke toilet, 

bertahap desensi�sasi waktu menjadi  

20 menit, 30 menit, 45 menit dan ber-

tahap hingga anak terbiasa dan mampu 

BAK mandiri di toilet. Dalam hal ini 

orang tua dan pendamping harus kon-

sisten terhadap waktu toilet training.  

Berikan pujian saat anak �dak me-

ngompol atau mampu mengontrol BAK 

nya. Perlu konsisten dan kesabaran 

dalam mengajarkan toilet training.

b. Pengembangan interaksi sosial dan ko-

munikasi.
Hal ini diberikan dengan tujuan untuk 

mengembangkan kecakapan berkomuni-

kasi baik lisan maupun tertulis, Me-

ningkatkan kemampuan sosialisasi dan 

mengembangkan perilaku adap�f. Be-

berapa hal yang dapat dilakukan orang 

tua:
Ÿ Bangun kedekatan.
Ÿ Perbanyak kosa kata.
Ÿ Suasana yang menyenangkan.
Ÿ S�mulasi pendukung seper� meng-

gunakan irama, gerakan, sentuhan, 

bentuk, warna, bau, tekstur, dan eks-

presi.

“Orang tua berperan pen�ng 
terutama dalam memfasilitasi 

tumbuh dan kembang selama masa 
intervensi dini dan mendampingi 

anak dalam memperoleh 
pendidikan yang layak.
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Bahasa Resep�f

1. Paham perintah sederhana
2. Paham bagian tubuh
3. Paham benda
4. Paham bagian tubuh dan fungsinya
5. Paham benda dan fungsinya
6. Mengenal orang terdekat
7. Paham kata kerja
8. Paham kepemilikan
9. Paham larangan sederhana

Bahasa Resep�f

1. Mengambil atau menunjuk benda yang diinginkan
2. Menamakan anggota tubuh
3. Menamakan benda 
4. Memanggil orang dari kejauhan
5. Menamakan orang terdekat
6. Meminta secara verbal
7. Mengatakan iya atau �dak ke�ka diberi sesuatu
8. Menamakan kata kerja
9. Menamakan benda dan fungsinya
10. Menamakan anggota tubuh dan fungsinya
11. Memilih
12. Menjawab pertanyaan umum
13. Menyampaikan pesan
14. Membaca lalu menceritakan kembali

Tabel VIII. Pengembangan Bahasa Interaksi Sosial dan Komunikasi

c. Mengurus diri atau merawat diri. 
Tujuannya agar anak dapat menjaga kebersihan dan kesehatan dirinya sendiri tanpa bantuan orang 

lain. Kemampuan mengurus diri atau merawat diri terdiri dari:
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Berpakaian

1. Memakai dan melepas kaos
2. Memakai dan melepas kemeja (berkancing)
3. Memakai dan melepas sepatu serta kaos kaki
4. Memakai dan melepas sandal
5. Memakai dan melepas celana
6. Memakai dan melepas rok

Makan dan Minum

1. Memegang sendok
2. Ak�vitas menyendok
3. Makan
4. Memegang gelas
5. Minum

Kesehatan Mulut
1. Menggosok gigi
2. Berkumur

Sanitasi Diri

1. Mandi
2. BAK
3. BAB
4. Mencuci rambut
5. Menyisir rambut
6.  Berbedak

Tabel IX. Mengurus dan Merawat Diri

d. Ak�vitas fisik. 
  Tujuannya untuk mengurangi atau menghilangkan hiperak�vitas, dan pengendalian 

impulsivitas. Hiperak�f dapat dilihat dari perilaku anak gelisah saat duduk, �dak berhen� bicara, sering 

pindah kursi, melompat, memanjat, hingga sulit melakukan tugas yang melibatkan perencanaan 

strategis. Pemberian ak�vitas fisik seper� olahraga renang, jalan kaki,sepeda dan olahraga yang mela�h 

koordinasi tubuh.
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e. Sensori integrasi. 
  Tujuannya adalah menekankan s�mulasi pada �ga indra utama, yaitu tak�l, ves�bular, dan 

propriosep�f. Ke�ga sistem sensori ini sangat pen�ng karena membantu interpretasi dan respon anak 

terhadap lingkungan. Ak�fitas sensori integrasi melipu�:

Sistem Sensori

1. Ves�bular   
2. Propriocep�ve   
3. Tac�le   
4. Visual   
5. Auditory   
6. Olfactory   
7. Gustatory

Proses Sensori

1. Perencanaan gerak  
2. Kesadaran postur  
3. Kesadaran anggota tubuh 
4. Kesadaran dua sisi tubuh

Tabel X. Sensori Integrasi

Organisasi Sistem 
Sensori

1. Kemampuan motorik  
2. Koordinasi  
3. Atensi   
4. Persepsi ruang 
5. Daya tahan 
6. Penyesuaian postur 
7. Kontrol motorik mata 
8. Koordinasi mata dengan tangan
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2. Pada gangguan emosi terdapat beberapa hal 

yang diberikan yaitu:
a. La�han dasar/umum bertujuan membantu 

meningkatkan fungsi kogni�f, sosial, berko-

munikasi, la�han fisik, dan spiritual, yang 

terdiri dari:
Ÿ  Cogni�ve Behavioral Theraphy.
Ÿ  Brain Gym.
Ÿ  Mengurus diri atau merawat diri.
Ÿ  Olah raga.
Ÿ  Spiritual.

b. La�han sesuai bakat/minat bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berdasarkan 

pada bakat masing-masing sehingga diha-

rapkan mereka dapat mempunyai keteram-

pilan yang dibutuhkan saat mereka kembali 

�nggal di lingkungannya. La�han yang 

diberikan yaitu:
Ÿ  Musik.
Ÿ  Melukis.
Ÿ  Kerajinan tangan.
Ÿ  Memasak.
Ÿ  Berkebun.
Ÿ  Menjahit, dll.

200Menumbuh dan Membumi

Program Khusus

MEMBUMI II



F.   Program Khusus Bagi Anak yang Memiliki Gangguan Fungsi Intelektual

Program khusus bagi anak dengan gangguan fungsi intelektual ditujukan untuk membekali mereka 

keterampilan fungsional agar dapat mandiri dalam menjalankan ak�vitas sehari-hari, dan dapat berpar�sipasi 

dalam ak�vitas sosial di lingkungannya. Program khusus bagi anak dengan gangguan fungsi intelektual terdiri 

dari keterampilan personal dan keterampilan sosial. Keterampilan personal meni�kberatkan pada 

keterampilan dalam ak�vitas hidup sehari-hari. Ruang lingkup keterampilan personal adalah merawat diri, 

menolong diri, dan menjaga keselamatan diri. Keterampilan sosial meni�kberatkan pada keterampilan anak 

dalam berpar�sipasi dengan lingkungannnya.

Prinsip layanan program khusus bagi anak dengan gangguan fungsi intelektual adalah kemandirian 

sesuai usia. Ar�nya program yang disusun diorientasikan untuk mendorong mereka mandiri sesuai usia. Oleh 

karenanya, program ini bersifat individual atau personal. Ar�nya antara satu anak dengan anak yang lain 

sangat mungkin isi program yang diberikan berbeda berdasarkan kebutuhan masing-masing. Sebagai contoh, 

Adi dengan usia 10 tahun lebih membutuhkan la�han merawat diri yaitu menggosok gigi, sementara Edo yang 

juga memiliki usia 10 tahun lebih membutuhkan la�han komunikasi dengan menggunakan kartu bergambar.

Alur pelaksanaan program khusus dilakukan melalui beberapa tahapan sebagaimana dalam gambar 

berikut ini.  

Asesmen kebutuhan
program khusus

Menetapkan
prioritas program

Membuat
analisa tugas

Melaksanakan
program la�han

Melaksanakan
program la�han

Melakukan evaluasi
program la�han

Pengembangan program khusus bagi anak dengan fungsi intelektual diawali dengan asesmen. Hal ini 

untuk mengetahui kebutuhan yang menjadi prioritas untuk pela�han dalam program khusus. Sangat disarankan 
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asesmen program khusus dilakukan melalui obser-

vasi atau inventori. Observasi dapat dilakukan oleh 

guru atau orang tua secara langsung terhadap peri-

laku anak dalam ak�vitas hidup sehari-hari. Inventori 

dilakukan berdasarkan da�ar perilaku yang sudah 

dibuat terlebih dahulu untuk menilai  kinerja anak 

Tabel XI. Inventori Merawat Diri

No. Tahap Kegiatan Skala Penilaian

1 Memelihara kebersihan tangan

1 2 3 4

2 Memelihara kebersihan kaki

3 Mencuci wajah

4 Menggosok gigi

5 Membersihkan diri setelah buang air kecil

6 Membersihkan diri setelah buang air besar

7 Melakukan kegiatan mandi

8 Melakukan cuci rambut

9 Memelihara kebersihan telinga

10 Memelihara kebersihan hidung

Nama Anak : .....................................
Usia              : .....................................

dalam satu tugas tertentu.

Berikut contoh inventori untuk mengetahui 

kemampuan anak dalam merawat diri. Da�ar 

perilaku yang diama� bisa disesuaikan dengan ruang 

lingkup yang dibutuhkan.

Hari/Tanggal      : .....................................
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Keterangan Skala Penilaian:
1. Belum bisa melakukan
2. Bisa melakukan dengan banyak bantuan
3. Bisa melakukan dengan pengawasan
4. Bisa melakukan secara mandiri tanpa pengawasan

Berdasarkan hasil asesmen terhadap anak, guru dan orang tua dapat menentukan keterampilan 

dan lingkup materi yang menjadi prioritas untuk dila�hkan kepada anak. Berikut contoh lebih rinci ruang 

lingkup program khusus bagi anak dengan gangguan fungsi intelektual, yang bisa menjadi acuan bagi guru 

dan orang tua. Lebih lanjut guru dan orang tua dapat mengembangkan sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan anak. Rincian ini diadaptasi dari publikasi Direktorat Pendidikan Khusus Kementrian 

Pendidikan. Guru dan orang tua dapat mengembangkan lebih lanjut baik pada aspek keterampilan 

maupun pada rincian lingkup materi.

Tabel XII. Lingkup Materi Program Khusus Bagi Anak dengan Gangguan Fungsi Intelektual

No. Keterampilan Lingkup Materi

1 Merawat Diri

1.1. Mampu makan dan minum di rumah dan di 
tempat umum dengan mandiri

Ÿ Mengenal alat makan dan minum
Ÿ Menggunakan alat makan dan minum
Ÿ Makan menggunakan tangan
Ÿ Makan menggunakan alat (sendok, 

dan garpu)
Ÿ Makan makanan berkuah
Ÿ Makan makanan kemasan
Ÿ Minum menggunakan gelas atau 

cangkir
Ÿ Minum menggunakan sedotan 

Minum minuman dalam kemasan
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1.2. Mampu membersihkan dan merawat anggota 
badan dengan mandiri

Ÿ Mengenal peralatan mandi
Ÿ Melakukan kegiatan mandi
Ÿ Melakukan cuci rambut
Ÿ Mencuci wajah
Ÿ Menggosok gigi
Ÿ Memelihara kebersihan telinga dan 

hidung
Ÿ Memelihara kebersihan tangan dan 

kaki
Ÿ Memelihara kuku
Ÿ Memotong atau merapikan kumis, 

jenggot, dan bulu lainnya
Ÿ Menggunakan toilet 
Ÿ Membersihkan diri setelah buang air  

kecil dan besar
Ÿ Menggunakan pembalut bagi wanita

1.3. Mampu berpakaian sesuai kondisi dengan 
mandiri

Ÿ Menanggalkan pakaian dalam
Ÿ Mengenakan pakaian dalam
Ÿ Menanggalkan pakaian luar
Ÿ Mengenakan pakaian luar
Ÿ Melepas sepatu
Ÿ Memakai sepatu
Ÿ Melepas kaus kaki
Ÿ Memakai kaus kaki
Ÿ Mengenakan aksesoris pakaian
Ÿ Memilih pakaian sesuai kebutuhan
Ÿ Mengenakan pakaian sesuai 

kebutuhan
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1.4. Mampu merias diri secara mandiri Ÿ Menyisir rambut
Ÿ Menata rambut
Ÿ Merias wajah
Ÿ Mengenakan aksesoris (an�ng, 

kalung, jepit rambut, bandana, dan 
sebagainya)

2 Menolong atau membantu diri

2.1. Mampu menjaga keselamatan diri Ÿ Mengenal benda-benda berbahaya
Ÿ Mengenal binatang buas dan jinak
Ÿ Mengamankan diri dari  benda-benda 

berbahaya (tajam, runcing, licin, dan 
panas)

Ÿ Menghindarkan diri dari  binatang 
berbahaya

Ÿ Menjaga keselamatan dari dalam 
penggunaan ruangan, naik turun 
tangga atau eskalator, menggunakan 
li�.

2.2. Mampu mengoba� luka dengan cara yang 
benar

Ÿ Mengoba� luka ringan dari benda-
benda tajam

Ÿ Mengoba� luka ringan dari gigitan 
atau sengatan serangga

2.3. Mampu melakukan ak�vitas rumah tangga dan 
domes�k

Ÿ Menggunakan alat masak
Ÿ Membuat minuman dingin
Ÿ Membuat minuman panas
Ÿ Memasak masakan sederhana
Ÿ Merapikan tempat �dur
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Ÿ Menjaga kebersihan rumah
Ÿ Menjaga kebersihan pakaian
Ÿ Menjaga kerapihan pakaian
Ÿ Memelihara pakaian (menjahit 

kancing, dll)
Ÿ Memelihara kebersihan perabot 

rumah tangga
Ÿ Menghemat penggunaan  energi  

(listrik,  air)
Ÿ Menghemat pemakaian pulsa/ kuota 

internet.

2.4. Mampu mengenal uang dengan baik Ÿ Mengenal nilai  uang
Ÿ Mengenal jenis  uang (uang kertas, 

uang logam, dan uang elektronik) 
Ÿ Mengenal fungsi uang
Ÿ Menghemat pengeluaran uang

2.5. Mampu belanja dengan benar Ÿ Membelanjakan uang sesuai dengan 
harga barang

Ÿ Mampu berbelanja dengan 
menggunakan aplikasi

3 Berkomunikasi

3.1. Mampu berkomunikasi secara verbal dan 
nonverbal

Ÿ Berkomunikasi secara verbal dan 
nonverbal

Ÿ Menggunakan alat komunikasi 
misalnya smart phone

Ÿ Berkomunikasi melalui media sosial
Ÿ Menggunakan bahasa sesuai e�ka
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4 Bersosialisasi

4.1. Mampu beradaptasi di lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat dengan baik

Ÿ Beradaptasi dengan teman
Ÿ Melakukan orientasi dan adaptasi  

dengan lingkungan
Ÿ Melakukan kerjasama di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat
Ÿ Melakukan tata cara makan dan 

minum dengan sopan

5 Mengisi Waktu Luang

5.1. Mampu memanfaatkan waktu luang dengan 
kegiatan relaksasi

Ÿ Menggunakan waktu untuk 
beris�rahat

Ÿ Melakukan ak�vitas rekreasi

5.2. Mampu mengisi waktu luang dengan kegiatan 
hiburan

Ÿ Menonton acara favorit di televisi
Ÿ Mendengarkan musik
Ÿ Melakukan permainan tradisional

5.3 Mampu mengisi waktu luang dengan 
menyalurkan hobi (dipilih sesuai hobi anak)

Ÿ Keterampilan yang berkaitan dengan 
seni

Ÿ Keterampilan yang berkaitan dengan 
olahraga

Ÿ Mengiku� kegiatan kursus
Ÿ Merawat hewan 
Ÿ Merawat tanaman
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Setelah dipilih lingkup materi yang menjadi 

prioritas untuk dila�hkan, langkah selanjutnya adalah 

membuat rincian tahapan tugas menjadi bagian-

bagian yang lebih sederhana sehingga anak dapat 

menguasai keterampilan yang ditargetkan secara 

bertahap. Langkah kerja ini disebut dengan analisa 

tugas. 

Contoh pengembangan analisa tugas meng-

gosok gigi:

Ÿ Menyiapkan peralatan menggosok gigi. 
Ÿ Membuka tutup pasta gigi.
Ÿ Meletakan pasta gigi di sikat gigi.
Ÿ Menutup pasta gigi.
Ÿ Berkumur untuk membasahi gigi.
Ÿ Menggosok sisi depan gigi.
Ÿ Menggosok sisi luar gigi sebelah kiri atau dan 

bawah.
Ÿ Menggosok sisi atas gigi sebelah kiri.
Ÿ Menggosok sisi bawah gigi sebelah kiri.
Ÿ Menggosok sisi dalam gigi sebelah kiri atas dan 

bawah.
Ÿ Menggosok sisi luar gigi sebelah kanan atau dan 

bawah.
Ÿ Menggosok sisi atas gigi sebelah kanan.
Ÿ Menggosok sisi bawah gigi sebelah kanan.
Ÿ Menggosok sisi dalam gigi sebelah kanan atas dan 

bawah.
Ÿ Berkumur untuk membersihkan busa.

Ÿ Mengusap dan membersihkan busa di sekitar 

mulut.
Ÿ Membersihkan sikat gigi dengan air.
Ÿ Mengembalikan peralatan gosok gigi.

Langkah berikutnya adalah menentukan 

strategi pembelajaran. Orang tua atau guru memulai 

mengajarkan serangkaian tahapan dari bagian awal. 

Sebagai contoh, pada serangkaian tahapan analisa 

tugas menggosok gigi, maka orang tua mulai meng-

ajarkan anak untuk dapat menyiapkan cangkir, 

handuk, sikat gigi dan pasta gigi. Ar�nya tahapan ini 

diajarkan orang tua, agar dapat dilakukan dengan 

mandiri atau dikuasai dengan baik. Setelah itu baru 

mengajarkan tahapan kedua, membuka tutup pasta 

gigi, demikian seterusnya, sampai ke tahapan yang 

terahir. 

Dalam pelaksanaan la�han, orang tua dan 

guru pen�ng memberikan penguatan posi�f ter-

hadap perilaku anak. Penguatan posi�f diberikan 

untuk mendorong anak melakukan kembali suatu 

perilaku tertentu yang menjadi target. Sebagai 

contoh, ke�ka anak berhasil menunjukkan perilaku 

yang menjadi target, orang tua memberikan pe-

nguatan misalnya dengan memberi pujian atas 

perilaku yang ditunjukkan anak tersebut. Pujian yang 

diberikan orang tua dan guru merupakan bentuk 

penguatan dengan tujuan perilaku yang ditargetkan 
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dapat muncul kembali di masa yang akan datang. Penguatan posi�f sangat tepat digunakan dalam 

mengajarkan perilaku baru bagi anak.

Bagian ahir dari mela�hkan satu keterampilan kepada anak, adalah melakukan evaluasi atau 

penilaian. Berdasarkan rincian tahapan tugas dalam analisa tugas, guru dan orang tua dapat menyusun 

instrument evaluasi untuk mengukur capaian belajar anak. Berikut contoh instrumen penilaian untuk 

keterampilan mencuci kaki.

Tabel XIII. Contoh Penilaian Mencuci Kaki

No. Tahap Kegiatan Skala Penilaian

1 Menyiram kaki kiri dan kanan dengan air

4 3 2 1

2 Mengambil sabun

3 Menggosok kaki kiri dan kanan dengan sabun

4 Mengembalikan sabun

5 Menyiram kaki kiri dan kanan dengan air

6 Mengeringkan kaki dengan lap atau handuk

Tabel XIV. Contoh Rubrik Skala Penilaian

Skor Kategori Indikator Perilaku

4 Mandiri Ÿ Melakukan tugas yang diberikan atau diperintahkan secara mandiri 
tanpa bantuan dari guru atau orang lain.

Ÿ Melakukan tugas yang diberikan atau diperintahkan secara lancar.
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3 Dengan bantuan 
verbal

Melakukan tugas yang diberikan atau diperintahkan dengan bantuan 
verbal atau bimbingan secara verbal dari guru atau orang lain. 

2 Dengan bantuan 
fisik

Melakukan tugas yang diberikan atau diperintahkan dengan bantuan 
fisik atau bimbingan secara fisik secara langsung dari guru atau orang 
lain. 

1 Dengan bantuan 
verbal dan fisik

Melakukan tugas yang diberikan atau diperintahkan dengan bantuan 
verbal dan fisik secara langsung dari guru atau orang lain.

G.   Program Khusus Bagi Anak yang Memiliki Gangguan Belajar Khusus

Program khusus untuk anak dengan gangguan belajar khusus ditujukan untuk membekali 

keterampilan-keterampilan kompensa�f agar anak dapat mengatasi hambatannnya dalam belajar membaca, 

menulis, dan berhitung. Selain itu mereka juga membutuhkan keterampilan fungsional agar dapat mengatasi 

hambatanya dalam berkomunikasi dan berpar�sipasi dengan lingkungan sosialnya. Keterampilan ber-

komunikasi, berinteraksi, dan berpar�sipasi dengan lingkungannya dapat dibaca pada bab tentang komunikasi 

dan interaksi anak dengan gangguan belajar khusus.

Seringkali anak dengan gangguan belajar khusus memiliki citra diri nega�f bahkan ada yang sampai 

tahap frustrasi. Oleh karenanya sangat pen�ng bagi orang tua dan guru dalam menjalankan program khusus 

dengan memilih cara atau strategi yang dapat mengangkat rasa percaya diri mereka. Berikut beberapa strategi 

atau cara dalam memfasilitasi anak dengan gangguan belajar khusus dalam belajar membaca, menulis, dan 

berhitung.
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1. Mengetahui dengan baik zona perkembangan 

proksimal.

 Berdasarkan teori belajar yang dikemuka-

kan oleh Vygotsky, zona belajar yang terbaik bagi 

anak adalah sedikit di atas capaian keterampilan 

atau kompetensi yang sudah ia kuasai dengan 

mandiri. Zona ini ditandai dengan kebutuhan anak 

akan bantuan dari lingkungannya untuk menguasai 

keterampilan atau kompetensi yang ia pelajari. 

Bantuan atau dukungan dari lingkungan lama 

kelamaan akan berkurang dan �dak dibutuhkan 

lagi ke�ka anak sudah menguasai keterampilan 

tersebut secara mandiri. 

 Sebagai contoh, pada awalnya anak dalam 

menyelesaikan operasi penjumlahan dua bilangan 

membutuhkan bantuan berupa benda konkret 

semisal lidi. Dalam perkembangannya bantuan lidi 

beralih menjadi coretan garis-garis di kertas atau 

tally. Lama kelamaan anak mampu membuat 

gambaran mental tentang nilai bilangan yang 

sedang dikerjakan dalam operasi penjumlahan. 

 Orang tua dan guru perlu mengetahui 

dengan baik zona perkembangan proksimal pada 

masing-masing anak, agar dapat menentukan 

materi dan tugas yang tepat bagi anak. Ar�nya 

materi dan tugas yang diberikan dapat diselesai-

kan oleh anak dengan bantuan atau fasilitasi dari 

lingkungan belajarnya. Jika materi dan tugas yang 

diberikan terlalu berat, atau tertalu �nggi, se-

hingga anak �dak bisa menyelesaikan tugas 

tersebut, maka akan membuat anak merasa 

gagal. Kegagalan yang berulang kali bisa menye-

babkan frustrasi. 

2. Menentukan dengan tepat cara memberikan 

bantuan kepada anak.

 Setelah dapat mengiden�fikasi zona per-

kembangan proksimal yang dimiliki anak dalam 

belajar membaca, menulis dan berhitung, 

selanjutnya adalah menentukan bentuk atau 

cara bantuan yang tepat bagi anak. Bentuk dan 

cara membantu atau memfasilitasi anak dalam 

belajar di zona perkembangan proksimal sering 

disebut juga dengan perancah atau scaffolding. 

Perancah ini secara bertahap dikurangi hingga 

akhirnya �dak dibutuhkan lagi ke�ka anak sudah 

dapat menyelesaikan tugas atau menguasai 

kompetensi yang ditargetkan. Sebagaimana 

contoh bantuan berupa lidi, beralih menjadi 

coretan tally pada ahirnya �dak dibutuhkan lagi 

oleh anak ke�ka anak sudah bisa membuat 

gambaran mental secara mandiri. 
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 Orang tua dan guru melalui pengenalan 

yang baik terhadap cara belajar anak diharapkan 

dapat mementukan bentuk perancah dengan 

tepat, dan dapat secara bertahap mengurangi pe-

rancah sehingga anak bisa belajar dengan mandiri. 

Pada beberapa anak proses untuk mengurangi 

intensitas bantuan membutuhkan tahapan yang 

perlahan dan butuh waktu yang lama. Pengu-

rangan intensitas bantuan atau perancah ini 

sebenarnya adanya indikasi perkembangan anak 

dalam belajar. Dalam konteks ini dibutuhkan pen-

catatan atau dokumentasi yang baik sehingga 

dapat terekam adanya perkembangan anak 

walaupun sedikit, dan bisa menjadi bahan eva-

luasi tentang efek�vitas perancah yang diberikan.

 Sebagai contoh, seorang anak mengalami 

kesulitan membaca huruf “b” dan huruf  “d”, kedua 

huruf ini sering tertukar. Untuk membantu anak 

dalam membaca huruf  “d” dan “b” yang ada dalam 

bacaan pada awalnya diberi warna yang berbeda. 

Misalnya huruf “d” diberi warna merah dan huruf 

“b” diberi warna biru. Setelah berlangsung dua 

bulan, anak masih saja menunjukkan kesulitan 

membaca kata yang mengandung huruf “d” dan 

huruf “b” walaupun sudah diberi warna yang 

berbeda, maka orang tua dan guru harus mencoba 

dengan cara yang berbeda dimana huruf “d” tetap 

dengan warna merah dan huruf “b” diubah 

dalam huruf kapital “B”. 

 Orang tua dan guru sangat diharapkan 

dapat menemukan cara yang tepat dalam mem-

beri bantuan atau fasilitasi dan melalukan 

evaluasi secara tepat. Bantuan yang cocok bagi 

satu anak belum tentu cocok bagi anak yang lain. 

Oleh karenanya pengenalan secara mendalam 

cara belajar anak menjadi kunci dalam mengggali 

berbagai kemungkinan bentuk bantuan atau 

perancah yang sesuai. 

3. Memas�kan anak memiliki pemahaman tentang 

makna bahasa yang dibaca

 Membangun pemahaman tentang 

makna bahasa melalui penguasaan kosa kata 

dalam Bahasa Indonesia menjadi prasyarat 

sebelum anak belajar membaca. Sebelum anak 

belajar mengenal huruf alfabet, harus dipas�kan 

anak memiliki pemahaman yang baik tentang 

makna kosa kata bahasa Indonesia dalam 

ak�vitas kehidupan sehari-hari, dan sangat 

dianjurkan anak dapat berkomunikasi secara 

lisan dengan menggunakan bahasa Indonesia 

sebelum belajar membaca. 
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Keterlibatan anak dalam ak�vitas keba-

hasaan menjadi cara yang baik untuk membangun 

pemahaman tentang makna dalam bahasa Indo-

nesia. Ak�vitas kebahasaan yang dimaksud, di-

antaranya adalah mendengarkan cerita, men-

dengarkan dongeng, dibacakan buku cerita, me-

nyanyi, bertukar pantun, dan bergiliran menyam-

paikan cerita tentang ak�vitas atau peris�wa 

sehari-hari. Dalam ak�vitas kebahasaan ini sekali-

gus mengenalkan kepada anak tentang lingkungan 

cetak, sehingga anak menyadari bahwa dalam 

tulisan yang berbaris-baris terkandung banyak hal 

yang menarik. Kesadaran ini akan menjadi pen-

dorong yang sangat kuat bagi anak untuk belajar 

membaca. Sehingga ak�vitas membaca bukan 

karena paksaan akan tetapi karena didorong rasa 

ingin tahu tentang makna atau cerita yang ada 

dalam tulisan.

4. Bisa membaca lebih dahulu sebelum belajar 

menulis.
 
 Keterampilan menulis sama dengan kete-

rampilan berbicara, yaitu mengungkapkan cara 

berpikir, gagasan atau ide dalam bentuk kata atau 

kalimat. Keterampilan menulis yang paling seder-

hana adalah membuat tulisan untuk mewakili 

suatu gagasan atau ide. 

 Keterampilan untuk mengekspresikan 

gagasan dalam bentuk tertulis sebenarnya ber-

kembang ke�ka anak mulai membuat gambar, 

lukisan atau coretan yang seolah �dak beraturan 

dan �dak bermakna. Ekspresi tulisan pada tahap 

ini biasanya disebut dengan tulisan “cakar ayam” 

karena bentuknya yang �dak beraturan, seper� 

goresan sembarang yang dibuat oleh kaki ayam. 
 
  Perkembangan keterampilan menulis 

dengan bahasa tulis alfabet, berkembang seiring 

dengan perkembangan bahasa dan perkem-

bangan kemampuan membaca. Dasar dari ke-

mampuan menulis adalah kemampuan mem-

baca, ar�nya anak harus bisa membaca terlebih 

dahulu baru kemudian bisa menulis. Jika mem-

baca adalah ak�vitas mental dan pikiran untuk 

memahami makna dari tulisan, maka menulis 

adalah ak�vitas mental dan pikiran untuk 

membuat atau memproduksi tulisan. 
 
 Dalam hal menulis dengan tangan, anak 

membutuhkan kematangan motorik halus untuk 

membuat goresan atau coretan sebagai dasar 

untuk menulis huruf. Sebelumnya anak perlu 

dila�h memegang alat tulis, membuat coretan 

ver�kal, membuat coretan horizontal, membuat 

lingkaran, menggores setengan lingkaran, mem-

buat coretan seper� gelombang dan mengga-
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bungkan garis ver�kal dan lengkung. 

Kematangan motorik halus ini menjadi pra-

syarat bagi anak untuk menulis dengan tangan. 

Bagi anak yang memiliki gangguan dengan motorik 

halus, maka menulis tangan dapat digan�kan 

dengan keyboard computer atau smart phone. 

5. Memas�kan penguasaan konsep praberhitung.

 Orang tua dan guru perlu memas�kan 

penguasaan konsep praberthitung atau praarit-

ma�ka. Banyak anak mengalami kesulitan dalam 

menghitung obyek, mengenal bilangan dan 

melakukan operasi hitung karena mereka belum 

menguasai konsep praberhitung. Konsep pra-

berhitung yang dimaksud adalah klasifikasi, 

mengurutkan, korespondensi, dan konservasi.

 

 Melalui klasifikasi, anak dila�h untuk 

mengelompokkan benda-benda di lingkungan 

sekitar berdasarkan karakteris�k yang sama dari 

benda tersebut, semisal berdasarkan warna, 

bentuk, atau ukuran. Sebagai contoh dari benda-

benda di lingkungan sekitar siswa diminta me-

ngelompokkan benda yang memiliki bentuk 

persegi panjang, seper� permukaan buku, meja, 

papan tulis, lemari, pintu, dan lain sebagainya. 

Keterampilan mengurutkan diantaranya 

adalah mengurutkan dari besar ke kecil, dari 

panjang ke pendek, dari berat ke ringan atau 

sebaliknya. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan kepada anak objek benda dengan 

ukuran yang beragam, misalnya bola volley, bola 

kas�, bola pingpong, dan bola bekel, kemudian 

anak diminta mengurutkan mulai dari yang ter-

besar sampai yang terkecil. Kegiatan seper� ini 

bisa divariasi dengan benda yang berbeda-beda 

dan tugas yang beragam. Jika anak dalam meng-

urutkan benda nyata sudah bisa, maka dapat 

dialihkan pada gambar benda. Tugas mengurut-

kan juga bisa diperkaya untuk memahamkan 

konsep paling besar, paling kecil, paling panjang, 

lebih �nggi, lebih besar, dan lain sebagainya.

 Korespondensi berkaitan dengan atribut 

kuan�tas dari objek. Pada awalnya anak dike-
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nalkan dengan konsep perbandingan kuan�tas dari 

suatu objek. Semisal disajikan kepada anak 

segenggam biji jagung dan semangkuk biji jagung, 

kemudian anak diminta menunjuk atau memilih 

mana yang lebih banyak. Ak�vitas seper� ini dapat 

diulang dengan berbagai objek yang ada di 

lingkungan sekitar untuk memas�kan pemahaman 

tentang kuan�tas, banyak, lebih banyak, dan 

sedikit atau lebih sedikit.

Bagian akhir dari konsep praberhitung 

adalah konservasi atau kekekalan. Ar�nya anak 

memiliki pemahaman bahwa sekumpulan objek 

memiliki nilai kuan�tas tertentu dan bersifat 

menetap walaupun posisinya diubah. Misalnya 

sepuluh biji jagung ditaruh di meja, kemudian 

dimasukkan ke dalam kaleng, anak memahami 

bahwa jumlahnya tetap sama yaitu sepuluh. 

Setelah anak memiliki pemahaman tentang 

kuan�tas, baru anak dila�h untuk membanding-

kan jumlah objek. Demikian seterusnya anak 

diajari menghitung benda-benda konkret di 

sekitarnya dan membandingkan jumlah obyek 

yang lebih banyak, atau lebih sedikit. Jika pada 

bagian ini anak sudah matang pemahamannya, 

baru mulai dikenalkan lambang bilangan. Dengan 

cara ini anak akan memahami makna dari angka, 

bahwa angka 3 itu merepresentasikan semua 

objek dengan jumlah �ga. 
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Peran Orang Tua dan Keluarga dalam
Pendampingan Anak dengan Gangguan Fungsi 

MEMBUMI III

Mengingat �ngkat kesadaran pikir masyarakat berbeda-beda, Sumardi jadi teringat salah satu 

teman kuliah yang sering menjadi teman diskusi. Ia mahasiswi yang pintar, komunikasinya cair, suka 

membaca, dan suka minum kopi. Namanya A�k.

Suatu hari setelah mengiku� acara diskusi di kampus, A�k mengajak Sumardi ngopi di kedai kopi 

yang belum lama buka. Ia ingin mencoba nongkrong di sana. 

A.   Perubahan Tingkat Kesadaran Pikir
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“Wah, tempatnya lumayan nyaman juga 

untuk ngobrol nih”, komentar A�k ke�ka sudah 

duduk di salah satu sudut kedai.  

“Sejak kapan kamu suka ngopi, Tik?” Tanya 

Sumardi. 

“Jangan salah, aku anak Temanggung, tepat-

nya di kawasan Gunung Sindaro-Sumbing, salah satu 

daerah penghasil kopi selain tembakau di Jawa 

Tengah. Di kampung, ayahku punya kedai kopi yang 

sekarang dibantu oleh enam orang karyawan. Di 

samping jualan minuman kopi dan camilan, kedai 

ayahku juga menjual green bean (biji kopi mentah 

yang belum disangrai), roasted beans (biji kopi yang 

sudah disangrai atau diroas�ng dan siap digiling), 

juga kopi bubuk siap seduh.” Jelas A�k. 

“Wuah, hebat dong ayahmu”, potong 

Sumardi. 

“Apa hebatnya?” A�k balik bertanya. 

“Ayahmu cerdas, karena mampu dan cer-

mat mengelola sumberdaya lokal.”

“Ya, tapi bukan itu yang aku kagumi dari 

beliau.” 

“Lalu apa?” 

“Ayahku seorang tunanetra. Buta. Tidak 

bisa melihat.” Jawab A�k, percaya diri. 

“Oh, ya? Boleh aku mendengar cerita 

tentang ayahmu?” 

“Ok. Awalnya ayahku adalah seorang guru. 

Ke�ka usiaku sekitar satu tahun, ayah mengalami 

kecelakaan yang mengakibatkan kedua mata buta 

karena saraf penglihatannya putus. Meski sudah 

beberapa kali dioperasi, tetapi hasilnya gagal. 

Akhirnya, dokter pun memvonis bahwa peng-

lihatan ayah �dak dapat dipulihkan.”

“Ya, ampun. Saya turut priha�n, Tik.” 

Refleks, Sumardi memotong cerita A�k.
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“Terima kasih. Tapi, santai saja. Peris�wanya 

sudah puluhan tahun lalu, kok.”

“Lalu, lanjutan ceritanya bagaimana?” Desak 

Sumardi semakin penasaran. 

“Ke�ka �dak berhasil dengan pengobatan 

medik, ayahku coba mencari kesembuhan melalui 

pengobatan alterna�f sampai ke paranormal. Hasil-

nya, hanya keterangan bahwa kebutaan ayah akibat 

punya nazar yang belum dibayar, dan bisa juga 

karena dibuat celaka oleh orang yang �dak suka atau 

iri. Untuk itu, keluarga kami harus mengadakan sela-

matan tebusan atau tolak bala. Namun, usaha itu 

pun sama sekali �dak membuahkan hasil. Akibat 

kebutaannya, ayah diminta untuk pensiun dini. 

Ayahku putus asa, frustasi, bingung, cemas, dan 

merasa kehilangan masa depan.”

Anik menarik nafas panjang. Ia menundukkan 

kepala sejenak, lalu kembali menatap wajah 

Sumardi. Sambil menghebuskan nafas, ia melanjut-

kan cerita.

“Semua saudara, kawan-kawannya, dan 

orang-orang dekatnya, selalu memberi nasihat dan 

semangat bahwa hal itu adalah takdir Tuhan. Untuk 

itu, ayah harus sabar dan menerima dengan ikhlas. 

Mau bagaimanapun, takdir Tuhan adalah baik ada-

nya.” A�k berhen� sebentar sambal menyeruput 

kopinya, kemudian melanjutkan cerita lagi. 

“Ke�ka ayah bingung dan menyerah pada 

takdir, ibuku yang selalu membesarkan ha�nya. Ibu 

selalu menegaskan kita �dak boleh putus asa. Kita 

harus terus berusaha. Pas� Tuhan akan mem-

berikan jalan keluar untuk menyelesaikan masalah 

kita. Kebutaan yang secara akal sudah �dak dapat 

disembuhkan, adalah takdir yang harus diterima 

dengan ikhlas. Namun kebutaan mata bukan berar� 

buta hidup dan berhen�nya suatu kehidupan. Keber-

hasilan kehidupan tetap harus selalu diupayakan. 

Keberhasilan hidup suatu keluarga merupakan 

usaha dan tanggungjawab bersama semua anggota 

keluarga.”

Sumardi memilih untuk mendengar dan me-

nyimak saja. Ia sengaja �dak akan menyela cerita 

A�k baik dengan pertanyaan maupun bahasa tubuh 

yang membuat A�k berhen� bercerita.   

“Sejak saat itu, berangsur-angsur ayah mulai 

bisa menerima kenyataan. Ayah harus kuat. Aku dan 

ibu butuh kekuatan ayah untuk sama-sama berusaha 

demi keberhasilan masa depan keluarga. Hal yang 

paling menyentuh ha� ayah adalah masa depanku. 

Ayah bangkit dari rasa putus asa. Ayah mulai meng-

218Menumbuh dan Membumi

Peran Orang Tua dan Keluarga dalam Pendampingan Anak dengan Gangguan Fungsi 

MEMBUMI III



hapus rasa malu dan rendah diri. Hidup �dak mudah. 

Hidup adalah persaingan dan yang berhasil adalah 

mereka yang memenangkan persaingan hidup. Ayah 

berusaha keluar rumah menemui sahabat dan 

orang-orang dekatnya untuk mencari tahu hal yang 

mungkin dapat dijadikan jalan hidupnya.” tegas A�k.

“Kemudian ayah menemukan salah satu 

kegiatan yang menarik dari seorang sahabatnya, 

kegiatan tersebut adalah memproses buah kopi dari 

mulai pe�k merah sampai seduh. Ayahku merasa 

nyaman dan �dak kesulitan dengan dunia usaha 

kopi. Indra pembau dan pengecapnya dianggap 

punya kelebihan. Dari situlah muncul kepercayaan 

diri ayahku. Ia mulai mendapat komunitas baru dan 

kesibukan baru. 

Karena ayahku dianggap punya ketajaman 

indra pembau dan pengecap, sahabat-sahabatnya 

support ayah untuk da�ar kelas (kursus) taster kopi di 

Pusat Peneli�an Kopi dan Kakao (PUSLITKOKA) di 

Jember, sebuah lembaga pusat peneli�an kopi dan 

kakao tertua di Indonesia yang sudah berdiri sejak 1 

Januari 1911. Tidak sedikit para Professional Cupper 

(Juri Kopi) lulusan PUSLITKOKA yang sudah 

mendunia. Professional Cupper sendiri merupakan 

profesi yang diciptakan untuk menilai cita rasa kopi 

dengan cara objek�f. Tidak sekadar menilai minu-

man kopi enak dan �dak enak seper� di coffee 

shop. Mereka menilai kopi lebih dalam lagi. Para 

professional cupper, taster dan judges yang 

menentukan kopi bagus atau buruk. Mereka 

menganalis cup clarity, body dan karakteris�k 

yang ada pada kopi lalu membuat penilaian secara 

numerik. Merekalah yang menentukan nasib kopi 

apakah dijual khusus atau dilelang. Profesi ini me-

rupakan ��k utama yang menjembatani petani 

dan pembeli yang menginginkan karakteris�k kopi 

specialty (Sebuah penilaian atau pengklasifikasian 

terhadap kopi yang memiliki aroma dan rasa yang 

is�mewa).” 

A�k berhen� sebentar dan menyeruput 

kopinya lagi. Sambil mengunyah sepotong kue 

balok singkong, A�k melanjutkan ceritanya. 
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“Selesai kursus, ayah disarankan oleh sa-

habat-sahabatnya untuk mendirikan kedai kopi. 

Ayahku sangat antusias. Namun untuk mendapat-

kan modal mendirikan warung itu �dak mudah bagi 

ayah. Karena tunanetra dianggap �dak mampu 

bertransaksi dengan bank. Kecuali itu, untuk men-

dapatkan izin usaha saja waktu itu juga sangat �dak 

mudah.

Masyarakat sekitar juga masih menyaksikan 

kemampuan tunanetra dalam menjaga kebersihan 

barang dagangan dan hal-hal kasad mata lainnya. 

Inilah yang membuat tetangga kanan-kiri �dak 

mudah memberikan tandatangan untuk memenuhi 

syarat mengajukan ijin usaha makanan. Meski 

demikian, ayahku �dak putus asa. Dengan buk� 

ser�fikat kursus taster kopi dari PUSLITKOKA dan 

disemanga� ibu serta dibantu oleh paman, meskipun 

belum memiliki izin usaha ayahku nekat membuka 

kedai kopi di serambi rumah. 

“Pada awalnya hanya keluarga, saudara, dan 

sahabatnya saja yang nongkrong di kedai kopi ayah. 

Namun lambat laun, ke�ka kedai kopi ayah mulai 

melibatkan tenaga kerja anak muda tetangga dan 

sekitar kampung, orang-orang dari luar daerah mulai 

bertandang datang. Padahal promonya hanya 

melalui getok tular antar komunitas pecinta kopi. 

Sejak saat itulah, usaha ayahku mulai mendapat 

kepercayaan dari lingkungan sekitar. Surat izin usaha 

pun turun dari dinas perdagangan hingga kedai kopi 

ayah menjadi tumpuan utama bagi keluarga besarku 

dan kampungku.” 

Begitulah, A�k bercerita kepada Sumadi 

tentang pengalaman ayahnya dalam proses mem-

bangun kesadaran pikir.

“Aku sering menceritakan tentang ayahku 

ke�ka diminta membantu memo�vasi orang yang 

sedang putus harapan.” Jelas A�k. 

Sumardi tersadar, bukan hal yang �dak 

mungkin jika mengajak Bu Landri ke Temanggung 

untuk mengajak diskusi dan tukar pikir dengan A�k 

dan ayahnya dalam persiapan mendirikan PKBM 

Akar Ja�?
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Orang tua adalah peran yang disandang 

sepanjang usia. Jika orang tua merupakan sebuah 

pekerjaan, maka menjadi orang tua adalah pekerjaan 

yang �dak pernah mengenal kata pensiun. Meski-

pun sangat melelahkan dan menantang tetapi 

menjadi orang tua juga sangat membahagiakan 

sekaligus memuliakan. 

Orang tua memiliki tanggung jawab yang 

sangat besar untuk menjamin pemenuhan hak anak 

di berbagai bidang dan memas�kan kehidupan anak 

berlangsung layak sampai anak tersebut mampu 

mandiri dan menghidupi dirinya sendiri. Orang tua 

berkewajiban untuk mengasuh, memelihara, melin-

dungi, dan mendidik anak agar kelak anak dapat 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan kemam-

puan, minat, dan bakatnya serta memiliki karakter 

dan budi peker� yang baik dan ini bukanlah tugas 

yang mudah. 

Orang tua perlu memiliki bekal ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk 

dapat melaksanakan kewajibannya dengan baik dan 

maksimal. Dengan bekal yang cukup orang tua akan 

memiliki kebijaksanaan serta pengetahuan yang 

memadai untuk mengambil pilihan-pilihan terbaik 

dan tepat berkaitan dengan permasalahan pengasu-

han sehingga anak dapat bertumbuh kembang di 

segala aspek kehidupan secara maksimal. 

B.   Pembelajar Sepanjang Hayat
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Pengasuhan orang tua terhadap anak layaknya orang bercocok tanam, apa yang ditanam itulah 

yang akan dituai. Orang tua selayaknya memahami bahwa se�ap pilihan orang tua dapat memiliki dampak 

yang luar biasa, baik pada anak maupun pada diri orang tua di masa itu dan di masa yang akan datang. 

Saat ini ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam hal pengasuhan anak sudah sangat 

berkembang dan ada banyak sekali sumber yang dapat diakses oleh orang tua untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan. Orang tua hanya perlu memiliki pemikiran yang 

terbuka, rasa keingintahuan yang �nggi, keinginan untuk terus belajar dan keteguhan untuk terus 

bertumbuh dan belajar.

Orang tua memegang peran yang sangat menentukan dalam proses perkembangan dan 

pendidikan anak dengan gangguan fungsi. Orang tua berperan pen�ng terutama dalam memfasilitasi 

tumbuh dan kembang selama masa intervensi dini dan mendampingi anak dalam memperoleh pen-

didikan yang layak.
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Fasilitasi tumbuh kembang anak dengan 

gangguan fungsi menuntut peran lebih dari orang tua. 

Proses fasilitasi tumbuh kembang anak pada masa-

masa awal bagi anak dengan gangguan fungsi 

biasanya diwadahi dalam program intervensi dini. 

Program intervensi dini yang sangat direkomen-

dasikan adalah dengan memberdayakan sumber daya 

yang dimiliki keluarga. Ar�nya program intervensi dini 

�dak sangat tergantung dengan kehadiran terapis 

atau professional lain, akan tetapi mengop�malkan 

peran orang tua dan keluarga. Berikut beberapa saran 

prak�s yang dapat dilakukan orang tua dalam men-

dampingi tumbuh kembang anaknya terutama pada 

masa intervensi dini.
Ÿ Ak�f mencari informasi dan pengetahuan tentang 

gangguan fungsi. Melalui media online, atau 

berkonsultasi dengan dokter, orang tua dapat 

dengan mudah mencari informasi tentang pe-

nyebab gangguan fungsi, kebutuhan intervensi, 

layanan pendidikan dan pengembangan diri atau 

karir anak dengan dengan gangguan fungsi. 

Sebagai contoh, pada anak dengan gangguan 

fungsi pendengaran orang tua perlu mengetahui 

secara detail mengenai gangguan fungsi pen-

dengaran yang dialami anaknya, baik ragam atau 

jenisnya, �ngkat gangguannya dan bagaimana 

gangguan tersebut mempengaruhi kemampuan 

anaknya untuk mendengar, berkomunikasi dan 

belajar. 
Ÿ Ketahui apa yang anak butuhkan. Pelajari secara 

detail dan mendalam apa saja yang menjadi 

kebutuhan anak sesuai dengan jenis dan �ngkat 

gangguan fungsi yang dimiliki. Semakin baik 

pengetahuan orang tua akan semakin mudah 

orang tua mempersiapkan akomodasi yang di-

butuhkan anaknya.
Ÿ Ketahui apa kekuatan dan kemampuan yang 

dimiliki anak. Jangan berlarut-larut mengasihani 

diri dan menangisi gangguan fungsi yang dialami 

C.   Pendampingan Orang Tua dalam Tumbuh
       Kembang Anak dengan Gangguan Fungsi
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anak. Mulailah untuk mencari tahu kelebihan atau 

potensi lain dari anak yang dapat membantu anak 

mengatasi atau meminimalkan dampak dari 

hambatan fungsi yang dialami.  Jangan berfokus 

pada apa yang �dak dapat dilakukan anak, jangan 

membandingkan anak gangguan fungsi dengan anak 

lain yang �dak memiliki gangguan fungsi. Hal ini 

sangat �dak adil buat anak juga  sangat kontra-

produk�f, hanya akan membuang waktu anak yang 

berharga dan dapat menghambat perkembangan 

anak.
Ÿ Carilah pihak-pihak yang dapat membantu untuk 

memaksimalkan tumbuh kembang dan pendidikan 

anak dengan gangguan fungsi. Orang tua dapat 

membaca dalam buku ini di Bab Membumi IV pihak-

pihak mana saja yang dapat memberi bantuan dan 

dukungan serta jenis bantuan dan dukungan yang 

mereka sediakan.
Ÿ Bersikaplah posi�f dan adil karena anak dengan 

gangguan fungsi memiliki cara berbeda dalam 

berinteraksi, berkomunikasi, belajar, maupun me-

ngekspresikan diri. Jangan marah dan memandang 

rendah anak karena keadaannya tapi anggaplah itu 

sebagai keunikan yang menjadikan dirinya khas dan 

berbeda. Berdamailah dengan keadaan dan �dak 

ada salahnya untuk menyesuaikan ekspektasi orang 

tua dengan kondisi dan kebutuhan anak. Tanamkan 

dalam pikiran bahwa memiliki hambatan men-

dengar bukan berar� �dak bisa memiliki kehidup-

an yang normal dan sukses. Ingatlah ada kekuatan 

do'a yang dapat mengalahkan segalanya, bangun-

lah mental yang kuat dan pengendalian emosi yang 

baik karena orang tua harus tetap waras demi 

anaknya. 
Ÿ Bangun rasa percaya diri anak. Anak-anak �dak 

suka jika orang berpikir dia “berbeda” dan diper-

lakukan berbeda dengan anak yang lain. Anak 

dapat menjadi �dak percaya diri dan akan kesulitan 

untuk berinteraksi dengan anak yang lain. Jika anak 

merasa “berbeda” dengan teman-temannya, 

orang tua harus bisa membangun komunikasi yang 

in�m, tulus dan mendalam dengan anaknya agar 

anak dapat terbuka mengenai perasaannya. 

Berikan penger�an tentang bahwa berbeda itu 

�dak mengapa dan bahwa Tuhan memang 

menciptakan manusia berbeda-beda karena 

perbedaan itu indah dan penuh hikmah. Se�ap 

manusia memiliki kekuatan dan kelemahan 

masing-masing dan ajarkan anak untuk �dak 

menyerah kepada kelemahan dan ajak anak untuk 

melihat kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan 

�dak lupa untuk bersyukur. Orang tua juga dapat 

memberi tugas-tugas bertahap dari yang kecil 

sampai yang besar untuk membantu anak percaya 

bahwa dirinya “bisa”.
Ÿ Didik sama dengan anak yang lain. Anak dengan 
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atau tanpa gangguan fungsi sama-sama memer-

lukan disiplin dan pembentukan karakter untuk 

dapat hidup dan terjun di masyarakat. Orang tua 

perlu menanamkan nilai-nilai yang baik dan 

mengembangkan karakter moral yang baik pada 

anak. Anak harus belajar untuk memahami dan 

mematuhi aturan-aturan yang ada baik di rumah, 

maupun lingkungan sekolah dan masyarakat. Jangan 

mengis�mewakan anak karena hambatan yang 

dimilikinya tapi berfokuslah kepada bagaimana anak 

bisa mengatasi hambatannya agar setara dengan 

anak yang lainya.
Ÿ Dukung dan beri mo�vasi anak untuk berinteraksi. 

Anak dengan gangguan fungsi membutuhkan 

banyak interaksi dengan orang di sekitarnya untuk 

mela�h kepercayaan diri dan kemampuan komuni-

kasinya.  Orang tua dapat memulai dengan men-

dukung anak untuk bisa mengekspresikan dirinya 

secara bebas dan melibatkan anak dalam semua 

interaksi keluarga. Orang tua juga perlu memo�vasi 

anak untuk mau berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan orang-orang di luar keluarganya meskipun 

model cara interaksi dan komunikasinya berbeda. 

Pengalaman anak berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan berbagai macam orang dan berbagai model 

komunikasi akan sangat membantu anak untuk bisa 

membaur di masyarakat.
Ÿ Bersikap fleksibel dan lapang dada. Orang tua bisa 

membuat perencanaan dan persiapan yang detail 

dan sempurna akan tetapi kadang kenyataan �dak 

sesuai dengan harapan. Orang tua harus siap untuk 

bersikap fleksibel dan lapang dada saat apa yang 

direncanakan �dak berjalan sesuai ekspektasinya. 

Ar�nya orang tua siap jika harus menyesuaikan diri 

dengan  mundur satu langkah, bersedia untuk 

menurunkan standar pencapaian anak atau mem-

perpanjang �me line/batas waktu pencapaian 

tujuan dari satu rencana. Ingat untuk selalu 

mengembalikan keadaan pada kemampuan anak 

dan orang tua, �dak ada satu pun cara yang bersifat 

universal dan cocok digunakan semua anak karena 

se�ap anak adalah invididu yang unik dan berbeda.  

Dalam satu keadaan yang ekstrem, orang tua 

bahkan harus siap untuk membuat rencana ulang 

karena apa yang direncanakannya sulit atau 

bahkan �dak berhasil diimplementasikan. Sikap 

fleksibel dan lapang dada ini sangat dibutuhkan 

agar orang tua tetap bisa menjaga kewarasan dan 

kesehatan mentalnya. Standar-standar yang 

terlalu �nggi dan �dak masuk akal dapat membuat 

orang tua dan anak merasa �dak nyaman dan 

mengalami stres.
Ÿ Jangan takut untuk bermimpi dan mempunyai 

harapan �nggi. Semua orang tua ingin anaknya 

baik-baik saja saat orang tuanya sudah �ada dan 

�dak lagi dapat mendampinginya. Mulailah 
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merancang masa depan anak sesuai dengan tahap 

usia, kemampuan, minat dan bakatnya. Arahkan 

anak untuk bisa mengenali kemampuannya, minat 

dan bakatnya sedini mungkin sehingga orang tua 

dapat menyediakan ruang, lingkungan dan dukung-

an agar anak dapat berkembang secara maksimal. 

Ÿ Sering terjadi saat orang tua menyadari anaknya 

memiliki kekurangan atau kelemahan tertentu, 

orang tua cenderung memiliki harapan yang rendah 

terhadap anaknya karena merasa anaknya “�dak 

mampu”. Ini sangat disayangkan, orang tua harus 

berani bermimpi dan mengajarkan anaknya untuk 

bercita-cita �nggi, orang tua harus percaya bahwa 

anaknya bisa mencapai hal-hal luar biasa sebab jika 

orang tuanya �dak percaya atas kemampuan 

anaknya, maka anak akan ikut tertular untuk �dak 

merasa percaya diri dan meragukan kemampuan-

nya sendiri.  Anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran boleh dan harus bercita-cita �nggi 

sama dengan anak dengar. Pertemukan anak 

dengan role model yang baik, orang dewasa 

dengan gangguan pendengaran yang sama dengan 

anak yang memiliki berbagai profesi yang berbeda 

sehingga anak-anak dapat membayangkan akan 

seper� apa kelak ke�ka mereka dewasa. Orang tua 

dan anak juga dapat belajar dari pengalaman role 

model tersebut untuk mengetahui kisah per-

jalanan yang harus ditempuh sampai menjadi 

sukses. Orang tua juga dapat menyuguhkan kisah 

dari tokoh-tokoh sukses  di dunia yang memiliki 

gangguan fungsi, semisal individu dengan gang-

guan fungsi pendengaran seper� Hellen Keller, 

Beethoven atau Thomas Alfa Edison untuk me-

nambah semangat dan wawasan anak.  
Ÿ Selalu bersyukur dan hargai sekecil apapun pen-

capaian anak, jangan terlalu keras terhadap diri 

sendiri dan berkecil ha� karena merasa belum 

mampu melakukan dan memberikan yang terbaik 

untuk anak. Terkadang yang dibutuhkan orang tua 

adalah mendefinisikan kembali ar� dari “mem-

berikan yang terbaik” bagi anak. Yang terbaik yang 

bisa diberikan orang tua bukanlah peralatan atau 
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alat bantu yang canggih atau terapi yang mahal, tapi 

kasih sayang, dukungan dan penerimaan utuh tanpa 

syarat.
Ÿ Selalu ada untuk anak. Jadilah orang pertama yang 

mengetahui apapun tentang anak dan jangan 

pernah melimpahkan tanggung jawab pengasuhan 

dan pendidikan anak kepada orang lain seper� 

kepada asisten rumah tangga atau terapis. Meski-

pun banyak pihak yang bisa membantu dalam 

pengasuhan dan pendidikan anak, tapi tanggung 

jawab penuh tetap ada di orang tua. Selalu dukung 

anak di saat apapun, semanga� anak saat ia sedang 

merasa gagal, sedih atau kecewa dan beri peng-

hargaan atas keberhasilannya, sekecil apapun 

pencapaian anak orang tua harus menghargai usaha 

yang dilakukan anak agar anak memiliki keinginan 

untuk menjadi lebih baik.
Ÿ Dukunglah anak untuk mandiri. Orang tua harus bisa 

mengatasi rasa kekhawa�ran yang berlebihan se-

hingga anak punya ruang untuk belajar mandiri. 

Anak perlu belajar dari manapun bahkan dari ke-

salahannya sendiri, orang tua perlu memberi ruang 

(yang terkontrol) untuk anak bisa belajar dari 

kesalahan.
Ÿ Cerdas dan bijaksana memilih solusi dan alterna�f 

solusi. Anak dengan gangguan fungsi membutuh-

kan intervensi secara sistema�s dan komprehensif. 

Untuk memenuhi kebutuhan akses tersebut orang 

tua memiliki banyak alterna�f pilihan cara.  Orang 

tua perlu mencari informasi sebanyak mungkin 

agar bisa  cerdas dan bijaksana memilih solusi yang 

tepat dari berbagai solusi yang ditawarkan, solusi 

yang sesuai dengan kebutuhan anak dan kemam-

puan orang tua. Sebagai contoh, saat orang tua 

memilih untuk memberikan alat bantu dengar dan 

mengajarkan bahasa lisan pada anak. Orang tua 

harus memiliki bekal informasi yang cukup untuk 

memilih alat bantu yang sesuai dengan gangguan 

pendengaran anak serta dan siap berkomitmen 

menyediakan dana yang cukup, �dak hanya untuk 

membeli alat bantu dengar saja, tapi  juga untuk 

menyediakan layanan pendukung lain seper� dana 

untuk membeli baterai, menggan� earmold, 

perawatan dan se�ng alat serta terapi wicara 

maupun terapi AVT. Orang tua harus sangat 

memper�mbangkan kemampuannya sebab untuk 

dapat berkomunikasi dan berbahasa lisan �dak 

hanya membutuh alat yang canggih tapi juga 

sangat membutuh konsistensi dari orang tua untuk 

bisa terus menyediakan layanan pendukung yang 

dibutuhkan anaknya. 
Ÿ Buat rencana bertahap yang jelas dan berko-

mitmen untuk melaksanakannya. Umumnya anak 

dengan gangguan fungsi memiliki hambatan 

berupa keter�nggalan perkembangan motorik, 

bahasa, komunikasi, sosial dan emosi serta 
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kapasitas dalam belajar, bila dibandingkan anak 

seusianya. Orang tua perlu memahami tahapan-

tahapan perkembangan dan belajar anak pada 

umumnya agar dapat  mengetahui jika ada tahapan 

perkembangan yang belum sesuai dengan usianya. 

Dengan demikian orang tua bisa membuat rencana 

intervensi agar anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran dapat mengejar keter�nggalannya. 
Ÿ Buatlah rencana bertahap dengan tujuan yang jelas 

dan standar pencapaian yang masuk akal di se�ap 

tahapan serta berkomitmenlah untuk melaksana-

kannya. Masuk akal maksudnya adalah saat mem-

buat rencana jangan lupa untuk selalu melihat 

kondisi kemampuan anak dan orang tua dalam 

pelaksanaannya kelak. Jangan memaksa untuk sama 

dengan orang lain, ingatlah bahwa untuk mewujud-

kan se�ap rencana dibutuhkan komitmen, waktu 

dan upaya yang konsisten dari anak dan orang tua 

dan kemampuan se�ap manusia berbeda-beda. 

Jangan sampai terhen� di tengah jalan hanya karena 

kurang berha�-ha� dalam perencanaan atau karena 

frustasi sebab �dak mampu mencapai standar yang 

diinginkan. 
Ÿ Ak�f mencari layanan tumbuh kembang. Orang tua 

dapat mencari layanan intervensi dini yang disedia-

kan oleh pemerintah atau lembaga sosial non 

pemerintah. Banyak rumah sakit atau penyedia jasa 

layanan kesehatan yang memberikan layanan 

tumbuh kembang. Intervensi dini juga disediakan 

oleh oleh Unit Layanan Disabilitas atau sebutan 

lain di �ngkat kabupaten atau kota. Dalam hal ini 

orang tua dapat ak�f berkonsultasi dengan dokter 

di puskesmas atau penyedia layanan Kesehatan 

setempat.
Ÿ Melakukan kolaborasi intervensi dini di rumah. 

Orang tua dapat melakukan kerjasama dengan 

terapis atau profesional lain yang dibutuhkan 

untuk melakukan intervensi di rumah. Dalam hal 

ini orang tua perlu mengetahui dengan baik latar 

belakang terapis atau profesional yang dihadirkan. 
Ÿ Bangun sistem pendukung. Membesarkan anak 

dengan gangguan fungsi pendengaran �daklah 

mudah, bangunlah sistem pendukung dari ling-

kungan terdekat untuk dapat melewa� se�ap 

tantangan yang ada. Orang tua bukanlah makhluk 

super yang se�ap waktu selalu kuat dan siap 

menghadapi apa pun. Jangan pernah malu untuk 

meminta bantuan dari keluarga, sahabat maupun 

teman yang bersedia menjadi bagian dari sistem 

pendukung orang tua. 
Ÿ Jika memungkinkan, cobalah bergabung dengan 

kelompok pendukung seper� komunitas orang tua 

yang sama-sama memiliki anak dengan gangguan 

fungsi pendengaran. Berbicara dan berbagi ten-

tang perjuangan sehari-hari dalam membersamai 

anaknya akan membantu orang tua menyadari 
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bahwa ia �dak sendirian. Orang tua akan mendapatkan dukungan dari orang tua lain yang menghadapi 

perjuangan yang sama juga dapat saling bertukar informasi dan belajar. Ini akan membangun kekuatan dan 

kesehatan mental orang tua sekaligus membuka ruang bagi orang tua untuk terus bertumbuh dan belajar.
Ÿ Luangkan waktu untuk diri sendiri. Orang tua memainkan peran pen�ng dalam perkembangan anak 

sebagai pemandu dan panutan terbaik bagi anak. Untuk dapat melaksanakan perannya dengan baik, orang 

tua perlu memiliki kesehatan mental dan kestabilan emosi yang baik.  Orang tua harus menjaga pola hidup 

sehat dengan makanan yang sehat dan �dur yang cukup. Orang tua perlu merawat diri, kesehatan dan 

kewarasannya sebab orang tua �dak akan bisa banyak membantu anaknya jika kelelahan dan stres. Jadi 

pas�kan orang tua bisa meluangkan waktu untuk diri sendiri. Lakukan sesuatu yang menyenangkan yang 

membantu untuk rileks, bekerjasamalah dengan pasangan atau keluarga untuk bisa mengatur waktu 

luang.  

229Menumbuh dan Membumi

Peran Orang Tua dan Keluarga dalam Pendampingan Anak dengan Gangguan Fungsi 

MEMBUMI III



 Ke�ka memasuki usia sekolah, proses 

pendampingan orang tua adalah mencarikan sekolah 

yang terdekat dengan tempat �nggal. Sebagaimana 

diatur dalam peraturan Menteri Pendidikan bahwa 

anak dengan gangguan fungsi mendapat kuota agar 

dapat diterima dan bersekolah di zona sesuai tempat 

�nggalnya.  Berikut beberapa saran bagi orang tua 

untuk melakukan pendampingan dalam memperoleh 

layanan pendidikan bagi anak dangan gangguan 

fungsi.

Ÿ Orang tua perlu mengetahui dengan jelas per-

aturan terkait dengan  PPDB (Penerimaan Peserta 

Didik Baru) yang berlaku atau ditetapkan pada 

tahun tersebut. Se�ap tahun Kementrian Pendi-

dikan mengeluarkan peraturan tentang penerima-

an peserta didik baru, dan di�ndak lanju� secara 

teknis melalui peraturan Bupa� atau Wali Kota. Dua 

permasalahan yang perlu dicerma�: Pertama, anak 

dengan gangguan fungsi masuk dalam kategori 

berkebutuhan khusus dalam PPDB memiliki kuota 

khusus sesuai zona; Kedua, batasan usia masuk 

sekolah dikecualikan untuk anak dengan gangguan 

fungsi.
Ÿ Orang tua dapat berkonsultasi untuk mencari 

informasi lebih awal tentang ketentuan pene-

rimaan peserta didik baru bagi anak dengan 

gangguan fungsi ke Dinas Pendidikan Kabupaten 

atau Kota. 
Ÿ Bekerjasama dengan guru untuk merencanakan 

kegiatan belajar di sekolah agar anak bisa memiliki 

kesempatan dan pengalaman belajar yang sama 

dengan siswa lainnya.  Orang tua perlu mengetahui 

rencana belajar anak se�ap hari supaya bisa 

mempersiapkan anak terkait dengan kemampuan 

bahasa dalam mencerna materi pelajaran. Anak-

D.   Pendampingan Orang Tua dalam
       Memperoleh Layanan Pendidikan
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anak perlu familiar dengan is�lah-is�lah yang akan 

digunakan dalam kegiatan belajar di sekolah. 

Usahakan anak sudah memahami konsep-konsep 

bahasa yang berkaitan dengan materi belajar, ini 

ar�nya anak perlu belajar lebih awal tentang materi 

yang akan diajarkan di sekolah esok harinya.
Ÿ Pas�kan guru dan sekolah memahami kemampuan 

dan kebutuhan anak agar guru dan sekolah dapat 

memberi pelayanan yang baik dan sesuai kepada 

anak, hal ini bisa dilakukan jika orang tua mau 

bersikap terbuka dan jujur kepada sekolah menge-

nai kondisi anaknya serta selalu membuka kesem-

patan diskusi dengan pihak sekolah.
Ÿ Lakukan pertemuan ru�n dengan guru-guru di 

sekolah agar orang tua memahami apa yang terjadi 

di sekolah terutama berkaitan dengan perkem-

bangan belajar dan kemampuan interaksi sosial 

anak di sekolah.
Ÿ Pelajari teknik pengajaran yang digunakan guru di 

sekolah untuk dapat diduplikasi di rumah jika sesuai 

dengan kebutuhan anak atau untuk dimodifikasi 

agar sesuai dengan kebutuhan anak. Jangan ragu-

ragu untuk berdiskusi dengan guru pengajar anak di 

sekolah jika ada metode pengajaran yang dianggap 

kurang sesuai atau menyulitkan anak dalam meng-

iku� kegiatan belajar di sekolah.
Ÿ Jalin hubungan yang baik dengan guru dan teman-

teman di sekolah supaya anak bisa dapat kesem-

patan untuk saling mengenal dan berinteraksi 

dengan lingkungannya.
Ÿ Orang tua harus memiliki keberanian dan kete-

rampilan untuk mengadvokasi kebutuhan anaknya 

agar anak dapat mengiku� kegiatan pembelajaran 

secara op�mal di sekolah. Orang tua bisa meminta 

waktu untuk bertemu dengan guru dan wali kelas 

sebelum tahun ajaran baru untuk menjelaskan 

kebutuhan anak dan menanyakan apa yang bisa 

dikerjakan bersama.
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Anak dengan gangguan fungsi dapat serta 

berpar�sipasi penuh dalam pendidikan dan kehi-

dupan bermasyarakat jika lingkungan di sekitarnya 

aksesibel sehingga ia dapat mengatasi hambatan-

hambatan yang dimilikinya. Lingkungan yang aksesi-

bel akan memperluas kesempatan anak untuk belajar 

dan mengembangkan diri sehingga kelak anak 

memiliki daya hidup mandiri dan berkarya.

Membekali anak dengan keterampilan 

dan kemandirian merupakan bagian dari upaya orang 

tua dalam mempersiapkan anak agar bisa menjadi 

penyintas di lingkungan yang �dak selalu ramah 

untuk para penyandang disabilitas. Selain itu orang 

tua juga perlu menjadi bagian dalam memperjuangan 

terciptanya lingkungan yang aksesibel untuk anak 

dengan cara ikut mensosialisasi, mengedukasi serta 

mengadvokasi tentang layanan dan akomodasi yang 

menjadi hak anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran dan hak penyandang disabilitas pada 

umumnya.

Keterampilan dan daya mandiri anak perlu 

dila�h sejak dini yang bisa dimulai dari bagaimana 

kemampuan orangtuanya atau seberapa terampil 

E.   Peran Orang Tua Membekali Anak Keterampilan Daya Mandiri
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orang tua untuk bisa mengadvokasi kebutuhan anak-

nya di sekolah maupun lingkungan masyarakat. Anak 

akan mencontoh apa yang dilakukan oleh orang tua. 

Jika orangtuanya memiliki kepercayaan diri dan 

keterampilan yang cukup, maka anak juga akan 

percaya diri untuk bisa memperjuangkan hak-haknya 

di sekolah dan masyarat.

 Anggapan bahwa akses dan akomodasi 

khusus yang menjadi hak disabilitas adalah beban 

bagi nondisabilitas, hal ini membuat orang tua dan 

anak penyandang disabilitas merasa segan untuk 

secara tegas meminta akses dan akomodasi yang 

dibutuhkan dan menjadi haknya. 

 Untuk itu, keterampilan advokasi mem-

butuhkan waktu dan la�han yang �dak sebentar. Rasa 

segan, �dak nyaman atau bahkan malu sangat wajar 

dialami oleh orang yang baru pertama kali melakukan 

advokasi. Untuk dapat mengatasi rasa segan dan 

�dak nyaman atau malu tersebut, ada beberapa hal 

yang dapat ditanamkan dalam diri dan pikiran bahwa:

1. Memperjuangkan akses dan akomodasi khusus 

yang dibutuhkan anak dengan gangguan pende-

ngaran bukanlah hal yang tabu, salah atau aneh. 

Kebutuhan anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran sama pen�ngnya dengan kebutuhan 

anak dengar atau anak pada umumnya.

2. Tidak ada yang salah dengan bersikap tegas 

meminta akses dan akomodasi yang dibutuhkan 

karena par�sipasi se�ap anak (penyandang 

disabilitas ataupun �dak) berar� pen�ng dalam 

kehidupan masyarakat.
3. Anak gangguan fungsi memiliki hak akses dan 

akomodasi yang dilindungi oleh UU No. 8 tahun 

2016 tentang Penyandang Disabilitas.
4. Meminta akses dan akomodasi khusus bukan 

berar� minta diperlakukan secara lebih  atau 

diis�mewakan. Akses dan akomodasi diperlukan 

untuk kesetaraan dan kemampuan anak untuk 

berpar�sipasi dalam masyarakat. 
5. Meskipun melakukan advokasi adalah tanggung 

jawab orang tua dan anak tapi kewajiban peme-

nuhan kebutuhan akan akses dan akomodasi 

menjadi tanggung jawab negara dan seluruh 

masyarakat.

Kenapa Keterampilan advokasi itu pen�ng?

Anak-anak dengan gangguan fungsi pen-

dengaran membutuhkan cara berkomunikasi dan 

perolehan informasi yang berbeda dari orang dengar 

pada umumnya. Tidak semua orang memahami 

bagaimana dan apa yang dibutuhkan untuk berkomu-

nikasi secara efek�f dengan anak gangguan fungsi 

pendengaran. Keterampilan self-advocacy sangat 

pen�ng agar anak dapat secara ak�f memper-
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juangkan pemenuhan hak-haknya dan menciptakan 

lingkungan lebih aksesibel untuknya. Berikut adalah 

beberapa hal mendasar yang harus dimiliki anak 

dengan gangguan fungsi pendengaran untuk kete-

rampilan advokasi diri yaitu:
a. Kesadaran Diri.

Ÿ Anak perlu mengenali dirinya dan mempelajari 

tentang gangguan fungsi pendengaran yang 

dialaminya, sehingga anak dapat memahami 

hambatan-hambatan yang disebabkan oleh 

kondisi gangguan fungsi pendengarannya.
Ÿ Anak dengan gangguan pendengaran harus 

mengetahui apa saja akomodasi dan layanan 

yang ia butuhkan untuk dapat mengatasi ham-

batan-hambatannya dan memahami bahwa ia 

berhak mendapatkan akomodasi dan layanan 

tersebut.
Ÿ Anak harus bisa mengambil pelajaran dari 

pengalamannya sebagai anak yang memiliki 

gangguan fungsi pendengaran untuk dapat 

mengenali kekuatan sekaligus kelemahannya 

serta mengetahui cara menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya.
Ÿ Anak harus mengetahui cara terbaik yang 

nyaman untuknya berkomunikasi dan menge-

tahui pengetahuan dasar tentang teknologi alat 

bantu apa pun yang digunakannya.

b. Menjelaskan Kebutuhan.
Ÿ Setelah anak memahami apa saja yang men-

jadi kebutuhan dan akses serta akomodasi yang 

menjadi haknya sebagai anak dengan gangguan 

pendengaran, maka anak harus memiliki 

kemampuan untuk mengemukakan kebutuhan 

dan akses serta akomodasi yang menjadi 

haknya tersebut kepada orang lain.  Anak harus 

bisa mengemukakan kebutuhan komunikasinya 

kepada orang tua, guru serta teman sekelas 

lainnya dan meminta mereka untuk menyesuai-

kan diri dengan cara berkomunikasinya agar 

komunikasi terjalin dengan efek�f dan nyaman.
Ÿ Anak harus bisa menjelaskan kepada orang lain 

tentang strategi atau cara-cara komunikasi yang 

memudahkan dirinya untuk menjadi pihak yang 

dilibatkan dalam sebuah percakapan, diskusi 

kelompok maupun kegiatan lain di rumah, 

sekolah dan lingkungan sekitarnya.

c. Melaporkan Masalah.
Ÿ Anak-anak harus mengetahui pihak-pihak yang 

dapat dihubungi jika mengalami kendala dalam 

mengakses akomodasi dan layanan yang ia 

butuhkan. 
Ÿ Anak harus bisa dan memiliki keberanian untuk 

melaporkan masalah yang dihadapinya kepada 

pihak yang terkait. Contohnya, anak bisa dan 

berani memberi tahu guru di kelas jika alat 
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bantu pendengaran �dak berfungsi dengan 

baik atau jika ia butuh waktu tambahan dan 

penyesuaian atau modifikasi tugas dari pre-

sentasi secara lisan menjadi presentasi meng-

gunakan bahasa isyarat.
Ÿ Memberikan umpan balik kepada guru kelas, 

guru pendamping, note taker dan juru bahasa 

isyarat agar mereka dapat bekerja secara 

maksimal dalam mendampingi kegiatan pem-

belajaran di sekolah.

d. Menemukan Solusi.
Ÿ Untuk anak yang lebih besar, selain bisa dan 

berani melaporkan masalah kepada pihak yang 

terkait, ia juga harus bisa mengiden�fikasi 

kemungkinan solusi untuk masalah yang 

muncul agar dapat semaksimal mungkin me-

nyelesaikan sendiri masalah yang dihadapinya. 

Misalnya jika masalahnya adalah alat bantu 

dengar yang �ba-�ba �dak berfungsi, ia dapat 

mencoba mencari solusi dengan menggan� 

baterai sebelum meminta bantuan dari pihak 

lain untuk mengecek apakah masalahnya 

karena baterai habis atau karena yang lain.
Ÿ Anak bisa didukung agar krea�f dan mau 

mencari solusi lain dari satu permasalahan agar 

ia memiliki berbagai ide alterna�f solusi dari 

sebuah masalah. Contohnya adalah saat ber-

komunikasi, anak yang biasa berkomunikasi 

dengan bahasa isyarat pas� akan bertemu 

dengan orang yang �dak bisa berbahasa isyarat, 

maka anak diajarkan untuk krea�f meng-

gunakan berbagai alterna�f media komunikasi 

seper� menggunakan kertas dan pena, meng-

gunakan aplikasi speech to text atau bahkan 

menge�k tulisan di handphone.
Ÿ Dukunglah anak agar mau meminta bantuan 

saat ia �dak mampu menyelesaikan masalah-

nya sendiri dan yakinkan bahwa �dak bisa 

menyelesaikan masalah sendiri bukanlah hal 

yang memalukan atau bukan berar� anak 

bodoh.
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1. Pendampingan khusus bagi anak yang memiliki 

gangguan fungsi penglihatan.

a. La�han Orientasi dan Mobilitas.

Orientasi adalah kemampuan tunane-

tra untuk mengenali posisi dirinya dan lingkung-

annya, serta posisi lingkungan yang akan dituju-

nya. Sedang mobilitas adalah kemampuan 

tunanetra untuk bergerak atau berpindah tem-

pat dari posisi awal ke posisi lain yang ditujunya.

  Sebelum anak tunanetra berla�h ori-

entasi dan mobilitas, sebaiknya orang tua 

menguasai materinya terlebih dahulu, sehingga 

pada kehidupan sehari-hari orang tua dapat 

langsung menerapkan kepada anaknya. Untuk 

mendapatkan pela�h orientasi dan mobilitas 

orang tua dapat berhubungan dengan pengurus 

organisasi ketunanetraan, atau bersama deng-

an pihak sekolah mengusahan hal tersebut. 

La�han orientasi dan mobilitas melipu�:
Ÿ Kegiatan hidup sehari-hari, yang melipu� 

kegiatan membersihkan, merawat, dan me-

melihara diri, cara makan dan minum, 

berpakaian, berbelanja, memasak mencuci 

dan merawat pakain, membersihkan rumah 

dan lingkungannya, hingga bersosialisasi, dan 

masih banyak lagi lainnya.
Ÿ Berjalan dengan pendamping awas, mulai 

dari cara membangun kontak dengan tuna-

netra, menerima atau menolak ajakan untuk 

didampingi, posisi waktu didampingi (digan-

deng), berjalan, membuka/menutup pintu, 

naik/turun tangga, dan seterusnya hingga 

bepergian dengan kendaraan pribadi mau-

pun kendaraan umum.

F.   Pendampingan Khusus Bagi Anak dengan Gangguan Fungsi 

236

Peran Orang Tua dan Keluarga dalam Pendampingan Anak dengan Gangguan Fungsi 

MEMBUMI III

Menumbuh dan Membumi



Ÿ Bepergian mandiri, mulai dari cara meng-

gunakan tongkat, fasilitas umum (ubin pe-

ngarah, li�, eskalator, kendaraan umum, dan 

sebagainya), hingga menggunakan aplikasi 

navigasi. 
Ÿ Menggunakan sarana TIK (Teknologi Infor-

masi Komunikasi) dengan program membaca 

layar (screan reader), mulai menggunakan 

telpon pintar hingga menggunakan kompu-

ter atau peralatan lainnya untuk keperluan 

belajar, bekerja, berekreasi, dan sebagainya.

b. Penggunaan Simbol Braille
  Meskipun karena kemajuan peng-

gunaan teknologi informasi dan komunikasi 

telah membuat tunanetra  �dak lagi banyak 

menggunakan simbol/tulisan/teks Braille 

dengan alasan efek�vitas dan efisiensi, namun 

untuk tunanetra yang baru belajar menulis dan 

membaca penggunaan simbol Braille ini sangat 

pen�ng, terutama untuk pengenalan hurup, 

angka, tanda baca, tanda operasional hitung, 

menyusun kata, dan kalimat. Khusus untuk 

mata pelajaran matema�ka, IPA, dan kimia, 

penggunaan simbul Braille masih mutlak 

diperlukan untuk mengenali simbol satuan 

simbol unsur, molekul, senyawa, serta untuk 

penulisan rumus-rumus. Penggunaan simbol 

Braille dalam hal ini masih sangat diperlukan 

mengingat simbol-simbol dan rumus-rumus 

belum dapat digan�kan dengan penjelasan 

suara.

c. Perawatan dan penggunaan alat-alat bantu 

lihat
  Bagi anak-anak yang masih berpeng-

lihatan lemah (low vision), kebiasaan merawat 

dan menggunakan alat bantu melihat dengan 

baik adalah kebiasaan yang pen�ng mereka 

miliki, mengingat disamping alat-alat itu sangat 

mereka perlukan juga alat-alat itu mudah 

pecah, harus terjaga kebersihannya, susah 

dicari dan harganya piun �dak murah. Oleh 

sebab itu orang tua harus membantu anaknya 

untuk membiasakan dapat merawat dan meng-

gunakan alat-alat tersebut sebaik-baiknya.

2. Pendampingan khusus bagi anak yang memiliki 

gangguan fungsi pendengaran.

Anak dengan gangguan fungsi pende-

ngaran akan memiliki kesulitan dalam menguasai 

suatu bahasa khususnya bahasa lisan untuk berko-

munikasi. Hal ini disebabkan karena anak dengan 

gangguan pendengaran �dak dapat mengakses 

bahasa lisan dengan baik. Tiadanya bahasa yang 

aksesibel dan kualitas paparan bahasa yang 
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rendah untuk anak dengan gangguan pende-

ngaran menyebabkan mereka mengalami ham-

batan dalam perkembangan bahasa. Anak yang 

mengalami hambatan dalam perkembangan 

bahasa akan mengalami hambatan untuk berko-

munikasi dan hambatan perkembangan kemam-

puan membaca dan menulis yang berdampak 

pada menurunnya kemampuan akademis di 

sekolah. 

Kecakapan bahasa sangat berhubungan 

erat dengan kemampuan akademik di sekolah. 

Bahasa membentuk kemampuan anak untuk 

menganalisis konsep yang pada akhirnya mampu 

membentuk anak untuk bisa berpikir kri�s, meme-

cahkan masalah, dan mengambil keputusan. 

Itulah mengapa kemampuan berbahasa sangat 

erat kaitannya dengan kemampuan kogni�f 

seorang anak karena perkembangan kogni�f 

seorang anak sangat dipengaruhi oleh penguasaan 

bahasanya.

Anak harus memiliki level kecakapan 

bahasa tertentu untuk dapat berpar�sipasi ak�f 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Bahasa 

menjadi fondasi dasar dari sebagian besar proses 

pembelajaran anak dan hampir �dak ada proses 

belajar yang �dak melibatkan dan �dak mem-

butuhkan kemampuan berbahasa pada anak, baik 

itu pembelajaran tentang ilmu pengetahuan, 

keterampilan sosial, pembentukan moral dan 

karakter bahkan keterampilan atau ak�vitas fisik 

anak.

Anak dengan gangguan pendengaran  

yang mengalami keter�nggalan bahasa dapat 

mengejar keter�nggalan kecakapan bahasanya 

jika mereka mendapatkan paparan bahasa yang 

aksesibel bagi mereka secara penuh dan ber-

kualitas serta didukung dengan metode penga-

jaran yang tepat. 

Bahasa yang aksesibel untuk anak gang-

guan pendengaran adalah bahasa yang dapat 

dengan mudah diserap dan dipahami sesuai 

dengan kemampuan mendengar anak. Ini bisa 

berar� anak dengan gangguan pendengaran 

mengakses bahasa lisan dengan bantuan tek-

nologi alat bantu dengar atau menggunakan 

bahasa isyarat secara penuh. 

Secara umum ada beberapa hal yang 

dapat dilakukan orang tua untuk dapat mengem-

bangkan kemampuan berbahasa, baik itu kemam-

puan berbahasa isyarat maupun kemampuan 

berbahasa lisan pada anak dengan gangguan 
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pendengaran yaitu:

Ÿ Mempelajari semua jenis komunikasi yang 

dapat membantu anak dengan gangguan 

pendengaran memperoleh dan mengem-

bangkan bahasa secara maksimal, setelah itu 

pilih satu metode komunikasi utama yang 

paling sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

anak lalu gunakan secara konsisten.
Ÿ Menciptakan lingkungan yang kaya pembe-

lajaran untuk mendukung anak agar mudah 

berinteraksi dan berkomunikasi sesering 

mungkin dengan seluruh anggota keluarga.
Ÿ Libatkan terus anak dalam kegiatan dan 

percakapan dalam keluarga, bantu anak 

memahami lingkungan sekitarnya dengan 

membicarakan semua kejadian dan ak�vitas 

yang terjadi di sekitarnya menggunakan ba-

hasa yang dipahaminya.
Ÿ Banyak momen yang dapat digunakan orang 

tua untuk memberi kesempatan anak mem-

peroleh bahasa dan mengenalkan kosa kata 

baru kepada anak. Manfaatkan kegiatan 

sehari-hari seper� saat bangun �dur, me-

nanggalkan pakaian, mandi, berpakaian, 

bermain, saat mencuci baju, memasak, atau 

saat bepergian mengunjungi teman, kebun 

binatang dan lain-lain. Orang tua dapat 

membantu mengembangkan kosa kata, 

struktur bahasa yang bermakna dan kete-

rampilan komunikasi pada anak melalui kata-

kata maupun kalimat yang digunakan dalam 

percakapan selama berkegiatan bersama. 

Anak akan mudah memahami isi percakapan 

karena kata-kata dan kalimat yang digunakan 

berada sesuai dengan konteks dan memiliki 

ar� yang sebenarnya.
Ÿ Mainan dan buku adalah hal yang paling 

menarik yang dapat membantu orang tua 

untuk memulai percakapan dengan anak. 

Pada saat bermain atau menelusuri buku 

orang tua dapat memberikan bahasa pada 

anak yang dibantu dengan gerak tubuh dan 

ekpresi wajah menarik perha�an anak.
Ÿ Beri label benda-benda di sekitarnya untuk 

membantu anak mempelajari nama-nama 

benda di sekitarnya dan mengenal tulisan.

Untuk anak gangguan fungsi pendengar-

an yang memilih menggunakan bahasa isyarat 

sebagai bahasa pertamanya, orang tua dapat 

mencari mentor tuli, yaitu tuli dewasa yang dapat 

membantu keluarga dengar untuk belajar bahasa 

isyarat dan mengenal budaya tuli sekaligus bisa 

menjadi role model untuk anak. Orang tua perlu 

terus mela�h kemampuan berbahasa isyarat dan 

239Menumbuh dan Membumi

Peran Orang Tua dan Keluarga dalam Pendampingan Anak dengan Gangguan Fungsi 

MEMBUMI III



mempelajari tentang budaya tuli dengan cara 

berinteraksi langsung dengan komunitas tuli.

Ada anak-anak dengan gangguan fungsi 

pendengaran yang dengan bantuan teknologi alat 

bantu dengar, dapat mengakses bahasa lisan. 

Berikut ini adalah beberapa hal yang dapat dila-

kukan orang tua untuk membantu anak dengan 

gangguan fungsi pendengaran yang menggunakan 

alat bantu dengar atau implan koklea dalam 

mengembangkan bahasa lisan atau ujaran:

Ÿ Memas�kan alat bantu dengar atau implant 

koklea yang digunakan anak sesuai dengan 

kebutuhan kondisi gangguan pendengaran 

anak, berfungsi secara maksimal dan digunakan 

secara konsisten oleh anak. Ini ar�nya orang tua 

harus bekerjasama dengan dokter THT, hearing 

center dan audiologis untuk mengetahui 

kesesuaian alat, se�ngan alat, uji berkala 

kemampuan dengar anak dan perawatan alat 

bantu dengar.
Ÿ Bekerja sama dengan para terapis yang dibu-

tuhkan untuk pemerolehan bahasa lisan anak. 

Anak dengan gangguan fungsi pendengaran 

membutuhkan bantuan terapis untuk siap be-

lajar bicara dan mela�h kemampuan bicaranya. 

Siap belajar bicara dan mela�h kemampuan 

bicara adalah dua hal yang berbeda, anak perlu 

kesiapan tertentu untuk dapat belajar bicara, 

konsultasikan dengan dokter tumbuh kembang 

anak mengenai tahapan perkembangan anak 

dan pada dokter rehab medis untuk dapat 

mengetahui kesiapan anak untuk memulai 

terapi serta terapi yang mungkin dibutuhkan 

oleh anak agar siap belajar bicara.
Ÿ Berkomunikasi sesuai dengan cara komunikasi 

yang dibutuhkan oleh anak dengan gangguan 

fungsi pendengaran yang menggunakan alat 

bantu dengar atau implant koklea (dapat dibaca 

di bab komunikasi dan interaksi).

3. Pendampingan khusus bagi anak yang memiliki 

gangguan fungsi gerak
  
  Pendampingan orang tua pada anak 

dengan gangguan fungsi gerak dapat dibedakan 

dalam beberapa hal: 

a. Pendampingan tentang gangguan fungsi gerak. 
  
  Orang tua perlu mengenali ganggu-

annya seper� apa? Apakah anak mengalami 

kekakuan atau kelumpuhan, kekakuan dan 

kelumpuhan ada di area mana  (tangan atau 

kaki, sebelah atau dua duanya)? Kapan terjadi-

nya gangguan serta apakah anak menunjukkan 

gejala gejala khusus sebelum terjadi. Orang tua 
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mulai belajar memahami hari ke hari anak 

dengan kesulitannya, dan bila perlu mencatat 

apa saja perubahan-perubahan baru pada 

anak.
 

b. Pendampingan orang tua di rumah 
 (pra sekolah). 
  
  Anak dengan gangguan gerak memer-

lukan pendampingan sejak dini, ada beberapa 

pendampingan yaitu: 
Ÿ Belajar melakukan kegiatan sehari hari. 
Ÿ Pendampingan terapi dan la�han gerak, 

seper� fisioterapy maupun okupasi terapi. 
Ÿ La�han motorik.
Ÿ Pengenalan diri dengan gangguan fungsi 

gerak. Secara bertahap la�han alat bantu 

yang digunakan. 
Ÿ Belajar bicara dan berkomunikasi dengan 

pihak lain.  

c. Pendampingan orang tua saat anak sekolah.
  
  Pada anak masa sekolah peran orang 

tua sangat pen�ng baik saat anak belajar di 

sekolah maupun saat anak di rumah.

1).  Saat di sekolah. 
Ÿ Orang tua sejak anak masuk sekolah harus 

membantu pihak guru dengan cara memberi-

kan informasi secara jujur tentang kondisi 

hambatan anak, serta apa yang sudah dilakukan 

orang tua selama ini di rumah.
Ÿ Membantu mengenalkan lingkungan sekolah 

baik dalam kelas dan kawasan sekolah tersebut. 
Ÿ Membantu mobilitas anak saat awal belajar di 

sekolah.
Ÿ Mendukung dan terlibat ak�f pada guru ke�ka 

guru memerlukan bantuan orang tua dan ke�ka 

program khusus dijalankan. 
Ÿ Mencatat tentang perkembangan anak dan 

memberikan informasi pada guru. 

2) Saat di rumah. 
Ÿ Orang tua se�ap harinya membantu anak untuk 

mengulang pelajaran di sekolah, mengama� apa 

kesulitan dan apa potensi kelebihan anak. 
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Hampir semua anak memiliki bakat dan potensi 

yang bila dikembangkan akan mendukung 

proses belajar dan medukung anak untuk 

mandiri.
Ÿ Dalam mendampingi belajar di rumah �dak 

boleh memaksakan anak sehingga anak dapat 

tumbuh tanpa tekanan, target orang tua yang 

dipaksakan. 
Ÿ Memberikan kesempatan anak untuk tetap 

bermain di rumah maupun di lingkungan rumah.

4. Pendampingan khusus bagi anak yang memiliki 

gangguan emosi dan perilaku

  Faktor lingkungan terutama keluarga me-

miliki peranan pen�ng dalam mengop�malkan 

kemampuan anak dengan gangguan emosi dan 

perilaku. Karena itu, agar pemberian s�mulasi 

dan pendampingan dapat tepat sasaran, orang 

tua dapat memodifikasi lingkungan, seper� 

penataan ruang, pengaturan waktu, dan penen-

tuan suara dan warna,  serta pemilihan makanan. 

  Beberapa hal yang dapat orang tua laku-

kan dalam melakukan pendampingan anak 

dengan gangguan emosi dan perilaku:

Ÿ Menciptakan lingkungan yang aman dan nya-

man untuk melakukan ak�vitas bersama anak.

Ÿ Memahami karakter dan permasalahan anak.
Ÿ Mampu mengelola emosi diri sendiri, terutama 

saat menghadapi anak,bersikap tegas, bukan 

marah, �dak memaksakan harapan dan keingi-

nan orang tua. Se�ap anak itu unik, biarkan 

mereka menyelesaikan dengan caranya meres-

pon instruksi dan menjawab se�ap tugas yang 

diberikan. Dalam hal ini orang tua berperan 

sebagai pendamping yang mengarahkan, bukan 

memaksakan keinginannya.
Ÿ Berikan intruksi dengan singkat dan jelas, hin-

dari pengulangan instruksi. 
Ÿ Buatlah da�ar perilaku yang menjadi prioritas 

yang perlu dicapai oleh anak, sebagai contoh:  

�dak ber�ndak agresif, menyelesaikan tugas 

mandiri, mulailah dari hal yang mudah.
Ÿ Tingkatkan rasa percaya diri anak, beri per-

ha�an lebih pada keunggulan anak dan saat-saat 

ia melakukan �ngkah laku posi�f.
Ÿ Memberikan apresiasi, berupa pemberian 

hadiah, pelukan, dan pujian atas usaha anak 

dalam mewujudkan perilaku-perilaku posi�f. 
Ÿ Menggunakan '�me out' atau ”delayed of 

reward” ke�ka anak menunjukkan perilaku yang 

�dak sesuai disaat proses pembelajaran ber-

langsung. Menempatkan anak pada area ter-

tentu yang telah disiapkan atau menunda 

hadiah yang telah disepaka�. Ajak anak bicara 

dengan baik dan informasikan mengapa mereka 
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mendapatkan hal ini, sehingga dapat mela�h 

anak memahami sebab akibat ke�ka dalam 

berperilaku. 
Ÿ Ruangan belajar di rumah sebaiknya �dak 

terlalu luas, �dak terdapat banyak barang dan 

�dak memiliki banyak corak warna dikarenakan 

anak mudah terdistraksi. Tempat duduk anak 

juga agar  dijauhkan dari jendela atau pintu.
Ÿ Berikan mo�vasi dan dukungan dengan mem-

bantu anak merasa kuat agar dapat mem-

bangun kepercayaan diri pada anak bahwa ia 

mempunyai beberapa potensi dan mampu 

mengatasi hambatannya.
Ÿ Mengarahkan penyaluran energi yang dimiliki 

oleh anak, berenang, sepeda, menari, melukis, 

bermain drum, piano, dan kegiatan lainnya yang 

dimina� oleh anak.
Ÿ Sering berkomunikasi dengan pihak-pihak yang 

turut mendampingi anak (dokter, psikolog, 

terapis, dan guru) agar mampu memantau per-

kembangan anak dan memberikan pendam-

pingan yang tepat sesuai dengan kemajuan 

perkembangan yang telah dicapainya.

5. Pendampingan khusus bagi anak yang memiliki 

gangguan fungsi intelektual.
 
 Beberapa peran orang tua dalam men-

dampingi anak dengan gangguan fungsi intelek-

tual diuraikan dalam poin-poin berikut.
Ÿ Menciptakan lingkungan rumah yang aman dan 

nyaman bagi anak. Keamanan lingkungan rumah 

menjadi bagian pen�ng terutama berkaitan 

dengan penggunaan peralatan listrik, api dan 

benda-benda tajam. 
Ÿ Membuat kegiatan-kegiatan di rumah atau 

melibatkan anak dalam ak�vitas hidup sehari-

hari untuk memfasilitasi anak dalam mengem-

bangkan keterampilan hidup sehari-hari, sep-

er� membersihkan rumah, merawat tanaman, 

mencuci baju, dll.
Ÿ Menyediakan sumber belajar di rumah yang 

dapat memberikan s�mulasi untuk belajar. 

Ketersediaan gambar, buku, dan alat atau 

permainan eduka�f dapat memberikan rang-

sangan bagi anak untuk belajar.
Ÿ Ak�f berkomunikasi dengan guru atau pihak 

sekolah untuk membicarakan layanan pen-

didikan dan program-program yang dapat dila-

kukan olah orang tua di rumah.
Ÿ Mendukung dan mendampingi anak dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru.
Ÿ Terlibat ak�f dalam paguyuban atau kelompok 

orang tua dalam memberikan dukungan ter-

hadap sekolah.
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6. Pendampingan khusus bagi anak yang memiliki 

gangguan belajar khusus.

Salah satu permasalahan yang perlu 

mendapat perha�an orang tua pada anak dengan 

gangguan belajar khusus adalah kesulitan mereka 

dalam menjalin hubungan posi�f dengan saudara 

kandung. Berikut beberapa saran dalam mem-

bantu atau mendampingi anak dengan gangguan 

belajar khusus untuk menjalin hubungan posi�f 

dengan saudara kandung.

Ÿ Dampingi anak untuk mengendalikan perilaku 

frustrasi ke�ka mengalami kesulitan atau ken-

dala dalam mengerjakan tugas-tugas akademik 

di sekolah.
Ÿ Buat kegiatan ru�n yang melibatkan semua 

anggota keluarga, dan libatkan semua anak atau 

anggota keluarga untuk mengambil peran dan 

ikut bertanggungjawab dalam kegiatan ter-

sebut.
Ÿ Bila diantara anak-anak mengalami perteng-

karan atau perselisihan, orang tua harus ber-

�ndak adil, jangan memberi kesan ada per-

lakuan khusus atau memberikan keis�mewaan 

pada anak dengan gangguan belajar khusus. Hal 

ini akan memicu perasaan �dak adil pada kakak 

atau adik dari anak dengan gangguan belajar 

khusus.

Anak putus sekolah bukan berar� putus belajar, 
pun anak yang sama sekali belum pernah 

sekolah bukan berar� �dak pernah belajar, 
karena pada dasarnya manusia adalah mahluk 

pembelajar sepanjang hayat.”

244

Peran Orang Tua dan Keluarga dalam Pendampingan Anak dengan Gangguan Fungsi 

MEMBUMI III

Ÿ Dampingi anak dengan gangguan belajar 

khusus untuk bisa berlaku jujur atau melaku-

kan refleksi diri ke�ka terlibat pertengkaran 

dengan kakak atau adiknya. Sangat pen�ng 

untuk mengajarkan kepada anak bahwa 
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kesalahan anak sendiri, bukan kesalahan 

orang lain.
Ÿ Dampingi anak-anak untuk belajar mencari 

solusi dari pertengkaran atau perselisihan 
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khusus untuk mengenali potensi diri dan 
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adiknya lebih baik dalam hal akademik.
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Jejaring dan Sistem Dukungan

MEMBUMI IV

Sistem dukungan dalam penyeleggaraan pendidikan inklusif dipahami sebagai jejaring 

kerjasama dari berbagai unsur baik satuan pendidikan formal maupun non formal, lembaga pemerintah, 

lembaga swasta, organisasi sosial-kemasyarakatan, dan perseorangan untuk memberikan dukungan, 

bantuan atau fasilitasi dalam pengembangan dan penyelenggaraan pendidikan inklusif. Peran sistem 
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dukungan sangat pen�ng dalam menentukan keberha-

silan pengembangan dan penyelenggaraan pendidikan 

inklusif. 

Orang tua, guru atau pamong belajar 

menjadi pihak yang secara ak�f melayani anak 

dengan gangguan fungsi. Dalam pelaksanaannya 

mereka membutuhkan sumberdaya pendukung dari 

berbagai pihak. Dalam konteks tersebut, orang tua 

dapat mengiden�fikasi sumber daya yang ada di 

lingkungan terdekatnya yang disediakan oleh 

lembaga-lembaga pemerintah, dan yang disediakan 

oleh pihak swasta atau organisasi kemasyarakatan.  

Pada gambar berikut disajikan jejaring 

sistem dukungan dalam pengembangan dan penye-

lenggaraan pendidikan inklusif. Komponen utama 

yang terlibat dalam penyelenggaraan pendikan 

inklusif adalah anak dengan gangguan fungsi, keluar-

ga atau orang tua, dan sekolah. Peran keluarga dalam 

hal ini orang tua dan peran sekolah dalam hal ini guru 

sudah diuraikan melalui beberapa bab dalam buku 

ini.

Komponen pendukung yang melingkupi 

keluarga dan sekolah merupakan jejaring sistem 

dukungan yang dapat memberikan bantuan atau 

fasilitasi sesuai dengan kapasitas dan otoritas kelem-

bagaannya. Deskripsi selanjutnya menjelaskan ben-

tuk dukungan yang dapat diberikan se�ap komponen 

dari jejaring sistem dukungan dalam pengembangan 

dan penyelenggaraan pendidikan inklusif. 
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Keluarga

Sekolah

Anak dengan
Gangguan Fungsi

Desa / Kelurahan

Dinas Pendidikan

Unit Layanan Disabilitas

Dinas Sosial / Pan� Rehabilitasi

Dinas Kesehatan / Puskesmas /
Posyandu

Sekolah Luar Biasa /
Pusat Sumber

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM)

Tokoh Masyarakat / Tokoh Agama /
Tokoh Adat

Organisasi profesi seper� Asosiasi 
Guru Pendidikan Khusus, Asosiasi 
Psikolog, Ikatan Dokter, dll.

Organisasi Penyandang Disabilitas

Organisasi Sosial Kemasyarakatan

Dunia Usaha / Industri

Komunitas Peduli Disabilitas

A

B

C

D

E

F

G

H

I

J

K

L

M
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1. Desa atau Kelurahan

Desa atau Kelurahan melalui program 

kegiatan Dana Desa memberikan prioritas 

pada penuntasan pendidikan dasar dan pen-

didikan usia dini. Orang tua dapat mengakses 

program layanan yang dilakukan oleh pemerin-

tah Desa atau Kelurahan, diantaranya adalah:

Ÿ Kegiatan sosialisasi dan kampanye tentang 

hak pendidikan bagi semua anak, termasuk 

anak dengan gangguan fungsi kepada se-

luruh warga di daerahnya.
Ÿ Pendataan anak usai sekolah yang belum 

mendapatkan layanan pendidikan.
Ÿ Menggerakkan sumber daya setempat un-

tuk membuat akses jalan dan akses lingku-

ngan fisik sekolah menjadi lebih aman, 

nyaman dan mudah dijangkau bagi semua 

anak termasuk anak dengan gangguan 

fungsi.

2. Dinas Pendidikan

Dinas pendidikan kabupaten atau kota 

sesuai dengan kewenangannya dalam me-

ngelola pendidikan usia dini, pendidikan non-

formal dan pendidikan dasar dapat mem-

berikan fasilitasi dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusif. 
Ÿ Melakukan peningkatan kompetensi ma-

nagerial para pengelola satuan pendi-

dikan formal seper� kepala sekolah mau-

pun satuan pendidikan nonformal seper� 

ketua PKBM, dan para pengawas dalam 

pengelolaan pendidikan inklusif, sehingga 

pengembangan dan penyelenggaraan pen-

didikan inklusif menjadi bagian dari visi, 

misi, tujuan dan program kerja di se�ap 

satuan pendidikan.
Ÿ Melakukan peningkatan kompetensi pro-

fesional, pedagogi, dan sosial bagi para 

guru maupun pamong dalam mengelola 

pembelajaran di kelas yang beragam 

dengan pendekatan pembelajaran berdi-

ferensiasi atau pembelajaran dengan 

desain universal. 
Ÿ Pengadaan dan pembinaan berkelanjutan 

guru pembimbing khusus baik di satuan 

pendidikan formal maupun nonformal.
Ÿ Melakukan penganggaran untuk peme-

nuhan secara bertahap kebutuhan ako-

modasi yang layak, khususnya dalam 

bidang sarana dan prasarana di se�ap 

satuan pendidikan.

B.   Jejaring Pemerintah
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3. Unit Layanan Disabilitas

Unit layanan disabilitas merupakan 

lembaga yang berfungsi sebagai penyedia 

layanan dan fasilitas untuk penyandang dis-

abilitas. Lembaga ini di bawah kewenangan 

pemerintah kabupaten atau kota untuk pem-

bentukannya melalui Dinas Pendidikan. Tugas 

unit layanan disabilitas adalah mendukung 

penyelenggaraan pendidikan inklusif pada 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah. Fungsi unit layanan 

disabilitas dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusif diantaranya adalah:

Ÿ Meningkatkan kompetensi Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan di Lembaga Penye-

lenggara Pendidikan dalam menangani 

Peserta Didik Penyandang Disabilitas;
Ÿ Menyediakan pendampingan kepada Pe-

serta Didik Penyandang Disabilitas untuk 

mendukung kelancaran proses pembelajar-

an;
Ÿ Mengembangkan program kompensatorik;
Ÿ Menyediakan media pembelajaran dan alat 

bantu yang diperlukan Peserta Didik Pe-

nyandang Disabilitas;
Ÿ Melakukan deteksi dini dan intervensi dini 

bagi Peserta Didik dan calon Peserta Didik 

Penyandang Disabilitas;
Ÿ Menyediakan data dan informasi ten-

tang disabilitas;
Ÿ Menyediakan layanan konsultasi bagi 

guru dan orang tua; dan
Ÿ Mengembangkan kerja sama dengan 

pihak atau lembaga lain dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan Pe-

serta Didik Penyandang Disabilitas.

Layanan pendampingan bagi anak de-

ngan gangguan fungsi disesuaikan dengan 

kebutuhan anak dengan gangguan fungsi. Se-

bagai contoh bagi anak dengan gangguan fungsi 

dengar dapat menyediakan deaf mentor, guru 

tuli, juru bahasa isyarat dan notetaker.

4. Dinas Sosial

Dinas sosial memiliki program dan 

kegiatan bidang pemberdayaan sosial, 

bidang rehabilitasi sosial, bidang perlin-

dungan dan jaminan sosial, dan bidang 

penanganan fakir miskin. Orang tua yang 

memiliki anak dengan gangguan fungsi 

dapat mengakses layanan yang berkaitan 

dengan bidang rehabilitasi sosial yaitu 

pemberdayaan masyarakat dalam men-

dukung anak gangguan fungsi atau yang 
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dikenal dengan program rehabilitasi berbasis 

masyarakat. Selain itu, orang tua juga dapat 

mengakses program berkaitan dengan perlin-

dungan dan jaminan sosial. Program ini dian-

taranya adalah bantuan alat bantu bagi anak 

dengan gangguan fungsi.

5. Dinas Kesehatan

Dinas Kesehatan mencakup di dalamnya 

Puskesmas dan lembaga pendukung di �ngkat 

desa atau kelurahan seper� Pos Pelayanan 

Terpadu (Posyandu), dapat memberikan du-

kungan dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusif.
Ÿ Melakukan sosialisasi tentang tumbuh kem-

bang anak dan gejala-gejala awal gangguan 

fungsi pada masa balita.
Ÿ Melakukan proses rujukan apabila ditemu-

kan adanya gejala-gejala awal gangguan 

fungsi pada masa balita.
Ÿ Memberikan layanan paren�ng dalam masa 

kepengasuhan untuk op�malisasi perkem-

bangan anak dengan gangguan fungsi.
Ÿ Memberikan rujukan kepada lembaga pen-

didikan usia dini terdekat untuk mempe-

roleh pendidikan usia dini.
Ÿ Memberikan dukungan kepada sekolah di 

wilayahnya dalam melakukan pemeriksaan 

Kesehatan dan deteksi dini gangguan 

fungsi.
Ÿ Tenaga kesehatan di Puskesmas dan  

Rumah Sakit dapat memberikan layanan 

berkaitan dengan permasalahan anak 

dengan gangguan fungsi, diantaranya dok-

ter tumbuh kembang, dokter THT, Terapis 

Okupasi dan Sensori Integrasi, Speech 

Language Pathologist, dan Audiologist.

6. Sekolah Luar Biasa

Di beberapa daerah keberadaan Se-

kolah Luar Biasa (SLB) ada di kota kecamatan, 

atau di beberapa daerah yang lain hanya ada 

di kota kabupaten. Pengelolaan SLB ada 

dalam kewenangan pemerintah provinsi. 

Beberapa SLB mendapat tambahan tugas 

dan fungsi sebagai Pusat Sumber dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusif.

SLB dapat memberikan dukungan dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusif, di-

antaranya adalah:

Ÿ Memberikan dukungan professional da-

lam melakukan asesmen fungsional, 

pengembangan media pembelajaran, 

pelaksanaan program kompensatoris dan 
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layanan guru pembimbing khusus.
Ÿ SLB bisa menjadi tempat magang bagi guru-

guru dari sekolah reguler dalam belajar 

program kompensatoris, seper� baca tulis 

braille atau bahasa isyarat.
Ÿ SLB bisa menyediakan layanan informasi dan 

konsultasi bagi orang tua dan masyarakat 

terkait penyelenggaraan pendidikan inklusif.

7. Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif
Ÿ Sekolah atau satuan penyelenggara pen-

didikan inklusif yang sudah berpengalaman 

dapat memberikan dukungan dalam pe-

ngembangan dan penyelenggaraan pen-

didikan inklusif bagi sekolah-sekolah lain.
Ÿ Pengalaman sukses yang dimiliki bisa men-

jadi acuan bagi sekolah lain dalam menye-

lenggarakan pendidikan inkliusif.
Ÿ Dapat melakukan pendampingan atau 

mentoring kepada sekolah-sekolah lain.
Ÿ Bisa menjadi tempat magang bagi guru-guru 

reguler dalam pengelolaan kelas yang 

beragam.

1. Komunitas Peduli Disabilitas
 
 Komunitas peduli disabilitas dapat mem-

berikan dukungan kepada sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusif diantaranya adalah:
Ÿ Melakukan sosialisasi tentang hak pendidikan 

bagi semua anak termasuk anak disabilitas.
Ÿ Melakukan pendampingan dan advokasi dalam 

mencarikan sekolah terdekat.
Ÿ Melakukan koordinasi dan fasilitasi bantuan 

yang dibutuhkan anak-anak disabilitas.

 Salah satu komunitas yang peduli terhadap 

disabilitas adalah komunitas orang tua yang 

memiliki anak disabilitas. Salah satu contoh 

adalah kelompok orang tua dengan anak tuli atau 

gangguan pendengaran biasanya memiliki peng-

alaman dan wacana yang jauh lebih banyak 

memberikan peranan besar untuk membagikan 

pengalaman, wacana, dan strategi dalam mem-

bersamai anak dengan gangguan pendengaran 

atau tuli kepada pihak sekolah inklusi atau orang 

tua lain yang memasukkan anaknya di sekolah 

inklusi.

C.   Jejaring Swasta dan Swadaya Masyarakat
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 Mengapa? Karena keterlibatan orang tua 

sangat pen�ng dalam segala tahapan perkem-

bangan anak, mengingat keluarga adalah basis atau 

tempat pertama paling dasar dalam proses pem-

belajaran anak di rumah, �dak hanya aspek-aspek 

pendidikan formal saja, namun juga perkembangan 

karakter, emosi, dan hubungan sosial antara ibu dan 

anak juga sangat diperha�kan sekali.

2. Organisasi Penyandang Disabilitas

 Organisasi penyandang disabilitas dapat mem-

berikan dukungan kepada sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusif diantaranya adalah:
Ÿ Melakukan kampanye penyadaran tentang hak 

pendidikan bagi penyandang disabilitas.
Ÿ Melakukan pendampingan dan fasilitasi dalam 

program kompensatoris.
Ÿ Menjadi model dan inspirasi tentang kemandiri-

an penyandang disabilitas dalam pengembangan 

kompetensi diri.

 Salah satu contoh organisasi penyandang dis-

abilitas adalah komunitas tuli. Komunitas tuli begitu 

pen�ng untuk dilibatkan dalam proses pendidikan 

inklusi bagi anak atau siswa dengan gangguan 

pendengaran atau tuli, agar dalam proses pendi-

dikan �dak menghilangkan iden�tas kultur mereka, 

yaitu sebagai pengguna dua bahasa yaitu dwi 

bahasa isyarat; bahasa isyarat dan bahasa lisan.

 Keberadaan komunitas tuli sangat berdam-

pak besar bagi perkembangan iden�tas anak atau 

siswa dengan gangguan pendengaran atau tuli, 

yaitu kultur yang mendorong kepada keterbukaan 

akan perbedaan dan keunikannya sehingga 

mereka memiiki kepercayaan diri dan kemandiri-

an yang utuh sebagai individu dengan gangguan 

dengar/tuli yang bangga memiliki kultur yang 

berbeda. Sekali lagi, keberadaan komunitas tuli 

dapat membuka wacana akan nilai-nilai yang 

tumbuh dalam komunitas tuli yaitu 'betapa pen-

�ngnya keterbukaan dan komunikasi yang jelas 

secara eskpresif dan komprehensif'.

3. Organisasi Profesi

 Organisasi profesi yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan pendidikan inklusif diantaranya 

adalah organisasi profesi guru sesuai bidang studi, 

organisasi profesi pendidikan khusus, organisasi 

profesi psikolog, organisasi profesi psikiater, 

organisasi profesi dokter, dan organisasi profesi 

terapis. Masing-masing organisasi profesi dapat 

memberikan dukungan profesional dalam penye-

lenggaraan pendidikan inklusif sesuai dengan 

bidang keahlian atau bidang keilmuan.
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4. Dunia Usaha atau Dunia Industri
 
 Dunia usaha dan dunia industri dapat membe-

rikan dukungan dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusif sesuai dengan kapasitas organisasi yang 

dimiliki. Dukungan yang diberikan diantaranya 

adalah:
Ÿ Pengelolaan Corporate Social Responsibility (CSR) 

dalam mengembangkan pendidikan inklusif, 

terutama aksesibilitas lingkungan fisik di satuan 

pendidikan.
Ÿ Menjadi contoh dalam penerimaan tenaga kerja 

disabilitas dan penyediaan akomodasi yang layak 

di tempat kerja bagi penyandang disabilitas.
Ÿ Menyediakan tempat bagi anak penyandang 

disabilitas untuk pengenalan dunia kerja bagi 

penyandang disabilitas.

5. Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, dan Tokoh Adat

 Tokoh masyarakat, tokoh agama dan tokoh adat 

merupakan orang yang memiliki kharisma dan 

pengaruh dalam masyarakat. Dukungan mereka 

sangat dibutuhkan dalam penyelenggaraan pen-

didikan inklusif.
Ÿ Melakukan sosialisasi dan kampanye penyadaran 

tentang pendidikan bagi semua anak, termasuk 

anak-anak yang selama ini terabaikan dalam 

sistem pendidikan.

Ÿ Melakukan sosialisasi dan kampanye tentang 

penerimaan masyarakat dan keterbukaan 

masyarakat untuk menerima nilai-nilai inklusi 

sosial.
Ÿ Menjadi contoh atau model dalam bersikap, 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak 

yang memiliki gangguan fungsi.

6. Organisasi Sosial dan Kemasyarakatan
 
 Organisasi sosial dan kemasyarakatan yang 

ada di lingkungan sekolah dapat memberikan 

dukungan dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusif diantaranya adalah:
Ÿ Melakukan sosialisasi dan kampanye penyada-

ran tentang pendidikan bagi semua anak, ter-

masuk anak-anak yang selama ini terabaikan 

dalam sistem pendidikan.
Ÿ Melakukan sosialisasi dan kampanye tentang 

penerimaan masyarakat dan keterbukaan mas-

yarakat untuk menerima nilai-nilai inklusi sosial.
Ÿ Menjadi contoh atau model dalam bersikap, 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak 

yang memiliki gangguan fungsi.

7. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
 
 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat 

untuk masyarakat yang bergerak dalam bidang 
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Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) adalah 
lembaga yang dibentuk oleh 

masyarakat untuk 
masyarakat yang bergerak 
dalam bidang pendidikan 

nonformal dan inklusif.

pendidikan nonformal dan inklusif. PKBM masih 

berada di bawah pengawasan dan bimbingan dari 

Kemendikbudristek di �ngkat pusat dan Dinas 

Pendidikan di �ngkat daerah. Sebagai salah satu 

satuan pendidikan nonformal, PKBM diharapkan 

dapat menjadi wadah bagi kegiatan masyarakat 

untuk lebih meningkatkan potensi diri dan keteram-

pilan. PKBM bisa di �ngkat dusun, desa, ataupun 

kecamatan. PKBM bertujuan membuka kesempatan 

seluas luasnya bagi masyarakat kurang mampu 

untuk meningkatkan pengetahuan, sikap mental, 

dan terampil. Ke�ga unsur ini akan membentuk 

masyarakat yang mampu bersaing dan mandiri. 

Cakupan kegiatan antara lain:

Ÿ Kejar Paket A Setara SD/MI
Ÿ Kejar Paket B Setara SMP/MTs
Ÿ Kejar Paket C Setara SMA/MA
Ÿ PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)
Ÿ KBU (Kelompok Belajar Usaha)
Ÿ KUPP (Kelompok Usaha Pemuda Produk�f)
Ÿ Pemberdayaan Perempuan
Ÿ Keaksaraan Fungsional Dasar Dewasa
Ÿ Taman Bacaan Masyarakat (Perpustakaan)
Ÿ Kursus-kursus
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Glosarium

A
Abacus
 Alat hitung terbuat dari kayu dengan beberapa manik-manik yang dipasang pada kawat.
Agama
 Agama adalah sistem tentang kepercayaan kepada Tuhan dan tata cara peribadatannya.
Agitasi psikomotor
 Gerakan motorik berlebihan yang �dak diarahkan ke tujuan apapun yang merupakan karakteris�k 

kecemasan atau ketegangan.
Aksesibilitas difabel
 Adalah kemudahan yang disediakan bagi difabel dalam mewujudkan kesamaan kesempatan dalam 

segala aspek kehidupan dan penghidupan, sebagai suatu kemudahan bergerak melalui dan 
menggunakan bangunan gedung dan lingkungan dengan memperha�kan kelancaran dan kelayakan, 
yang berkaitan dengan masalah sirkulasi. 

Aksesibilitas fisik
 Adalah fasilitas yang dapat dituju, dilewa�, dimasuki, dan dapat dipergunakan oleh penyandang 

disabilitas dengan kemandirian masing-masing.
Alat bantu dengar
 Merupakan suatu alat akus�k listrik yang dirancang untuk meningkatkan pendengaran pada seseorang 

dengan gangguan fungsi pendengaran. Biasanya alat ini dapat dipasang pada bagian dalam telinga 
ataupun pada bagian sekitar telinga.

Alat la�han koordinasi mata dan tangan
 Alat terapi kogni�f untuk mela�h mata dan tangan.
Alat bentuk geometri
 Alat berupa bentuk bangunan 3 dimensi (kubus, tabus, dan sebagainya).
Anak Berkebutuhan Khusus
 Adalah anak dengan gangguan fungsi atau anak yang mengalami keterbatasan atau keluarbiasaan baik 

fisik, mental-intelektual, sosial, maupun emosional, yang berpengaruh secara signifikan dalam proses 
pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia. Sehingga 
mereka memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan 
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potensi mereka.
Angka Par�sipasi Murni
 Adalah proporsi anak sekolah pada suatu kelompok tertentu yang bersekolah pada �ngkat yang sesuai 

dengan kelompok umur.
Ano�a
 Adalah kondisi anak terlahir tanpa telinga sama sekali.
An�social Personality Disorder
 Sama seper� gangguan kepribadian. Cara berpikir, memahami suatu situasi, dan berhubungan dengan 

orang lain �dak berfungsi dengan baik.
Animal matching games
 Termasuk dalam alat terapi kogni�f (untuk la�han mencocokan gambar binatang). 
Animal puzzle
 Mainan untuk mengenal berbagai jenis binatang.
Anxiety disorder
 Rasa cemas dan khawa�r yang berlebihan serta �dak terkendali.
Aspek motorik anak
 Adalah proses perkembangan gerak pada anak yang terdiri dari motorik kasar (gerakan tubuh yang 

menggunakan otot-otot besar) dan motorik halus (gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau 
sebagian anggota tubuh tertentu. Contoh kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret 
coret, menyusun balok, menggun�ng, menulis, dll.)

Assis�ve hearing technology
 Teknologi yang digunakan untuk membantu proses penghantaran suara dengan cara memperbesar 

volume suara yang masuk pada liang telinga.
Assis�ve listening devices
 Alat yang digunakan untuk bisa mendengar lebih baik. ALDs ini �dak hanya diperuntukan untuk orang 

dengan gangguan pendengaran tapi juga untuk orang dengan pendengaran normal karena tujuan 
utama dari alat ini adalah membantu mendengar suara lebih baik sebab ALDs dapat mengatasi kendala 
jarak, kebisingan dan gema. 

Audio book
 Dibacakan oleh seorang atau sekelompok orang penyuara. Teks buku yang dibacakan secara lengkap 

disebut dengan buku audio lengkap (bahasa Inggirs: Unabridged). Sedangkan teks yang pembacaannya 
dibatasi atau dikurangi disebut dengan buku audio singkat.
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Auditory Neuropathy Spectrum Disorder
 Adalah sebuah masalah pendengaran, yang ditandai dengan adanya fungsi sel rambut luar yang normal 

atau terkombinasi dengan gangguan, atau kondisi ke�adaannya konduksi sinyal yang tersinkronisasi 
dengan saraf pendengaran.

Au�sm Spectrum Disorder
 Atau dikenal dengan is�lah gangguan perkembangan pervasif, merupakan sekelompok keadaan 

keterlambatan dan penyimpangan dalam perkembangan keterampilan sosial, bahasa dan komunikasi, 
serta perilaku.

Avoli�on
 Adalah ke�dakmampuan untuk mengiku� perilaku sesuai tujuan orientasi atau kurangnya mo�vasi. 

Individu duduk dalam waktu yang lama dan menunjukan sedikit ketertarikan pada kegiatan sosial. 

B
Bahasa
 Adalah sistem simbol yang digunakan untuk komunikasi.
Bahasa Isyarat
 Adalah sistem komunikasi yang menggunakan gerakan tubuh, terutama tangan dan jari.
Balok bilangan
 Media yang terbuat dari kayu berbentuk balok angka untuk mengembangkan kemampuan kogni�f 

anak.
Bhinneka Tunggal Ika
 Kata bhinnêka berasal dari dua kata yang mengalami sandi, yaitu bhinna 'terpisah/berbeda' dan ika 

'itu'. Kata tunggal berar� 'satu'. Secara harfiah, Bhinneka Tunggal Ika dapat diar�kan 'Itu berbeda, itu 
satu, yang bermakna meskipun beranekaragam, pada hakikatnya bangsa Indonesia tetap merupakan 
satu kesatuan.

Bipolar
 Gangguan yang ditandai oleh perubahan mood atau suasana perasaan yang parah (NAMI).
Bisindo
 Bahasa Isyarat Indonesia
Bizarre posture
 Keanehan postur tubuh
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Budaya
 Budaya adalah seluruh sistem gagasan, �ndakan, dan hasil karsa-karya manusia.
Budaya inkusif
 Adalah nilai inklusivitas dalam iklim sosial, kebijakan dan prak�k pembelajaran.
Buzz wire
 Permainan yang mengiku� jalur (terbuat dari kawat) dengan mindahkan satu ��k ke ��k lainnya
Bola gym
 Berupa bola besar untuk senam untuk mengembangkan kemampuan motorik/fisik.

C
Catatonic behavior
 Adalah imobilitas yang diinduksi secara psikologis (tampak �dak bergerak dan menurunnya reak�fitas 

pada lingkungan).
Central Auditory Processing Disorder
 Adalah is�lah yang sering digunakan untuk sejumlah kelainan yang mempengaruhi proses 

pendengaran. Orang yang menderita CAPD memiliki pendengaran normal. Namun demikian, otak 
mereka �dak dapat memproses dan memahami apa yang didengar. CAPD menyebabkan kesulitan 
dalam memahami bahasa pada orang dewasa dan anak-anak akibat distorsi pada sinyal auditori 
(pendengaran). Sebagian karakteris�k utama CAPD pada anak-anak yaitu mereka �dak mampu 
membedakan ucapan di lingkungan yang bising secara jelas, sulit mengiku� petunjuk dan percakapan, 
kurangnya keterampilan dalam menguraikan kode, mudah terganggu, dan sulit belajar.

Cerebral System Disorders
 Atau cerebral palsy adalah sekelompok gangguan yang memengaruhi gerakan dan tonus otot atau 

postur tubuh. Kondisi ini disebabkan oleh kerusakan yang terjadi pada otak yang belum matang dan 
berkembang, dan paling sering terjadi sebelum lahir. Tanda dan gejala muncul selama masa bayi atau 
prasekolah. Secara umum, cerebral palsy menyebabkan gangguan gerakan yang berhubungan dengan 
refleks yang berlebihan, kelenturan atau kelenturan anggota badan, postur yang �dak bisa, gerakan 
yang �dak disengaja, berjalan �dak stabil, atau kombinasi dari semuanya.

Cogni�ve behavioral therapy
 Terapi kogni�f merupakan salah satu bentuk psikoterapi. 
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Combined presenta�on
 Anak dengan ADHD �pe kombinasi biasanya memperlihatkan perilaku hiperak�f-impulsif dan juga 

kesulitan memusatkan perha�an.
Community worker
 Atau pekerja sosial adalah profesi berbasis prak�k dan disiplin akademis yang mempromosikan 

perubahan dan pengembangan sosial, kohesi sosial, pemberdayaan dan pembebasan orang. Prinsip-
prinsip keadilan sosial, hak asasi manusia, tanggung jawab kolek�f, dan penghormatan terhadap 
perbedaan.

Conduct Disorder
 Gangguan perilaku dan emosi serius yang membuat anak menunjukkan perilaku kekerasan, suka 

merusak benda tertentu, dan cenderung sulit mengiku� aturan di  rumah, sekolah maupun di 
lingkungan.

Congenital abnormali�es
 Kelainan kongenital atau bawaan adalah kelainan yang sudah ada sejak lahir yang dapat disebabkan 

oleh faktor gene�k maupun nongene�k.
Construc�ve puzzle
 Mela�h kemampuan memecahkan masalah.
Copyats
 Permainan untuk menjalin interaksi dengan orang lain dengan cara meniru atau mengiku� hal yang 

sama seper� yang orang lain lakukan.
Corporate Social Responsibility
 Atau CSR merupakan komitmen dan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh organisasi perseroan, 

dunia usaha dan industri, untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, 
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.

D
Delusi
 Keyakinan yang salah, �dak sesuai dengan kenyataan, dipertahankan, dan disampaikan berulang-ulang 

(waham curiga dan waham kebesaran). 
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Deklarasi Hak Asasi Manusia
 Adalah deklarasi atau proklamasi oleh PPB tentang Hak Asasi Manusia (HAM) yang berlaku dan 

mengikat para pihak di seluruh negara.
Depresi
 Adalah gangguan kesedihan, kehilangan minat atau kesenangan, perasaan bersalah atau harga diri 

rendah, gangguan �dur atau nafsu makan, dan konsentrasi yang buruk.
Derailment or loose associa�ons
 Terjadi pada individu dengan gangguan skizofrenia. Ditandai dengan interupsi dalam pikiran yang 

melompat dari satu topik ke topik lain, yang �dak terkait atau terkait secara langsung.
Desa
 Desa atau kelurahan adalah unit pemerintahan yang dipimpin oleh kepala desa atau lurah di bawah 

koordinasi kecamatan atau distrik.
Desensi�sasi perilaku
 Metode ini digunakan untuk menggajarkan secara bertahap dari yang mudah/disenangi (baik dari 

jumlah kua�tasnya atau level kesulitannya hingga yang sulit atau banyak baik secara kuan�tas  maupun 
kualitas), sehingga menjadi respon posi�f dan  menyenangkan.

Difabel
 Merupakan singkatan dari bahasa Inggris different ability people atau diferently abled people, yaitu 

orang-orang yang dikatagorikan memiliki kemampuan berbeda dengan manusia pada umumnya. Is�lah 
lainnya ialah differently able, yang secara harfiah berar� kemampuan yang berbeda. 

Diminished emo�onal expression
 Kondisi berkurangnya reak�vitas emosional pada seseorang seper�: pada emosi, pada muka, kontak 

mata, intonasi perbincangan (prosody), dan gerakan tangan, kepala, juga wajah normal yang 
menunjukkan intonasi bicara.

Dindik
 Dinas pendidikan merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah dalam bidang pendidikan yang 

dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota, 
Bupa�, Gubernur melalui Sekretaris Daerah.

Dinsos
 Dinas sosial merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah dalam bidang sosial yang dipimpin oleh 

seorang kepala dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota, Bupa�, 
Gubernur melalui Sekretaris Daerah.
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Dinkes
 Dinas kesehatan merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah dalam bidang Kesehatan  yang 

dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota, 
Bupa�, Gubernur melalui Sekretaris Daerah.

Disabilitas
 Disabilitas merupakan ke�dakberuntungan atau keterbatasan kegiatan akibat dari masyarakat yang 

kurang atau �dak peduli terhadap penyandang gangguan fisik, oleh karenanya mengeksklusikan 
mereka untuk berpar�sipasi dalam kegiatan sosial di masyarakat umum. Disabilitas juga akibat dari 
hambatan-hambatan struktural, sikap masyarakat yang mengarah pada diskriminasi, dan bukan sang 
individu itu sendiri.

Diskrimina�f
 Diskriminasi adalah se�ap pembedaan, pengecualian  pembatasan, pelecehan, atau pengucilan atas 

dasar disabilitas yang bermaksud atau berdampak pada   pembatasan atau peniadaan pengakuan, 
penikmatan, atau pelaksanaan hak penyandang disabilitas.

Distrak�bilitas
 Perha�an mudah teralihkan pada hal yang �dak pen�ng atau rangsangan eksternal yang �dak sesuai.
Disorganized thinking
 Kemampuan berpikir yang �dak teroganisir.
Down syndrome
 Adalah kelainan gene�k berupa kelainan kromoson, yaitu adanya ekstra kromosom ke-3 di kromosom 

nomor 21 atau sering disebut dengan trisomy 21.
Dudi
 Dunia usaha dan industri berkaitan dengan berbagai usaha yang melibatkan fungsi fungsi sosial dan 

ekonomi. Sedangkan dunia industri, merupakan jenis ak�vitas pekerjaan yang berkaitan dengan produk 
suatu bahan atau benda untuk komidi�. Dunia usaha melipu� perdagangan, perbankan, dan berbagai 
usaha perkantoran lainnya.

Dystrophia Musculorum Progressiva
 Merupakan gangguan fungsi otot yang diturunkan dimana otot-otot yang mengontrol pergerakan (yang 

disebut otot sadar/voluntary muscle) secara perlahan-lahan melemah. Dystrophy Muscular Progressive 
atau biasa di singkat DMP adalah kelainan distrofi otot yang bersifat progresif disebabkan abnormalitas 
gen yang diturunkan secara X-linked ataupun secara autosom. Kelainan berupa kelemahan otot karena 
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degenerasi yang progresif (makin lama makin parah). Nama lain DMP adalah Duchenne Muscular 
Dystrophy (DMD).

E
E-book
 Buku berbentuk elektronik atau digital yang hanya bisa dibuka dan dibaca menggunakan perangkat 

gadget seper� komputer, tablet, dan handphone pintar. 
Epilepsi
 Adalah kejang berulang pada sebagian atau seluruh tubuh akibat gangguan pada pola ak�fitas listrik di 

otak.
Episode mania
 Periode yang ditandai dengan peningkatan mood yang terjadi secara �dak wajar.
Episode hipomania
 Peningkatan kondisi mental dan energi yang melebihi kondisi normal.
Erotomanie delusions
 Terjadi ke�ka keyakinan individu yang salah bahwa orang lain jatuh cinta pada dirinya.
Etnis
 Adalah sistem sosial penggolongan manusia yang didasarkan pada sistem kepercayaan yang sudah 

diyakini, pengimplementasian nilai-nilai yang ada di masyarakat, pemahaman akan keberagaman 
budaya, penguatan adat is�adat yang dikonstruksikan, penegasan norma-norma, penggunaan bahasa, 
penjelasan latar belakang sejarah manusia, wilayah geografis, dan juga hubungan kekerabatan yang 
�dak terpisahkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), is�lah etnis ataupun etnik 
mempunyai makna sebagai sebuah kelompok sosial masyarakat yang berada di dalam sebuah sistem 
sosial atau kebudayaan yang menjadi pedoman. Kelompok sosial tersebut mempunyai peran dan juga 
kedudukan tertentu berdasarkan pada faktor gene�k, adat, atau tradisi, agama, sistem bahasa, dan 
lainnya

F
Fasilitasi
 Fasilitasi adalah upaya atau usaha atau proses untuk membuat mudah dalam mencapai tujuan.
Fasilitator tuli
 Fasilitator tuli memiliki kualifikasi, kompetensi, dan pengalaman kerja dalam komunitas tuli, kultur tuli, 
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advokasi, pendidikan dan manajemen tuli, kemampuan komunikasi dalam bahasa isyarat, kemampuan 
dalam memberikan pela�han-pela�han kepada guru-guru dengar, guru tuli yang bekerja dengan anak-
anak tuli atau sekolah inklusi, memiliki kemampuan dalam mengembangkan materi pembelajaran yang 
aksesibel bagi murid tuli.

Flight of Idea
 Lompat gagasan atau individu secara subjek�f merasakan percepatan pikiran.
Flute
 Untuk mela�h kepekaan bunyi, suara musik, dan mengapresiasi kesenian.
Fruits puzzle
 Permainan untuk mengenal beragam jenis buah-buahan.
Fisioterapy
 Adalah proses perawatan yang bertujuan memulihkan, memelihara dan memaksimalkan fungsi fisik 

secara keseluruhan, setelah terjadinya cedera maupun penyakit medik.

G
Gangguan ADHD
 Gangguan a�en�on deficit hyperac�vity disorder perkembangan dalam peningkatan ak�vitas motorik 

anak-anak hingga menyebabkan perilaku anak yang berlebihan dan �dak lazim yang ditandai dengan 
gangguan pemusatan perha�an dan gangguan konsentrasi (in a�en�on), berbuat dan berbicara tanpa 
memikirkan akibat (impulsif), dan hiperak�f yang �dak sesuai dengan umur.

Gangguan ASD
 Gangguan au�sm spectrum disorder atau dikenal dengan is�lah gangguan perkembangan pervasif, 

merupakan sekelompok keadaan keterlambatan dan penyimpangan dalam perkembangan 
keterampilan sosial, bahasa dan komunikasi, serta perilaku.

Gangguan belajar khusus
 Ganggung pada satu atau lebih proses psikologis dasar (memahami/mencerna) yang mencakup 

penger�an atau penggunaan bahasa baik lisan maupun tulisan. Gangguan dapat berupa: 
ke�dakmampuan mendengar, berpikir, berbicara, menulis, mengeja, berhitung. Termasuk kondisi 
seper� gangguan persepsi, kerusakan otak, MBD (Minimal Brain Disfunc�on), Dislexia (kesulitan 
mengeja/membaca) dan developmental apashia (kesulitan merangkai kata/memahami kata-kata).

Gangguan emosional dan perilaku
 Suatu kondisi dimana ada tanggapan perilaku atau emosional seorang individu di sekolah sangat 
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berbeda dari norma-norma pada umumnya. Tidak sesuai dengan usia, etnis, dan budaya
Gangguan fungsional
 Adalah gangguan/keterbatasan fungsi organ tubuh yang disebabkan oleh kondisi ke�dakmampuan 

atau kehilangan ataupun kelainan baik dari psikologis, fisiologis maupun struktur atau fungsi anatomis.
Gangguan fungsi gerak
 Adalah suatu keadaan seseorang yang mengalami kesulitan gerak tubuh yang diakibatkan oleh �dak 

berfungsinya salah satu organ tubuh dan atau hilangnya organ yang berhubungan dengan gerak tubuh.
Gangguan intelektual
 Adalah kondisi seseorang yang mengalami hambatan fungsi intelektual atau kogni�f.
Gangguan fungsi penglihatan
 Gangguan fungsi penglihatan adalah adanya kelainan fungsi organ yang menyebabkan gangguan pada 

penglihatan normal. Berbagai jenis gangguan fungsi penglihatan dapat disebabkan oleh beberapa 
kondisi medis dan kelainan tertentu. 

Gangguan fungsi pendengaran
 Adanya gangguan di salah satu atau beberapa bagian organ pendengaran yang diakibatkan oleh 

kelainan bentuk telinga atau organ-organ telinga, gangguan di liang telinga, kerusakan di gendang 
telinga, rumah siput ataupun saraf pendengaran maupun otak, sehingga seseorang �dak dapat 
menangkap, memproses dan merespons s�mulus berupa suara yang terjadi di lingkungan sesuai 
dengan proses mendengar yang normal seper� pada umumnya .

Gangguan emosi
 Kondisi yang memiliki ciri-ciri respon emosional yang terlalu kuat atau terlalu lemah untuk situasi 

tertentu.
Gangguan kecemasan
 Rasa cemas dan khawa�r yang berlebihan serta �dak terkendali.
Gangguan metabolisme
 Adalah suatu kejadian yang terjadi karena proses metabolisme yang gagal dan menyebabkan tubuh 

memiliki terlalu banyak atau terlalu sedikit zat yang pen�ng agar tetap sehat.
Gangguan pendengaran prelingual
 Adalah gangguan fungsi pendengaran yang terjadi sejak lahir atau pun gangguan yang terjadi sebelum 

anak berusia 3 tahun dimana anak belum menguasai bahasa lisan/verbal dan belum memiliki pondasi 
bahasa yang cukup.
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Gangguan pendengaran postlingual
 Adalah gangguan fungsi pendengaran yang terjadi pada seorang anak setelah berusia 3 tahun sehingga 

telah memiliki input aural yang cukup besar yang diperlukan bagi proses penguasaan bahasa dan 
ujaran secara alami.

Gangguan perilaku
 Pada umumnya memiliki kendala untuk membangun komunikasi, menjalin hubungan yang baik dengan 

orang lain maupun dengan sekelompok orang.
Gears
 Alat permainan yang berbentuk roda gerigi untuk la�han motorik halus.
Geometri �ga dimensi
 Benda bangun ruang yang berbentuk seper� balok, kubus, tabung, dan sebagainya.
Gradasi balok 1
 Alat peraga pembelajaran matema�ka berbentuk balok sederhana.
Gradasi balok 2
 Alat peraga pembelajaran matema�ka berbentuk macam-macam balok yang kompleks dari kecil ke 

besar.
Gradasi kubus
 Kubus terdiri dari susunan kecil ke besar
Grandiose delusions
 Terjadi ke�ka keyakinan individu bahwa dia memiliki kemampuan 'luar biasa', kekayaan, dan 

popularitas.
Gree�ng ritual
 Kebutuhan untuk mengambil rute atau makanan yang sama se�ap hari.
Guru
 Guru atau pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan kepada 

anak didik dalam perkembangan baik jasmani maupun rohani, agar tercapai �ngkat kedewasaan, 
mampu berdiri sendiri, memenuhi tugasnya sebagai mahluk Tuhan, mahluk sosial, dan mahluk individu 
yang mandiri.

Guru Tuli
 Seorang guru tuli yang memiliki keahlian & latar belakang khusus dalam pendidikan tuli dan mengajar 

murid-murid tuli, tentunya guru tuli di sini adalah seorang yang memiliki ketulian atau mengalami 
ketulian dan memiliki kualifikasi dan kompentensi dalam dunia pendidikan tuli dan memiliki kapasitas 
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dalam berinteraksi dan berkomunikasi dalam bahasa isyarat dengan murid tuli.

H
Hak Asasi Manusia
 Hak asasi manusia adalah sebuah konsep hukum dan norma�f yang menyatakan bahwa manusia 

memiliki hak yang melekat pada dirinya karena ia adalah seorang manusia. Hak asasi manusia berlaku 
kapan saja, di mana saja, dan kepada siapa saja, sehingga sifatnya universal.

Hak-hak penyandang disabilitas
 Segala hak yang melekat pada individu penyandang disabilitas, sebagaimana diatur dalam UU No. 8 

tahun 2016 tentang penyandang disabilitas.
Halusinasi
 Gangguan penerimaan panca indra tanpa ada s�mulasi eksternal (halusinasi pendengaran, 

penglihatan, pengecapan, pembau, dan perabaan).
Hard of Hearing
 Merujuk pada seseorang yang memiliki gangguan pendengaran ringan sampai sedang.
Hominisasi
 Adalah proses bagi manusia untuk menyadari dirinya �dak hanya sebagai mahluk biologis semata, 

tetapi sebagai seorang pribadi atau subyek, yaitu pribadi yang dapat menyadari atau menger� akan 
dirinya, menempatkan diri dalam situasinya, mengambil sikap dan dapat menentukan dirinya sendiri. 

Humanisasi
 Adalah pengangkatan manusia menuju kebudayaan yang lebih �nggi, seper� tampak dalam kemajuan-

kemajuan budaya dan ilmu pengetahuan. Manusia turun tangan dalam mengangkat alam menjadi alam 
manusiawi. Hominisasi dan humanisasi proses yang setara dan sejalan, hominisasi  �dak terwujud 
tanpa humanisasi.

Hunt the �mble
 Permainan sulap untuk mengingatkan kembali permainan yang telah berlalu.
Hyporeac�vity
 Untuk input sensorik atau minat yang �dak biasa secara sensorik dari lingkungan (misalnya, kurang 

dapat merasakan rasa sakit/temperature, respon nega�f terhadap suara atau tekstur, berlebihan dalam 
membaui/menyentuh suatu objek, terpesona secara visual oleh adanya cahaya atau gerakan).
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Hypersomnia
 Adalah rasa kantuk yang berlebihan di siang hari meskipun telah �dur cukup pada malam sebelumnya. 

Hipersomnia bukanlah suatu penyakit, melainkan gejala yang disebabkan oleh kondisi tertentu.

I
Ijazah
 Ijazah adalah surat buk� atau tanda yang menerangkan kelulusan peserta didik dari satu jenjang 

pendidikan.
Implan koklea
 Perangkat elektronik kecil yang dipasang dalam telinga orang yang memiliki gangguan pendengaran 

akibat koklea yang rusak melalui �ndakan operasi.
Impulsif
 Impulsif itu sendiri memiliki ar� bersifat cepat ber�ndak secara �ba-�ba menurut gerak ha�. Sehingga 

apabila perilaku seseorang yang �ba-�ba berubah, �ba-�ba di luar rencana, atau sebuah sikap yang 
�dak didukung alasan yang kuat. Dan pada umumnya sikapnya tergolong irrasional. Maka disimpulkan 
individu tersebut termasuk pribadi impulsif. Ciri pribadi impulsif adalah kalau bicara atau berbuat 
seringkali �dak disertai alasan-alasan atau penalaran-penalaran.

Inatensi
 Salah satu �pe dari ADHD di mana anak-anak dengan masalah utamanya terletak di rendahnya 

konsentrasi dan sangat mudah teralihkan perha�annya dari satu kegiatan ke kegiatan yang lain.
Indera
 Seorang peneli� yang bernaman Rudolf Steiner mengklasifikasikan indera manusia menjadi 12 indera, 

yaitu sentuhan, kehidupan, gerak, keseimbangan, penghidu (penciuman), pengecap (rasa), penglihatan, 
kehangatan, pendengaran, bahasa, pemikiran (konsep), dan kedirian (ego).

Indera dasar
 Indera dasar yang dimiliki manusia ada 5 panca indera, yaitu sentuhan/rabaan (kulit), penglihatan 

(mata), pendengaran (telinga),penciuman (hidung), dan pengecap (lidah).
Indera lanjutan
 Indera lanjutan yang dikategorikan sebagai proses memberikan akses untuk mengkomunikasikan 

pikiran dan perasaan kita kepada orang lain, atau sering disebut indera sosial dengan fokus 
perkembangan indera pada usia 14-21 tahun. Contoh indera lanjutan ini adalah indera kedirian, indera 
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pendengaran, indera bahasa, dan indera pemikiran.
Indera menengah
 Indera menengah yang dikategorikan sebagai proses memberikan pengalaman dunia di sekitar kita 

dengan fokus perkembangan indera pada usia 7-14 tahun, contohnya indera penglihatan, indera 
penciuman (penghidu, hidung), indera pengecap, dan indera kehangatan.

Index for inclusion
 Index for inclusion adalah suatu sumber informasi untuk mendukung pengembangan sekolah inklusi 

yang berprinsip untuk mengembangkan sekolah dan meletakkan nilai-nilai inklusifitas dalam dimensi 
kebijakan, budaya dan pelaksanaannya.

Infeksi virus
 Penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus.
Inklusifisme
 Inklusivisme secara umum adalah sebuah paham keterbukaan pemahaman tentang pendidikan, 

kebenaran dalam beragama, dan keterbukaan sistem pemerintahan dengan melibatkan par�sipasi 
masyarakat.

Insomnia
 Kondisi �dur yang �dak memuaskan secara kuan�tas dan kualitas, yang berlangsung untuk satu kurun 

waktu tertentu (menurut PPDGJ III).
Intonasi
 Ketepatan pengucapan dalam hal �nggi rendahnya suatu nada pada kalimat yang diucapkan tanpa 

mengurangi atau mengubah makna pada kata atau kalimat yang diucapkan. 
 Inventori
 Adalah alat atau instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang perilaku atau 

kinerja.

J
Jam kayu
 Media belajar mengenal waktu. Berbentuk jam terbuat dari bahan kayu. 
Jenga
 Permainan edukasi yang terdiri dari 54 keping balok.

268Menumbuh dan Membumi



Juru Bahasa Isyarat
 Adalah seorang yang memiliki keahlian dalam menyediakan layanan penerjemahan, penerjemahan, 

dan transliterasi dalam Bahasa Isyarat. Di mana tugas Juru Bahasa Isyarat adalah menerjemahkan dan 
mengkomunikasikan sumber lisan maupun tertulis ke dalam bahasa isyarat

Jig-Saw Puzzle
 Teka-teki untuk mela�h memecahkan masalah

K
Kapasitas individu
 Adalah kemampuan seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui �ndakannya 

untuk meningkatkan produk�fitas kerja yang diperoleh melalui pendidikan formal, jumlah pela�han 
yang pernah diiku�, serta pengalaman dalam bekerja.

Kartu pengenalan abjad
 Kartu-kartu yang terdiri dari bentuk huruf A-Z. 
Kartu pengenalan angka
 Kartu-kartu yang terdiri dari bentuk angka 0-9.
Kartu pengenalan bentuk
 Kartu-kartu yang terdiri dari berbagai macam bentuk.
Kartu pengenalan warna
 Kartu-kartu yang terdiri dari berbagai macam warna.
Kartu sequence (urutan)
 Sarana khusus yang diperlukan untuk anak gangguan perilkau dan emosi yang mengalami kesulitan 

belajar dan mengiden�fikasi.
Kartu problem solving
 Kartu-kartu yang terdiri dari berbagai macam pemecahan masalah.
Kebijakan inklusif
 Kebijakan yang membuka ruang par�sipasi dan keterlibatan ak�f dari semua stakeholder melalui 

pelibatan sektor privat dan organisasi masyarakat sipil, serta memfasilitasi forum mul�stakeholder yang 
terbentuk. Strategi ini merupakan sebuah inovasi kebijakan sekaligus ajang pelibatan untuk 
mewujudkan pemerintahan dan kebijakan yang lebih inklusif bagi semua warga negara pada umumnya.
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Keberagaman
 Keberagaman adalah kondisi masyarakat yeng memiliki banyak perbedaan etnis atau suku, agama, 

budaya, dan bahasa.
Kelainan gene�k
 Kelainan gene�k adalah suatu kondisi di mana terjadi perubahan sifat dan komponen di dalam gen 

sehingga menimbulkan penyakit.
Keping Pecahan
 Berbentuk lingkaran yang bisa diambil bagian-bagianya sesuai dengan pecahan.
Kesadaran kri�s
 Atau cri�cal conciousness approach yaitu kesadaran yang memungkinkan manusia berintegrasi dengan 

dunia melalui �ndakan-�ndakan kultural. Kesadaran kri�s juga berar� pemahaman dan analisis 
hubungan-hubungan kausal dimana manusia menemukan diri mereka 'berada dalam suatu situasi'. 
Pemahaman dan analisis harus menampilkan realitas sebagai suatu permasalahan dan tantangan. 
Dengan demikian, perlunya kesadaran kri�s dalam melihat fenomena yang ada khususnya budaya 
sehingga �dak terjadi dalam is�lah Paulo Freire “budaya bisu” dalam ar�an terjadinya 
ke�dakberdayaan dalam memperjuangkan haknya sebagaimana mes�nya 

Kesadaran magis
 Atau magical conciousness aproach yaitu pandangan yang beranggapan semua hal yang ada di dunia 

merupakan takdir. Bahkan dari mereka ada yang berpendapat bahwa Tuhanlah yang berkehendak, 
sedang manusia hanya sekadar menjalani. 

Kesadaran naif
 Atau naives conciousness approuch atau kelompok yang berpendapat bahwa “cacat” itu ada. Cacat 

adalah kondisi fisik dan atau mental yang �dak normal yang mengakibatkan ke�dakmampuan pada 
sesorang. Sedang penyebabnya adalah penyakit, keturunan atau bawaan, kecelakaan, dan penuaan.

Kelompok rentan
 Kelompok rentan adalah orang lanjut usia, anak-anak, fakir miskin, perempuan hamil, dan orang 

dengan disabilitas.
Kesetaraan
 Kesetaraan adalah prinsip Hak Asasi Manusia yang sangat fundamental. Kesetaraan dimaknai sebagai 

perlakuan yang setara, di mana pada situasi yang sama manusia harus diperlakukan dengan sama, dan 
pada situasi berbeda manusia diperlakukan secara berbeda juga.
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Kesetaraan gender
 Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan adalah kesamaan kesempatan dan hak antara laki-laki dan 

perempuan dalam pendidikan, pekerjaan, peran sosial dan berbagai aspek kehidupan lainnya.
Kompetensi pedagogik
 Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. 

Kompetensi Pedagogik merupakan kompetensi khas, yang akan membedakan guru dengan profesi 
lainnya dan akan menentukan �ngkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta didiknya

Kompetensi sosial
 Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 

bergaul secara efek�f dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar

Kompetensi profesional
 Kompetensi profesional adalah guru yang memiliki kompetensi atau keahlian khusus dalam bidang 

keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal.

Komunitas peduli disabilitas
 Komunitas peduli disabilitas adalah sekelompok orang atau sekumpulan orang yang memiliki 

kepedulian pada persoalan pendidikan dan kesejahteraan disabilitas.
Konselor
 Profesi yang bergerak di bidang pendidikan sebagai pembimbing yang mempunyai keahlian dalam 

melakukan konseling. Berlatar belakang pendidikan minimal sarjana strata 1 dari jurusan Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan, dan Jurusan Bimbingan Konseling. 

Konvensi Hak Anak
 Adalah perjanjian yang mengikat secara yuridis dan poli�s di antara berbagai negara yang mengatur 

hal-hal yang berhubungan dengan hak asasi manusia untuk anak.
Kotak bilangan
 Kotak yang dibuat untuk mela�h membilang diperlukan untuk anak yang mengalami kesulitan belajar 

matema�ka.
Kotak silinder
 Alat peraga berupa kotak yang di dalamnya terdapat beragam bentuk-bentuk silinder.
Kotak sor�r warna
 Kotak yang berisi berbagai macam balok yang berwarna. 
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Kotak geometri
 Atau box shape satu set terdiri dari enam bentuk berbeda.
Kruk
  Alat bantu mobilitas yang memindahkan berat badan dari kaki ke tubuh bagian atas. Sering digunakan 

oleh orang-orang yang �dak dapat menggunakan kaki untuk menopang berat badan, karena cedera 
kaki.

Kursi roda
 Alat bantu yang digunakan oleh orang yang mengalami kesulitan berjalan menggunakan kaki atau 

gangguan fungsi gerak. Alat ini bisa digerakan dengan didorong oleh pihak lain, digerakan dengan 
menggunakan tangan, atau dengan menggunakan mesin otoma�s.

L
Labirin
 Permainan yang mencari sebuah pintu keluar dengan melewa� banyak jalur berliku.
Language depriva�on
 Dapat diar�kan sebagai pengabaian, penghilangan atau perampasan hak akan bahasa yang digunakan 

oleh seseorang sehingga berpotensi pada terancamnya manusia kehilangan hak-hak asasinya untuk 
memenuhi kebutuhan pokok, yaitu kebutuhan akan bahasa dan komunikasi untuk menjalani 
kehidupan.

Lego
 Alat permainan bongkahan plas�k kecil.
Lembaga Non Formal
 Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan 

secara terstruktrur dan berjenjang. Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 
pela�han, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta lembaga 
sejenis.

 Pendidikan nonformal melipu� pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan 
dan pela�han kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain. Pendidikan ini diselenggarakan bagi 
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebaga penggan�, penambah, 
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dan/atau pelengkap pendidikan formal. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan 
sikap dan kepribadian profesional.

Lembaga pemerintah
 Lembaga pemerintah adalah badan atau lembaga atau organisasi yang berkedudukan di bawah 

pemerintah pusat atau pemerintah.
Lembaga swasta
 Lembaga swasta adalah badan atau lembaga atau organisasi yang berkedudukan di luar pemerintah.
Literacy Skill
 Umumnya diar�kan sebagai kemampuan baca–tulis-hitung dan hal-hal yang terkait dengan 

kebahasaan. Namun dalam konteks lebih maknawi, secara singkat literasi dapat diar�kan sebagai 
kecakapan untuk menyerap, mengolah dan memahami suatu informasi, juga kemudian kecakapan 
untuk menyampaikan informasi, hal ini tentunya menggunakan bahasa sebaga sarananya.

Low vision
 Menurut WHO adalah kehilangan penglihatan bahkan setelah penanganan atau operasi terbaik dan / 

atau koreksi refraksi standar dan mempunyai: 1. Tajam penglihatan setelah koreksi kurang dari 6/18 
sampai persepsi cahaya (LP+) pada mata terbaik.

M
Matras
 Alas untuk pela�han mengembangkan kemampuan motorik/fisik.
Merdeka Belajar
 Adalah suatu pendekatan yang dilakukan supaya siswa dan mahasiswa bisa memilih pelajaran yang 

dimina�. Hal ini dialkukan supaya para siswa dan mahasiswa bisa mengop�malkan bakatnya dan bisa 
memberikan sumbangan yang paling baik dalam berkarya bagi bangsa.

 Merdeka Belajar merupakan konsep pengembangan pendidikan di mana seluruh pemangku 
kepen�ngan diharapkan menjadi agen perubahan (agent of change). Para pemangku kepen�ngan 
tersebut melipu� keluarga, guru, ins�tusi pendidikan, dunia industri, dan masyarakat.

Mikro�a
 Merupakan kondisi dimana saat dilahirkan telinga bayi berukuran lebih kecil dibanding bayi lainnya, 
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atau telinganya �dak terbentuk sempurna. Kata “micro�a” merupakan kata lain dari “micro” dan “o�a” 
yang ar�nya “ukuran telinga kecil”.

Mitra strategis
 Mitra strategis dalam pendidikan inklusif adalah pihak-pihak, baik lembaga ataupun perorangan, yang 

memiliki potensi besar dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan inklusif
Model tradisional
 Tingkat kesadaran manusia (masyarakat) untuk memandang keberadaan penyandang disabilitas secara 

tradisional sebagai akibat dari dosa, kutukan, atau sejenisnya tanpa melihat kaitannya dengan faktor 
sosiokultural lainnya.

Model medikal
 Cara pandang manusia (masyarakat) dimana penyandang disabilitas dipandang sebagai sumber 

masalah. Mereka perlu melakukan perubahan pada dirinya dan beradaptasi dengan keadaan (jika 
mereka dapat), dan �dak ada gagasan tentang perlunya melakukan perubahan pada masyarakat. 
Disabilitas dengan model medis adalah sebuah model di mana kondisi disabilitas merupakan akibat 
suatu kondisi fisik, yang merupakan bagian yang intrinsik dari diri individu yang bersangkutan, yang 
dapat mengurangi kualitas kehidupan individu tersebut, dan secara jelas mengakibatkan kerugian pada 
individu tersebut.

Model social
 Memandang bahwa hambatan sistemik, sikap nega�ve dan eksklusi oleh masyarakat (baik secara 

sengaja ataupun �dak) merupakan factor yang menentukan siapa yang menyandang disabilitas dan 
siapa yang �dak menyandang disabilitas dalam masyarakat tertentu. Model ini mengakui bahwa orang 
mungkin mengalami kelainan fisik, sensori, intelektual, atau psikologis, yang kadang-kadang dapat 
mengakibatkan ketunaan atau keterbatasan fungsional individu, tetapi hal ini �dak harus 
mengakibatkan disabilitas, kecuali apabila masyarakat �dak dapat menghargai dan mengiklusikan 
semua orang tanpa memandang perbedaan individualnya. Model ini �dak menyangkal bahwa 
perbedaan individual tertentu mengakibatkan keterbatasan individual atau ketunaan, tetapi hal ini 
bukan merupakan penyebab individu itu dieksklusikan.

 Disabilitas merupakan ke�dakberuntungan atau keterbatasan kegiatan yang diakibatkan oleh karena 
masyarakat kurang atau �dak peduli terhadap orang yang menyandang ketunaan fisik dan karenanya 
mengeksklusikan mereka untuk berpar�sipasi dalam kegiatan sosial di masyarakat umum. 

 Disabilitas juga akibat dari hambatan-hambatan fisik, struktural dan sikap yang ada di dalam 
masyarakat, yang mengarah pada diskriminasi. masyarakat itu, bukan sang individu itu sendiri.
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Monkey bar
 Berupa palang-palang besi untuk bergelantung untuk mengembangkan kemampuan motorik/fisik.
Mozaik
 Alat untuk menyusun serta menempel kepingan kertas dengan berbagai ukuran menjadi suatu objek 

tertentu sesuai dengan yang diinginkan.
Mu�sm & Stupor
 Ke�adaan respon verbal dan motorik.

N
Negara mul�kultural
 Adalah cara pandang kebijakan dan penyelenggaraan negara yang menekankan penerimaan dan 

penghargaan adanya keragaman, kebhinekaan, dan pluralitas.
Negara kepulauan
 Adalah negara yang wilayahnya terdiri atas gugusan kepulauanan dengan jumlah pulau daratan kecil 

jauh lebih banyak daripada daratan besar.
Nega�vism
 Salah satu bentuk perilaku an�sosial (menolak/menentang nasihat, permintaan, dan perintah orang 

lain).
Nega�ve symptoms
 Gejala nega�f (nega�ve symptoms) jumlah porsi susbstansial dan �dak sehat.
Nondiskriminasi
 Menghargai persamaan derajat dan �dak membeda-bedakan, baik para pihak, atas dasar agama, ras, 

etnis, suku bangsa, warna kulit, status sosial, afiliasi atau ideologi dan sebagainya.
Nihilis�c delusions
 Termasuk pendirian yang kuat bahwa malapetaka akan terjadi.
 

O
Observasi
 Adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui pengamatan.
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Ortopedi
 Adalah cabang ilmu kedokteran yang berfokus pada perawatan sis�m kerangka dan bagian bagian yang 

saling berhubungan seper� tulang, sendi, otot, tendon, dan ligamen.
Orientasi dan mobilitas
 Orientasi merupakan kemampuan seseorang memahami lingkungan, sedangkan mobilitas adalah 

kemampuan seseorang berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya.
Organisasi sosial-kemasyarakatan
 Adalah organisasi nirlaba non pemerintah yang didirikan oleh sekelompok orang dengan tujuan 

kemaslahatan atau kesejahteraan masyarakat.
Organisasi penyandang disabilitas
 Adalah organisasi yang menjadi wadah dalam pemberdayaan penyandang disabilitas, yang 

beranggotakan penyandang disabilitas.
Organisasi profesi
 Adalah organisasi yang didirikan dan dikelola oleh sekelompok orang yang memiliki profesi yang sama 

untuk mengembangkan profesionalitasnya.
Osteomyely�es
 Adalah penyakit tulang yang terjadi karena adanya infeksi (penyebab tersering) atau jamur.

P
Pan� rehabilitasi
 Sebuah tempat atau sarana untuk merawat dan merehabilitasi orang-orang yang membutuhkan 

pengobatan baik bersifat klinis maupun psikologis diisi dengan kegiatan yang mendorong mo�vasi dan 
semangat para rehabilitan. La�han fisik, penyesuaian psikososial, dan la�han vokasional sebagai usaha 
untuk memperoleh fungsi dan penyesuaian diri agar mampu mencapai suatu kehidupan yang maksimal 
sesuai dengan kemampuan.

Papan bilangan
 Berbentuk papan dan angka/benda yang diperlukan oleh anak yang mengalami kesulitan belajar 

matema�ka.
Papan geometri
 Terbuat dari kayu untuk meraba bentuk dan mencocokan bentuk/ukuran yang sama.
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Papan keseimbangan
 Alat keseimbangan berupa papan untuk mengembangkan kemampuan motorik/fisik.
Paranoid
 Ke�dakpercayaan terhadap orang lain dan menganggap orang lain memilki mo�f tersembunyi dan di 

tafsirkan sebagai orang jahat (DSM IV).
Par�sipasi
 Adalah keterlibatan seseorang dalam situasi baik secara mental, pikiran atau emosi dan perasaan yang 

mendorongnya untuk memberikan sumbangan dalam upaya untuk memberikan sumbangan dalam 
usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan dan ikut bertanggung jawab terhadap kegiatan 
pencapaian tujuan tersebut

Pemenuhan hak pendidikan disabilitas
 Adalah upaya yang dilakukan Pemerintah untuk memenuhi, melaksanakan, dan mewujudkan hak untuk 

memperoleh layanan pendidikan bagi disabilitas. 
Pendidikan inklusif
 Sistem pendidikan yang memberikan peran kepada semua peserta didik dalam suatu iklim dan proses 

pembelajaran bersama tanpa membedakan latar belakang sosial, poli�k, ekonomi, etnik, agama/ 
kepercayaan, golongan, jenis kelamin, kondisi fisik maupun mental, sehingga sekolah merupakan 
gambaran miniatur masyarakat.

Pendidikan mul�kulturalisme
 Pendidikan mul�kultural adalah proses pengembangan potensi diri individu peserta didik sesuai 

keragaman, kekhasan se�ap peserta didik.
Pendidikan seumur hidup
 Pendidikan seumur hidup adalah proses pendidikan secara kon�nyu berlangsung tanpa batas waktu 

dan tempat yaitu mulai sejak lahir sampai akhir hayat manusia.
Pengawas sekolah
 Adalah guru PNS yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan, dengan tugas melakukan 

pengawasan akademik dan managerial di satuan pendidikan

Penyandang disabilitas
 Penyandang disabilitas adalah se�ap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan 

atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami 
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hambatan dan kesulitan untuk berpar�sipasi secara penuh dan efek�f dengan warga negara lainnya 
berdasarkan kesamaan hak.

Persecutory delusions
 Keyakinan pada kejahatan, godaan, dan seterusnya dilakukan oleh individu, organisasi, atau kelompok 

lain.
Peserta didik
 Adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
Pias angka
 Berupa satuan-satuan angka
Polindes
 Pondok Bersalin Desa, adalah salah satu bentuk par�sipasi atau peran serta masyarakat dalam 

menyediakan tempat pertolongan persalinan dan pelayanan kesehatan ibu dan anak, termasuk KB. 
Posbindu
 Pos Pembinaan Terpadu adalah kegiatan monitoring dan deteksi dini faktor risiko penyakit �dak 

menular terintegrasi serta gangguan akibat kecelakaan dan �ndakan kekerasan dalam rumah tangga 
yang dikelola oleh masyarakat melalui pembinaan terpadu

Posyandu
 Pos Pelayanan Terpadu adalah kegiatan kesehatan dasar yang diselenggarakan dari, oleh dan untuk 

masyarakat yang dibantu oleh petugas kesehatan. Posyandu merupakan salah satu upaya par�sipasi 
kesehatan bersumberdaya masyarakat.

Premature
 Adalah kelahiran yang terjadi sebelum minggu ke 37 atau lebih awal dari hari perkiraan lahir.
Predominantly ina�en�ve presenta�on
 Adalah anak yang selalu bergerak, melakukan sesuatu, atau ber�ndak secara spontan.
Program bilingual
 Adalah sebuah program dalam proses pembelajaran di kelas di mana murid atau siswa memiliki 

kemampuan menggunakan dua bahasa yang berbeda, yaitu bahasa ibu (na�ve language) dan bahasa 
asing (foreign language). Di Indonesia sudah banyak sekolah-sekolah menggunakan program 
pendidikan bilingual, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 

 Dalam sistem pendidikan tuli, lebih dikenal dengan sign bilingual educa�on, yaitu sis�m di mana anak-
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anak atau murid tuli belajar materi pelajaran dengan menggunakan dua bahasa yang berbeda, yaitu 
bahasa isyarat  (sebagai bahasa pertama, bahasa ibu anak tuli), dan bahasa Indonesia (sebagai bahasa 
ke dua anak tuli)

Program bina diri
 Merupakan suatu program pembinaan yang berksinambungan agar anak dapat mengembangkan 

potensinya seop�mal mungkin. Program bina diri pada dasarnya dibuat sebagai susatu upaya 
membantu anak agar hidup lebih wajar dan lebih mandiri.

Program bina gerak
 Adalah serangkaian kegiatan pembinaan dan la�han yang dilakukan oleh orang tua, guru, dan para 

profesional dalam pendidikan khusus. Secara terencana, program dirancang khusus untuk individu yang 
mengalami gangguan fungsi gerak pada otot, sendi, dan atau tulang, sampai individu tersebut mampu 
mengatasi gangguan fungsi gerak dalam melakukan ak�vitas mobilisasi sehari-hari.

Put me a tune
 Termasuk dalam alat terapi (untuk la�han motorik halus) seper� menuangkan air ke cangkir.
Puppet house
 Untuk mela�h bermain peran.
Puzzle angka
 Berupa potongan-potongan gambar angka.
Puzzle binatang
 Potongan gambar binatang.
Puzzle jingsaw
 Termasuk dalam alat terapi kogni�f (teka teki untuk memecahkan masalah).
Puzzle konstruksi
 Termasuk dalam alat terapi kogni�f berupa potongan gambar untuk mela�h kemampuan pemecahan 

masalah.

R
Rebana
 Alat musik tepuk untuk mela�h kepekaan, kesenian dan mengapresiasikan musik.
Rehabilitasi medis
 Rehabilitasi medik merupakan unit pelayanan kesehatan terhadap gangguan fisik dan fungsional yang 
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diakibatkan oleh keadaan atau kondisi sakit, penyakit atau cedera melalui panduan intervensi medik, 
keterapian fisik dan atau rehabilita�f untuk mencapai kemampuan fungsi yang op�mal.

Rope ladder
 Berupa tangga dari tali untuk mengembangkan kemampuan motorik/fisik.
Rubik
 Permainan teka-teki yang mekanik yang berbentuk kotak

S
Sand pits
 Untuk mela�h gerakan tangan dengan menggunakan tangan atau memasukan jari kaki dengan 

menggunakan bahan pasir.
Sarung �nju
 Terbuat dari kulit untuk menyalurkan dan melepaskan rasa emosional.
Sekolah
 Kata sekolah berasal dari Bahasa La�n: skhole, scola, scolae atau skhola yang memiliki ar�: waktu luang 

atau waktu senggang, di mana ke�ka itu sekolah adalah kegiatan pada waktu luang bagi anak-anak di 
tengah-tengah kegiatan utama mereka, yaitu bermain dan menghabiskan waktu untuk menikma� masa 
anak-anak dan remaja. Kegiatan dalam waktu luang itu adalah mempelajari cara berhitung, cara 
membaca huruf dan mengenal tentang moral (budi peker�) dan este�ka (seni). Untuk mendampingi 
dalam kegiatan scola anak-anak didampingi oleh orang ahli dan menger� tentang psikologi anak, 
sehingga memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya kepada anak untuk menciptakan sendiri 
dunianya melalui berbagai pelajaran.

Sekolah SPPI
 Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif adalah sekolah yang memberikan layanan pembelajaran dan 

peran kepada semua peserta didik dalam suatu iklim dan proses pembelajaran bersama tanpa 
membedakan latar belakang sosial, poli�k, ekonomi, etnik, agama/ kepercayaan, golongan, jenis 
kelamin, kondisi fisik maupun mental,sehingga sekolah merupakan miniatur masyarakat.

Sekolah Luar Biasa
 Adalah sebuah lembaga pendidikan yang khusus diperuntukan bagi anak berkebutuhan khusus agar 

mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kekhususannya.
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Self-esteem berlebih atau grandiosity
 Waham kebesaran.
Sepeda dengan jalur khusus
 Sepeda dengan jalur yang sudah dibuat sesuai dengan kemampuan anak, untuk mengembangkan 

kemampuan motorik/fisik anak tunalaras.
Sharing imagina�ve play
 Bentuk permainan yang mens�mulasi perkembangan metakogni�f (mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta) yang fungsinya di pakai untuk memecahkan 
sebuah hal yang kita �dak ketahui bagaimana penyelesaiannya.

Silinder 1
 Alat peraga pembelajaran matema�ka berbentuk silinder sederhana.
Silinder 2
 Alat peraga pembelajaran matema�ka berbentuk silinder dengan pengelompokan sesuai warna.
Silinder 3
 Alat peraga pembelajaran matema�ka berbentuk silinder warna dan ukuran.
Sistem among
 Sistem among adalah sistem pembelajaran yang menjadikan sekolah �dak menghendaki paksaan-

paksaan, melainkan memberi tuntutan bagi hidup anak-anak agar dapat berkembang dengan subur 
dan selamat, baik lahir maupun ba�n. 

Sisdiknas
 Sistem pendidikan nasional yang inklusif atau berbhineka tunggal ika adalah sistem pendidikan yang 

memandang peserta didik secara setara, menerima, menghargai dan mengakomodasi peserta didik 
berasal dari berbagai ragam latar belakang kehidupan, termasuk sosial, poli�k, ekonomi, etnik, agama/ 
kepercayaan, golongan, jenis kelamin, kondisi fisik maupun mental, sehingga sekolah merupakan 
miniatur masyarakat. Sistem pendidikan yang mengembangkan potensi semua peserta didik sesuai 
dengan kondisi, Potensi, kemampuan, dan kebutuhan masing-masing individu. Proses pembelajaran 
merupakan perwujudan kebersamaan, gotong-royong, salaing menghorma�, dan saling toleransi. 
Pendidikan merupakan proses penanaman, penumbuhan, dan pengembangan kepribadian dan jiwa 
kebangsaan.

Skizofrenia
 Gangguan mental yang ditandai dengan distorsi dalam berpikir, persepsi, emosi, bahasa, konsep diri, 

dan perilaku.
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Soma�c Delusions
 Fokus mengenai kesehatan dan fungsi organ yang belum diperoleh (mengenai badan dan jasad).
Speech delay
 Adalah keterlambatan kemampuan bicara dan bahasa pada anak dimana �ngkat kualitas 

perkembangan bicaranya berada di bawah anak seusianya.
Specific learning disability
 Specific learning disability atau kesulitan belajar khusus adalah kondisi seseorang yang mengalami 

hambatan dalam proses psikologis dasar yang berpakaitan dengan pemahaman bahasa, membaca, 
menulis, dan matema�ka. Kesulitan-kesulitan tersebut �dak berkaitan dengan hambatan fungsi 
intelektual, hambatan fungsi sensoris dan sebab lingkungan sosial atau budaya.

Stereo�p
 Adalah gerakan motorik berulang, penggunaan benda-benda, atau tutur kata (misalnya, stereotype 

motorik sederhana, membariskan mainan atau melemparkan benda-benda, mengulang 
ucapan/echolalia).

S�gma
 S�gma adalah �ndakan mmemberikan label sosial atau ciri nega�f kepada seseorang atau sekolompok 

orang.
Strategi pengelolaan
 Strategi pengelolaan dalam belajar adalah cara atau tahapan kerja dalam menggunakan atau 

memberdayakan lingkungan atau sumber daya dalam proses belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.

Strategi pengorganisasian
 Strategi pengorganisasian belajar adalah proses merencanakan, menciptakan, mempertahankan dan 

mengevaluasi pembelajaran sehingga efek�f dalam mencapai tujuan belajar bagi se�ap peserta didik.
Strategi penyampaian
 Strategi penyampaian dalam belajar adalah cara atau tahapan kerja untuk menyampaikan konten atau 

konsep kepada peserta didik.
Straight-type staircase
 Berupa tangga la�han untuk mengembangkan kemampuan motorik/fisik.
S�k ice cream
 Berbentuk s�k es krim/manik-manik yang diperlukan oleh anak yang mengalami kesulitan belajar 

matema�ka.
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Suara asli
 Suara asli adalah suara yang keluar langsung dari sumber bunyi aslinya, yaitu manusia, binatang, atau 

benda lain yang �dak melalui alat apapun sebagai rambatan bunyi.
Support system
 Support system adalah dukungan yang diberikan oleh mitra strategis dalam mencapai tujuan 

pendidikan inklusif. Kerjasama antara sekolah dan orangtua dalam memenuhi kebutuhan dan 
permasalahan siswa, menjadi in� dari sistem, yang didukung oleh mitra strategis berupa lembaga atau 
perseorangan.

T
Talking book
 Talking Book atau buku bicara adalah buku yang berupa casse�e atau compact disk yang berisi 

rekaman suara orang yang membacakan buku tersebut.
Tambur
 Alat musik pukul untuk mela�h kepekaan, kesenian dan mengapresiasikan musik.
Tangen�ality
 Jawaban dari pertanyaan dapat berbelok atau sedikit �dak berkesinambungan atau �dak 

berkesinambungan sama sekali.
Teks braille
 Teks Braille adalah teks yang tersusun dari huruf Braille. Huruf Braille adalah Simbol yang 

melambangkan huruf, angka dan tanda baca yang tersusun atas kombinasi dari enam ��k �mbul yang 
disusun sedemikian rupa sehingga keadaannya yang �mbul keluar mampu diraba oleh ujung jari dan 
diar�kan menjadi huruf yang mampu dibaca oleh tunanetra. 

Teori a�achment
 Teori a�achment adalah teori tentang upaya individu dalam melakukan kedekatatan atau kelekatan 

fisik dan kelekatan emosionalnya terhadap ibu atau pengasuhnya.
Terapi auditory
 Terapis Auditory – Oral memiliki peranan untuk membantu anak-anak dengan gangguan pendengaran 

dapat memiliki kemampuan berkomunikasi melalui percakapan lisan.
Terapi bermain
 Metode terapi yang menggunakan permainan untuk meningkatkan komunikasi dengan seseorang agar 
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lebih bisa mengekspresikan pikiran, emosi, dan perasaan mereka. 
Terapi perilaku
 Terapi yang bertujuan untuk memperkuat perilaku yang diinginkan dan menghilangkan perilaku yang 

�dak diinginkan atau maladap�f.
Terapi perilaku kogni�f
 Metode Terapi yang mengajarkan subjek perilaku baru untuk meminimalkan atau menghilangkan 

masalah utamanya. Tingkah laku terdahulu menyebabkan berkembangnya masalah dan idenya adalah 
bahwa �ngkah laku baru dapat memperbaikinya dan bagaimana subjek menyelesaikannya.

Tiang bilangan
 Berbentuk �ang dan angka/benda yang diperlukan oleh anak yang mengalami kesulitan belajar 

matema�ka
Tokoh adat
 Tokoh adat adalah seseorang yang memiliki jabatan adat pada suatu tatanan adat di masyarakat dan di 

suatu wilayah.
Tokoh agama
 Tokoh agama adalah seseorang yang oleh masyarakat dinilai memiliki ilmu dan pengetahuan tentang 

agama dan menjadi panutan atau rujukan bagi masyarakat.
Tokoh masyarakat
 Tokoh masyarakat adalah orang- orang yang memiliki pengaruh di masyarakat. 
Torso
 Termasuk dalam alat terapi kogni�f berupa alat peraga untuk mengenal organ tubuh manusia.
Trampolin
 Berupa alat untuk memantul ntuk mengembangkan kemampuan motorik/fisik.
Trilogi pendidikan
 Trilogi pendidikan adalah �ga prinsip pendidikan yang dirujukkan pada Ki Hadjar Dewantara yakni Ing 

Ngarso sung Tulodho (di depan menjadi teladan), Ing Madya Mangun Karsa (di tengah membangun 
mo�vasi), tut wuri handayani (di belakang memberi dorongan).

Tripusat pendidikan
 Tripusat pendidikan adalah konsep pendidikan dari Ki Hadjar Dewantara yang menyatakan bahwa �ga 

fokus pendidikan adalah �ga lingkungan pendidikan yang melipu� lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat secara sinergis memiliki peran dan tanggung jawab dalam 
mengembangkan pendidikan untuk anak.
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 Tripusat pendidikan adalah �ga pusat lingkungan yang bertanggung jawab atas terselenggaranya 
pendidikan yaitu dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. Hal tersebut karena dalam kegiatan 
pembelajaran �dak cukup hanya usaha dari tenaga pendidik saja, tetapi lingkungan sekitar juga 
mendukung keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Perlu terjadi kerja sama antara ke�ga 
lingkungan tersebut dalam mencapai tujuan pendidikan.

U
Unit Layanan Disabilitas
 Unit Layanan Disabilitas (ULD) adalah bagian dari satu ins�tusi atau lembaga yang berfungsi sebagai 

penyedia layanan dan fasilitas untuk Penyandang Disabilitas. keberadaan ULD diatur dalam UU RI 
Nomor 8 Tahun 2016.

Usia prasekolah
 Anak usia prasekolah adalah anak yang berusia antara nol sampai enam tahun. Mereka biasanya 

mengiku� program preshcool. Di Indonesia untuk usia 4- 6 tahun biasanya engiku� program Taman 
Kanak-kanak.

V
Visual and vibra�ng aler�ng devices
 Perangkat peringatan visual dan bergetar atau alarm yang  menggunakan nada atau suara keras, cahaya 

atau lampu berkedip, getaran, maupun kombinasi dari teknik-teknik ini untuk memberi tahu seseorang 
dengan gangguan fungsi pendengaran saat peris�wa tertentu terjadi di lingkungannya.

Vibrator built-in
 Vibrator adalah perangkat mekanis untuk menghasilkan getaran. Vibrator Built-In ar�nya vibrator 

menjadi perangkat bawaan yang sudah terpasang di dalamnya.

W
Waardenburg syndrome
 Sindrom Waardenburg adalah kelainan gene�k langka yang disebabkan oleh mutasi gen EDN3, EDNRB, 

MITF, PAX3, SNAI2, dan SOX10 sehingga mempengaruhi warna kulit, rambut, mata dan bentuk wajah 
anak penyandang Sindrom Waardenburg.
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Wolker
 Kereta dorong berkaki empat dan berkaki �ga. Tongkat yang digunakan sebagai alat gerak anak dengan 

hambatan fungsi gerak.

Z
Zona perkembangan proksimal
 Zona perkembangan proksimal adalah barometer antara perkembangan aktual dan perkembangan 

potensial yang menunjukkan apakah seorang anak dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang 
dewasa atau di bawah arahan orang dewasa atau bekerjasama dengan teman sebayanya.
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Ahsan Romadlon Junaidi, adalah dosen di Departemen Pendidikan Luar Biasa untuk 
program Studi Magister Pendidikan Khusus Universitas Negeri Malang. Sebelumnya, ia 
adalah guru di sekolah luar biasa untuk anak dengan gangguan fungsi intelektual selama 
16 tahun. Pernah menjadi Kepala Seksi Kurikulum Bidang Pendidikan Khusus dan Layanan 
Khusus di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur selama 3 tahun. 

Pendidikan sarjana di UNS dan Magister di UPI dalam bidang pendidikan khusus, program 
doctoral di tempuh di UM dalam bidang Psikologi Pendidikan. Ia menekuni kajian tentang 
pendidikan inklusif dan pengembangan pembelajaran untuk anak dengan gangguan 
fungsi intelektual dan au�sme serta pengembangan teknologi bantu dalam pembelajaran 
terutama untuk anak au�sme.

Diah Kar�ka Es�e

Diah Kar�ka Es�e, lahir pada 5 Mei 1979, di Jakarta. Sejak kecil sudah menyenangi dunia 
kesehatan, mungkin karena sering berada di lingkungan Rumah Sakit, tempat ibunya 
bekerja. Pada saat kuliah di Fisioterapi Universitas Indonesia, ak�f dalam organisasi media 
Aesculapius-BEM IKM FKUI.

Setelah lulus tahun 2000, langsung diminta bekerja pada Pusat Terapi Anak, di Jakarta 
Selatan. Sejak saat itulah ia jatuh ha� pada dunia anak-anak berkebutuhan khusus dan 
bekerja di Spektrum Pusat Terapi Terpadu sampai sekarang. Selain bekerja di Spektrum, ia 
juga memberikan pela�han kepada orang tua, guru-guru di beberapa sekolah 
Jabodetabek, shadow teacher, serta kalangan professional lainnya. Tahun 2018, 
melanjutkan studi di STIE Bhak� Pembangunan mengambil program manajemen, lulus 
tahun 2022. Hasil studi lanjut ilmu manajemen kemudian ia terapkan untuk membantu 
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mengembangkan Yayasan Spektrum Mitra Anak Indonesia. 

Kecintaannya kepada anak-anak yang memiliki kekhusussan dan bakat yang luar biasa, 
membuatnya bersyukur kepada Allah SWT, karena selalu menginspirasi dan memberikan 
semangat. Kesederhanaan dan keis�mewaan mereka sebagai hamba Allah, merupakan 
penyempurna pelajaran hidup.

Galuh Sukmara 

Galuh Sukmara, kerap disapa Bunda Galuh, lahir di kota Banjarnegara, Jawa Tengah. Sejak 
kecil mengalami ketulian, hingga dikenal sebagai  'pembicara sunyi'. Bahasa isyarat adalah 
alat komunikasi sehari-harinya. Tumbuh dalam kesunyian, membuatnya suka pada hal-
hal yang berkitan dengan 'trial & error'–yang meyakini bahwa guru terbaik adalah yang 
mampu mendidik jiwa untuk menemukan jalan kepulangan hakiki.

Mengenyam pendidikan Ilmu Psikologi di UGM dan menyelesaikan pendidikan Ilmu 
Sastra Bahasa Isyarat (Master of Sign Linguis�cs) di La Trobe University, Melbourne, 
Australia. Terlibat proyek-proyek bagaimana pen�ngnya bahasa isyarat dalam 
mengembalikan fitrah anak yang terlahir tuli seper� proyek mengembangkan board-
games: Kisah dalam bahasa isyarat yang sangat popular di seluruh Indonesia. Situs 
www.isyaratcahaya.com merupakan salah satu hasil proyek media dalam mengem-
bangkan kamus kosaisyarat Islam pertama di Indonesia dengan Paragon.

Selain sibuk menjadi ibu rumah tangga dan merangkap guru homeschooling untuk putri 
semata wayangnya, ia juga mengembangkan sebuah tempat belajar yang mendudukkan 
peran orang tua harus lebih dominan dalam membersamai anak-anak tuli, terutama 
untuk mengenalkan pendidikan yang paling esensial; sebuah tempat belajar berbahasa 
isyarat sebagai bahasa pengantar pendidikan & edukatornya tuli, yang dikenal dengan 
nama The Li�le Hijabi Homeschooling, di Bekasi.
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Pamikatsih

Pamikatsih, biasa disapa Bunda Pikat. Lahir di Boyolali, 10 Nopember 1966. Memiliki 2 
putra: Ravi dan Ryan. Pada usia satu setengah tahun, ia mengalami gangguan fungsi gerak 
kaki kanan karena virus polio.

Setelah lulus sarjana Sospol UNISRI tahun 1994, bekerja di PPRBM Prof. DR. Soeharso, 
Solo, sebagai petugas lapangan CBR. Salah satu program kerjanya adalah kampanye 
Pelaksanaan Pendidikan Integrasi yang pada perjalanannya menjadi kampaye Hak 
Pendidikan Inklusif.

Tahun 1999, ia mendirikan organisasi bernama InterAksi di Solo, sebuah organisasi yang 
konsen pada gerakan hak-hak difabel. Berperan ak�f di beberapa learning forum gerakan 
Sosial Inklusi dan Pendidikan Inklusif. Menjadi pendidik dan fasilitator untuk peningkatan 
kapasitas SDM difabel baik lokal Solo maupun nasional agar mampu berkontribusi bagi 
sesama, bangsa dan negara.

Rosi Ponk Kris�an

Rosi Kris�an, pria asal Solo yang berprofesi sebagai penerjemah bahasa isyarat ini lebih 
dikenal dengan sapaan, Ponk. Ia mengenal dunia tuli lewat pertemuannya dengan 
komunitas tuli Solo yang sedang nogkrong di wedangan, tahun 2008. Dari situ ia belajar 
berkomunikasi dengan teman-teman tuli dan belajar bahasa isyarat.

Debut pertamanya sebagai penerjemah bahasa isyarat, tahun 2011. Waktu itu ia merasa 
'terpaksa' karena belum ada yang bisa berbahasa isyarat dengan lancar, sementara 
teman-teman tuli harus terbang ke Makassar untuk mengiku� program pela�han selama 
6 hari. Sejak saat itu, ia mulai terbiasa mendampingi teman-teman tuli di berbagai 
kegiatan sebagai penerjemah bahasa isyarat.

Pertemuan pertama dengan Bunda Galuh, memicunya untuk belajar bahasa isyarat lebih 
dalam lagi. Tahun 2014, ia pun memutuskan hijrah dari Solo ke The Li�le Hijabi, Bekasi. Di 
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situ ia menjadi penerjemah untuk pihak sekolah dan event-event resmi baik di Jakarta 
maupun luar Ibu Kota. Setelah jatuh bangun dalam petualangan dunia tuli, ia akhirnya 
mendapat amanah dari Bunda Galuh sebagai asistennya hingga sekarang.

Se�a Adi Purwanta

Se�a Adi Purwanta, kelahiran 25 September 1953, Malang, Jawa Timur. Sekitar tahun 
1980-an, ia mengalami kecelakaan serius yang menyebabkan kedua matanya buta 
permanen. Waktu itu berumur 24 tahun, baru menikah, baru punya momongan dan 
bekerja di sebuah rumah sakit di Surabaya. Sontak, jiwanya goncang. Bagaimana 
menghadapi masa depan dirinya sendiri, keluarga dan rumah tangga yang baru dibina? 

Krisis yang dialaminya merupakan sebuah lorong gulita. Ia nyaris kehilangan pegangan. 
Tetapi Tuhan sudah berjanji, akan ada cahaya terang di se�ap ujung lorong. Perlahan, 
krisis dalam dirinya mulai mereda setelah belajar ikhlas dan berdamai dengan kenyataan 
meski sangat berat. Dunia pendidikan kemudian menyalakan kembali pikiran, ha� dan 
jiwanya. Kebutaan yang dialami, justru membuka 'penglihatannya'. Pada ��k itulah, ia 
menetapkan diri menjadi seorang pendidik, guru yang mempersembahkan sepenuh 
hidup untuk perjuangan bagi sesama: kaum difable. 

Tahun 1991 bersama sejumlah tokoh gerakan transformasi sosial seper� Mansour Fakih, 
Hartono Nadjamuddin, Dimya�, Sutomo dan lainnya, ia gencar melakukan kerja-kerja 
advokasi. Mengkri�si sejumlah undang-undang dan kebijakan yang dianggap �dak 
memihak pada kaum difabel. Mereka bersama-sama membuat counter dra� untuk 
terwujudnya kebijakan-kebijakan augenic. Rekam jejak perjuangan mereka bisa dibaca 
dalam buku “Memecah Ketakutan Menjadi Kekuatan: Kisah-kisah Advokasi Indonesia” 
(Insist Press, 2002). Sejak 2001 hingga sekarang, ia menjadi ketua Driya Manunggal, salah 
satu lembaga yang konsen pada gerakan difable di Yogyakarta.
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Susan� Mayangsari 

Susan� Mayangsari, kelahiran Jakarta, 7 Desember 1978. Istri dari seorang prajurit TNI-
AD dan ibu dari 3 anak dengar dan 1 anak tuli. Pernah menimba ilmu komunikasi di 
Universitas Indonesia dan menjadi wanita pekerja sampai kemudian memutuskan untuk 
fokus mendampingi keluarga. 

Tahun 2015, saat dikaruniai anak ke-3, Celia namanya, terlahir tuli dan memiliki kelainan 
jantung bawaan akibat Sindrom Rubella Konginetal. Sejak saat itu, ia mulai melakukan 
'perjalanan' mencari jawaban tentang bagaimana membersamai dan mempersiapkan 
kemandirian Celia. Dalam proses perjalanannya, ia melibatkan diri secara ak�f di berbagai 
komunitas orang tua yang memiliki anak dengan gangguan fungsional atau difabel.
 
Tahun 2017, ia mulai berkenalan serta jatuh cinta pada sebuah dunia baru, dunia tuli. Di 
sana, ia mengenal komunitas tuli, bahasa isyarat Indonesia dan budaya tuli. Sampai 
kemudian ia mendapat jawaban bagaimana agar anak tuli menjadi anak mandiri, 
memberikan kemanfaatan secara utuh dalam kehidupannya di masyarakat. Email: 
susan�@gmail.com Instagram @cutedea�aby
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Anak putus sekolah bukan berar� putus 
belajar, pun anak yang sama sekali 
belum pernah sekolah bukan berar� 
�dak pernah belajar, karena pada 
dasarnya manusia adalah mahluk 
pembelajar sepanjang hayat.
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